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i julukan Kuidus Semrawut dengan demikian leblhpas Tentu saja -
para ‘péjabat Kudus yang mencanangkan ]ulukan semarak bagi

}anygmenamh harapan padanya Deng;
“keseiiatalkan dapat dinanti, . ' - *w«n:,wéﬁxggmg
“HDiFKota" Yog, terdapat dua.jultﬂcan"

‘.dan’satu (baru) berbahasa :l"-""'

’lgerb’ unyi:Yogyakarta Berhati Nyaman dan serlng’ 1engket‘ aﬂﬁ :
nqma kota kesultanan itu. Hanya saja, dengan’ kepadatqn pen-.

' duduk-yang terus meningkat dan kurang persiapan’ Pemerintah;



ie
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e

rdaérah’ aléan® hal {1t Yogyd ‘suds - terl: u"'ﬁm’é’ﬁ.’" Ké+
mana-manaﬁergi yaﬁgldta temukanpasti hanya quacauandan»
% keramaian. Maka, jika’ dillhatdarlsegi realitas, ihitingkin’ quukan
fYogyakarta Berhati :Ganag atau*Yégyakarba Berhati Keéil lebili“
Tepat! sekarang.xBerhubungan .deénigan ini, Jultikasi sTiya ,,,
4 Never} Erding Asia.!lebih tepat’di ti‘den ,, e?)er» P
¥ Traffic Jari SF L 2 "ﬂ"# ‘,f ;‘
g »Bebempaf{ ; fukidast ge jal
"Kldten Betsiriar Keéngatdan: Klaten Bersimpangasiur‘ Harapan..
#Karanganyar - Tenteran; Kenyataéni Karanganyar ‘Tegang.‘Ha'
“rapan: Rernbahg Bangkﬂ: ‘Kenyataan: Renibang Bangkrut! ‘J‘aﬁ; ¢
4:Df eéra pexmhhan presiden ini’ ‘dapat ‘dipastikaf ada bebérapa N
bag‘an masyarakat‘yang r,nenyimak ‘hama«nania 'calon ‘pemim- -
"pin, Nams- Mégawati’ mengandung'dug yang: saling ber."

I ﬂ,: e} b

‘fentangan/Diisatiisisls mega it jﬁl\ﬂmn‘atau‘ dtﬁeorang '

/presiden yanghiepht;-mémang/ipresidenn) i -ber=
mega-méga, D pihik lain; kalau terlalu: mega"’apa ﬂ ki
 kin béliau séring-sering lu’ 4 samb’ rakystnya? Inl"éu '

tiyang perly- dicaﬁ*solusinya\bleh' Hini’ sulcses presi

hmemenangi* ‘putatan’ keduahDi’ pihak lain belid juga“diberi ‘*
snama belakangSoekamoputriyﬁn ‘meh; ah begitir™
‘besar samphi mau melédak sendiri: it &lﬂww%‘i ﬁ% [

i - Popularita¥ Susilo, -Bambang 'Yudhoybno ,

ﬂberbagai sudut'ch koran-koran ‘dan’ acara-TViakhihakhir

* Namunj}tak: satu! péngarhat) unJyang enfifiiak bahwa ca‘l -

“presidett ini dilkehal dengai singkatan SBY, yang kifa:kirdl dapat

: dipashkﬁn’sﬂﬂah diberi malna sendit ‘Slehinrias syatakat pemﬂih

i Jadl,']angan,hm'an'jika dde ‘Yang'baca SBY. seperti iStp: Bi

Vakin," gat Berpihak (pada): Yatim-piém,! :ﬁ*%g by
residenlaintidak terlalis bisa'thenatik perkaﬁanﬁ
fisepert! dapht dilihat dari hasil yang dikeliirkan.:

‘Pentflihan, Urhtim'’ Nainim,Slimd tahini:lagl’ balal:add
pemilihan presiden lagh Kepada yeng hendak' métcalonken dird, |
tkami mérigusulkatt Supaya hamanyi diganﬁ ﬁerleldih ahulii; dan
dlmasya!-akatkanmara besar-besaran: ada Ami:
Rais: kamtikiillar; penggant] ﬁa? ‘%ﬁpﬁya‘tneﬂjhdi‘
Rakyﬁb sajai Dan’kepuda. qalbn—célo Barirt 611611"@_1
bangkan ‘nanta-héma. sep ertiAdilSelam" g X TH
1Tikorupsl,dah Rak Yatd\ﬂu‘ wm? uﬁg

w Yang teruhat jelay dari Wraidn'int i

‘mendruli harapan bek 'adabahﬁs i % : Sy

aslsmSg!‘erifnng ﬁa&onesl& df ‘Liind;’ S\vedfa

M
it

»
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BAHASA INDONESIA-DEIKSIS

e SEGENAP koran menyalm Komzsz 9/11 ‘Apa itu? Ya, gabungan
“Komisi IX dan Komisi XI DPR. Namun, parlemen kita yang gemar'.
_kcomisi ketimbang komite untuk menamai. alat’ kelengkapannyé
resmi pakai angka Romawi. Bukan angka ‘Arab, J
cumasembﬂan - =4, ;"r?“né
. Tak ada hubungan dengan DPR dong? eyl
Betul.DenganDPRAmenkaSenkat?Inib 1 :
Begim kita baca di koran. Komisi 9/11 tanyai ‘Bush: dan '"Cheney: -
Atau, Keputusan itu dilatari sikap Presiden Georgé:W-Bush yang .
tak. mengizinkan penasihat. keamanannya bersaksi meski seluruk
dnggota Komisi. 9/11 mendesalc Condoleezza Ricé“memberi:
suksian terbuka. .- AR AR
i “Bush kita: kenal Condole&za Rice? Rupar&a ‘diaywanita’ ka
hitam Amerika. Guru besar, di Universitas’ $tanford pul&{
EnamtahunpembanturektonKeahliamwailmu politil> Pandat
.mengajar. Itu sebabnya ia ketiban Hadiah Walter J'Gore
pmtam tertinggi mengajar di negeri Abang Sam! /AR 7
% Terkait dengan Bush, reputasi akademis tadf tak merigata :
! apa-apa mengenai Condoleezza, Nama penasiligt keamanan E
-gional bagi pmden AS sejak 22 Januari 2001 itu kibar se;
/ditumjuk>per’ April- 2004 memimpin Komisi Nasiond):F
“ gilangan Serangan Teroris: tethadap' AS.:Di-mandala*Amerike’:
badan in.i masyhur ‘sebaguj*9/11 Commission gmggz ';lr.';,
itu bukan’nomor 3urat; pe gkatar

ot e i gy méw?éii,

“Kok:9/11? Kalau maksudnya 11 Septemba‘””‘
}/Q?Anda jelas ngawur: Jangan ‘paksakan’cara
bn]Ang tanggal kepada adikuasa sepenggah ASJMeski seantem‘_
‘Eropa‘ daratan dan ' Indonesia. menandai~ almanak"'dengan e
" HH/BB/TTTT, AS bergerning deng anBB/HI-I/’l'L'I'l‘ Hdi sini harj:’
‘ke-, Bbulan ke-, dan T tahun ke-. Dltuhsl-n-lkarenaharl(l sampal -
31) paling banter dua digit. Demikian seterustiya. Jadi; 111 Sep«"
“tember 2001 menurut pola‘ Indonesia dan: Praneis;’: nya; -
“adalah 11/09/2001, sedangkan dalam ‘sistem AS ditulis ‘seba @1,,
. 09/11/2001. - U ‘” RAINE ‘
-~'Perbedaan sistem ini pemah menyulitkan georang wwakil prés -
siden perusahaan komputer; warga AS, yang mau rapat di sebuah’-"
negara Eropa ymmg mensyaratkan visa masukl Perjalanan-itu} :
“ menurut Lawrence K Chen dalam Risks Digest 21:23; berlangsung -
:September 2000. Jatuh tempo visanya: 10/08/2000. Merasa seluiuh
 diinia mematuhi adab AS, orang ini mendebat pegawai imigrasl
“bahwa ‘visanya hanya sampai 10- Agustus.-; "Di* ginf" tertuhs‘ﬂ
_Oktober,”. katanya menantang. ‘Wabakdu ia’ ditolak;’lalu mampir ;
' ke negara jiran, yang tak memerlukan visa masuk,"untuk pat
~melalui video: Nah! ~ - AN 7
;%-'Sistem tulis tanggal masing masin 7 'nege~
-‘n—dalam dokumen resmi-juga di T ubhk« meski*sudal;
-€mpat tahun keluar standar mtemamonal Fbrmat  balsu 1 menuru
‘ISO 8601 adalah TTTT-BB-HH. Namun, siapa yang mail then
o] 14 Mei 2004 di Indonesia, Prancis, atau AS ‘dengan 2004-05-147.3¢ 4?
"Bagmmana dung menerjemahkan 9/11 Commission? Ters
anda.’ Bergantung pada ‘cara“Tuan mendudukkaq"bahasa"ln

,tdone&dalam konstelasi bahasd-bahasa d.idunig. Kalau'l\mn,

- masih bilang "Are you gomg to.answer. thig question
" Peta-bisa'menebak mau Tuan,: Pen, anut'paham app le to.q Q}}
- dalam’ translasi bahasa akan menulis Kornisi'11/9 buat'lembagg

e

TTTFT T

ot
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'{‘.pim Iﬂﬂn"'Coﬁdble&za T Begitu pula kauih meﬂg”ﬁﬁ
’ bahgsa Thdonesta bukan sastra A ‘ak.,gdy-?g Mi» .r;!’,iw :

I Pewdrtt yang!fiemuja’ .Reuters, Time,» atau fWashtnét ¥
‘sébagal ndskahtsakral: ik ftieng $yadi s Romist! 9/11%
'gUntung,bdkdh"le‘Kd?ﬁisiffAlasamﬂazilhtﬁ“ il Gl Bk, KR,
-budayadfi’glob alﬂJangfaii’ gntl QAf‘jadl'ili/Ql-*Kalw'inhksud:
tkebudayain global) kita'tak bisa lagi berpikir. di liai! hpa' yang,

. didikte penghalif duni 0 irifa; tilis besitu'saja 'Ibh talkadd sankesil’ Yang‘ '
beﬂaku ‘it sintiadalahi ' tafsir literal’ yafr i gutggkhng bukan

DA e L g
asf i béral Ang femerdelcakan/Z usis f«‘"‘fﬁ}): RADE
r,fHamba tanya Ucok. Mana‘?aﬂé “KOmist
“9/1p h&fi‘.s‘dbtﬂ' (11/9) akan?menagmn tukdn's:kap"é

‘atad rekiomeRdasinyé tentang korbanhl“September;?OOl’di New
York? atauKomisi 11/9-huri:Sabtu (11/9)akdn: #ignagih' DPR'AS'.

meheﬁwkan ap ttds“rekomehdasmyn‘ientang korbagdn sSep-.

‘tember’20011% Neis York? (§AI.0MO SIMANUNGKALIT)*'

(8% &'udﬂ

Kompas, 11°September 2004
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| TERNYATA sedi-
Jkit‘sek'ali media
massa yang me-
‘makai‘bentuk ‘meninggal’ atau ;me-
/ninggal dunia’ berkenaandenganlra
ugedl dan bencana yang merenggul
‘nyawa manusia.
Lalutebersit pertanyaa.n, bukankah

‘korban yang meninggal dunia dalam
» tragedidan bencanasemacamitujuga
“adalah orang-orang yang mati secara |

hterhqrmat dan terpuji.-Maka semes-
. tinya, pantaslahketiadaanmereka dari
_dunia yang fana ini disebut sebagai

‘wafat', ‘kembali ke alam baka’, ber- |
! Palmer {1976) pernah menyebutkan. '

pulangke Rahmatullah’, ataumungkm
i juga 'kembali ke rumah Bapa',
- Ungkapan yang bernada sedikit
- menggugatdarisejumlah kawan yang
demikianini pantassekaliuntuk kem-
bali dicermati dan direfleksikan, seka-
" lipun secara sepintas hal itu terkesan
hanyasepele dan hanya disampaikan
"dengan sambil lalu.
*'Di dalam ilmu bahasa afau linguis-
tik, khususnya pada bidang makna a-
tau semantik, terdapat konsep kolo-
kasi kata, yakni yang menunjuk pada
'makna bentuk-bentuk kebahasaan
“tertentu di dalam ranah yang sama.
" Misalnya saja kata ‘garam, gula, ba-

- wang, cabai; merica', pastilah hanya

* ditemukan di dalam lingkup dapur a-
. tau ruang masak dalam sebuah ke-
‘ luarga. M

‘Kata-kata seperti ‘kertas, pna.

‘spn.uter. komputer, telepon, memo,
! file' pastilah merupakan bentuk-ben-
" tuk kebahasaan yang hanya ditemu-

‘kan di dalam lingkup kantor atau ra-
‘nah kesekretarisan.

‘. Demikian pun bentuk ‘meninggal,
“menmggal dunia, tewas, wafat, mati,

¢ kembali ke alam baka, pulang ke Rah-

“ matullah, kembali kepada Bapa', se-
“muanya hadir dalam lingkup pema-

{Oleh Dr R Kumana

e T e

kaian yung sama, yakni sama-sama |
dipakai untuk menyatakanketiadaan |

seseorang dari dunia yang fana ini.

Bentuk-bentuk kebahasaan sepet-
tiyang disebutkandidepanitusemua-
nya berciri kolokatif. Masing-masing

muncul i dalam ranah pemakaian |
kebahasaanyang sama. Telapi masa- ' |

lahnya lalu, kenapakah kata-kata da-
lam lingkup kolokasi tertentu terse-
but, tidak selalu tepat apabila digu-’
nakan dalam kondisi dan situasi yang
juga tertentu.

Berkenaan dengan persoalan n'u,

I
sejumlah limitasi atau batasan, yang
| menjadi penentu hadirnya sosok
kolokasi kata. Kata atau bentuk ke-
bahasaan tertentu tersebut muncul,

‘bersama dengan kata atau bentuk
kebahasaan yang

lain. Bentuk-ben-
tuk itu tidak mun-
cul secara random, arbitrer, sembq-
rangan, alausemena-mena saja, teta-

* 'pi mereka selalu dikendalai oleh'se-

jumlah aturan dan batasan tertentu,*
| © Ambillah contoh kata ‘mati'. Pasti-

' lah keta 'mati’ itu tidak akan tepat

bilamana digunakan untuk menun-
juk padameninggalnyaseorang peja-
bat atau mungkin orang tertentuyang
- sangal terhormat. Bentuk kebahasaan

itu hanyalah akan tepat dan pas bila-:

mana dikenakan pada binatang atau
hewan, Atau mungkin pula pada o-
rang-orang yang memang terbuktisa-
ngat jabat di dalam masyarakat.
Sebaliknya kata ‘'wafat'hanyaakan

tepat manakala digunakan untukme-’

‘nunjuk pada konteks meninggalnya |
orang yang sangat pantas untuk men-

dapatkan pujian dan penghormatan

" semasa hidupnya. .

Media Indonesisa,

Hahardl MHum. ¥

o Atay, mungkin juga untuk orang
| yang biasa- biasasaja, samasekahj)ur

kan seorang pejabat dan bukan dari.

kalangan yang serbaterhonnat, teta-
pilantardn perilakunya yang memang
sungguh baik dan terpuji, jasanya bagi
sesama dan masyarakat yang cukup
lumayan di masa hidupnya, sehingga

pada saat meninggal dunia pantas .

juga dia dikatakan sebagai ‘wafat,
Kata 'tewas' banyak muncul mana-,
kala orang meninggal dunia lantaran

yang memnggahtuadalah sosok yang
perlu mendapatkan pujian dan hor-,
mat ataukah tidak, < 000
Jadi, berkenaan dengan kata-kata
yang berhubungan dengan mening-.

galnya seseorang itu, ada beberapa
faktor penentu dari munculnya kolo-
kasi kata yang ada. Mungkin sekali
pertimbangan adalah ihwal jati diri

karena perhitungan konteks situasi

dan konteks indeksalnya, ... -
Dalam praktik pemakaian | bahasa.

tidak semua kata selalu tepat ‘dan pas.

kebahasaan yang. jain lantar?;}l, ada
. batasan- -batasan yang memang mq,
ngendalainya. | )
Dalam lmgu.lsuk kemampuan kD- :
lokasi kata itu bisa saja dipengaruhi

telah terjadi kecelakaan dan bencana .
yang menimpa dirinya, terlepas dari:

atau penyosokannya, mungkin juga.

digunakan di dalam kondisi dan situ-
asi tertentu. Demikiap pun kata-kata ;
tertentu tidak selalu mampu untuk -
- berkolokasi dengan kata atay, bentuk ¢

oleh unsur-unsur yang menentukan

urutankatanya, unsur-unsuryangme-,
f nentukan kecocokan katanya,, danl,
| mungkin juga aspek-aspek; yang mer..;

s nentukan ketepatan katanya, "% .0

18 September 2004
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o ol Men Qendy, upa?a mener- 3
3 jemahkan | buku-buku iptek se-%
{J.,cara besar-besaran ke dalam baz, i
Rer S hasaIndonesxalMelayumengun
2 3 2 5@? ; tungkan karena memperpendek, »
Slewa iy yang dimiilal se fa pefiguasaan’ ,i!lmu it
Hak 1"?2 itil hafis senantiasa dii):sendiri, Kalaii tempelajari suati ,
z‘]agéléeberlangsdngann /8 Hing’3\-iliivi dari bahasa aslinya, bérartr,
L gd kﬁﬁ pakarsudahmienyepakati dda dua fahap yang harus dilalui; ;
ﬁekltal‘aoo‘ dci)]o istilah dar berbas!

Sugonomengatakanstamsbeih'
IMelayu/IndonesIa tiddk "
*bagai bahasa falsafah dati
26~ Untuk:_ttu,- kerja’ sama‘kebaJ
‘hasaan antarnegara seran At ledsy ¢
fwatMabbimakan diperlua8, Jika's:  fem b
t selama ini ¥eiJd Majells Bahiss'} .1 ika selaimg i kéa Malbi)'
‘Brunei: Damssalam-lndonesia-ge Jebih; téxfokus pada hf)dya pem=
3\Ma1aysia (Mabbim) lebihtérfokusf“ Chenbukil istlah ke dépar kerje

ituks ¥ fc’ mbangkan

a terbent\ﬂmya bahasd Ind

~Melaji sebadaibahasai :

g Ty}a!mibelajarbeih&lsa bersangkut-ﬁ‘
is’ﬁsun a anbarukemudian masuk keilmu
mum yan c k]

VA

-~ Sement ait’d,“ProfesorAzyu "
‘7,mardi J\zra ‘mengatakan' ke-
‘ ¥ embelajaran"bahasa
g{; ’3dl sekolah ‘disebabkan
eh 1 'aferl Yang sxfatnﬁ verbal
an an t*teore;xs sehingga

#,besaran," ujamya‘péd ‘pemb ‘I;;lam Negeri dalam disku51

i kaan sidang ke-18' Pakar;Ma ang; pendidikan di*Depdik-"
bim di Anyer, Banten; kefnarin m . np “A g as kemarif, menyatakai pela- |
_Perkembangan ilmu’daf tel:! ¥in ikafi; Selanjutnya ‘bak yris. di-se

? ologi, tambah Dendy, ‘semakin’ bimakanmenyepakati pedoman: éjuga i{\uang didukurig oleh ke-.
i'memngkat dan ‘ariis; globalisaﬁ 1 :penerjemahamf)emﬂisaﬁakade- marfipuan: gury, untuk'n menyam- N

%.Sarigat cepat, “Untuk it n{elalui
\wadah ‘Mabbim, kita harus,dapht?]
mengimbangl perkembangan
n{ersebut, .tambahnya..’ ;{50 4
(‘cr :Sidang yang dibuka ‘oleh Gu-s dud
*:bernur Banten Djoko Munandar  ¥Ja

mik;dan peneliﬁan, dan mudah! _pmkan pelajaran sehingga siswa ";
. mudahan tahun deban dapat : g:hanya memihkn 'kemampuan g
Ejadikanmju'kan.“ tambah Déndy: £ t b

sekitar] 250, juta ‘penik
tbghasa Ihdon' a/Mezi

-'Wi;.

leh'sé i
K1ngiﬂ g siswa dapat bercakap
“hingga ‘Sabtu (18/9) dan- diikuti ‘ bats Thertiihasa: Infgris mékd;yang®
soleh perutiisan dari ketiga’ nega—s i \5 ’é’diﬁ filkar; dalah’ memperba- :

:y g ¢ - "g‘(kn v ah[,- :
" fadnggota Mabbim. £ 1 ‘44§ ;Sddangkai Sebatfdn hesar? [nyak’lathanbaik latihan tertu- ;
* Sidang kifltini akarit megﬁﬁcg\ g!g:’alnﬂyameng!v{msaibah::\sxalndone- lisyak ﬁdeﬁgafaniﬁbefcakap-ca~
rakanmjuh bidang khusus, yaltu n.sia/Melayu, ,Denganpenerjemah-t kap:
4kec!okteran gigi, agama, Islam. yan” buiku-buku'tentang -iptek ke
;. pendidikan, pariwisata, kepera-,i - bahisa Indoriesta/Melayu;.inakat: iy p H ;
‘watan, komunikes}, massh, dan", - sebagian besar masyarakat Indo- - & Margani M Mustar, Kepa]aDmas':
po]ihk Islam.. ", " nesla/Melawyﬁngﬁdalq engua-v ~;DilqnentiDlGJakarta.baatmem-_
“"MenurutDéndy, kerjasamake® | “sai bahidsa- asingitu, juga dapat #bika ‘dcara’seminar seharf ten-
' nlamegaraserumpﬁn mengikuﬁ kemajuan iptek Lo tangMengatastambatandalam

ang alam -

T U N R SN 5L




’ Menga)arBahasaInggris.dxkan-i

- tor Dikmenti kemarin merigata- -

.. kan bahwa kemampuan gury da- '

. lammenga]arbahasalnggrls]uga
‘menjadi penghambatsiswa tidak

~ mampu berbahssa’ ‘Inggris. de-,

“ ngan bhaik! *Saat ini banyak guru
bahasa Inggris yang latar pen-’
-'dexkannyabukansananabahasa )
Inggris, sehingga otitput” yang '
dihasilkan pun masnh kurang, .
‘kata dia.
' Selainitu, guruyang menga] ar
pun lebih disebabkan untuk
menyelesaikan tuntutan kuriku--
lun, sehingga proses bela]ar ha-

. nya sebagai sebuah kegiatan ru-
tin' dan bukan menargetkan agar”

. siswa bisa berbicara atau meng-
gunakan bahasa Inggns dengan

' Daik, (HrBV/B-5) "

Media Indonesia, 15 September 2004
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BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI

Memenangkan

:-)\:'1.
)

az‘a'u Memen

" Abdul Gaffar Ruskhan

Q’l

Peneliti dan Pembina Bahasa dari Pusat Bahasa

BANGSA Indonesia baru saja selesai .

melaksanakan - .agenda nasmn,alnya, ‘

lvyaitu périlii Calon présidert dan' wakil’
presuﬂen tahap kedua. Dua pasang kfm;
] testan dalam’pemilt itu sudah'berta®
“rung. Hasil setentara’ meﬁdn]nkk
pasangan SBY-Jus’hf Kallaungtyul dari
pasangan Megawati-Hasyim Muzadi.

Seperti yang ditulis di salah satu'surat’ «_
kabar, pasangan SBY-Jusuf Kalla ber-" '
hasil memenangkan pemihhan diham-

pir semua’daerah pemilihan. Dengan
demikian, siapa yang akan menang
sucahdapatdiramali Tinggdl menung-:
_guhasilresmidari KPU 5 Oktober 2004
mendatang
Di pihak lai yx
Londoh dalam'siaran berbahésa Indo-'"
“nesfa mengulas pertarungan calon Pre-
| sidéh Amerika Setikatantara kubu Par: |
i ta1 Demokrat dan’ Repubhk ‘Menurut”
pen}n.ar. '4{0 an tahun yang lali Presi-

den Kamfedyyang berasal dari Partai’ -

Demoltrat memenangkan suara dl wi-: f
b

layah kaniong*raﬁ”a

ng peng:
amat yéhg‘ §ering &ubfhberi ulasaii’df
'radio svfr’astanas:ohalniengafaké_’b
wa ‘kéberhasilan p pasanigan SB
'Kalla memenangi pemilihan preside;
dan wakil preslden pada’piitatan k &
“dua ebih disebabkan keinginafi ha-
fsyarakatuntuk mewu]hdkanberubah-
yan‘?‘_' '.'-'_‘ - "

!
‘ *'ﬁ"ﬁp&pma m&;

Hﬁ- 04

*han bres1den dan wakil presiden. di’
i Indonesia ataupun pemilihan pres:den,
yarig terjadi di Amerika?'Ada hal yang |
~'menarik kita bicarakan dalam tulisan
_.ini, Di dalam tiga kasus di atas ada
. pilihan kata yang perlu kita cermati, *
‘yaitu memenangkan pemxhhan, me-
menangkan suara, ;dan- memenang1
em:hhan premden dan Wﬂkll presiden.:
B Blasanya orang tidak membedakan
‘,_é ntara pengg'unaan Ikata memenanq- '
"kan dan memenangi. Di dalam pembla' 3
: Ecar,aan sehari-Hari_ penggunaan :kata /1
{memenangkan senng diucapkan. Mi-, +
salnya, X berhasil memenangkan ha-,.::
dchahsebuahmobll Bahkan, dalam sua- ;
¥ gﬂipertand.mg&n,reponei'bentamenyavr 5
takan bahwa pemain andalan Indone-
#1p Qsxaberhasﬂmemenangkanpertandmg-ﬁ
an bﬁlutangms difinal. Namun, jarang " |
fdsa kita mendengar ofang mengata-: i

t

ik

4

J
Eats

“buah mobil, Begitu pula,suatuhalyang.
flillil“lczita dengar penyiar méngatakan
p bahwa pemam andalan Indonesia ber-/
“hasil merrienangl pertandingan bulu i

.'itangkls v }_.l DR

\ﬁu{% E ;kan'x berhasil ;memenangi hadiah se- ¢ .|




10

. --Didalamba- |’

hasa Indonesia
terdapat -per-
bedaan makna
-antara memenangkan dan memenan- -
B gi.Dansegl pemhentukan kata, meme-
Inangkan dan memenangi tidak diben-
tuk dari meng-kan dan meng-i, tetapi .
‘dibentuk dari bentuk menangkan dan -

\menangiyangmendapatawalanmeng- |-

.Bentuk menangkan dan menangime-
rupakan imperatifnya. .
i % Dari 'sudut makna, dapat dlpahami L
*bahwa pada memenangkan hadiah -
-ataumemenangkan pertandingansub-

-jek memberikan kemenangan kepada- |-
1orang atau pihak lain. Dengan demiki- - -
i an,,kemenangan akan diraih oleh or- |-

nmglain. sedangkan subjek ndak mem- ;
pe;oleh kemenangan. - .. .
s pmentarai pemain andalanlndo... :
men lSl’;kan pertandmgqnbet-
makna' »ahwa pemain andalan Indo-
,nes:amembexikan kemenangan kepa-
vda lawannya, ...
1:Dengan demlkxan, lawannya men-
jadx*plhak yang menang, sedangkan
,pemam Andalan Indonesia akan men--

»jadi pihakyang kalah. - oo ¢
* layah kantongi‘rakyat:Amerika:yang
do beragamaAKat.olikl M ». it .nt_S:

ne Bagaiinana . dengan memenangl? v
-,qu;_)_i!a kalimatnya diubah menjadi X . .

Media Indonesia, 25 September 2004

~ memerfangi hadiah'sebuah:mobil:bér-.
: artiXmen]adlmenangsehinggaiameno«
- dapatkan mobil,Jadi, X idak membé«:
. rikan kemenangan kepada'pihak laing:
tetapl kemenangan-itu ia peroleli T
“Sementara itu, kalimat pemain‘andal-
an Indonesiamemenangi pertandmgam

" bulutangkisberarti bahwa pemain an::

ddlan Indonesia menjadi'menang Des2
ngandemlkmn,iakeluarmen]adipeme-x
nang; sedangkanlawannvamen)adl pl-
hak yang kalah. - :

" Kembali kepadapasanganSB!-Jusufé

Kalla memenangkan pemilihan pregi-|
den dan wakil presiden, Dalam Kalimat"
itu dipahami bahwa pasangan SBY-.

Jusuf Kalla memberikan kemenangan -

kepada pasangan lain; Ini berarti bah+3
wa pasangan SBY-Jusuf Kalla menjadl 7
pihak yangkalah, sementara: pihakmi-n

»"-tra tarungnya,: Megawati.Hasyun Mus#

. zadi,; menjadi pemenangx Lainqy uittes
7. Agar informasi'‘yang diinginkan-itys!

- tidak ‘salah, Kelimat it harus diubah:

.xnenjadx pasangan SBY»;Yuslg Wm§‘ %
‘menangi pemilihan presidendanwakﬂ
presiden. Ini bermakna bahwa pasang. W

# an SBY-Jusuf Kalla:akan' keluar:seba+"

for gmpemenang,sedangkanpxhakMega-’!
.;swan-Has]ithuzadi keluar menjadr
- yang kalaho bz {pnt’s g bignr

* <. Begituspula: ‘kalhnatlxennedy dati
Partai Demokrat memenangkan di wis

rwf %

et et

BN

ir
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BAHASA INDONESTA-PEMBINAAN

TITIRAGS

Bupati Buka Penyuluhan dan
Pembinaan Bahasa Indonesia

SUNGAILIAT - Sebanyak 70 guru
SD se - Kabupaten Bangka dan Kodya
Pangkalpinang, ' Jumat (24/9)
mengikuti penyuluhan dan pembinaan
Bahasa Indonesia serta péningkatan
keprofesionalan guru melalui karya
tulis bertempat di SMKN 1 Sungailiat,

Acara yang berlangsung selama 3
hari, 24 - 26 September digelar berkat

- kerjasama Pusat Bahasa Jakarta, Hiski

i

Bangka Belitung dan PD PGRI
Bangka i ;

Turut hadir sekaligus membuka
acara secara resmi Bupati Bangka, Ir.
H. Eko Maulana Ali, Msc. Kegiatan
keempat yang digelar Hiski Bangka
Belitung ini, menampilkan beberapa
juru bicara dari pusat bahasa, antara
lain, 1ur., Zaenal Arifin, M. Hum, Syam
Sarul dan Lustantini Septiningsi Ketua
Hiksi Bangka Belilung Drs. Asyraf
Suryadin, Mpd dalam sambutan.ya
menyatakan “Bagi kita manusia tidak
ada jalan lain untuk menjadi orang
yang berbudi dan berbudaya selain
Jalan berolah pikir dan berolah rasa.
Dengan demikian, berbahasa berarti
berolah pikir dan berolah rasa untuk
menjadi berbudi dan berbudaya,
dengan kata lain untuk menjadi berbudi
bahasa. Semakin intensif kita
berbahasa, semakin intensif kita
berolah pikir dan beralah rasa, semakin
kita berbudi bahasa, berbudaya
semakin mendalam dan mengakar kita

“meningkatkan kemampuan intelcktual

serta kematangan sosial emosional

kita, mengembangkan kepribadian

kita, memperluas wawasan hidup,
memperkokoh pengetahuan kita, dan

Rakyat Pos, 27 September 2004

B
Sl " A T K T 4
Ir. H. Eko Maulana Ali, Msc

menyempurnakan bahasa, itulah
scbabnya sedini mungkin para guru
dilatih kembali untuk mempunyai
penguasaan bahasa, senang berbahasa
dengan benar, baik dan indah, untuk
kreatil dengan bahasanya, berkreasi
bahasa, khususnya menulis.”
Sementara itu Bupati Bangka,
IrH.Eko Maulana Ali, Msc dalam
sambutannya mengatakan, bahasa
merupakan cerminan budaya bangsa
yang dapat di ekspresikan dalam

tingkah laku, selain sebagai media

komunikasi bahasa juga mengimp-
lementasikan kebanggaan dan alat
pemersatu bangsa, oleh sebab itu
diharapkan agar para peserta dapat
mencrapkan kepada murid-murid
schingga dapat berbahasa baik dan
benar serta dapat mengimplikasikan
akidah Bahasa Indonesia dalam

penyusunan karya tulis. (D.2/helmi) ‘
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA

Kels

timewaan

HAsA B
ar

Kegadogadoan Bahasa

oleh Kunjana Rahardi

DALAM perkembangan pemakaiannya,
bahasa Indonesia yang sekarang Kita
gunakan, memiliki beberapa dialek etnik atau
dialek ras, dan sejumlah unsur yang sifatnya
gado-gado. Dialek-dialek etnik yang muncul

- dalam pemakaian keseharian bahasa i
. Indonesia itu ternyata mencuatkan logat-logat |

kebahasaan tersendiri.

. Karena masyarakat bangsa Indonesia terdiri

" dari beratus-ratus suku bangsa atau kelompok

‘etnik, maka kalau benar-benar dicermati,
:maka muncul juga bermacam-macam logat
.dalam pemakaian bahasa Indonesia. Jadi,

- sebenarnya telah terjadi banyak interferensi, |

.dari bahasa-bahasa daerah yang ada, dari -
. bahasanya suku-suku bangsa tertentu,

terhadap bahasa Indonesia yang kila gunakan
dalam praktik komunikasi kescharian. | *
Maka dalam pemakaian bahasa Indonesia,
terdapat berbagai macam kekhasan dan
keistimewaan ygng lantas memunculkan ciri- -
ciri etnik atau kekhasan ras dari bahasa yang
kita gunakan dalam korpus bahasa Indonesia,
terdapat dialek Indonesia Jawa, dialek
Indonesia Manado, dialek Indonesia Bali,
dialek Indonesia Bugis, dll., yang masing-

‘masing menunjukkan kekhasan tersendiri di

dalam logat-logatnya.

" Keistimewaan lain yang

ada pada sosok bahasa

Indonesia, tetapi hal ini juga

besar kemungkinannya terdapat pada .
bahasa-bahasa besar dunia lainnya, adalah
adanya fakta pemakaian unsur-unsur
'kebahasaan yang gado-gado atau campuran
sifatnya. Dikatakan sebagai bahasa gado-
gado kafena memang unsur-unsur yang ada
di dalamnya merupakan campuran antara
aspek-aspek kebahasaan dari sebagian
warga bangsa tertentu dengan bangsa yang
lain, yang memang bertemu dan terus mingle

. itu. Jadi, kata-kata yang ada di dalamnya bisa

. bercampur, bunyi bahasanya bisa bercampur,
- dan aturan ketatabahasaannya juga bisa
bercampur.

‘Selain memiliki ciri-ciri campuran, bahasa
gado-gado juga memiliki ciri simplifikasi dan

' aneka macam pemendekan. Biasanya unsur-
" unsur yang disimplifikasi dan dipendekkan

. Melayu tersebut dibawa kaum penjajah dan .

- dan Inggris, Jadi, bahasa pijin Melayu itu

adalah aspek-aspek dari bahasa yang kuat
atau dominan, Adapu:l tujuan dari ;

pemendekan itu adalah, semata-mata untuk _'

memudahkan pemahaman, Kenyataan * '~
kebahasaan demikian itulah yang di dalam

sosiolinguistik lazim disebut dengan '
pijinisasi, Adapun maujud dari sosok

pahasanya itu sendiri, ...

“linamakan bahasa pijin. - .

. _, -~ Bahasa pijin biasanya . . {
muncul karena adanya keharusan pertemuan..

antara bahasa yang satu dan bahasa yang ;| ...«

lainnya, sebagai akibat dari pertemuan. R R
antara sebagian warga bangsa yang satu. . “:
dengan bangsa lainnya. Mungkin sekali

_pertemuan dari sebagian warga bangsa: .

tersebut dengan bangsa yang lain i o0
dikarenakan oleh adanya kepentingan YA
perdagangan, pariwisata, atau bisajuga: . .o
karena adanya koloni atau penjajahan, ;
Di beberapa wilayah Pulau Dewata, Bali,. .. . -
dan juga di lokasi-lokasi tertentu di wilayah | ¢
Yogyakarta, terdapat bahasa pijin Inggris ¢, %
karena pengaruh dan dampak dari = (o
kepariwisataan ini. e O heb L T,
- Para tukang becak, kusir-kusir kereta " .
kuda, pemandu-pemandu wisata amatir,- .~ 7.
biasanya menguasai bahasa pijin Inggris ini ", .0
di tempat-tempat wisata. Tidak terlampau
perlu mereka mengerti kaidah . ¥

 kebahasaannya, tidak terlampau penting "¢

mereka memahami aturan sosial-budayanya. -

Tetapi, yang penting adalah bahwa mereka l

mampu mengomunikasikannya. - ‘ L
Di dalam sosok bahasa Indonesia, menurut: .

Poedjosoedarmo (2001), dan juga beberapa
pendapat linguis lainnya, juga terdapat: ' i+
bahasa pijin Melayu. Dahulu, bahasa pijin-. -~

bangsa penjelajah, seperti Portugis,-Belanda, “‘:1

bu*an dibawa sendiri oleh orang-orang,
Melayu,: i e i Y e s

_ Perjalanan perdagangan dan visi,.;
penyebaran agama yang ketika itu diemban
oleh bangsa-bangsa asing itulah yang™ <"
menyebabkan mereka membawa bahasa;
Melayu yang mereka anggap dominan dan

memang mereka kuasai itu, untuk.
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/menjalankan pekerjaan perdagangan dan jiq i
.'tugas misi keagamaan mereka di w:layahf-
wilayah tertentu seperti Manado. Ambo GiE
Kupang, Flores, dll. ... 3

.. Inilah sesungguhnya sa‘lgh.satu pemicu dari:i

. munculnya sejumlah’ ‘kontroyerst linguistik di
 kalafigan para pakar $ostolinGulstik; bahwa'
pada awal mulanya bahasa Indonesia yan:

. “kita pakai sekarang adalah t;ghasa pijin
. bahasa yang sifatnya ,h btiyd §émentara safd;’
_bahasa yang lazimthi§ 4 K3 E&pat meletiyar
%.ataﬁ thenghilang, begibi‘perter AR
; antarwarga bangsa terseb sudah hdak la 4
*mmmﬁmhh& o

Media Indonesia, 4 September

2004
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BANASA ASING

Bahasa Indonesia yang Ters

E DALAM suatu rapat persiapan
! menghadapi kuliah semester, pimpinan
* salah satu perguruan tinggi v
* memberitahukan bahwa mata kuliah -
Bahasa Indonesia di perguruan linggi
yang bersangkutan ditiadakan mulai
.semester depan,
"/ Bagi dosen pengasuh Bahasa
- Indonesia yang hadir dalam rapat itu,
keputusan itu memang mengejutkan.
Namun, pihak péerguruan tinggi melihat
bahwa mata kuliah Bahasa Indonesia
- tidak penting. -

.+, Terlepas dari perdsaan terkejut dosen .

pengasuh Bahasa Indonesia karena ia
tidak dapat lagi mengasuh mata kuliah
itu, ada hal yang merisaukan lagi, yaitu
. mata kuliah itu diganti dengan mata
. kuliah Bahasa Mandarin. "
;v Alasan penggantian itu adalah bahwa
perkembangan Bahasa Mandarin lebih
_pesat di kawasan dunia bisnis. Dengan
"demikian, pihak perguruan tinggi, yang
' hampir 90% mahasiswanya dari
. kalangan keturunan, perlu
menyikapinya. Jadilah mata kuliah
Bahasa Mandarin ‘menggusu’ Bahasa
Indonesia. B
- 1. Apabila kita melihat kenyataan di
. dalam dunia pendjdikan, baik sebagai
. ‘mata pelajaran di tingkat pendidikan
; sekolah dasar dan menengah maupun
- sebagai mata kuliah di tingkat
..perguruan tinggi, tampaknya eksistensi
.. Bahasa Indonesia sudah jelas.
: Di tingkat pendidikan dasar dan
menengah, Bahasa Indonesia wajib
‘diberikan dengan bobot yang cukup
. besar, yakni 6-8 jam pelajaran.
Sementara itu, di perguruan tinggi,
Bahasa Indonesia diberikan, biasanya
. bobotnya dua SKS. Di perguruan tinggi,
ada yang menyebutnya sebagai mata
kuliah dasar umum dan ada pula yang

: }genyebutnya mata kuliah penunjang yang

“Tyajib diambil. - -

: daerah, dan bahasa asing.::..

| tidak memadai, W

14

A

_i

g 327 B, e S

ngKir

. Abdul Gaffar Buskhan®? (£ 7

dari Pusat Bahasa '

mencakup bahasa Indonema.buhe—lsa A

Peneliti dan Pembina Bahasa vy

MBSt e

Pertimbangannya adalah Bahasa Indone=; i
sia sebagai bahasa nasional, bahasa daerah, i
sebagai bahasa ibu peserta didik, dan ba-+ ..
hasa asing, terutama Bahasa Inggris, seba-r,
gai bahasa internasional yang sangat pen-

- ting kegunaannya dalam pergaulan global. /|

Perguruan tinggi selama ini memberikan

Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata

kuliah yang wajib diambil mahasiswa. Hal '«

ini mengingat bahwa mahasiswa sangat ..«

memnierlukan penguasaan Bahasa Indone-
sia, antara lain, dalam penulisan ilmiah.
Sebagai kalangan ilmiah, mahasiswa
dituntut agar mampu menulis karangan..
ilmiah dengan benar. Suatu ironis kalau
ada mahasiswa yang bahasanya tidak:,.\|
sistematis dan kacau.’. - ¢ 0w
. Padahal, mereka disiapkan sebagai
manusia tera;
ilmu sesuai dengan bidangnya.,

il dan memiliki penguesaan ;

Aaglibiey

Kenyataan yang dirasakan oleh pengajar.:
menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasis-.
wa yang kesulitan menulis karangan Wi S

ilmiah. Padahal, dalam perkuliahan,.

‘mereka pada umumnya mendapat tugas - .

‘ dari pengajar untuk menulis karya - .-

{lmiah, khususnya makalah.. . « .« /4

. Kesulitannya terletak pada ketidak- % -
mampuan ﬁrgka untuk menyelesaikan . -

tugas penulisan karangan ilmiah tepat

,pada waktunya, Ada kemungkinan®

itu merupakan saduran. Kuncinya adalah
bahwa kemampuan menulis mereka- ., ©

. bahwa makalah yang mereka serahkan .- :

Malah ada mahasiswa yang setelah ' -

| mengumpulkan data dan mencatat data

tulis sebagai bahan karangan ilmiahnya, . '

tidak memiliki kemampuan untuk .-

" Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun, mengungkapkan atau menyajikannya. " !

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, -

eksistensi Bahasa Indonesia itu diatur

dalam salah satu pasalnya, yakni Pasal 37

ayat (2) butir c. Pasal itu menyebutkan

bahwa kurikulum pendidikan tinggi wajib -
memuat bahasa. Di dalam penjclasan yang - mereka membaca dan mencatat bahan

terkait juga dengan ayat (1}, bahasa

Akibatnya, makalah tidak dapat dises... ..

lesaikan, sedangkan waktunya sudah .
_berakhir. Hal ini ibarat kata pepatah, ba-' :

gai si bisu berasian (bermimpi), terasa

ada terkatakan tiada. Artinya, setelah

karangan ilmiah, ada kesulitan untuk iz 2

- |
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:menyajikan sebagaimana mestinya se- " B
;;-,hingga-tidak‘dhpatAdiwujudk,ah-dala_m '
- tulisamiswi:: Ly T AR 21
#iy “Kerhbali ke Bahasa Mandarin yang?
i{menggusur Bahasa Indonesia; Ada.
i+ sehetulnya ‘kecongkakan’ perguruan:’
itiiggl yang memilih'mata kuliah! sini/s
y'tersebut. Masalahnya, Bahasa Indonesia-
# therupakan miata kuliah wajib, 4. ¢!
,sedangkan Bahasa Mandarini merupakan!: -
.mata kuliah pilihan; «* 250" it
;8 Logikenya; mata kuliah pilihan tidak# :
 dapat menggusur fata kuliah wajib Ini
¢ tenti menjadi tanggung jawab Diréktorat.
< Perquiran Tinggi Departement sy (1 i .
- Pendidikan Nasional tintuk metrigatasi
¢ masalah inf agar kurikilum berjalan:
i deﬁg&i‘;’Sexﬁéstihy’é;;-r?'j fapat by et

‘Media Indonesia, 11 September

2004
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‘tgangaim berkomunikasi melalui bahasa! -
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§ “rw;"_';';,f.s.:';"; w VL ; Ay crtaiwc g
.%, BEORANG native speaker akan enerapkanaﬁ;r&n-aturan;at‘ai)

" baliasa dengan otomatis, tanpa berpikirlebih dulu,Setidaknya hal':
itu Berlaku untuk aturan tata bahasajsedéthana' dan'mendasafy:
;. Mengenai aturan lebih komplels, mudgh:dapat timbul kesulitan.s
- Banyak aturan yang berbelit-belit hanya ditergplsn dengan betul.
“oleh kaum terdidik. Di sini: justru ‘tampak’perbedaan:.antarg,;’
*'mereka yang mengenyam' pendidilkan cukup. danmereka*yang’
. tidgk, Namuin, aturan mendasar olsan dipakai dengan beful leb!
;“orang buta huruf sekalipun.’ saereka s .

roi N g
VTR pe e

“Indonesia ;menggunakan’ frasa’ seperti
;three tables) atau I see him yesterday (seharusnyar. I saw. him..
*yesterday). Kesalahan macam itu terjadi karena fanpa“disadari®
“‘mereka menerapkan aturan tata bahasa Indonesia-dalain mem-"
“bentul kalimat bahasa Inggris. Mereka tidak memerhatikan, di -

 sini berlaku aturan yang berbeda.: < :
.. - Perbedaan antara pemakaian adjektiva-dan nonmina barangkali
*'termasuk aturan tata bahasa Indonesia yang mendasar. Adjektiva .
atau kata sifat adalah kata yang menerangkan nomina atau kata -
- benda. Hal itu sudah tampak apabila kita memandang ‘asal-usyl
«satau ‘etimologi istilah adjektiva; yang-berasal, darl: kata; bahdsa .
" Latin ad-'pucla’ dan -lacere ‘mengmpatitan, menambah, Bgpuol’
.adjektiva- menempatkan sesuatu sebagai keterangan pada suati;
“benda! Seorang penutur asli Indonesia ’secarq. spontan * hkap "
Zmembedakan pemakaian adjektiva dari peniakaian rion na!Tidak'’
-pérnah ia keliru dengan mencampuradukkan kediajenis kafegord :
- gramatikal itu. Tidak mungkin ia mengatakan:'berilah, aky suaty..
m kemharin saya beli suatu busuk, di daerah itu ada banyak’
indah. Tanpa berpikir panjang, id akan memakai adjeltiva dengan’,

P S S ot

Tprme g
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: tepat: berilah aku suatu bukii bagus, kemarin sayq beli buah dunan

* yang busuk, di daerali itw'ada bany sl:g:mnda ngan indahi: ¢
£ “Meniang b kg[ai_) adjektiva a iata bsli sepertt ¢on h-
-contoH'ta tidak pemah’ adjektiva” dicampuratiikkati-dengdn
,nomina,‘\te —-kalau adjektiva. berasal. dati.bahasa .
‘a "den ‘nomitia’ seolah-olah tid&lédﬁ-é’ sakdn

‘.~1agr anad ekuva yang berasawéﬁ*bahaﬁgnasmgdrpakm :

- sepagaffi ﬁomlna J‘Hampir setidp hari kita'dapat menunjukkdn'kasus
seperti hi‘dalam surat kabhr atau majalah beritd yang terkemuka'.
: sekalipun, Menuritt ’Kahﬁﬁfésar . Bahasa Indonesza, ‘Kath ethis:
~jelas térgolong ddjektiva; tetapi tidak jarang' orang mengaték !
-atdu friémilis: suatiletnis, Kalau memang adjektiva,‘pemakaian’:
' yang tepat adalah'nnsalnya Siaty kelompok etnis. Meski demildan;
~dalam sufat’ )?bar sefing terbaca kalimat sepett- Taliban bérasal
. dari ethiis PasAtin (dicatat dari harian Koinpas). Katdruklir juga’
. adak adjektiva, ‘tetapt’ dalam'KOmpasv pernah terbacé*-AS ne=i:
-nugduh{Irai flemalcai huklir ufituk hengembanglkdn senjatd Gom.
: Atazi*t taﬁ ‘dé# majalah Tempo: Pengaivasan Selat Malakd'hatiis.
ah internasional, BahKan'teks-teks resmi dapat'm

: lalcuktariy
; késalatié{ﬁ uhg S, sepérti terlihat dalam UU Kesehatdt) (1992)%"

1} ¢ , in_
j%%qﬁp xﬁfﬁ'ﬁ:«u@ﬂ%’?ﬁﬁfggfuf i 1t ?h \qu ybaf,, rl,
" Déden‘yang kaheié pmfesihya “Heriis thembaca yak bilisan
niahiasiswa terilk-imenerus menemili' fenomenta’ aneh_y,anféfs_ar‘ng;;
Beberapa‘ébﬁ’coh’yang sernahi' dicatat:* Bitku. it menimbil -
-kohtrovétsial (sehiartisnya:kontroversi).” F‘zlsafat ‘mélebihi: empz'n‘s‘ !
K 1 ’em;:iri)..‘Hal 4t merupakari' sebilah tauto gis (86
harusnya tautologi) Di"si ‘kontradiltif.

L ni: tampalc ‘suaty
Ny Mmé%ﬁi?gj‘ekti\}a§ a§'l al;(asa

dicampuradukkan dehgan noxmna, sedangkan dengan adjektiva
bahaéam?dgjnm]é y?gsd ‘asli tidak perriah’ teijadi? 'Mixﬁgkin“ﬁii“

' erta leh Stlk.r e ¥ "‘“
FUC o B &({Q‘g"f‘ ry@.‘%}h" iR

S (,‘:[‘, Pusa( z "i "Etik
,,§ Uriiversitas Atma Jaya; {akarta :

Kompas, 25 September 2004
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Bahasa indonesia-UNSUR SERAPAN

# - rl Ialsiﬂkasim,} 1R Popper .
emperkenalkan‘gkonéep ev;isihzilimdavBaginya, kebenaran*H3; .
daklah: mutlak: apalagi. final- 1-geperti'pada- DPemahamiankonveng i’
sional ‘Kalaupun:berhasil; -miéngatasi. falslfika ) lias belum ‘i< >
etémukan penyangkal antatau, "kemelesetaﬂ *partikular dalafn
a i penerapanhyay; ‘sebtighi - teor]: hanya: bersifat corroborated : [telah’
! diperkulaih bukdt”; *Itu"sebabnya‘ dibaniding kebénaran, s lebihf
- suka’ menyebiit, Derisimilityde Istilah- int ‘harfiah: ‘berart] ‘kesas:
8 ngatmiripan atall’ kesangathama’an.*Dalam -gkei] sinya yang, beé
lakangan dibukukan; ons  Taryadi m engindonesiakan istilah faf!

: jadi Keparakan: kebénara ;z ' Salah'satu; riumpun arti patak; adalah
*Hampir’, /dekedt.Di KBB, (2002)takadaketerangan muasal. Pada'
;,bahasa Jawa ibarak ataii; spéfek: jligar berart] :"dekat!; Jadl;s ke
i parakan: kebenaran; 'Iéesangatdekatan dengan‘kebenarz;n’ }ﬁ-m 5,

§

tidur, panjangnyazuntukg ‘mendapat: makna: ‘spesifik, ‘dalam ‘perd :
«caturan permldran"rﬁode;mvtapi‘tak engadaada, vKata ‘dekit’
*'atau hampir mungldn: terbebhni konotasi akibat pemakalan yang
; terlalit-luas;- biasadan sehari-hari.. .Di samping utuh: ‘ménangkap
~'zkonsep, ejituan: infjugd’ aldbat ‘kesadaran konteks" Betapapun"
+ khas daft bary’ dalam Konteks sejarah: epistemologii ‘pada d :
kita kenil:konsep jauh-dekat sama-beda, ' maupun Salah-benar,’

dalam konteky: budaya kita: -Sendiri Ini keb erhasilan; mkontek}z-ha
aligasi tkatakp\( s \w )‘f;_'i “ 3 '4&&«‘1,}, }’ﬁ'i M*?/‘( &Q&_‘é ,,;“ 3£ :'
'I‘ak demiki n halhya Z!engan jmpor,seperti ms.

puter ‘atau” ciml soczety ‘Katd-kata ini- bukaxi .sekadar- bex‘pauf‘
“dengan mesin hitung atau masyarakat. sipil&Sebagai pexwujudan g
“konsep ‘ pemikiran.; tertentu%menekav inengandaikah ‘perjalangiy*
o pergelutan.waéana ‘yahg'amat. panjang. akimya akebudaya
; kitarelatif tak ikut'dalam perantauaty budayayj «%;a‘,.‘w 5%
~‘Bahkan; kompiter: ‘sebagat: bagian, irmjud insh'ipsi ologis
bere ek-ingatan sungguh: sebuah. terni - dengan’kohteks. -sangat
- mutakhir, modis’ disebut ‘possito (Lyotard, i1991); ’I‘akheran kalau
alihindonesm ‘teri’i {sémacam’ ity - térashl; janggal terlebih'jika
“memakai lema Kawi. v yang secara kiltural relatif berkenit{ ‘bergau] ;’
; di“abad:lalu, Dalam; hal inij’ kita'; 1;?&up~seyup bisa: ;mengert]

: : sadalahs ‘erkara -
kosakata final/ (Rorty. 1080). ¢ AR 10! m:.*rk; .;&u,,tp, 2
[ Alih bahasa;adlalah 'sebiiah ; P tpen akata-lewat ;-
bengOpemn Hléma?ddalah " perkaraslaing Sejalant. dengan ‘slo,
< budaya nasional’ Sebagai- puicak-puncak’ budayd:nusantara;
¢ boleh membgyarigkan dengat iengoper éeluruh kosakata bhhasa'
daerah bahasa Inddriesia langsung jadi salah'saty’ s
* kosakita'terbinyaltif dutia/Lalimtuk ApAT ekt g :
+#) BahwasanyarPuist {Bahasa tak +serta ~mertaf—uri_en§amb{l alth-
: Kosakata' rafusan"bahasa.dan" dialélc. daerah; Aentu bukan' lairers
" takut KBBI masik:Miseurn Rekor Indonesidaé saking’ tgbalnya.f Ot
{ samping. pertimbéngan pragmaﬁs;« “adaPertimbangan. s
 siologis, ka takanlah tingkat ‘alctuslisasi’ dart penyebaran ﬁemﬂ‘-,-,
,+kaian . sebuali* katersr Dalant pangertiaff in{t sdat {lama’ KBBT1
+ memasukkan kata coblog 1 i beluzn mémamxdm{ tubles; atau'
¢ cublés. Mungldnp ok
menasional sementaira it JJ
. Jawa Padahal, tublesmenWarkan ‘tansa ebih paszmeﬁggam ¥
"barkat tindal kohstitusional'di kotak pemili. T T Wi e
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i ‘Walau keduanya sama-sama 'menusuk sampai termbus:; besaran ":
K ‘sifat makna kata dalam bahasa Jawa ditentukan kelebqran muluf,
.pada pengucapan huruf hidup suku-kata ‘terakhir:'dari Katd. '
tersebut. Dicocok sampai blos pasti lebih bolong daripada ditusuk
sanipai- bles. Robek yang terlalubesar malahmgwa
gambar. dianggap tak sah.”. i

\ér 1‘! T

.i-Persoalannya bukan bahasa daerah. Kawi atau bukan ‘tapi.\

punya konteks pragmatis komunikasi, keutuhan'nuansa-makng,
_besaran sebaran nyata, serta masih kontekstual atau bisa-ﬁdakrwa
"direkontekstualisasi. Dalam pengayaan kosakata bahasa p{asi
' dari‘bahasa apa pun, termasuk dari bahasa.asing modern;
muka dua kemungkinan. Kita sungguh ingin membangun ba-u
nasional yang memadai untuk berkomunikasidalam:per="
turan pemikiran dan kehidupan modern, atau sekadar bergegés
membuat bantal mahatebal agar dxcatat Jayasupranam, PR
vty S, SR v ’ . ANLUAYA
Pemkmgt‘ Sastra’ dan mscd‘q

AL PPN T VN

Kompa‘s, 18 September 2004
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BAHASA INGGRIS

l""l"'"*""' -..._,‘__',.'

b Ijara ihasa In

[ TARARTAED 'K'ega :
, pembelajaran Bahasa Ingg'g

AT A ,,_}..’_j
'ka-,"'%;h

am pm
sdan nmemahami 1sinya,’ '
W Etarya'dalam diskusi ten tang %
“materi’ yaﬁg sifatnyaverbalidi‘pendidikan'di Dépdiknas, di
_ dan sangat teoretis ‘sehingga ¥ Jakarta; Selasa. 4)‘9)'&"'5"" 1{
“siswa tidak mampu‘berbica Cara léin tntt menga ar=' #:jean
“radengan baik: Memurut Rek«- e ka’ 15 é_‘mampuaberCaka -biasakan merekaberpﬂnr' 4
tor Universitas Islam Negeﬂ"}" iha gms yal Pg tis dan komumkatﬁﬁgér Y
' (UIN) Profesor Azyumardifi - ; ““ ﬁé&-gisw fﬁifﬁmem-*‘ﬂ “.3’1-5:‘1‘"g lain lebih‘mudah me-
i:Azra pelajaran Bahasa ng= 45 h bAk ﬁ‘fh‘aha'xﬁi pa ang ada dal ;
“‘gris di sekolah juga kuran '-*lald"fn nyimak is Vih}’“kexﬁ plera'(fi'ﬁ‘ aﬁ"%eng’an‘?beglt
" didukung oleh kemarnpuan% ‘dian d‘terjemahkari‘! ‘Atatlt Pti'ansfer«pé‘i"rgetahda LD
"guru untuk menyampaikan ! ibisa juga’dengan, memutar! ‘pelajaran ptin dapat diterima
" pelajaran, sehingga ‘siswa'y » ﬁ]mkartlmyang‘delumdita‘-:- t"siswa’d engan bail i ;
~ hanya memiliki kemampuan E*jemahkan dan minta siswa? - Pad'a Eésem atan terpisa
“ pada grammar, atatt benyu- %menmangl(anjalanbeﬂtanyaﬁg o

EMargam M:Mustar;: Kepalé”ﬁ

i' sunan kata-kata tulisan.: ‘"Kalau eara itd diterapkan 7
-:Oleh’sebab itu; meﬁ %saya yakin: mateka akanpblsaw Q}:f?gﬁ’a'kaéhtk?%” Dubn
cha bilai ingin ‘agar, s1swa a- gbercakap Bahasa Inggr‘s’hi i a éia"m gajar baha 5
“pat bercakap berbahasa Thgt Zyumardiy | ' '!‘ﬁ Inggris jtiga menjadi ]peng:‘Ii
Jgris malga yang'ﬁlgeﬂukar}. d?miki i { Hambat siswa tidak mampu |
- ada; “memperbanya 'l‘a-{-‘_ ‘ idakbe Iﬁggné, dengan*’
CHRANBHIK létiflnﬂﬁ"téff 1!‘§ | 'pelajaran ﬁahasa Inggris dl i T ’éi %
Apendengaran, bercgkap cas ﬁlidxsébabkah oleh Koma! | Tid bény“"‘ k' guru
etensi ‘guri. yang* Ekm-hﬁg ; il

: hasa Inggris! 'yang’ 5
. dalam aphkak:b .&H endldlkannyé ‘bukan sar-*
digélammgi atm?a sehavr_‘i‘ jana bahasa’ Inggns ~§eh1ﬂg" ﬁ
.. rizhari Guru ‘seﬁng‘;'ﬁe ‘gd output, yangfdihakxlkgn 4
: éiéwa rﬁémbuag 4 qunmamhkurahgr” kafanya‘eg
L4 tutisan m gﬁﬁﬁl‘éﬁ lain’ -1tu}g1.1rﬁ‘&3;yangé
‘cukup ‘dengan memutar ras ‘sén -«h‘dh‘k pern H’fnth xgenga R Fobih dises
io BEC ke ke, sl siseal il ata mengardng sebuai | babkart el meriyelesaict

/mendengarkan | bersama=1 {cerita; sehingga aphkaSIﬂS'aéggan tuntutan kuriknlumt:

Lkap atau’pun mengarang daZ
j(lam bahasa Inggris. -‘%@*@%{éj
xr-”Blla 1ngm s1sWa mam;
“bercakap: bahasa: -Inggris
“tidak perlulagi banyak—ba-_
"hyak bela] ar grammer, tetapi.

ol St Sl
Republika, 15 September 2004
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BAHASA JAWA

S 'HW%" W

M ancen ya dadi
bamur padha

penga]a.man, lumrahe bocah

ik kulina nganggo basa Jawa, .
ﬁgmng olehe nggunakake
singnalika cilik
\esia, nahkagadhe olehe

basa Jawa duwe anggah-ung-
1. Basa Jawa duwe sumbangan
-tanduk lan watak kang -

me Rlya.dlka.aebut dljumbuhake 3

‘klawanﬂam—gaﬂsBesarPro Kegiatan

ar(GBPKB) Taman Kanak-kanak. GBPKB®
mekarake basa mujudake salah

._puine_glmhsa berkomunikasi lesan klawan

| angane Basa Jawat.

" basa Indonesia kanthi alesan maneka warna.;
. dha supaya anake luwih gampang ‘olehe berko-'rr ;

*Tuwih becik wivit cilik diwulang wuruk ng

. mengkobisa

_Kanyatan pancen ngono, tanpa arahi,
#+bisa basa Indonesia nahkdégelmlah.

an “Pemak g Tu‘hHKramadldalam
Tamap "*ka Satlud Cara l’errltrben ;
tukaqfhp’l’alm T(mk yaparwa Nomer
Deeenabe: ﬁakum Slamet Ri- -
di ngusulake perly ditindakake pembudayaan
ng! kanthliumhnengcnske nggu-

. Malah budaya dhaerah ku

Bocah-bocahkum i Nangmgkayamsdmcbutake;ngngqep;' 1t
g bagal'ndonema, kepara malah * - - jaman kelakone, gﬂkkfe.]:l.?n:tJ.lmz.fa.rga.mng,c;‘ra\;agu].i,-r
basa Inggris.. .« nakake putra- puhmaamgmmﬁgt u.m,?r ;

W awane, lan 'ya ora | TK nggunakake basa Jawa,, Tawih-luwih'basa ! -

ngono wae, marga kabeh duwe - krama. Akeh sing olehe gunemar. nggunakake

Ana sing alesan ing sekolahan bahasa pengan-g“i
tar-e nggunakake basa Indonesia. Ana sing kan: .

munikasi Klawan wong sing etnik-e beda." 2+
Tmmmmmkwmmmﬁﬂmgmwmpmwm-“h%
BU7

nakakebasaJawa,bahbasahdonmrawke il
dhewe nalika si bocah wis N

k akeh sing kangelan utawa malah ngemohi
marang basa etnik-e dhewe! Nym&ula.n ;
nakake basa dhaerah ora ateges oy
wmmm;‘g?hl ake,
vt

budaya nasional. .\ il

Kedaulatan Rakyat, 2 September 2004
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”‘"Iif-acii‘ﬁ‘-@‘?’l

_ i mengingatkarr/ jak ke §ka:i pada 2007 seluruh
cLL hhak arhh dabmsakanmencmtai bahasa'dan i game ;
‘budaya bangsa. Karena hal itu merupakan Walikota Yogakarw" ‘Herry Zudxanto-‘d
' an dari investasi sumberdaga izmnusxa yanig cer- maka]ah yang dibacakan Kasubdin Pendidikan.
‘das, berakhlak mulia, dan erkepribadian. Indo- < Luar Sekolah Dinas Pendidikan dan Peuga_p‘:u-rm4
R A §iﬁ."’I’(ot:.l Drs Antonius Smamno mengatak memi

i amg;lkat Proklamasi Indonesia; di
Lbumx dipijak di situlah langit dijunjung,” kata
iIdham pada Saraschan Bahasa dan Sastra Jawa lai
A‘Dmamxka .Bahasa':dan| Sastra’ 'Jawavgdal b
'Otonomi Daerah’ di Balai Bahasa Yc
'(BBY) Kotabaru; Rabu (29/9), Acax% ini antara’ Ked
alam dihadiri para camat, lurah
,.dosen, dan guri' s i SR
{1 Berkaitan dengan 1tuj'
iIdham, di Jawa yang dibe i
’daya ‘Jawa, se Jverh halnya'di’daerah lain j Jug ;
aya daerah setempat. Memb
kan mencmtal Bahasa Jawa pun perlu digalak-
kan ka:enamempaknnsh]ahsatuunéu: dari bu-
3.3’&1 no‘:\‘_ t II . “ 71 L&‘Mé r\FH\'

ya
| bus’* MHum' mengajak’ untulk" mencan~solusx aga:‘i
. Bahasa Jawa bisa lestari. T menyadari adanya
!,, Di’ Bantul  sendiri’ s‘Berbagai“supaya' ¢ prosesIndonesianisasi’ setelah: Keerdekaan
‘melestarikan bahasa dan budaya Jawa telah dilaZ#1945 yan tentu, membuat Bahasa Iﬂdonesla
ﬂmkan. Selain pelayanan | d};among ‘dengan Bahaﬁaé}memadi ominan’ ﬂeh.mgga ‘Bahasa'Ja =
hJzalwa setiap tanggal 20, perdengarkannya ﬁg'usur .Sementara’di era globahsam

ding-gending Jawa di Kantor Pemkab, juga dirén jInggris terasa lebih dominan,“Maka kia harus
{canakan menggelar festival ketoprak setiap ta * mencari solusi & agar Bahasa Jawa bisa lestari,” ka-|
{hun,’ aerta memberikan kesempatan kepada : ta Syamsul Arifin. {5 i itiii

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2004
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BAHASA JAWA-PELAJARAN

ester ini (Juli 2004) Dinas. end:,d1kan
Bropimsi DIY mencana dan menginstruksikan agar
pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa’ d,\a,]arkandl
b ah;] Atas(SMA), Rekomendasi hahasa
| rkan di SMA sebetulnya telah dirumuskan se-
_ g s Bahasa Jawa di Hotel Ambarrukma
| et wﬂ%vahum s '&i‘;ﬁ‘“‘"&ii%“ &
p awa ng awa Timur, ae- ud .
mew, Namun rekomendasi itu teng- 1 - Ketiga, peng&daan I-Imgg& :
am seakan teraapu angin dan tidak berbekas. kan pengadaan gurubahasa Jawa di SMA. A]nbatnya
Amanat itu mulai kembali menggeliat ketika dlberla— lum semua sekolah melaksanakan instruksi pembelajaran |
Kurikulum Berbasis Kompetensi (sekarang disebut  bahasa, sastra, dan budaya Jawa di SMA. Hal ini d.lperpa-
Kurikulum 2004). Kurikulum 2004 yang berbasis kompe- rah lagi bahwa tidak semua guru mau dan mampu mengv
* " tensi memberikan muatan potensi lokal 80% dan muatan ajar bahasa, sastra, dan budaya Jawa. Beberapa kesulitan:
. nasional 20%, Hal ini berbanding terbalik dengan kuriku. Yang mereka alami adalah unggah-ungguh, tembang.
 Tum sebelumnya. Kurikulum 2004 memberikan peluang . menulis aksara Jawa, Tidak seperti : mata pelajaran lain,:
m lokal untuk dlkﬂJl dan dikembangkan sebagai aset  barangkali matermy a dap persiapkan sem.
Hal ini Jugﬁe didukung oleh UU No 2/1999 bahwd _ belumnya. . : wh
E:n wenangan untuk mengkajikembang-
! potensl lokal sebagai aset daerah yang dapat mem-
" & berikan keuntungan daerah. Selanjutnya dalam PP No
g 25/2000mga dinyatakan bahwa setiap kota dan kabupa- -
i kewenangan penuh untuk mengkajikem- - 22Tt

4 ban.gkanpotenal daerah. Peluang o

. {ini’terus:berkem dukung ;

| jdan d.lﬁgkup.t kebija ' oo

'\ foikan a DY itu memhuatgeger di SMA. Situasi ini SMA— P k““k“l

1hi oleh karena belum siapnya infrastultur pen-- lah mkﬁ-uﬂyﬂwarah Gury,

duku.ng pembelajaran Bahasa, Sastra, dan ..Jabat terkait seperti Cabang Du;as\

Budaya awa, Pertama, masalah kurilkulum, Dinas Pen- fati“p"]?“‘ Ketion bulku pealajaran
didikan Propinsi DIY bekerja sama dengan Pendidikan | AYVASEAR; ga, pengadaan gury

JBahasa Jawa UNY did 1 ngan dua cara: (1) penataran, lokakarya, dan pela -
i i L o sy S

kurikulum, Namun hingga kini belum yang ada. Mereka yang bemnat ditatar, dilatih, dan dibe-

sehingga sekolah dan guru belum menge- - ri sertifikasi kewenangan mengaq:r bahaa saatra danb

tahm Kunkulum Mata Pelajaran Bahasa, Sastra, dan . gg{vi']di“éi%nﬁe?gf cangko Pmﬁ%ﬂg%. i

+Budaya Jawa di SMA. Katldaktahuan ini membawa aki-

{ba g ikt Horusmengarkon apn den bagal. Lo apet m“"“en‘;‘ii‘.iy“tuntm e “nengan
‘meru Kok avas UM - jemikian pelajaran bahasa, sastra, daniudaya Jawa da-/ -
-merupakan pand,ua.n g ok yang memberi arah untuk . diajarkan di SMA tanpa harus dikurd pembf‘ng]ﬁlk«?m 4

anggaran, Solamatmengeuarbahasadawadl SMA!Q-d - '
&4 KeMuku pelajaran. ngga kini belum ada buku = 2F e ")HS |
SR T uwarna Pring awldagda ltﬂ’d, &
pels,]anm bahasa Jawa untuk SMA. Ketiadaan buku SRR " Dosen Uni ri Yogyakartail,

:membuat para guru kebingungan dalamn mengajar, tidak ™

Kedaulatan Rakyat, 7 September 2004;



BAHASA JAWA-TEMU ILMIAH

. Saraschan Wulangan Basa Jawi

'ﬁ,p',_ B S i &:;*v-

; EBAI?')& AN B a B‘ §435ﬁ$;N}M&9 if‘d
bana) Ngayogyakarta kanig mapan ing Jogona.lanlm‘
ng Road Selatan utawa sawetan pabrik gula Madulus-

' mo, bakal nggelar sarasehan ngenani Bab Waulangan i
i Basa Jawi ing SMA dina Sabtu Paing 2 Okhober 2004 i
. Manut Pangarsa Bebana E Suharjendro, aarasehan“- i
éjgelar minangka wujud rasa stkur dene wektu iki basa %)
¢ Jawa diwulangake ing SMA lan sekolah sing setingkat, . s
I'negeri utawa swasta ana telung propinsn Jatim, J aten
15.“ DIYA"E‘;I At ﬁ‘h‘"’" B AR 3 k

¥ 7* , Sareschan . o ‘-‘.- Jam ‘0 e
- tinarbuka kan'ggo h‘las siswa Bebziné lan masarakat /14
g ‘umurn sing képrahan gratis, ga bisa sisan n

7 ursus Bebana angkatan wulan. OktnbetCDeaeinber 2004“’

 kang bakal diwiwiti tanggal 4 Oktober 2004 'Maten

' saraschan bakal dibeberake dening

: 3 ;1 99 i )
EtWls ora tau san_xbat lan wicara hgenam nambe basa Jéwa
i . 'maneh nanging kudu wani tumindak nyata kanggo basa
* Jawa antarane ngedegake Bebana kanthi kursus-kursus'
‘.!mym sinau basa Jawa, aksara Jawa, sesorah (MC) /ji/
pranataadicara, macapat, cerkak lan gegm-ltan sabe'n ‘
ang]kcggg. talu.n asi utawa etau:a u.mad1 telung
ang ﬁ-’- N fr fﬁﬂ: 1 bt
B b b
arengan niversi egeri Yo
v ‘ndhapuk Tim Kurikulum, Bebana inmangkd‘sal&hfmaﬁ*
1tm:nganggvcot.atzmmalz;ﬂ': kajibah mulzmgannings
 Salah siji usulane Bebana yaiku wulangan basa Jawa'i mg
. SMA aja angel-angel nanging praktis, ya%a gunéman u}ﬁ“
i‘- sing bener kanthi sesorah, maca geguritan, macapat, n
'Jawa, ngarang cerkak lan sapanuhggalaﬂa M(Top)?

RS 1 Ll ety

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2004
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BAHASA LAMAHOLOT

‘Kajian Keschatan dalam
Bahasa Lamaholot

i
i
g

~

pengenalan terhadap lingkungan seki-

' ‘bahasa secara verbal ini mendasari kajian

. TyiR . K b T EE 4 . iy o 30 i
i ) AHASA yang dipakai dalam suatu ma-
5 B='sya'1_-akat merupakan hasil pengamatan, - -

. Pandangan yang diungkapkan melalui

/. publikasi yang mulanya merupakan tesis pe~ |
fﬁfnqli_a:.-l)enganmeng‘kaji bahasa Lamaholot, pe= - aniid

. nulis mempelajari persepsi masyarakat Lewo-

. lema, Flores Timur, terhadap keschatan. Aspek ' i

“1bahasa yang diteliti meliputi leksikon, kalimat,

.dan wacana. Adapun tema bahasan kesehat- g

* annya terdiri atas tiga hal, yaitu pandangan.

« terhadap sehat, pandangan terhadap sakit, dan - %

, Pandangan terhadap penyembuhan,

1. Konsep "sehat” cenderung dihubungkén de- .

{ ¥ ,'!"l' i i % 3 IS T
Wi''7'u18,“teru.ng]mp makna keadaan fisik seseo- ..l_uduil;a;ubuh & Bahasa-Aspek-aspek

« ngan kondisi fisik seseorang. Dengan kata

-, rang yang 'baik’, 'tidak sakit’, dan 'tidak

. mer gangguan'. Demikian juga perben-
. daharaan kata yang digunakan untuk men-
eskripsikan upaya menjaga kesehatan.

//-da komponen manusia yang juga dipengaruhi
€|;mahupia‘hanya mewakili komponen yang ke-

i P

a}_é_'l_i}"huhupgamwa'dengan sakit adalah "ku-

i Pandangan terhadap sakit diuraikan berda- ; 3
« sarkan asal-usulnya dan tempat terjadinya pa- - al \
- penyembuhan umum dan penyembuhan khu- i .
1, sistem kepercayaan masyarakal. Bagian tubuh
~lihatan, Mereka berkeyakinan ada juga unsur ;.
yang tidak kelihatan, yang menjadikan ma-. .-
 nusia itu hidup. Pengertian lain yang dibahas

", "cacat”, "kematian”, dan

Lingustis Pergunghapan”
2 Masyarakat Lewolema terhadap Kesehatan. -
Penulis: Chatarina Pancer Istiyan| ; Wi
-A:--PenerhltGallan Press” ~ [
G *_Cetakan: 1, 2004 - ik
<471 Tebal: xxiil + 310 halaman 1 71 75T

Mengenai ';Sényembuiian, dlbedakan antara A

- sus dilihat dari pelaku, cara, dan sarana yang '’
 digunakannya, Layanan kesehatan modern se-t .
- perti dokter, pembalut luka memengaruhi ke
sakata yang digunakan pada masyarakat se-
-tempat. Namun, penggunaan kata baru itu ka-
dang kurang tepat, seperti pengucapan koprasij
untuk operasi (pembedahan). i e
T AT <.+ (THA/LITBAN

' Chp &y

= - .'\..-'_‘ 3 NEN L L T aRE

Kompas, 12 September 2004
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BAHASA MELAYU

.....

Bahaﬁ?al\rﬁlela yu - golehﬁx%’ﬁ:;:‘, §:§%2?b‘;‘§$?£;:

kanMabbimhams dimanfaatkan:-
: lembaga pendidikan demi mem

% perluas pengetahuan,‘mempe
tajam’ kecerdasati,’ ‘dan menin
kat.kankelerafnpﬂan‘untuk hidu

5 dapat djlakukan ‘melalui .pé
:/atara; penutupan. Sidang Ke-184{-gunaan istilah yang. dihasilkan,
Majelis Bahasa Briné{. Daruss “"4‘; alam’ b“k“‘b‘ﬁk“ ajen dan b“k‘_«l

g s(lmbhrbela_j _ I«a-\.ﬁgc @
: bim) Mabbimdil-!otebMarbe]la, i| 4 Sermentata ‘itd; "Abd aﬁar
" Anyat, Baniter|; Sabhi'(18/9): B ‘Rt}skhan dari Pusat Bahasa D.e-a
¢ £~Denigan Yumlah -pefuitiit sekic| P ﬂ&“g“ oﬁal
<84 250 fta iw; Deridy akifpat™ mengm nsi bah
“ da'stiatu $aat! keberadaan*b jasd <layu/Tdonesia sebagai; bﬂhﬂs“
:Melay/Indonesia’ akan!fian p A finterhasiohaldapatdilacakmela-‘
' berperan-dalam’ tatd i:ergaula i Yai petgkajlan terhadap bah s
*internasionial, Namun diakui; ma! ;dan sastrd. I“d"“es‘aw‘f’ﬁ"« BTy
sih ada'prasyarat lain yang 1 harus!

Y W “Pembukaanprogrammdiba-{
"dipehiuhioleh bahasa Melayu/In! h“a dan sastrd, Melayu/lndone-
*.donésia, agar bisa tampil menja"

“§ta’ pada ‘iniyersitas termdina- dit!
+ i bahash dufls, Kelemahan'itas

;‘Australia. ‘Ameérika,’ Eropa,. damf
ma yang masih sangat dirasakan'i | “Asid (Korsél dan Jepang) meru--!

Wb
. adal kafa daiel. pakanbuktibahasa Melayw/Indo-»
Adaren. kurangny:: Josalata da } ‘nesia berpotensi sebagai bahasa’:

»'lam bahasa inj; séhingga kurang?#
" marpu ‘merigungkapkaii fkon:3 | fntérnasional,” kata Abdul:urtm?:
i sep-konsép sebagai bahasa: mo?‘; % Bahiasd" Melayu/Indonesia “t- 1
: dern sekaligus sebagai bahasa il -dak saja berkembang di tiga’ né“v

etahuan Ini ang hams -gara tetdpi juga: Filipina Selatan,,-:

S u %Thailand Selatan. dan neghrh fertT

1goho; képada wartawan s

Media Indonesia, 20 September 2004
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CERITA ANAK

uka TO.
adis Cili

sia Natasha Alessandra memang .
masih sangat muda. Desemberta-

hun ini, dia baru menginjak usia
. sembilan tahun. Namun, gadis kecil yang
- . akrab dipanggil Tasha ini telah mengukir

prestasi sebagai penulis cerita anak ter- -

muda di Indonesia dalam kategori penu-
1is cerita berbahasa Inggris versi Muse-
um Rekor Indonesia (Muri).
‘. Prestasi membanggakan itu diraih
‘karena pada pekan lalu, Tasha berhasil
menerbitkan hasil karyanya dalam ben-
“tuk buku berjudul The Adventure of Mol-
ly dengan menggunakan bahasa Ing-
. gris. "Bahkan beberapa kalangan men-
. dorong kami untuk mencatatkan presta-
si Tasha di Guinness Book of Records se-
bagai penulis analk-anak termuda di du-

.nia yang pernah menulis buku bukan .
‘menggunakan bahasa ibunya,” kata Ste- *

phanie Kusuma, ibu Tasha yang men:

'kubuku karangan Enid Blyton, Fari':

e e

......

Gl

: dampmg‘t putn semata wéjangnya. R ITE

. Buku karya murid Sekolah Pelita Ha— ‘
rapan Bukit Sentul ini memang meng- |
gunakan bahasa Inggris, termasuk kata

{ pengantardanucapan terima kasih da.n ‘
_ penulis, ;Hal ini bukan sematamata
" ingin bergay;

tapl memang Tasha le- G
bih' menguasai’ bahasa Inggris kenm-

bang bahasa Indonesia.

" "Mungkin karena dari usia 2 bu]a.n, 7

" kami selalu membacakan dongeng un- "~

tuk Tasha. Karena kurangnya buku ce-

rita anak-anak Indonesia, kami lebih se-

ring membelikan dia buku impor,” kata .

Stephanie. Tidak hanya itu, Tasha juga :
" harus berbahasa Inggris di sekolah se- {

tiap hari karena bahasa itu merupakan
bahasa pengantar d1 sekolah tempamya
belajar, - b AT
Dalam wawancara dengan Korcm
Tempo pekan lalu di sebuah hotel di bi~i1:
langan Jakarta Selatan pun, beberapa -

‘pertanyaan dijawab oleh Tasha dengan

menggunakan bahasa Inggns yang fa-
sih.

Dia bercenta hahwa leblh darl 10 ce— i
rita yang terdapat dalam buku yang di-
terbitkan Jakarta Books itu memang di- ¢
ambil dari pengalamannya sendiri. "Te- »
rus aku kembangin sendiri berdasarkan :-

- imajinasiku,” ujarnya dengan bahasa

Indonesia yang patah-patah disertai de-i:

- ngan nada kanalc-kanaknya yang ken- -

tal. faang
Gadis c:hk yang suka membaéa bul ¢

Away Tree, Best Friends and Bad G;rls‘-‘ 1
dan.Mathilda karangan Rould Downe

" ini mampu memberikan sentuhan

khas pada centa karangannya, Dia se- }
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“pertinya lebih “suka mermhh tokoh { Gramedia. i

' utam'mya adalah seorang gadis cilile ot ‘Metigetahui hasﬂ ker]a serius ya.ng
*Malah, di buku sekuel selanjutnya telahy dilakukan Tasha, Gramedia pun

 dari The "Adventure of Molly yang saat | ' mendukung usaha Tasha dan membe-
“ini sedang digarap -dan’ rencananya ' i - rikan petunjuk kepada kedua orangtua 3

* akan diterbltkan tahun depan,‘Tésha .| Tasha tentang bagalmapa cara mener-

mencentalmn tentang anak-anak Molly ‘bitkan buku.. - iy

yang notabene berkisah tentang. pe- G q- . Pertemuan pertama antara orangtua

rempuan sebagai tokoh utama. "Mung: - "Tasha dengan: pihak Jakarta Books

! kin karena banyak membaca, sehingga i bedhngsunngcﬂ:—m;n 2004. "Mereka |

pemikiran Tasha pun telah jauh ke de-'7. l ‘tertarik menerbitkan buku Tasha kare- ,

- pan,” kata sang ibu yang sehan-han bﬁ“" . 'na berpikir bahwa Tasha bisa menjadi "

« kerja di sebuah bank asing ini. i & contoh yang baik bagi anak-anak Indo- ¢

" Proses terbitnya buku perdana Ta- “nesia lain,” kata Stephanie lagi. Akhit-

sha ini pun tak' terduga sebelumnya. % nya, diterbitkanlah 2.000 eksemplar bu-

‘Menurut sang ibu, Tasha sejak dulu 1y perdana Tasha pada akhxr Agustus

- memang'suka menulis cerita kemudi- la]u : ;

‘an; memfotokopinya menjadi. banyak ! * " Seiring dengan tnrblmya buku ke‘m—h
irdan dijual ke teman-temannya. Suatu dupan gadis kecil penyuka bacaan, re-
+hdri pada November 2003, Tashamem-* . nang, golf, balet, dan ‘miain piano ini ten- -
bawa draft The Adventure of Mollyinike: | i berubah; Dia tidak lagi hanya meru-

“sekolah untuk ditunjukkan pada’guru-=: | pakan- gadis ‘kecil ‘yang asyik dengan

. niya. Pada saat yang sama, di sekolah-« | duniariya. Tasha ‘sutah ‘ienjadi milik
ari’pihak " pyblik'menyusul penulis berusia di ba--
. ‘wah 10 tahun lainnya seperti Abdurrah-
'man Faiz yang kondang lewat buku Un—l"
‘tuk Bunda dan Dunia. " s i
b Namun, kedua orangumnya benanp I
‘bahwa’ segala. sesuatu terhadap anak '
: & mereka’sam-samnya ini- tetap ‘ dalam s

ymmbmwkmmmaTwihmuma-
'perlu membatasi keinginannya agar ti-
dak menyusahkannya di kemudian ha-
1i,” kata'istri karyawan sebuah’ perusa-;
¢ haan kontraktor pertambangan ini. el
1 Kini, o sembari 'menunggu ' reaksi’
« penggemar buku atas karyanya, Tasha
terus mempersmpkan bukunya yang
;kedua.. @ da candraningrum ) 0

Wil 4

1

Koran Tempo, 5 September 2004
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__HADIAH SASTRA

(i

© " 'SEJAK dulu, Ranah Minang dikenal sebagai oy

~ gudangnya sastrawan. Hingga kini, proses '
regenerasi terus berlangsung. Gus tf Sakai,

generasi muda sastrawan Minang, menyabet

28

penghargaan sastra bergengsi SEA Write Award
‘ dari Pemerintah Kerajaan Thailand.

Puluhan seniman, penyair,
sastrawan, budayawan, aka-
demisi, dan wartawan, Sabtu
(4/9) lalu terlihat berkumpul
di aula Gedung Genta Buda-

ya, Jalan Diponegoro, Pa- °

dang, Sumatra (Barat). Semua
tampak terpaku mendengar
Kato Pasambahan (kata pem-
“bukaan berisi pepatah-petitih
Minang) yang.dibawakan
Mak Khatib, seniman tradisi
Minang, sebagai pembuka
acara,

Acara sederhana itu dipe-
runtukkan bagi Gus tf Sakai.
Sastrawan asal Payakumbuh,
Sumbar, itu didaulat memper-
oleh anugerah seni dari Ko-
munitas Penggiat Sastra Pa-
dang'(KPSP) dan Dewan Ke-
senian Sumatra Barat (DKSB).
Tampak di antara hadirin,
Asisten III Pemprov Sumbar
Daniwar Djalil yang datang
mewakili gubernur.

Sebenarnya, anugerah ter-

sebut, tak lebih sebagai se-
" buah syukuran atas penghar-
gaan yang diterima Gus tf dari
Pemerintah Kerajaan Thai-
land. Gus tf mendapat anuge-
rah SEA Write Award, sebuah
penghargaan bergengsi un-

tuk para sastrawan di Asia

. Tenggara,
 Penghargaan yang pernah
diterima oleh sastrawan seke-

las Iwan Simatupang, AA Navis,
Umar Khayam, Goenawan Mo-
hamad, Taufiq Ismail, NH Dini,

Wisran Hadi, Darmanto Jatman,”

dan sastrawan ternama Indone-
sia lainnya.

Pada 6 Oktober ini, Gus tf akan
bertolak ke Thailand untuk me-
nerima anugerah tersebut. “Se-
moga, ini membuka mata peme-
rintah dan masyarakat kita

_bahwa dunia kesenian telah me-

nyumbangkan sesuatu yang ber-

harga untuk'daerah ini," kata Ke-

tua DKSB Sumbar Ivan Adilla.

Ivan pantas mengatakan itu,
karena pemerintah provinsi di
bawah kepemimpinan Gubernur
Zainal Bakar kurang memerha-
likan kegiatan kesenian, kepe-
nyairan, dan sastra di daerah'ini,
DKSB saja, sejak dua tahun ml
bisa dikatakan lumpuh,

APBD 2003 dan 2004," kata Se-
kretaris DKSB Nasrul Azwar.

Jika pada 2001 dan tahun '

sebelumnya DKSB mendapat
Rp300 juta per tahun untuk dana
operasional dan program, pada
2002, malah turun menjadi Rp150

juta. Dan, pada 2003 dan 2004 ha- .

nya diberi Rp75 juta. “Dana se-

banyak itu, hanya bisa untuk .

operasional. Sehingga program

. jadi terbengkalai,” ujarnya.
Dunia sastra dan kesenian, .

agaknya belum dmnggap sebﬂ-
. gal sesuatu yang penting., Pada-!

- hal, sebelum kemerdekaan hmgm

-ga kini, Sumbar sudah menyum-

. bang banyak penyair _dan.sas'-.-

tmwan berkelas: i el s
- Mereka, antara lain;’ Yogi (la-
hir 1869), Rustam Effendi (1902),
" dan Muhammad Yamin (1903). -
Setelah itu, muncul AA Navis,
Rusli Marzuki Saria, dan Darman.
Moenir, Kemudian kelompok
‘muda seperti Adri Sandra, Gus tf
Sakai, Yusrizal KW, Iyut Fitra,
* Agus Hernawan, Sond: BS serta
puluhan sastrawan dan penyair -
' lainnya. Selain mereka, juga ada-
_penyair asal Sumbar yang ber-
karya di rantau seperti Taufiq Is-
mail, Leon Agusta, dan Harmd;r
Jabbal » ¥ GRS el el
Namun. dalam tataran karya,".
bukan berarti tak ada yang perlu’
. dikritisi dari mereka. Guru Besar,
* Sastra Indonesia Universitas Ne+*!
~‘geri Padang (UNP) Hasanuddm' §
- W5 mengatakan, banyak penyair|
" dan sastrawan; terutama 'yang -
 tinggal di daerah, hanya mene-
fikunj hal- hal yang berada dalam’
tataran permukaan dan dalam-{-v

£ lingkaran sempit: " [
“Hal itu, karena minimnya
anggaran untuk DKSB pada *

' “Munculnya heboh teqta.ng?»
sastra pinggiran, sastra marginal, -
dan sastra: kepulaudn, merupa-:
kan bukti bahwa penyair dan sas-':
trawan kita lebih banyak berku-
tat pada kepentingan sistem bu-
.daya dan ideologi tertentu. ka-

tanya,

Sebenarnva, lanjut Hasanud- ‘
din, sistem budaya yang berbe-.
da-beda dalam masyarakat Indo-:
nesia, merangsang pembuahan
" silang antarsistem budaya terse-
but yang menghasilkan' hal- hal
baru. @ Hendra Makmur/N-3

Media Indonesia, 17 September 2004
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S ,,rg§mgem uk o
i {ni'ﬁ\h'ngkin ‘alkan-jadi
T Maesa ‘Ayu;. 31 ‘tahun., Pertama. Khatullstiwa Uterary*
Award,. sebuah lembaga yang tlag tahun ‘memberi benghar-
gaan ‘Unituk karya sastra, m enobatkah kary'ar'lya menjadl salah
- satu yang dinominasikenkarya fiksl. {3} - RS
+ Buku berjudul Jéngan' Main‘main dengan Kelamln 5
karangannya akan bertarung dengan empat karya fiksi. la n
- untuk: mamenangkan ‘penghargaan It Pémenangnyd sela
akén tiereblit iadiah' Rp 100 Juta, juga-gkan dilku ‘t§ertaka
. dalam ”Intematlonal 'Writers FestivaR yang akai )
garakan di'Ubud, Bali 11:48 Oktober ‘mendatan
Jlka buku keduanya menjadl unggu!an ‘salah satu'p
gaan sastra. buku pertamanya. Mereks® Bllang Saya Monyet'
. sedang dalam proses menjadi sebuah’ ﬂlm. Djenaf fengal
menulis sekadar karena ia memang sui(a saja’ "Kebetula
Robby Sumendap; produser film-yang pemah bekér]a sama
- ngan Garin Nugroho, tertarik dengan buku saya; dan memlnta~-
saya Uintuk fienulis ‘skenarlo dan menyutradaralnya, * Katais
D]enal’ Unflik Jpersiapan film itu la bahkéh sempat Kursus
perfilman-seiama enam bulan. Lalu, kapan film itu bisa disi-

e fgm‘,‘- X

* riak?: WA Jafgai tai kepada Djenafi RS
i 'Sda l{a nenulls;cé rpeh dan menuls

i g mill "
fpeiémpﬁhn yang: ‘mengakil tak gemar) émbéca’ lnI ‘Yang lebih
memusingkan Iagﬂ, Alde ",e.emua baglan buku teréebit bisa™:
dlangkatnya 6 film:;"Clima tiga baglan:!'Episbde, Llntah‘
or anak;;'Melukis Jendela) ;déngan. karaktef remaja i
.den;Durl ngar ‘karakter, dewpsa:‘::kata Djenan Ip ‘mengaku’
%udah;vme"n gantongl riama pémaln yahgdlduﬁanyé akah cpcok
'déngan. film s1tu ‘tetapl la ‘masth’ lngln merd rahaslakahinya.’s
'“"*Hlngga §hat In! ternitufig’ sudah diia afitit-sejak a memul
‘penullsah Y skenarlo: Dld kelihatann' ".fnaslh butuh iebih banya

waktii sas’:a sfm & bllang kepade| Robby»ﬁntuk]ebih bersabar.
Untunénya did’mengatakan tak mefi e Kalel lriya il )
- Sayd idsK kbiterslal;? *Jika Robby tak membu- ‘i

" Tubund; Dienaf.malah mengaku Jadl strés Sendifl/ "lya nih, berat”%,;\
ddieaya Sainpanalic 10,Klogréin, ketifai Lo, bikannya
aﬁrénﬂlalau’sh@é ‘temBalkCius?, Oraig fain munikin be i

tetapl bjendr. berbédé.y igbls, Kaf&( tres:Saya | Makari dan' P ;
+ IRV B tars,* Rata ngelak.{ i Vnaowi S5 3£ §

Koran Tempo, 24 September 2004
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ENS!

PERAIN PEN@E‘H’%R
GAAN SEA WRITE
AWARD INI MENG-
AKU TIDAK MANPU
BEKERJA DI BIDANG
LAIN KECUAL!
MEMBACA DAN ME-
NULIS.

) ” adang, dalam karyakar-
% A ya saya, Ancla akan meli-
Lorsd hat saya sebagai Si Pelin-

tas. Dalam pikiran saya,

memang begitulah ideal

i nya sastra. Ia bisa mempertemukan ma-

‘nusid yang berlainan suku, agama, ras,

_karena kemampuannya dalam melintas.

e Beglm pula, ia mempertunukan berha-

gai b1dang seperu sains, psikologi, atau
filsafat.”

. Hanya dengan kemampuzumya melin-
taslah sastra bisa menciptakan sebuah
dunia, setiap kali membacanya, semakin
dalam terengkuh; meragukan, lalu mem-
pertanyakan kembali keberadaan kita,
manusia.”

'Serangkaian kalmml itulah vang akan
.diucapkan penulis buku dan sastrawan
Gus Tf Sakai di Bangkok, Thailand, keti-
ka menerima anugerah South East Asean
(SEA) Write Award, Oktober mendatang.
Sebagai peraih penghargaan sastra ber-
gengsi di Asia Tenggara dari Kerajaan
Thailand itu, Gus Tf Sakai diberi kesem-
patan mengungkapkan pikirannya ten-
tang - sastra, meskipun hanya beberapa

memL

Penghaxgaan itu dlperoleh Gus lewat
kumpulan cerpen Kemilau Cahaya dan
Perempuan Buta " (1999). Sebelumnya,
kumpulan cerpen itu telah memperoleh-
dua penghargaan, masing-masing Peng—
‘hargaan Sastra Lontar dari Yayasan Lon-

“tar (2001) dan Penghargaan P Penulls:m

Karya Sastra dari Pusat at Bahasa (2002)
Gus mengaku tidak percaya bakal’ me!”
nerima penghargaan ‘itu. Maklum, dia
merasa masih terlalu muda karena’ dﬂa—

. hirkan di Payakumbuh, Sumatera Barat,

pada 13 Agustus 1965. Kendati begitu,
* kiprah Gus di dunia menulis sudah dimu-_
lai sejak masih kanak-kanak. Ketika du-'
duk di bangku kelas 6 SD pada 1979, dia
sudah menjadi juara pertama sebuah sa-
yembara menulis cerita pendek. !
Sejak itu, dengan berbagai nama” sa-
maran, puisi dan cerpennya mulai ber-
munculan di majalah Hai (Jakarta) dan

“harian Singgalang (Padang). Nama Gus -

Tfuntuk puisi dan Gus TF Sakai unfuk tu- *
lisan berbentuk’ prosa baru digunakan-
nya secara konsisten setelah dia memu-*'
tuskan menetap hidup dan menulis di Pa- 8
dang pada 1985. ! HEMEL B ‘
Di antara selusin buku karya Gus, ter- "
dapat dua kumpulan puisi, Sangkar Da-

~ ging (1997) dan Daging Akar (dalam pro-

ses). Sedangkan tiga kumpulan cerpen-“‘{
nya adalah Istana Ketirisan (1996), Kemi-
lau Cahaya dan Perempuan Buta (1999),
serta Laba-laba (2003).

Adapun novel yang ditulisnya, yaitu Se-
gi Empat Patah Sisi (novel remaja, 1990),
Segitiga Lepas Kaki (novel remaja, 1991),
Ben (novel remaja, 1992), Tambo Sebuah
Pertemuan (2000), Tiga Cinta, Ibu''

(2002), Ular Keempat (2004), dan Rum-
pun Bambu (dalam proses) :

<Tidak hanya itu, sarjana peternakan
(1994) Universitas Andalas Padang ini ju- .

. ga telah mengoleksi lebih kurang 40 kali

gelar juara mengarang cerpen menulis
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Gus TF Sakal

* menjelma jadi semacam picu, dan Tahir !
",- lah cerpen itu,” kata suami dari Zurniati -

Jdan ayah dari Abyad Barokah Bodi,

Khanza Jamalina Bodj, dan Kuntum Fai-
ha Bodi ini. it

ay i

“karena kependekannya, ia ‘harus”dapat
memukul (bekerja) dengan éara yang ku-

| ranglebih sangat cepat, bersih, dan telak. ,
4 Dan untuk itu, saya hanya butuh s;esuagur ¢
yang berfungsi sebagai picu,” ucapnya.’ -

,* Pada novel, kata dia, baru ada sema-

layak diangkat atau tidak. "Hal inilah juga
. yang menentukan apakah saya akan me-

! - nulis cerpen, novel, atau puisi. Pada puisi,
i semua menjelma lebih serta-merta.” i

Kini, Gus yang baru saja menyelesai-

S XA i

. buisi, mengarang novel, dan meraih lima
penghargaan. ¢ .1~ L

.- Adanya beragam penghargaan terha-
dap Kemilau Cahaya dan Perempuan Bu- J
fa itu sendiri meminjukkan banyaknya’
apresiasi terhadap karya kumpulan cer-

. pen ‘tersebut, Namun, ‘sejatinya; Gus'/|

' ngerjakan sebuah novel lainnya yang ke-

. lak akan diberi judul Rumpun Bambu.

“Namun, Ular Keempat, masih - terasa:

-Gus nyaris tidak mempertimbangkan, -
apakah sebuah tema seperti itu layak
| atau tidak dijadikan sebuah tulisan Seper- . !
" ti cerpen. "Yang lebih jadi perhatian saya,

kan novel Ular Keempat itu tengah me-’

cdm ‘pertimbangan apakah ‘sebuah tema |

| mengganggu pikiran karena Gus merasa .

“tidak puas dengan hasil yang telah dica-
Painya sl bt e L A

' "Mungkin karena baris kali inilah saya

" menulis novel berdasarkan sebuah kisah

mengaku sulit menentukan, mana ka
 yang paling berkesan baginya. DL Tk
"Sulit untuk mengatakan yang satii le-

_bih ‘berkesan' dibanding - dengan yang

* lain. Mungkin Kemilan Cahaya dan Pe-

" rempuan Buta, Tapi, mungkin pula Lukis-
an Tua, Kota Lama, atafi Lirih Tangis Se-"
tiap ‘Senja. Entahlah,” katanya kepada

" Tempo. LHARL., 5y 90 Qriad - s

. Dari berbagai tulisan; 'Guis mengaky!

 memiliki kisah unik ketika'akan menulis 'l ""Namun setiap
 cerpen Ulat dalam Sepatu. Sebelimnya;"

(Gus benar-benar melihat sepasang sepa- '’

* tu butut tergeletak di sebiiah sudut di se-!
buah raungan di kantor Gubernur.” I
"Korupsi dan birokrasi kiranya telah' *

membuat pemandangan sekelebat ‘it {

anusia yang
* berlainan suku, agama, .
. ras; karena keniampu

alam melintas.’
B

13} 1 LA 1% “ardi

|
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&

)
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| Koran Tempo, 26 =9-2004

© "Kiat? Tidak ada. Mungkin saya berun-

' 'Gus, sebagian energinya masih terting-
.'gal di belakang, 875 o f

¥4 'Melihat sepak terjang éus, harué 'diza:r?
" kui bahwa dia tidak memulai segalanya

nyata. Memang, tantangannya berbetla,” -
karya * kata dia. Ketika mulai menulis baru, kata

“"hanya ' semata-mata | dari ‘karyakarya *

' yang bisa dikategorikan sebagai karya

“sastra secafa keseluruhan, Kini, dia juga’
" masih selalu berpikir untuk bisa membu-,

“at karya populer:

- komputer unml{‘jfi'ieﬁufis kisah populer,

pikiran -lain segera menghadang. Jika.
‘waktu yang saya habiskan sama, tidak-

R

" Kini, hari demi hari Gus diisi dengan -
' membaca dan menulis. Bahkan, apabila
"1 dihitung, waktu membacanya bisa lebih
" dari 60 persen setiap hari. Akibatnya, Gus
"|. pernah berpikir bahwa pekerjaan utama-

‘nya adalah menibaca, bukan menulis.’

“tung karena saya suka membaca,” kata-

' nya ketika ditanya tentang kiatnya betah .

membaca dan mampu menulis bagus.

.. Hingga kini, Gus mengaku tetap me-
miliki rencana untuk beralih ke bidang
lain yang lebih menghasilkan uang. Dia
juga rindu segera pensiun dari kegiatan
membaca dan menulis, "Tapi itulah, saya

- tidak punya keterampilan lain,” tuturniya.

Nah. @ nur hidayat ke i »

LS

VI e
ﬁdukﬁ;--depan y

" kah sebaiknya saya menlis sastra?” kata
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ISTILAH DAN UNGKAPAN

aumlah penduduk
at'sebanyak 14.451.84

Kedaulatan Rakyat, 1 September 2004

ta'merasa berbangga (dalam arn;el
,m“? R

Tagi}mn Konti)enm =Tagihan y
edis ta_i:iadmya atau tidak t.erjadmya
al{an datang lt' e £

Kedaulatan Rakyat, 8 September 2004
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Kedaulatan Rakyat, 15 September 2004
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. respons: tangga
Contoh. Respons /m

' masing’ Lembaga Pep.di dikan
. TinggiIslam tersabut ter}m

Keputuaan Bersama

Kedaulatan Rakyat, 17 September 2004

Kedaulatan Rakyat, 21 September 2004



35

S‘aﬁﬁi’n ; tetapi dasar’
am artikel Lientje Setyawati Mahnté;ha]aﬁl

.“.
A ra AN Ju, g - ;gﬁhq T B T LA T SR

Kedsulatan Rekyat, 24 September 2004

Al Nk _
: .Contoh i\llernbangu
Bangsa tolok ukumya belumH“ (qa‘ﬁﬁl

Kedaulatan Rakyat, 24 September 2004
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{48 . AshadiSiregar . Gukenidupan nasional o ta eatao
E ‘ ¢ ' . tika dengan apresiasi kem&ahanyang‘

%

ara Berkebudayaan

.:meningkatkan harkat kehidupan. -

" i Begitulah kegiatan budaya pada ha-l

. kikatnya bagaimana warga berkiprah

oy --dan menghasilkan sesuatu yang ber-*

, makna dalam ketiga dimensi tersebut.
1 Maka, persoalan kebudayaan adalah "

s »bagaimana menghadirkan warga des ¥

B .
; Ashadi Siregar
o :
L ; S
j*s 7 EBUDAYAAN dapat dilihat ba-
H K gaimana warga berbuat sesuatu’
3 yang bermakna (sebagai proses)
‘ndan hasil perbuatan (produk). Mana-
perbuatan dan hasilnya ini di-
«-gitrakan melekat pada kolektivitas _
Y anatu bangsa, maka dlischut sebagai

+ kebudayaan bangsa (nasional). Perso-

' alan kebudayaan nasional perlu di-

\ tempatkan dalam arus besar kebuda-

_yaan global yang didorong oleh spirit

. nieoliberalisme. Pengadopsian budaya

¢ global tidak terelakkan. Umumnya re-

r zim negara yang korup didukung oleh

, kekuatan global, sepanjang negara

- terjamin menjadi pasar. Bagl keba- :

‘nyakan penguasa, keadaan ini lebih

. menguntungkan sebab tanpa perlu

- membangun budaya bangsa, toh, da-
pat menjadi konsumen baik budaya

. warisan (heritage) maupun global. .

' Kebudayaan memang praktik warga
sehari-hari. Namun, peranan penye-
lenggara negara sangat penting meng-- |

,ingat proses menyiapkan warga agar
dapat berpraktik budaya (berbudaya)
merupakan fugas uluma negara. Mak-
na kebudayaan yang puda hakikatnya
mengandung nilai positif bagi kehi-

. dupan dikembangkan dalam tiga di- =
mensi, yaitu keilmuan, etika, dan este-
tika. Dimensi keilmuan dilihat dari '

,.capaian-capaian pengeiahuan dan

_ teknologi, etika dengan penghayatan

+ kebaikan universal clun multikultural

' Yerlibat di dalamnya. Penyiapan warga
8 (nilah disehutechagat proses peaii

_ . rumuskan dalam Pembukaan UUD

' bangsa, dan ilkut melaksanakan keter-:

kapasitas tertentu untuk dapat+.

S AN R e TR
Menempatkan kebudayaan sebagg{’s {
ranah yang terpisah dari proses pen-«
i_d.idikan.\ sebagaimana dianut peme-="
rintahan Megawati, boleh jadi karena®
‘mendefinisikan kebudayaan sebagai
produk, bukan sebagai proses. Produk -
‘memang lebih mudah dan berharga’: &
untuk dijual, apalagi jika berasal dari |
warisan. Namun, pemerintah dapat -
terjebak dalam dimensi tunggal, pen-.*
didikan dipandang hanya melalui satu
departemen, sehingga melalaikan ma-.
salah yang paling mendasar, yaitu®
pendidikan sebagai proses menyiap-:

. kan warga berbudaya. .

" Kata kunci bagi warga berbudaya’’
adalah kecerdasan. Karena itu, sung-
guh jenial gagasan pendiri (founding
fathers) Republik Indonesia yang di-

1945 sebagai: ".... membentuk suatu’
Pemerintahan Negara Indonesia yang |
melindungi segenap bangsa Indonesia -,
dan seluruh tumpah darch Indonesia |
dan untul memajukan kesejahveraa
umum, mencerdaskan kehidupan

tiban dunia...” Dengan empat tujuan
membentuk pemerin- .
tahan semacam itu ada '
yonan bahwa "kabi-
net” yang diperlukan
hanyalah bidang "poli- "
tik dalam negeri” yang .
dapat melindungi warga
dan wilayah, "kesra”
yang dapat menciptakan
peluang-peluang bagi
kesejahteraan warga, -
"kebudayaan” yang da-
pat mencerdaskan war-:
ga, dan "politik luar ne-
geri”, .. . 4§
Definisi "mencerdas-

- kan kehidupan bangsa” 7

ini sételah hampir 60 ta-
hun merdeka diartikan
- dalam ‘kerangka sempit .
sebagaimana pemikiran
_tahun 1940-an. Bukalah
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. proses kebudayaan adalah media mas-~ o

)aa.nmgmwabmsadihhat dengan . ;" /iy tidalc dapat befjalani 3
uacara, :

neganfadalahwnaga .- -separa optimal akibat' doz}

secarapositif mediamassa, R
//dibedakan, pertama; media’
“pers yang membawa khas
3 k ke ruang publik

(Public W): dan kedua,
 media hiburan yang mem- , 25
-berikan kesenangan psikis. W

.Masing-masing membawa - Saat ini di antara media pub 3?1:%
_"beban” budaya, yaitu per- . disebut dalam UU Penyjaran a
“tama menumbuhkan rasio-  TVRIL, sementara pemerlntahmalah‘f%g
nalitas dalam menghadapi.. . 3¢mqnjadﬂcannya ‘sebagal korporasi |
fakta di ruang publik; se- ;. . akx;ya !

e e ien & |

n penghayatan . ;

étika dan estetika dalam | Du'ekturLembaga Penelitian Pendid!kané
kehidupan warga: . e -dan Penerbitan Yogydkarta.(LP3Y)::

Kompas, 15 September 2004
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Radhar Panca Dahana

S T T

sebuah P erjaarr'
yanghampu‘sm-sm bah-:
kan sebagian menyebut="
‘nya ‘bodoh, dilakukan oleh b
. berapa pemenntahan negeri
' Bagaimana membuat kesenia
* sebagai satu produk utama ket ; §
.budayaan dapat jadi salah s
kekuatan ekonomi, jadi sumb
“fihansi; jadi sebuah industri
‘Dari,Soeharto, yang:. menco_b
‘membungkus (lewat pembaku
' an-pembakuan yang membeku- "
“kan) kesenian tradisional hing
" ga ide membentuk kementeri
aneh, ”"budaya dan pariwisata
:sampai bazar. seni (Internatio=
nal Performing Art: Marketmgh ' dan koloh’
yang mandul belakangan ini. .,
Masalahnya; bukan keseman 5
dapat dijual atau tidak,. diko-;
modikasikan atau tidak; tetapﬁ
mengapa, ia_harus, dijual dan | sénian sebagai produk keﬁlda-gﬂ_
dikomodikasi? Betulkah.itu pe-
‘ran terbaik yang dapat dilaku-

S —

=k

=

=TT

=

_membuat usaha (denganrmhar—‘i ‘pemahaman. (yang’ agak Geert-,
.an rupiah di dalamnya) imtuk
.mendagangkan | ko'moditas yang
\kadéng 2di tidak

B Persoalannya bukan: ”dap
kah'' kita menghasilkm‘L S
-yang komersial 'atau’! ‘tidak?"!
Namuny! jawabannya | ‘menjadi |,
klasik - jika pertanyaan itu’di
. ajukan: " kepada- ‘maestro seni‘
yang kita miliki, macam’ Putu
Wijaya, | 'Riantiarno,’ &Sa.rdcmo;-w
RahayuSupanggah, Slamet A
1 dul Syukur, Sutardji, dan Ren=
| dra, untuk menyebut. ‘sebagian,
nama.‘Sebagai kejujuran‘yang
| sedikit d1plomatxs mereka akan ’]akuk
!men]awab "Bukan tak mampu, |-
| tetapi tak mat. " Atau sedikit:
 lebih nyentrik, . "Apa peduliku®
dengan seni: dagangan?’: Ini | g
! seni, bukan satu‘;ttem"'t_'].i—h i

—

TS e

r===t

- Situasi. kont:radjkhf' i

_ nafsu material pemerintah dan sion
dunia’ ideal pekerja seni me- | asing de
mang menjadi’ kenyataan  tak '\
hanya di kepulauan ini; Negen
"dengan riwayat Kesenian| yang .
tua dan purba dlpashkanmeng-

: alaminya ‘benturan i/ ftuntutan
peradaban material yang keras. ;‘ideologl yang. mevakini ige

— 2

———pm——pe—y

29

uda'yaar.u B
- ga dapat bemnphkam material.
' }&_Art:lnya, ‘negara; berkewajib =
imemfasilitasi semua pmduk» ¢
isenian dapat mandiri, juga's
ﬂ i cara ekonomis. Inilah'logika
Utertainment atau showbiz v
. ,; Isangat mengandalkar’ popula:
i gntas dan manajemen ‘modern.
x |' Amerika adalah contoh terbpik ¥
i inodei !ini karenainfra=}
- AL
i

T T 8 e

== >

-

%‘
o’
g
&
5t

;,,re;grtas keumbang klasisisme,

@g amun, { 'sebel
entu.kgfﬁ“ﬁil_élrﬁ1 }g‘teﬁteg %I
: 'fflalpbnhngyahg takmung- 3
k 4 Sjika tak may, |
1saha-apa unmenémuiJ !
',Jjuﬁﬁli‘galuu ‘mengelola pubhk'? :‘{
seniitu sendiri. Karena, tanpa- ]
A'%eni hanya berarti bagi i~} Il
..gé sendiri. Dan, betapa vital: |
‘negara, pemenntah tentu :l’
dalam' dimensi ini.:Sema- i
Di. dunia‘" L ftugas.’ mengintegrasikan | "
ehian mulai dari'awal mula® i
:pendidikan;: mulai dari komu-: ‘i
di mana negarat meﬁyada}r!; nkeﬂé ditas terkecil (dusun atau kam- i
.'%‘-_%_ ~mulai dari tanggu.ng ]a-z it
yaan yahg vital, jikh takiitamay,’ AR tetendah ‘manusia, mulai® I
sehingga sebuah bangsa terbensf (ATt hirupan napas kit i
kan kesenian:sehingga negara, “tuk dan bertahan.:Ini berdasars: 14.Ct pagi hari. ] ]
& Program’ prakﬁsnya,- mudal‘tﬁﬁ |
_zian); tentang. kebudayaan se-‘_ ; .é‘jx terbilang (dan sudah jba-’ |
bugai sistem signifikansi (yang. ‘nyak yang bilang). ‘Bagaimana i
| simbolis) .di mana:sebuah ma-~: /pénempatan kreatif dan inte-’ i
| syarakat dapat mengenali,dirir, gral kesenian dalam kurikulum. |
! ,sendirl dan; hubungannya,de-‘ Berapa juimlah fasilitasiumum’
| hgan'orang lain atau dunia se.:j dan fasilitas sosial untuk seni di’
‘kltamya. Dalam senilah, khasal tiap kelurahan. Berapa subsidi-
‘zanah simbol atau'si ahst,| dialokasikan untuk.  eksperi-, ‘J
itu mendapat tempat utama @Y FfERtast artistik. ‘Perilak artist i
Oleh karena 1tu~adalah'fé g/macam’ apa yang dlmodel-— ’ i’
A éli'a permmpm (jika arm-‘ ’,
di kesenian, ya.ng mnummra
“di Eropa.:Dan, |
g tumbtth dengan filant I i
_publik: ini. Secara imenyel tih | [eata 1 p
_dikémas’ dalam kesatuan ihfess tdayaan yang terbetahAan_. i
gral dunia industri; pariwisajz ualdepartemen, bahkan bi-.
nﬂsalnya Tak/aneh bila 'ada » figa hitau lima institusi birok=:
‘kota. kecil di Eropa’ selaiknya ada satu pola -
‘nyelenggarakan’pesta sen n yang terintegrasi: ke~

0] akan  kebudayaan ! (cultural
i fcy), .yang 'menjadi‘fondasi’
| kerja, lima, sepuluh, bahkar se-
engah abad kemudian. Dan.
nes1a, blsa ]ad.l ]uga pre51-
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men :ﬁ}@?‘?""‘-’ '

ebuah “keharusan iuter-
asidnal”, namun telah meniadi
“obligasi tak terelakkan dalam
 pertumbuhan peradaban.
.. Dunia atau adab,yang begitu
* dikuasai teknologi komunikasi,
_informasi, dan transportasiini
- tidak hanya membuat -sebuah
| bangsa harus waspada pada la-
Ulu lintas dan migrasi kultural

Tasie

“bangsa itu sendiri (perhatikan

- saja, betapa _banyak negara
‘' mencoba m
{{tistik negara lain untuk kebu-
“tuhan identitas diri atau pari-
! wisata, misalnya).
'+ Akan tetapi, dunia dan adab
'yang' sama saat ini memaksa
kita menyadari, kalaupun ada
‘persaingan atau pertempuran
T antarbangsa di atas bumi rusak
ini, tidak lagi terjadi di medan
tanah Baratayudha atau pe-
‘rang-perang  besar  Kubilui
Khan, Iskandar Agung, atau Ali
.. bin Abi Thalib berabad lalu.
i Namun, perang dan persaingan
. yang berlangsung lebih secara
. maya dan virtual, lewat pengua-

... negara berkewajiban memfasilitasi .
ua produk kesenian dapat mandiri, ju-
43 secara ekonomis. Inilah logika 'enter- -
tajnment’ atau 'showbiz' yang sangat '
ngzlndallsan popularitas dan manaje-{

' : ... . Tentubukan karena sang sas-!

‘trawan -adalah /"musuh”, Soe- -
‘harto, karena: memang bukan:

but identitas ar-,

40

3

dalam cerita seorang atase per-,

' tahanan di Eropa; murka saat:

P E i SUL R i

Mgl G

| _ RADHAR PANCA DAHANA

saan teknologi, jaringan dan
pemberdayaan  simbol-simbol
mediatik. Simbol kini merupa-:
kan arsenal utama, bahkan bisa
lebih ampuh dari ancaman nuk-.
lir. Tak hanya dalam perang fi-
sik macam di Irak, perang sepa-}
rasi di Eropa Timur, bahkan
pemilu presiden di mana pun. - -

LR 2 4

i

LA
14

'DUNIA simbol yang menjadi’

substansi kebudayaan ini se- .
mestinya menyentak kesadaran
kita pada peran vital kesenian .
sebagai dunia yang melulu djﬁf‘-;l :
penuhi dan memproduksi 'sim-
bol dan metafor: Semakin kuat
dan berlapis makna sebuah
simbol, semakin kuat penetrasi,
daya sugesti, dan akhirnya daya =
takluk sebuah pertahanan, se- (|
rangan,  atau—katakanlah—.:

_jadi tajam.’ . o0 )
I’.‘....'Dan,‘ sesungguhnya,

jabat ‘tangannya! ditolak «oleh;

“Presiden ' Perancis /;/Jacques
‘Chirae, lantaran Soehartosbe-:
‘lum juga mau mundur pada ta-;
“hun 1998, Pemerintah:Perancis.

sama di tahun yang sama,’
menerima dengan hangat dan

" penuh- respek ‘sastrawan Indo-.

nesia, Pramoedya Ananta Toer. .,

hanya dia yang menjadi musuh
mantan presiden itu, tetapi Pra- .
moedya disambut-tak: lain ka-
rena karya sastranya memang
pantas dihormati, Dunia simbol
artistik telah menjad‘ Tepresen- -

tasi penting dari keberadaan se-
| seorang atau. sebuah bangsa.
" Sebagaimana ' Bill Clinton: dan
' Jiang Zemin mencairkan keka- ©

kuan antarkeduanya dengansa-*
ling melempar joke dari negara -
lawan bicaranya, Atau Miter- -
and, Presiden Prancis yang no- .
velis, juga - pemimpin’ Inggris, -
Jerman, dan lainnya, yang me-:.
minjam 'ujaran bijak' seorang .
penyair kuno ‘untuk membuat .
awal dan pidato mereka men- !
i i g R
mya, " betapa |
berbahagia rakyat negeri kepu-
lauan ini karena mereka dipa-
dati ‘kekayaan 'bukan 'melulu !

i
i
|

diplomasi. Tentu saja, kita tak I.dari alam saja, tetapi juga’dari |

akan berbicara soal kemampu-
an simbolis yang hanya mampu
menjangkau sensasi, makna su-
perfisial, atau sekadar apresiasi
seni sekaliber Akademi Fantasi |
Indosiar alias AFL L
Bukan satu hal yang menge-i
jutkan jika kekuatan simbolis’|
kesenian tidak hanya mampu |
memperdalam pemahaman kita
pada hicup yang berkembang,:
namun kerap mampu pula ia
mengatasi kebuntuan yang ter-:
jadi dalam persaingan atau per-:

undingan politik, bisnis, bah-:

kan militer. Ketika BJ Habibie,;'

:

suara, tetapi juga lirikan mata,

sejarah simbol yang luar biasa. |
Tak hanya Kata, garis, warna,

senyum, atau goyangan tubuh- ..
nya. Kita punya kekuatan itu,
kita punya modal besar. untuk .
berbuat besar. Bukankah begitu
pula cara kita memilih pemim-
pin kita, presiden kita? Dari si- -

" mbol-simbol, bahkan dari ar-|
| tistika' tubuh, yang diproduk-

inya. Betapapun kadang ia me- ¢
nipu. Sebagaimana seni. = 7.
"'RADHAR PANCADAHANA
* Penyair, Cerpenis, dan Esais

Kompas, 16 September 2004
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nangz Amerika daxi du‘ma kaget temyata karya—kéi'y" '1"’&’ i
bat.s ... ; __qowsaut «
ﬂlMenu]m sastrd dalam sxtuasx apa pun, mﬂahbaxshgkah Fid
. ‘pengarang kamikaze'. Boris Pasternak digencet pemerintahin |’
. komunis, tapi dia tidak pernah menghenhkan sastranya. Dia
hdak pernah berhenti menulis, meski maut siap menerk.amnya
da.n segala sudut. Knmltmennya pada memang sam
‘peluh terakhir, AT
_Itulah pula yang dialami James Joyce dan Irlandia (gambar)"f {
- Dalam petualangannya ke Paris, Roma, Zurich, Trieste dan *
lam.nya. Dia bersama kekasihnya, Nora, dan hidup dalampun g

‘cak kemiskinan di rantau. Dia tinggal d1kamarsewaantanpa 44
.pemanas atau penghangat ruangan. Dia hidup,bmﬂamaNo;a' :f
yang kemudian memang menjadi isterinya, dan tinggal difyas,
~rumah tanpa... meja kursi. En foh dia menulis: “my intention:

smumlah IS
yang,kemud.lan terkumpul dalamDubluwrs . %F}ﬂm i
- Joyce pun utang sana-sini, agar dia dankekamhnyatetap
‘bisa mnmpertahanka;:th}tdu dal?a nafsu mlﬂiﬂ%zmgnyajf-}oyoe' 2
‘was penniless most o time” kata pen jografinya. Joyce
selalu dalam kemiskinan selama proses kepengarangannya.:{e"?*”
. Memang Joyce beruntung: meski dia selalu dalam kemiskin-' g
an, tapi kekasih atau isterinya tetap loyal padanys.. Bahkan 19
ada yang bilang: kalau saja tidak ada Nora, mungkin Joyce, Su.

texjerumus ke lembah hlta;n alkohol. B%%L

Minggu Pagi, 5 September 2004
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JJongkan karya astm,taxsastraﬁngan, men 10vel-
?{'el Belenig.i%l,s’ Sitti Nurbgya, ParaPnyayi danlainnya bagan‘q
|‘ . 81.

Bai-bafa Carﬂand; Michael Crichton; Ha:{

hn Grisham, bahkan juga Mario dalam ;)
- buku tebal Meriam:Webster’s Enqyclopedia of L  Pada-
 hal, Mario Puzo misalnya, sebel ‘uminelahlrkan
| dia sudah menghasillan beberapa bulcu ‘sastra
dlpu,ji para kritikus | (a.nbara]ain disiarkan koran New:
Times yang'terkenal itu, juga di majalah Time dan laifnya.
- Tapi nama-nama Frederick Forsyth (pehulis The Dayof t] %
- Jackal yang mashur dan sejumlah novel lain), Stephen King i
(penulis novel-novel horor), Sir Arthuf, Conan Doyle. (penmpt&
'detektif mashur Sherlock Holmes), i Jug'a nama Agatha Chzmh
bertulls dan dieel}takaﬁ dalam Ensiklope

b Sheﬂock Holmes Keﬁka mu
+kakaknya, Madge, tidak mung]
4 -seperti Sir Arthur Conah Doyl

ayang- pen
h penccilpta Sherlock Holmes, Karena itu,
 kan detektif macam Holmes. Dan lahir, ‘
rrot. ‘Hercule’ diambil dari Hercules’, tapi pi dengan menghi
kan 'snya: Stmentara Poirot diambil secara spontanifil i«
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i halnya Sherlock Holmes punya pendamp)gg (Dr Wq;r
,son) itu pula Hercule Poirot pu.nya pendamping, Dr ,h b
elE pertama Agatha itu berj dmmahmné‘dédﬁ";é' i;‘
Nov a Agatha i u
% Darampunbkan dengan susah payah. Bahkan! %%
a harus diselesaikan di se hotel, agar bisa kon- /-
semtmm. Setelah diketikkan, novel itu d1kmmkan ke penrebit. * ”r-
* Ditolak tanpa catatan sama sekali, Dikirimkan lagi ke anBrblt!n
-lain, tapi ditunggu sampai dua tahun tak ada kabarnya Agatha |
?un putus asa. Tidak mau memikirkan lagi novel itu. ik
‘Tahu-tahu, suatu hari Agetha dipanggil penerhit. Disuruh
memperbal.h beberapa bagian, mdﬂp&t diterbitkan”, Aga-
fﬁ, menyelesaikannya. Se Iagl.Dr.a.
disodori sebuah kontrak langsungna]a ditan
l da.tangani, tanpa dibaca atau d:pelaaan lab;h dulu.. ir
thlrﬂm RN '\“54!;&_1 “"-V,f"?;‘_"_‘ h
“Ternyata, e kontrak it ada klausql.Aga a terika,ﬁ
tuk. menulis empat novel lagi! + " 0 et 7 -
e o dhanyaak o ?&’E’m“d‘ p“mmngp’“fe’ :
a. “Aku men un -86] %
Sekadnrhob1'¥ st
' Agatha tidak mempeduhkan kabon menula B novel’ terse-- |
but. Tapi, suatu hari dia menghadapi kesulitan msngemi Tu-.
/ mah warisan ibunya. Suaminya mengusulkan untuk dj
_ja, tapi Agatha menolak. Warisan tidak mungkin du
! begltulakukan sesuatu!” kata suam.mya pula. e
.. “Misalnya apa?” tanya Agatha. = L
* v “Menulis buku lagi. Smpa ta.hu nanti dap , men
*banyak uang!” zfﬂiﬁtﬁgf? T
" Meski tidak bernafsu, tapi Agatha mula.l menulw an,; ..
ternyata, sejak it pula dia tidak bisa le aslagldanmvel noc§11
! detektifnya. Sampai seluruhnya berjurr 80 lebih! = (had) ¢

Minggu Pagi, 19 September 2004
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HDostoyévslw‘ ‘dan ‘e
nDr’CE.IISckDyH ﬁd Mr ‘Hy Azgg‘raf
-The Darling p't:lny 1'18'8'3

h\{:ralau tidak mehymg'gun sama sekmi dengan dunia gﬂa,, i
;bmkﬁg&dh}:gmﬁn d mdétsb Dgntakkqmng_ o
I pentingn a rigng engan “zaman e :
Z;m Apa sel 4 yang mendorong tulisan-tulisan ity munc
\dalam khasanah sastra? Untuk Edgar. Allan Poe dan Maupassant
smungldn ‘ada kaitannya , dengan pengalaman hidup mereka i
;sendiri yang memang mengarah gila. Siapa, tahuhahtujuga r-
‘jadi pada Gogol yang gering “kacau” pikirannya, dan Do stoyevsky
;yang sebenarnya menderita penyakib ayan. eaieil SaE
!, *+. L Hsun dan Anton Chekov jelas tidak tersangkut sama sekali
;dengan dunia gila.. Sebab Lu Hsun dengan orang gilanya justru,

ingin mengeritik keadaan m yéng gila, sementera L
. Anton Chekov sm'gat gedih kepada sebagmn ] _r_ak&ratinya §
/yang “kosong kepalanya’s :ﬁf‘ 1“‘%11.% et
wa Begitu pula dengan g
mam main dengan perbuatan g'xla.x Sementara Ronggowaxém,ﬁ ;

i ‘meramalkan datangnya zaman mm dianggap gila
n_ahdakmauberbuat@la a,adnafm,% R

‘hasil
-orahggzlama mgﬂa, akanmerupaka.n“'%
uttﬂ.isahtersebutle’rahi:i

(apalagidalmben{-uk mu)dipeﬂukmkegamg

; wtad A-,..\Jﬁlak";ﬁﬁwq i T e

..-,“" :
Minggu Pagi, 19 September 2004
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aum puritan Inggris
merasa risau dengan
munculnya pengarang-
~ pengarang Inggris yang
. berani meretas bahasa
tabu tentang seks yang

diungkapkan dalam karya-karya sastra.

Sejumlah karya sastra dicekal karena
alasan moral, sesuatu yang ditafsirkan
mengandung pornografi. Pada zaman
Victoria, hal yang sama juga sering
terjadi. Karya-karya yang berbau seks

dicekal dari khalayak karena dianggap

akan merusak jiwa dan perilaku
masyarakat. Para penguasu dibantu
oleh lembaga agama amat proaktif
mencermati bacaan yang bieredar di
tegah-tengah masyarakat. Ada karya
yang boleh beredar setelah puluhan

tahun kemudian atau setelah satu abad,

setelah norma-norma dan etika dalam

masyarakat mulai bergeser ke arah

nilai yang berbeda. ’
Kata yang dituliskan menjadi amat

-berbahaya, sejak mesin cetak bergulir

dengan cepat sehingga mata pembaca- -

penguasa harus jeli melihat pertanda

adakah ancaman batin yang diam-diam
dapat merongrong kekuasaannya. Kata
menjadi s sebagian dari musih penguasa
yang qtoriter atau diktator, dan harus
diwaspad.ai seperti halnya bahaya laten
yang mungkin muncul dari negara
tetangga.

Para raja yang menyadari betapa -
kuatnya pengaruh Kata yang tertulis
melakukan cara yang positif dengan

KEPENGARANGAN-SEJARAH DAN

Sensor
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KRITIK

B e

memadl semacam ’juru bicara” hati~

nurani, hikayat dan silsilah serta -

- kepahlawanan sang raja dan pangeran

serta bangsawannya dari zaman ke -’
zaman, Para sastrawan istana ini =
menulis narasi yang indah-indah dan "
menawan yang membuat rakyat yang:
membacanya "terlena” dan tetap setia
kepada kerajaan. Napoleon sendirj
berkata, "Kata lebih tajam daripada ’

pedang”. Kalau begitu, sebelum kata it_u i
| termasuk ke dalani hati rakyat dan

pembaca, kekuatannya harus dJredam
Siapa saja yang harus diredain? Ya,
karyanya, ya, pengarangnya!

' Polyi-interpretable, ambiguitas,” ' " "

~ adalah alasan yang sah bagi rezim .

militer Argentina pada tahun tujuh
puluhan, Seri buku baru komik El Tony
yang ber_]udul El Eternanta membuat
geram rezim militer yang berkuasa
dengan menangkap penulisnya, Hector
G Oesterheld, dan menjebloskannya ke |
dalam penjara pada 27-April 1975, Kisah

perjalanan dalam buku itu dianggap’ A

dapat ditafsirkan secara samar- samar
merugikan pihak penguasa. Kisah'

' pengembaraan tanpa batas itu dlanggap

mengancam pemerintahan dan penga-.
rangnya harus dibungkam walaupun . -
serial komik itu tidak dianggap mengan
cam pemerintahan dan pengarangnya’
harus dibungkamkan walaupun serial *.
komik itu tidak dilarang. Seorang =
psikolog bernama Aries yang juga dije- -
bloskan ke dalam penjara tanpa alasan
yang jelas berjumpa dengan Hector di
ruangan yang pengap dalam kondisj ' -

| "mgnempatkan sastrawan" di istana 5.

HSY|

: fisik yang amat buruk pada Natal 197’7. _
- Aries menceritakan pengalamannya

yang mengesankan pertemuan yang .



“Feriangsung ima mentt 1t Kettka fu
_Hector muncul dan menyalami Arles’;
“dan beberapa kawannya yang lain; d N’ 'sebelum saya menghilangkan semua- .’

_pemerintahan militer-otoriter.. ¥ 2nti

. di alasan sejumlah penguasa unmk%u&“ 20 /"Naskah ita harus melewati bebera. 7

* tsdng dan:nienge;'ja'kgﬁ;pekeﬁgmpak”w' :
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defigaii Hdsihat Supdya saya jangan = .
; + memperlihatkannya kepada siapa pun -

sesudah itu Hector tidak pernaliiy: . bahanyang bérsifat anti-Soviet
Ty, A o~
begltu safa bersais 30.000 orane ~’~”’§§§f - penting dari bab-bab mengenai Kresh- .
lainnya yang senasib dengannya 8emasa'i 4 uk "nenghancurar biara, bencana
.yang tejadi tahun 1961.dan seterusnya, ..’
dan kemudiari menyetahkan, versi yang
‘telah kehilangan maknai..- §ib " »’.\.gc

! Sesuatu yang bemakna ganda atauZiy
‘dapat ditafsirkan macam-macam metijds

'pa departémen, sampal akhirriya tiba“*
*kepada Komite Sentral Partai Komunis -
- Sovyet, dan ketika naskah itu sudah - °
mulai memasuki tahap persiapan pener-
tiban, sudah banyak bagian yang dihi-. -

fyakan negara. Makiifneinbicd karya'’ | langkan dari naskah, nyaris seluruh .-
bulcd itu sadah discak-acak.-Dalam ben-

melarang beredarny sebualt biukuatau
s menienjarakan pengar Y ‘g'n?t_lf.’Malﬂ{a *,
"yang tersembunyi:di belakang kisahan ;,
‘atau karya simbolik‘dépat dianggap"
“’subversif dan krinfihal daf’membaha

i

<

S

bijakaiinya

Ysastra yang dilakukin ecara individualzi by
3 , .U A gy . H ftulah Babi Yor diterbitkan - *
-g,,dianssap-sebasai;tinda_lsaﬂ.pol,itiksz 47| ©;rNasib serupa itulah yang terjadi?
Vsekalipun tidak banyak petigararig yane. J: kepada karya-karya awal saya, dan juga 4
yakin bahwa karangannya akan mampu, pengarang-péngarang lain. Di Uni 2 5"

10 0ah masyara L, 1 € “Sovyet pengarangsélalu' menghadap
‘.'Peﬁguasa»?@!lgﬂmn'mengakib%tkﬂl}%,- pilihari, tidak akan diterbitkan sama i %
' kecmasan yang berlebili-lebihan 1t: ¥ sekall atau mau Qiterbitkan dengan izin
¢ Bagl mereka; tér;dl_:aat %uaétﬁgeyakm 7 y g A e A D e
i bahwa sastra ddalah sebuah kuasa yarigs) ** Penguiasa yang khawat
© dapat rifengubsh; Sebelum pengatuhfyacy tulisan yang menentang k 1
'*berakat, makd simbernya harus: 1 buri:buu menciptakan aturan-aturan ;3
Sy I Tl T . i . . 0 ; %;i'
432" Ralau negavd yang kebetilan dikua!} deriga jalan momonopSli kertas; Yangts
. sai.oleh penguasa Vdikta‘tc‘)(r atalti ot,_o;iter‘ Y| tdak séjalan‘derigani garis peiiKiran'; ;
#melakukari senso yang ketat kepada:- | dan keébijakan pemeri tah tidak diber]

- karya-karya tulis yang tidak sejalan ebiy pemerintali et S5

| hanya sebatas masajkekuasaannyas usild:

pLain lagl GGQ@WBM;YMW

Ssidteiniatls merhiliki petangkat yArg

utult! Tisalny&Hegdd Uni Sovyet yangy

“3empat berkuasa'dengati sisteri Kom!

" it memiliki alat yang secate/sistematisy’ :

telah meniggariskan pedoriah umfilk gifS{ tidék dapat dihilan 1 eiidh

menyensor apa saja yang berlaﬁgsnngf&i; “langkan penulisniya atau, memifsnahkan?;

‘dalamnnya dengan sanksi yang berat. 38 . bukunya dari peredaran, PenuliSnyagis

. dengan garis-garis pémerintah, terpaksa | menulls, tetapi mereka kelak akarl dl:/a

* menerbitksn'majalah baivah fanah yang(| gantikan oleh perilis yang beluin lahiri}

. disebut samizdat. Banyak pengarangas ¢:|: ¢ ’ 3

‘E_dan merupakan hiburanitapat §ajd #74"| tuk seperti it
jmen ribsh masyarakat, Rasa khawitle
A bagian sensorifi")
disingkirkan!: " =07y " dalam Soal penettiban; misalnya,;
* dengan pemikiran.penguase; sifatnyass
bisnya selama 70 tahun lebih; Negard 1e}
: Para penulis yang berbeda pendapat:s &) mungkin saja’dibunith, disir; dilarang;t
ryang dikucilkan Ké:daerah-daerah ger

¥atau dimasukkan ke fumah-rimah sakit,
,Jiwa dan miati:di'sandyiSebégian‘dgl {15 <i:
%;nenyc;luﬂdﬁpkgq.gaék@h inereka keliar' terpak
hegerl. .+ G AERETRRRSH T I * | tértentufjChoukri, seorang pengarang::
k2. Sebuah conitol{'keell bagalrhina \ Maroko;'{ldak diperkenankan mener-.Xs
bérlangsungriya sehsor yang ketat --- -, bitkati bitkunya dalam bahasa ‘Arab.i¥#i <
 semasa Uni Sovyet:di tuturkan oleh A | Pengatrang wanita Vietnam, Duong Thu
¥ Anatoli (Kusnietsov) dalam kata | “;’,';rff.f,;fz""  Huong, Seorang anggota pasukan pemu-3
* pendahultian bukiiriya Babl Yar'5ebagal!| ‘da Komunis semasa perang Vietnam "/
" berikut, "Ketika saya menyerahkan’ - | 'meniis buku Novel Tanpa Nama dima-
‘naskah,asit buku ini kepada editor-.**g3' sukkan ke penjara dengan tuduhan %, k-
‘majalah-Yunost di Moskowjitidak lamia; 3 menyelundupkan dokumen negarake ./
kemudian-naskahini dikembalikan |- luar negeri, yarg tak lebih dari naskah -

.
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“karafiganiiya sendiri. Sekarang buku:,
. nya tidak boleh diedarkan lagi di

P ‘menulis buku simbolik Su Qin R
i . Membawa Pedangnya yang merupakan

~bagian dari novelnya yang penting The
¢ 8 " Remoté Country of Women menjadi bu-
! .Jan-bulanan kampanye Melawan Pence-

~maran Spiritual di Tiongkok tahun 1881. '
n % gudah diterbitkan di Tiongkok, Taiwan

i mahkan ke dalam bahasa Inggris.

i-ramal buku yang dianggap penganut .
* aliran. "Hurnanisme. Universal” yang .

;  Baru selépas tahun 1966 menjungkirba- -

¥

. “likkan keadaan. Giliran pengikut Lekra i’

i ' mengalami sensor dan buku mereka . |
‘ tidak dapat didarkan. : S
... Bacalah judul sejumlah buku pen-”
- garang Lekra yai dicantumkan dalam ",
* buki Ayip Rosidi Ikhtisar Sejarah |
+ 'Sastra Indonesia (lampiran bagian akhir
i buku). Sebelum Reformasi, buku kuar-'
‘ “.tet Bumi Manusia karya Pramoedya .- ;
+* Ananta Toer tidak boleh diedarkan. . 2

S

' Bngsa itu kata lain dar "grole
" Betulkah ’,ff[‘ul\tgll_-’selalqberp', ke
da yang menang”;seperti yang terdupagy.
41 dalam salah satu bukunya iy S
' membuatnya meijadilabel karya atgists

- mar; ; Masalahnya kembali kepada polyiine

i Kedug bulunya yang disebutkan di ates . * pretat ya kemball

: £sudah. . Taiwan . - khalayak paa Zaman <y

! dan Hongkong tahun 1988 dan diterje- - - {' Reformasi berulang.kelompbktgrt\gn XY
i - Di Indonesia semarak "sensor”
terjadi menjelang kejatuhan Orde Lama. v
i " Tahun-tahun 1963-1965 adalah tahun- i
* tahun pembakaran secara beramai- .. - i

‘ajaran Marxsisme¢
‘persis sepert] tahunitahun menjelang ok
‘runtuhnya Orde Lama. *f, &+ f@@%%

: dianggap bérjiwa dekaden oleh penulis- i

*penulis revolusioner. Bangkitnya Orde’: - lkary karya yang mengeritik pemeriﬁ?} "

diktator atau otoriter karena dianggap
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_ "1 Seorang Hkﬂh&ﬁlSWa yang fengedarkasi.
’ P R Qe ’inya secaradjam.dmm Pemﬁh,dﬁa ‘.:‘) :
negerinya. Bai Hua, penulis Cina yang  [*hukuman, Betulkah Angk Semua ™% o

a}aﬁ:{@g‘.

: !

isme.dan komunisme, .’

yang merazia ralt rak buku yang berls 3\% "

"+ Pada hakikatnya; sensor ferjadlw 2y
terhadap karya-Karya yang merjungklr-,. -

{ balikkan nilal-nilai moral sehinggazs i *
dianggap'merusak. tatanan:rohani umat, -

tah yang sedang berkuasa (dari pihakmg3 “

mengancam kekuasannya), ideologlsi ..
tertentu yang sering mengakibatkarn - -
benturan dengan ideologi lain, fanatis-°, B
.me ‘agama. Jarang orang membicarakan-.

nilai-nilai estetik dalam kaitan’sensor.
menyensor! Yah, itulah tafsir ambigul- - .

tagt o .

a7l PENYLIS ADALAH SEORANG PENYAIR, 7
7% 2" TINGGALDIBANDUNG .

Suara Pembaharuan, 26 September 2004
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MEMBACA

Sri Sultan HB "X membuka'.
;Tslamic Book Fair 2004’ di Ge
‘dung Mandala' Bhakti Wani-
‘tatama Yogya," Kamis | (2/8).
‘Pémbukaan  ditandai’ dengan
‘pemotongair pita; dilanjutkan’s
dengan peninjauan pameran; ¢ [
.{Gubernur, dalam sambutan: |4 1
tertul Jr}ibacakaii'Wardi‘ / ~
iyambut baik dise- i

ya -pameran ini;.,

n ana’

Jcin minat Bagh:
at, schingga bisa men
,,bﬁ,"%azai fenomena.

& Ja

a’pula; mem

v § g s i ::‘x‘ 3 {P,_.. 'r]ka:t}}} ' ) 5 g n- Tt ‘ 1, f
erbagdipersoalan yang ' Islam (SPI),'menyambut b

timbul. ‘Apalagi; Yogya me diselenggarakannya. pameran| pa y i
pakan tempat bélajar generasi’: ini. Karena dalam pameran ini . lenggaranya pameran ini meru-
‘muda’ dari; berbagai - daerahy dapat dili _ 1 keisla- pakan hasil kerjasama dengan'
‘Dengan ditanamkannya min: an yang diterbitkan pene ' k ity
‘bata sejak dini’'dengan buku- penerbit Islam, Hal ini dapat di-
‘buku ‘bermury,'akan mengu- 4 jadikan bahan pereniungan, SPI;
‘rangi-minat : membaca; buk
buku kurang bermutu yang

harap para penérbit dapat .pasinya,'sehingga pameran da®
tilebih jmeningkatkan; Kualitas ;pat terlaksana, i\f; (Dod/Fie)-z

Kedaulatan Rakyat, 3 September 2004



"' Klub baca buku
4 mulai tumbuhedi
lndoneSIa Jumlah:

~ bukan ukuran.
- Yang penting
" semangatnya

akna arisan umumnya berhu-

bungan dengan uang atau ba-

rang. Atau, sekadar kumpul-

kumpul, bergaul, mengobrol,

| dan melepas lelah. Namun,

Ditta Amahoerseya, Corporate Secreta-

ry Citibank, memberi makna yang ber-
beda pada kata arisan.

" Arisan ala Ditta dan delapan teman-
nya adalah berkumpul di satu tempat
untuk berdiskusi tentang isi buku yang
mereka sepakati. "Ya, kadang-kadang
kalau buku yang kita diskusikan jelek
banget akhirnya kita cuma makan-ma-
kan dan ngobrol saja sih,” tutur Ditta.

Membuat acara dengan menu utama
diskusi buku tampaknya sudah menja-
di tren di sebagian masyarakat Indone-
sia. Awalnya bisa bermacam-macam.
Ambil contoh kelompok Ditta yang me-
mulai acara diskusi buku ini sejak 1992.
Ternyata delapan dari sembilan anggo-
tanya merupakan ekspatriat. ’
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Ada pula yang memulamya sebagal b

b‘lgmn dari pengembangan - kegiatan

luin. Misalnya, kelompok diskusi buku '
lmuahh Cosmopolitan. Di majalah ini, -
ide pembentukan klub buku justru b¢!" :

awal dari mailing list.

Reda Gaudiamo, Creative Head Cas-'

mopolitan, salah seorang yang mendiri-

kan klub ini mengatakan, sémula dia.
tak menduga peminatnya cukup ba-
nyak. "Sekarang ‘anggota mailing list" -
~ hampir mencapai sembilan ribu. Seki-
tar 100-200 orang selalu hadir dalam- '
acara diskusi buku,” katanya. Karena -
- jumlah anggotanya banyak, Klub ini*
akhirnya dipecah menjadi 34 kelom,

pok.
Di British Council Jakarta;, diskusi
buku juga jadi menu utama yang disaji-

kan minimal sebulan sekali. "Meski -
ada knl.'mya kami mengadakan diskusi.
sesuai kebutuhan juga. Misalnya, keti--

ka ada peluncuran buku,” kata Toosye
dari British Council.

“Toosye mengaku tak percaya jika

masyarakat Indonesia tidak punya sele-
ra membaca. "Tidak benar itu. Mung-

kin lebih tepat menyebut ketersediaan

buku yang lebih jadi masalah,” ucap-
nyva. Buktinya, setiap kali menggelar
acara diskusi buku pesertanya tak ku-
rang dari 200 orang lebih. ‘

Di lain pihak, Ditta mengaku tak be-
gitu tahu bagaimana kelompok yang di-
ikutinya memulai klub tersebut. Ia
mengaku diajak seorang teman. Awal-
ava, mereka biasa tukar-menukar bu-
ku. "Akhirnya dia meng: l]dk saya, Ter-

nyata saya betah dan tak bermat keluarf
dari kelompok karena manfaatnya be-
nar saya rasakan. Kelompok seperti ini.
sebenarnya banyak di luax;negen, : Luar. ‘
Dltta- dabe s rugpiesd ciaairy | s
Sejak berdiri, kelqmpok tersebut su-'

. dah beberapa’ kali berganti personel f‘
‘Sebab, sebagian besar, ekspatriat, . Bad.t-
.mereka selesai bertugas di Indones1a,

akan berhenti dan dxgant:kan oleh
orang lain. = - -

Ditta menolak bﬂa kelompoknya di- |
sebut eksklusif. "Tidak eksklusif. Saya
juga pernah meng'ajakteman orang In- 4
donesia. ‘Tapi, umumnya mereka tidalc &
bertahan lama. Paling ikut satu kali
pertemuan. Akhirnya tinggal para eks-
patriat ini,” ungkapnya.

Kondisi klub Ditta agak mmp de—
ngan. anggota klub buku Cosmopoh—

tan. "Mereka hisa datang dan pergi se-
suai ketertarikan mereka pada buku i
yang didiskusikan,” kata Reda. ~ *.

Buku yang didiskusikan dldiskusl

Jan di klub itu memang beragam mes-

ki umumnya adalah buku-buku chicklit

yang jadi santapan. "Kita mendekatkan
mereka dengan memilih buku yang se-'.
dikit banyak sesuai dengan kepnbadl—.
an mereka,” kata Reda, tentang pemi- -

 lihan buku yang didiskusikan. Namun,
- gsesekali mereka memilihkan buku de-

ngan tema yang lebih beragum seperti
buku Fira Basuki hingga Belladona.
Banyak motivasi dalam satu komuni-
tas pencinta buku, tak terkecuali ke-
lorapok Cosmopolitan yang:biasa ber-

“kumpul tiap 2-3 bulan sekali. "Mulai da-



ri-yang serius mgln mendiskusikan bu--

“ku, hmgga yang cuma ingin ketemu te- -
..marl. Dari yang cuma mencoba sampai’
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. ]\II[S&]HYH, kini ia lebih bisa meng*a-‘

- presiasi karya pengarang yang sebe-
' lumnya tidak dtkenalnya. Ia juga lebih

yang ingin menbeli buku dlskon, katan bisa mengambil manfaat, sesuai de--

Redﬂ}"g], o1, sy iy oF

»Narhun,” yang paling Sei-u kehka her‘ o “menulis’dalam’ bahaga’

]Zldl interaksi antara penulis dan peser:
/ ta-diskusi. Peserta diskusi bisa meng
* kritik apakah pendalaman isi buku ku
rang atau sekadar menanyakan ide kre-
atif sang penulis.
+ 1 Lain halnya di kelompok Dltta. Ke-'.
+ hadiran penulis tidak penting-penting
" amat, meski ada kriteria “tak- tertulis -
' bahwa buku yang dibawa ke forum tak -,
boleh lebih tua dari tiga tahun. -
Kntena lain; meski awalnya buku
yzmg didiskusikan harus pernah mera-
1h penghargaan, lama-lama peraturani;
“Lini- }dllongg'lrk'm "Karena buku ‘de-"

ngm penghargaan rata-rata sudah ka-
mi baca,” kata Ditta yang tertarik |,
mcng:kun kegiatan kelompok karena

blsa menjadi sarana untuk berpikir. "¢

'\ Sebelum meng:kun Klub diskusi bu-

ku.‘ Ditta sering menunda kegiatan
meinbaca buku meski ia meng'ﬂ{u sa-

!jenis buku lamnya. 2.4 T

i kualitas yang' b1sa dimanfaatkan oleh

#=* " ngan l:ebutuhannya yang lebih séring "1 |
e 3 1 Janganberplklryang berat

Inggris dan Ir
2

donesm.‘#»f' yf

—k]ub Cosmopohtzm 1eii‘h melihat per-

-ubahan perilaku anggotanya. "Sayame- |

lihat mereka makin bisa menghargai
* buki, semakin haus akan bacaan yang
berkua.hms, ujarnya. Ada kisah seo-
rang perempuan muda yang awalnya
hanya mau membuka bulu komik Je—‘

" pang, akhirnya melebarkan sayap. ke

i Berbeda dengan’ kelomp;k Cosﬁm

& bohtan kelompok Ditta ‘sudah sarigat

.‘matang pemahamannya akan’ manfaat

‘ buku. - Mereka malah terpacu untuk

mencari sendiri buku baru'yang ber-

'4.4\4 / nr’

anggota lainawets” T
"“ Selain: itu, mereka juga “tak ter]alu-
formal harus sudah membaca buku as-

linya. "Kalau bukunya masih hard copy

) ng’& cinta buku."Jadi sering banyak =, blasanya kita fotokopi saja. Tapi, buat
" alasan, Nanti saja deh, baca maja]ah du- »_ saya sendiri, kalau’ temyata bukunya,

" lu deh,” ucapnya. -
Kini, Ditta mau tak mau ha.ms meng—
‘habiskan buku yang dipilih kelompok—

. bagus, pasti saya beli j juga aslinya,” ka-
ta Ditta.
‘Lebih dari itu, kata Dltta, ke]ompok

) Reda sebag "'ﬁé’ﬁ'dmﬁf*’f;

3 Ajak teman-teman terdeka

nya dan berusaha membacanya sampai  yang membicarakan buku apa pun te-
habis. Keharusan membaca buku pen- - tap harus dikembangkan. "Buku Lima

ting agar saat diskusi buku, yang diada- . Sekawan atau Agatha Christie sekali- |
. kan tiap bulan, ia punya bahan untuk . pun harus dlapresmm Nanunya akan- :

diskusi. "Kalau-mau dihitung banyak
manfaat diskusi buku yang saya dapat.”

bergulir, sendiri ke jenis buku-buku?
lain,” katanya. @ utami widowati. . s

Koran Tempo, 5 September 2004

Ao

YUK, BIKIN KLUB"
. BACABUKU" "

berat. Pikirkan tentang jenis
buku yang memang disukai..
2 Rasakan keajalban buku-bt

44 X 1
,w.l')-: "'-‘m. # \1)7 e

4, Buat komrtmen untuk selalu

pat acara it e Wil
_6 Batasl waktu diskusi, ln: un-
tuk menjaga topik d|skus|4ak
melebar ke manamana. .
- Maklum, bertemu teman me- -
nang enak untuk ngobrol, ta-
i pI bukan untuk itu kan Anda
yberkumpul TN, v
7 Jangan berkata tak sempat ey
* Internet juga bisa dimanfaat- * =

. kan'untuk ajang diskusi, .
. 8. Perluas jaringan. Kenapa ti-

‘dak mengajak teman darite- -

. man'Anda untuk bergabung!
' selama minat pada| bacaan!
‘. memangsama, -+ . - .

.9, SeJumIah kelompok diskusi
,be!akangan terdengar Jadi pro~
uktif dan malah memproduk-
bﬁku sendln Tertank?'




§,UKABUMI — Minat ba-,

" nilai masih rendah. Indikator
" lemahnya minat baca terse-
. but dapat dilihat dari rasio
perband.mgan pendudulk de—
ngan jumlah surat kabar.
i Menurut Ketua Komunitas
Mmat Baca Indonesia, Saba-
.rudin .Tain, perbandingan
‘penduduk dan surat kabar di
. Indonesia jangat timpang.:
. Berdasarkan pendataan ter-

p ‘akhirpada tahun 1999, lan-

jut dia, perbandmgannya
'mencapai 1:43.-

-ﬁ ' {Artinya ]umlaix pendu-:

i duk mencapai 207 juta jiwa, -

danlokakarya Pemberdaya-
“‘anKomunitas Minat Baca
‘Mehuju Masyarakat Jawa
¥ Barat Cerdas, di Kota Suka-

.....

_ perbandingan tersebut sa-
:',ngat jauh jika dibandingkan
“’dengan negara tetangga atau
i negara Asia lainnya. Pada
. tahun 1995, paparnya, per-
g bandingan penduduk dan

stu‘at kabar di Malaysia ha- ;

L nya 1:8,1. Apalag1 di negara
“ Jepang, rasionya hanya men-
5 icapai 1:1,74.” Dengan negara,

_ India saja,- Indonesla masih

kalah Di India rasionya bisa
" egois, sulit menerima per-\,i
“ubahan, dan pnmltlf“'

mencapm 1:38,4,” paparnya.

- ‘IiSabarudin menjclaskan,’

irendahnya minat baca atau
"tldak adanya minat baca di
“Indonesia disebabkan oleh
lbe.rhaga: faktor. Antara lain,

ﬁ;’g{ﬂi#, yaitu lingkungan

tidak mendukung. Baik

‘rumah tangga, sekolah
[,smgg.lgun pergauldn Sclain

1.1.).11 lanjut dia, bisa juga dise-_.

- babkan oleh sarana bacaan
yangterbatas Perpustakaan

~sekolah dan pnbach tidak

. tersedia. -

2 ' e 4 w‘q{

ndonesna Rgen ar

. camasyarakat Indonesia di- *

‘din, posisi:Indonesia,dari’

- pati posisi nomor, 112  dari 17!
. hegara. Begitu juga, ¢ dan ka

-i; edangkan jumlah surat ka- |,
baphanyall 8 juta,” ujarnya -
¢ dlsela-sela acara semiinar

Sabarudin menutur kan, '

Baik dari aspek pendidikar

"‘dan cerdas. " Membuat ma

- bertukar p:ki‘xa;f-‘d
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% ”Bxsa ]uga rendan ;
baca ini dlsebabkan olel;

narik, - tldak ada‘ bpda\y_a
membaca’ danj juga rendah.

Alubatnya Ian]ut Sabaru

aspek penilaian ‘Human De- *

 velopment Indeks (IPM}, pa- ¢
-da tahun:2003’ ‘menempati
‘urutan yang cukup Iﬁndah

lndonesm, kata dia;’ menem

tagori The Politic Economic. '
Risk Constitution (PERC} pa-.
da tahun 2003. Indonesia, ka
tanya menempati‘ i'k

akhir dari 12 negax"a yang'
ada,” katanya menandaska.n
Rendah atau tladanya
nat baca, sambung’ Sabaru
din, akan berdampak buruk
terhadap ‘warga’ sendiri.
Kata dia, salah satu bahaya, i
yang mengdngkangi bangsa’ |
Indonesia yaitu terciptanya =
anak-anak bangsa yang ter
tinggal dalam segala aspek.

pengetahuan ekono sosial
maupun politik.
“Bisa juga melahirkan ma

syarakat berbudaya rendah
im=!

buhnya. G
Akibat lainnya," i
barudin, yaitu termptanya i

masyarakat yang tidak kritis’ -

.syarakat kita tidak' oble :
sulit® dlpersatukalimﬁala

beda ‘pendapat.’tie i
“Selain itu kemungkman
juga terciptanya masyarakat
sok tahu-dan cepat pikun y
pada usia tua. ® .a.?‘?‘.-\\a,-.u‘..u..g,]
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met '“““”"a’ﬁmtf dal :

4;--,,% : i'i i *@g :

tara sgku;ur Qadakai mer

'*t_ertahan penduaan
hak1k1 rapat. dermu dan aku -

Y ~PUISI INDONESTIA

e it et e~

s
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y lalu pka saat un ada mxmpl yang masxh pan]ang

Raung
N

; .Raga petang terlentang
. di mlmpx terpamang Tan]ungkarang'

Bandar yang tak pernah sejajar ;

: - dengan debar.
atau debur igau anak rantau . ¢ .
’ ‘saat hldup terasa smgkat g

Sesmgkat L é
viogo v osisa raung dx u]uhg'payung
Bukan diselatan.

walau d1 sana ada lautan

berjala ombak.
mungkm hendak menang.(ap nyawa

~“mu11* kecxl 1tu tentu sudah besar
. tak ingat lag1 cara mehpa* sirih.

&, m’f g

oty =T

o
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e R TR TR T




"
"

=

' Yan ¢
perempuan  berair matavhuau |

.9-»

lelalu
S

s

du '-é'rnat berat:
éltﬁ_ bulat.'

fﬁ‘é‘*x‘:‘i’ nE

FERE

oni
e
Jest i




56

‘arcadewa yang tua Rt
i : tanpa janggut, tanpa mahkota
i leblh menyerupai patung yang murung (e
i ‘namun pada tapak tangannya tergurat aksara

f ; aksara pada jiwa
l - mendedah sembilandewa =~ *
i yang terusir dari lingkaran mandala y i

e di dalam bilik gubuk 2

di tengah remang cahya pehta

k1ta mencipta dewa oy it b
- bagi semesta jivwa - R

: pungguk itu terkantuk : \

&t di dahan warl 3 TR e

alun seruling menjauh . 0

akuubadlkampung At
terakhlr i

7 Juli 2004 e |

: : jaIaﬁ‘.te‘ruiung Heprib”
~ ujung harapan batin : e e S e
e ‘ segala mendung 35, 71,03

peirr

di mana lagi kutemu’ pokok 'pmang,
jika sepanjang pandang- Lrdn
hanya bertandang tubuh-tubuh telan]ang‘

lalu ia mehpat smh ‘ g
menelan cahaya bulan yang belum tersmh AR
- air matanya hijau, sehijau debar ~© i R
AR atau debur 1gau anak rantau
.. ”Bapak, sudahkah melihat Krakatau?
8 katamu ia kemah se;arah. berwama rumput laut
dan selembut pagi berlumut., -
Namun mengapa tak bersurat padahal smh 24

. _telah lebat terambat?” i i

_ mestinya ia berhenti menangis

“dan kembali menenun tapis*** A RERT
*bersama kabut tipis di bukit berbans T R e

yang sedang terklkls.'

3 agar dapat terlupakan jalan ke pelabuhan 3
apabila harapan mulai memaksa dirinya - ‘ 4

" menukar huma penuh embun, penuh lada ot e R

yang menjadi cuaca dalam lamun A



i e o

dengan hltam putlh trotoar S
o dl mana jejak sasar penduduk bandar
oL Semacam lautan kelam

e Jala tak mampu rapat
saat akar bakau terikat ramhut ombak-
yang maktn cok!at maka sekedar s:snk

dx sana. i A
4 mata burung adalah lampu":,, A

’ Dalam kerlap‘ gelombang -
16 membentuk lanskap Tan]ungkarang -

'\HH “q--l oAy

ebentuksubuh Jain oA

e @_asryang rapat. "‘q;v
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Wayan Suparta

Nocmrno

" buka sedikit )endela

"agar cahaya | -,
- merambat leluasa
pada mata klta :

aku lupa ;'?' '

bersandmgan d1 dmdmg tua uu
P ‘fL

lalw waktu leleh
dalam gen

akhlrnya, kutemuk'an fu
* tubuhmu melunaskan hauskix f
sejauh perjalanan: -

dari kubur ke kubgr

di Denpasar, 22 -Juni' [%
- 1975. Tamatan Jurusan,

Kompas, 1 Septeﬁber 2004A
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i, ST,

SASTRA dINA-PUISI

fo'é'r'kena]kan dirl sebagm " 'Guru Kesempm'- A
3 ¢nisar Kata”felah mampu menembus isi ha-,‘?%
,tﬁmdan melantunkan itu dalam sebait sajak
 yaniz lebilrindah daripada yang pernah iage
] k'dengar dari guru-glirunya selama, ini; Lelaki;
9 fﬁ'a itu Jald melangkah ke secelah’ bayang:i;x
' $pohoridi dekatnya dén raib. ;4 M&W
Berhari-ha.n kemudxan, Han Fook tak bisa’ ;}:,;
ménahag.hasrathaﬁmracbapaml n,

y tan yang senysp. Ia bisa’tampaki%:d:
§ gannl sekahgus "asli’ 'dan ajmb Ada kalanyaﬁ :pumaén Kata 'yang berdiam dx sebuah gubuk
;:ia seperti goyah, rentan; m ‘bambu di huly Sungai Kuning." ‘Setelah :
v membahayakan Namun, ternyata, selalu ada,; Jalan sekian lama sampailah-Han Fook di
o saja orang-orang yang berjalan-jalan miele-,.’ i ysana,dan ia'dapati sang guru tengah me-
¥ watinya, atau berdiri lama di sand; erital tin<,~, ,mainkan kecapi di atas selerbar babut di
5t { tuk menikmati pemandangan dan suasana, b sﬁ ‘depan gubuknya. Orang tua itu tak banglnt
L entah untuk keperlian dan kesenangan lain. ;menyambut tarunya Jyang mendekat dan; 3
% Dan tak terpampang rambu "dxlarang lewat”, membungkuk talzim; ia hanya tersenyum
ntampalmya e Py ‘“dan teris mémetik dawax—dawaz kecapi itits <
n v Bahasa’ daru.rat ka yang lahir dalam“ memamkan musik yang indah "serupa awan”t£#
,\ \gemetar, gelisah, ‘gairah; mungkin juga gila;,:¢ !perak mengambang di atas lembah?; Se]alc\{%;;
seakan dari mulut seseorang yang ha us,,de-": "+ hari itu Han Fook ménjadikan'dirinya pe=:£%
layan dan ‘murid sang guru tuais e diEee
.Sebulan lewat, dan ia ulai memb '

 mam, mabuk; ‘’kasmaran;atau bahkan k;esu; —},?; 3
f rupan, Tetapl:tentu saja puisl bukan sekada¥ & &
‘racaudh liar tanpa, juntrung: Betapapuri ges’@;'k
é‘?@apnya irama dan garangnya imaji di da<2
wilaminya, pada akhirmya puisi-hadir sebagal

‘beberapa bulan, ia pun mengenyahkan dari jze:s
m sebuah komposisf"Jembatan ‘kayii'yang ta;n : .— fipikirannya'| kidung-kidung yang ‘pernah dx-am""
I pak rentan sekaligus ajaib itu bagaimana “‘ajarkan pard gurunya di kampung halaman:
kiadalah sebuah konstruksf passe ‘:;»f;g:,ﬂ ,g}‘.,% i *Séng Gur Kesempurnasn‘Kata hampir tak?
1 + Demildarilah puisi hidup dalar tega ;pérnah mengucapkan sepatah kata pun ke-»m
ﬁbantara tertib bahasa dan gejolak lahix\-ba ‘- ' 3 padanya -Ia hanya mengajari Han Fook ber-'a
‘Antara tata (atair gebalauy di’ dunia'dan ke=': ,;main kecapi hingga jiwa mundnya 1tu saratfg,i
ji 1 heningan (atau gelora) dalam' tubuh. Antara s ¢ bergelnnang keindahan buhyi. Suati’ kehkavﬁn,f
v:pola di kepala-dan desir di hati. Antara tatal"‘w §ia menggubah'sébuah sajak- tentang terbangﬁ,. il
d yang tegak dan gerak yang mengalir’ ‘Antard t¥: jnya sepasang burung di lngit musim gugurmv
% musik, rupa, dan makna, Tarik-tolak’ antara":m 1 ‘dan’ ‘membacakannya keras-keras; ja merasas ,ﬁ,
semua itu, dalam proses penciptaan dan pemsu ?puas dengan katya itu. Tetapi sang gumha- ‘Y.
. bacaan yang baik, menawarkan sebentuk per =j ;nya’ ‘diar dah terus memainkén kecapinya dl“y
g ‘eobaan menghayati diri dan dunia-,-darl s 1 i kejauhan. Lalii senja meredup, angin_ dmgmﬁ%
A .dut. atau celah yang sering tersembunyi-atau i ybertiup) mwlusaat itu pertengahan musim! &g
stak terduga, Dan, jika puisf itu berhasil, fa’ m‘lf'ﬁ : panas, sepasang bangau terbang di langit luasn J
niscaya menangkap,dan memancaik: an | fen gat j:yangkelabui. Seﬁmarwa begiti-indah; ‘jauh 3
,. .yang bangkit dari tegangan pelbagai unsury;
i;atau khazanah yang direngkuhnya ke dalam/ ¥

ylebih indah: daxi sajak: yang baru dxbuatnya‘wt"
Ia diam dan} bersedih firauit: it 55“,}4&:@@ s,
rrangkaian kata-kata yang mengandung dan’;# & Setahun berlalu den Han Fook telah mahif=s: -
4 . melahirkan gaung yang menggetar jauh. ,lebih»w nematnkan'kecapi, Tetapl ternyata sang i
.; i panjang darl dirlnya. Dan dengan 1t ddi ,z ;tak juga mengajarlrwa ‘gent bersyair. Si mgmg:
; menggetarkan 'w g Yoo éhL wg’\}‘ }&*\ belajar memeﬁk siter. Dan setelahﬂé
% :Tetapi kéampu acam :
; ;nembutuhkan disiplin g tak kurang pang 3
ja?igL‘I;Ian {:%t,rmxg Eemuda TiongkoKy
g berei ta:menja efiyair yang sem-
" yaurx"ne\” dalam sebuah cerita pendek Hermaﬁn
éHesse, bertem dengan seorang lelaki renta. di
%eﬁi surigat pada suat n‘iaiam pesta 1ampion
: bersandar pads: Sebatang pohon,
;,memkmati sambl], fierenih gkan engah

' Fantau; 3t segera'
mtakdirkaﬁ’ :a“en]aq
¢ ‘Iap f 'kembahkegubuk

keadaan terjaga'atmi dur,da’tahglalt 3
B “'padanya’ "lelaki tua bm] ’penuh ]ﬁ'ba' : p _,.' ingd pes
méﬁnbah Violet'; yan rhiengricapkan belié:yfis psing g
rapalaﬁksaial;‘yans.niene\mék pkan Hp¢
¢ gtengah dirasakmy‘gf perhuda:;Hah-'Fbo

I e e
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‘tampak sederhana dan tak berbelii.pamum
menggetarkan jiwa pendemg pﬁ}
angin menggetarkan perm \alpsehings iy
ga para pendengar itu memikirkan, denga.n T
‘nikmat ataupun sakit, apa yang meteka dnt@.l“ ¢
atau benci: kanak ka.na.ll(: ne

_n*aommwmmsmmh“ﬂmmmgm*“m@'
dian, o o mﬁwvs¢ "ﬂ
vJngJaﬂmﬁﬁMM@h,. ja ituber

Kompas, 1 September 2004
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SASTRA DALAM FILM

TAMPIL ‘mengenakan baju” batik, ~hun lagi. Selain biayanya’
i Jumat(3/9)malam Pramoedya Ananta | rena Ha! membutuhk
; Toer tampalk berseri-seri. Selesai me
nabuh gong tanda diresrmkannya To
"ko Buku QB di Plasa Semanggi, Ja
karta ‘Pram bercerita ditemam istri

i Rupanya, sastrawan" in’ _ i tak pasti.
inenandatangani, kontrak diﬁ]mkan- - Sambil merokok seakan tanpa henq
nya buku pertama dari tetralogi-nya, * ti, Pramoedya berkata dia punya mi-

Bumi 'Manusia. Pram menolak me-". numan kesukaan’ baﬁi‘ 'Anggur me-
nyebutkan® angka kontrak- tersebut. __rah, itu baik buat jantung,” katanya
Namun, yang jelas ia sangat gembira® =2 sambil mengangkat geIas
‘karena ada orang Indonesia yang hen b I (s b
ﬂak membuat film cerita novelnya. '
"Saya senang,’] *karena untuk mem -
btmf film’Bumi Manusia dibutuhkan
kebgran.iah " katanya. Menurut Pram;
ﬁbptreanian itu' tidak saja sebatas da- | o
\‘tetapi juga. persiapan 'yan aka
‘meﬂ‘zakan waktuplamap ng A
“'Dia Jalu bercerita, sebenaﬁ'iya
éempat ada’ tawa:an .dari salah ‘g
Usatuy/ perusahaan’ ‘perfilman ' j§
Ho]lywood untuk memfilmkan' £
rBuﬁtf \Manusia.  *Tapi me
 reka waktu itu merasa ke-
suhtan menemukan
‘siapa yang akan me-~-
merankan: | Anne-
hs,” kata Pram
Ri Sdal siapa
‘akan memerank_
. $iapa, , Pram tida
"turut bampur ‘Di
uhanya  memperkir
! Kan film tersebut bard .
| selesai 'beberapa

Kompas, 6 September 2004
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M EANDAINYA sinema Indonesia
dikatakan bangkit, maka saya lebih .
suka mempertimbangkan kebangkit-

anlmbtﬂcandannmﬂahﬁlmyangdlpro- -

duksi, jumlah penonton yang memasuki '
bioskop, maupun dari hiruk-pikuk yang -

-ditimbulkannya. Di antara film-film itu,

bahken adayang bertahan hanya kurang
dari seminggu di bioskop. Karena itulah,

* menurut sayg, kata "kebangkitan” tidak
bisa dicocokkan dengan sukses di pasar.

Sebuah film memang dijual, tapi membuat
film pada awalnya adalah tindak komu- -
nikasi; baru"kemudian—hanya kalau
dirasa perlu—film itu diperbincangkan
sebagai seni atau - bukan-seni.” Itu’

" membuat sebuah film lebih adil ditang- - :
‘ gapi sebagai media: seberapa jauh dari

sebuahﬁlmbxsadﬂalad«anperbmcangan
yang bermakna, . .
,rSeudaknya w'dapat lima film yang

.s¢carg’ bersama beredar ‘pada 2003,

rpemanfaaﬂ{an momentum hxdupnya
Kebali film Indonesia di pasar sebagai

,medid‘gagasan, tanpa terlalu peduli
r&eep—resep

film yang telah sukses ;.-

. di pasar’; sebelumnya, tentu dengan
~nsikokegagalan.Dx antara lima film,

hanya:Rumah Ketujuh karya Rudi -

.Soediarwpymgdimatkandandifor-

matian untuk mereguk keuntungan,

. tetapi melalui suatu kreasi alternatif -
yanglernyalamemnngbensﬂ{o Empat -

jelas-je]askepadamerupalmn ﬁll‘lll( e;;yafallg
gagasan di

éxtradata. dan bukan konstruksi ‘film °
"bagus di kepala konsumen yang, beta-
papunmenjadi bukti berlangsungnya -

d:ma.suamtopﬂﬁpenmmm
: scbagal

secara sporadis bergaung g,
. Filmimbagaikanﬁhnyangsangat
iﬁtexﬂclutaﬁdaka]mnpa'nahtahu
& seorangtokohpa’empuan blﬂmn-Papuab

. 62 |
.-,,*,)-,-i;;.‘:' .,.»
;I.|ma A darl

. W BRI O
R -~ P L P T AR R

- demokratisast i i di Tndopesis

adalah juga buah reformasi DOlmk hma
RAHUN: 2002 dibitka ‘oleh, Garisi "
Nugroho, sufradara yang “sedilit:,

banyak - kontroversial, * karena, i
beralasan atau tidak beralasan, nya.ns

" hampir selalumelawan arus. Filmnya Aku

Ingin Menciummau Sekals- Sajabermain "
dmganlam'Papua,bagiannﬂaudlunm
timur Indonesiayang bertetangga dengan .
PapuaNuguﬁ.Judtﬂnyabagaxkanbagmn
dari "trend remaja’ sedang meénjadi
kelatahanbarudlpasarkomersial,tetapi
inilah sebuah film dengan wacana politik:" 1
bahwa sedang berlangsung pergo!

(21}
waeana.‘:

sampai ke sana dan merenung-renung—-

- meski ia jelas sangat menarik pérhatian’:

sem'angbomh}’xapua.’[blnpibagianiilxpr
yang lain memanfaatkan fakta’ doku:"

: mmﬁa;unulkdlolahmaﬁadiesaitmtang

:denutasbudayaPapuq, i
it " Dengan :/'demikian T Ingm,,
Menaummu Sekalf Saja bisa dianggap

-texsusxmdarlﬁgahal.peﬂmm.ﬁksiten-
.tang remaja-remaja Papua; kedua, doku-**

mentasi terbunuhnya seorang - tokoh Y
‘separatis’ yang® memilih jalan® damai;
ketiga, esai tenlang identitas Papua’ 1tu

'-sendn'l.Gaanmenyumnsemuaim de-*:
.. hgan ritme, scperti selalu disesuaikan ;-

lalm' belakang lagu tradisional yang
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‘sangat khusyuk. . n Bl it
Dengan - begitu, sangat tidak: relevan

" mencari struktur dalam film ini, karena’,

pendekafan demikian tidak akan menda: *
- patkén .apa-apa. Aku Ingin-Menciummii™s:
! Sekali Saja lebih mungkui ‘ditetima de-
pgan Jalan seperti ; mendengarkan
nyanyian ia ‘akan membeﬁ atmosfir ™
;yang, dibutuhkan. untuk ‘sebuah- peng-
hayatali.: .dan* terutama parhsmasi‘
" Seperti- halnya kalau kita .berbincang ,
,dengan seseorang,’ kita: tidak "menilai -
lawan bicara kita dengan pandangan séo-!

.rang juri lomba pidato: kita mengtkuh; '

" p‘lnrannya. Namup, inilah masalah sine- .

"ma, lndon&sia. Bagi penontori Jakarta, "

. film .yang mengolah cerita rakyat, fiksi®

_modern, dan liputan dokimenter unmk

mendiskusikan ‘ eksistensi,. “Papua, ini.
tent tidak dianggap menghibur Tapi dl

\ bioskopbxoskop Papua, tentu saja film ini *

,sangat ‘berrhakna:  ribuan’ penonton #
memadati bioskop di Jayapura, ibu kota

.yProvmsx Papua, démi mencari diri 1t
kasendn-ndxdalarnnymr A SIRTs, :

“Jadi, Garin’ dldengaﬂ(an hanya etika
bmra kepada masyarakat Papua.- Di2
- Jakarta, . para; kritisi# yang”'gamang
menonﬁon film ‘ini Jantas hembantainya:-.

! dengan _kriteria, keiitiuhan..c naranf”
~Aristoteles; dan tidak mampu’ mengent-
*bangkan' perbincangan atas, dasm‘ keré: ?
talmnnya.x i Kesempium - ’pandang

ini ada%h juga’ bagxan yang;:

,-dan bukan tidak ada” pengaruhnya

¥ dalam sinema Indonesi; Tetapi dengan,

“Akic - Ingin' Menciummu 1Sekali: Saja,
sebuah posisi strategis telah ditancapkan
~dnlam sincmn Indonesia: bahwa sebuah’
.. film sangat mungkin bérada dalarn posisi -

'emansipatons, yakni - menyuarakan,:
. mereka yang jeritannya hanya terdengar

‘;d 44».}’). i‘
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fikbudaya, smemaGmnyangm

dokkan Papuake depan matannmema-
- di bermakna: dengan status' keterping*;
guanmasalah?apua,makapmakmana"
punyangberstah:spmgglranteremansx-
pasikanunmkmémadxsetam e

\mé\ \, M\

-
TLa

NTUK selatuutnya, saya udak akan *

. menyelustiri lima film itu $écara kro-;.

J nologis, melainkan .berdasarkan .,
hubungan dialogisnya. Misalnya, jika Aku::
Ingm Menciummu Sekali Saja dihadap-

I kan dengan Biold Tak Berdawai, karya

1 "pertatina Sekar Ayu Asmara, akan terhhat

i bagaimana Papua yang menggugat itu .

' terhadapkan dengan kemapanan Jawa-—:1.
“dalam’ peta bumi ‘politik praktis di
Indon&sia, posisi kekuasaan didominas..;
- 6rang Jawa, tetapi dalam hal kebudayaan,. :«

: kejawasn digugat orang Jawa sendiri. Bila;«

AkuIngm Menciummu Sekali Saja boleh

bermamkaas,meslnmemang"" .

‘ﬁdakverbal dalam Biola Tak Beérdawai,
yang dnsuarakan adalah' kebisuan. Y
Perbandingan ini menarik, karena Biola * : .
. Tak:s. Berdawai * tampil * Justnr‘ tidak
jmerzgumbarekspr&m.me]znnkanbereks- P
precidenganpenuhsﬂtapmmahandm -

. ‘Biola Tak Berdawai berkisah tentang
seoranganakmnadaksayangsepamang
‘film nyaris tak’ bersuara, tetapi’ kata
,hatmya berusaha'diungkap keluar oleh
sRenjani, "..yang - mengasuhnya, dan
*Bhlsma, seorang pemam biola. Film ini "
memanfaatkan sudsana . kejawaan dan,
..sépérti “berusaha ;mengoper falsafah .
B ketenangan dan’' kemampuan menahan °
s diri Jaws, dalam ritme yang seirama den-*
. gan tari Bedhaya yang meditatif, dalam ;.
ppenatann artistik yang teracu kepada -
suam bentnk kemapanan juga. Dalam .




64

sinema Indonesia, pendekatan ini juga”
bukan suatu mainsiream—Jawa’yang'
klasik dan tradisional hanya ‘hidup’
dalam, ritus; tetapi bentuk’ kemapanan’
itu toh dialihkan: kita tidak mendengas~

'game!anJawa.melmxﬂ(annmsikdengan
-orkestrasi yang, meski, sepenuhnya

Barat, - seperti mencari be.nmkbenmk
kemapanan baru-dalam nuansaJawa.
Aku Ingin Menciummu Sekali Salg
menggugat dengan nyanyian, ;dan |
gugatan tak bisa tidak terarah kepada’
imbas struktur kekuasaan Jawa; tetapl
yang tergugat dalam - Biola ' Tak
Berdawai bagai berasyik-masyuk dalam
keagungan dan keanggunan, sehingga
pemberontakan yang mana pun tampak'
kecil. Gunung, rumahbangsawan]awa,

* dan pencahayaan lilin, misalnya, mem-.

bangundumasendmdalamjagatkecil
Yogyakarta, yang selalu- dianggap
"pusat” kebudayaan Jawa. ... A
Dengandemilaanlntamelihatruanz
yangtelahdibuka kedua film ini, -sisi.
eksu-empmggzrannunjauhdil’apua
denganbahasasmemayangtakterlal

dikenal; berhadapan dengan’sikap!

memusat dengan kepercayaan' diri ‘tak”
tergoyahkan yang terwakili dalam
ritme meditatif, kemapanan’ konsep
artistik, dan kebisuan yang lebih meru- -

‘pakan ketidaksudian bicara~-karena’

ternyata tokoh Dewa yang auﬁshk itu’
kemudian bisa berekspresi;: dan’ bisa;
saja ditafsir ‘sebagai: pura-pura” mgm-*
bisu. Antara’ pemberontakan'' dalam*
gugatan tersembunyi dan keanggunan
kekuasaan yang pura-pura bisu, terda- .
patlah dua film; ELIANA, eliana karya
Riri Riza -dan Rumah Ketujuh' g
Rudeoedjarwo e 7

Tulisan ini adalah bagian pertama dar dua -
tulisan. Bagian kedua akan termuat mlnggu

' depan

Koran Tempo, 26 September 2004
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SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI

- lam sastra ‘maupun jur- .
“ nalistik Indonesia. Ra-i;’
' madhan KH; begitu na-.i¥
iy manyd. ‘Melalui karya-“"'
“karyanya, Ramadhan
~tidak saja dikenal seba- * o
2 gax sastrawan,. tetapl
~ juga wartawan dan ‘pe- :
i nulis; biografi .tokoh- to- ..
" koh terkemuka, - Ty
. +i-Ramadhan pernah’.
menjabat 'sebagai re-y;
daktur ma)alah Kisah, i
Budaya Jaya, Siasat Ba-.
ru, serta news: getterl
“Lembaga Kantor Berita .
“Antara;'selama 13 ta- :
hun, Bahkan, karena ki~
prahnya di budaya dari. *
. pers:nasional, dia- per-’;
nah menjabat. sebagai
penaelhat kebuds yaan ‘,
di Kedubes RIdi Prancis.
Ui'Perjalanan panjang.;
“Ramadhan sebagai pe-.:.

. nulis diawali sejak ‘du-

. duk-di ‘bangku sgkolah:. .
menengah pertama. dit»

" Sukabumi; ketika teljadi

pendudukan Jepang pa-*
“da’tahun 1943-1944.7%
" 'Diperkenalkan ‘dengan"
- dunia sastra oleh kakak ;"
' suluignya,. Aoh Karta-¢

: hadlmadja o

. Ramadhan pun mulai’
‘sering mengirimkan sajak-sajaknya di sebiiah:

Jsurat kabar di Bandung, Cahaya Timur.::

* Kakaknya pula yang mengenalkannyd pada’ ¢
sastrawan seperti Chairﬂ Anwar, .Agus Jaya,,,
dan HB Jassin.- .

- Sejak-itu, Ramédhan banyak menghabi

kan waktuhya dengan'membaca karya-karya -

v

; dat di sekolah menengah atds-di-
Bogor, Ramadhan memimpin majalah sten-"
_silan Seroja dan sudali sering menulis feature.’

- Tulisanilya mengenai pabrik gas di Bogor,: '\:
memperoleh hadlah dan majalah Munbar In
.-donesfa, " 1" 7 .
iy Tahun: (1948 Ramadhan sempat menjadl u'
u,mahasiswa InstitutTeknologi; Banding (ITB).
" selama tujuh bulan,'sebelum akhirnya masuk*"
i}’ke seékolah calon’ dnplomat Akademi Dmas o
Luar Negen (ADLN). ™ r

: ] mkan Kamp
~“harian’khusus- untuk mahasi§wa; bersam
.:Nugroho Notosusanto, , Jalan hidupnya Seba-:*
o7 \'gal sastriwan terbuka:lebar saat . Ramadhan
+ 'bersamma Asrul Sani memperoleh undangan ke,
+Belanda untuk bekerja di Sticusa, padatahun.,
* 1952, Namun; entah karena'apa, Ramadhan T
puh ‘Mmeniilih" meninggalkan Sekolah ya"
“sebeltm §émpat menyelesaikah i
F#**Dengan biaya dari'Sticusal adhan pur?
'menetap .di Amsterdam; Belanda; selama’
‘setahun: dan: Mengambil | kursus jurnalistik .
‘serta mélanjutkan belajar bahasa Spanyol.-Di-
panyol, karier kewartawanannya dimulai saat-
,‘ memperoleh kesempatan meliput timi Indoné?,
sia, yang kali- pertdma’ tnengikuti Ohrnplade‘
-‘dx Helsinki, Finlarfdia, = -7 .- oo s fadyog
Sepulang dari Finlandia, Ramadhan pun~
nemutuskan untuk memperdalam bahasa
‘Spanyol dan” menetap di’ negara itu selama”
setahtin,’ hmgga tahun.1953.: D1 Spanyol,..
Ramadhan‘ meneliti dan menerjemalikan;:
Jkdtya-karya sastra Lorca, §d 5580 '
% Kifya terjemahannyaaritard " fafn; ‘Tias
“drama’ Yerma‘ (1956); naskahi‘draftia- Rdmah“
Bematda “Alba’ (1957) da ‘nkRomansa Kaym'
. Gitana, (1973}, dan;sebuah ‘khq‘lpiﬂan ‘sajak,
i karya. penyair:besar; Spanyol;y&ﬁg dlkagu“‘
“thinya; Fredefico Garcia Lorca :
<2 Refiadhiih 1ebih dikendl sébagdi sastraWar?

romén, Narun begitu; diajuga sering merilis’
;,_sastra derigan kandungan, fakta-fakta: nyata,,,

: rrfYang disampaikannya’ dengan»gaya sastra»b
KaryanYa, LadangPenhﬁws,menggambark n?
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N

korupsi besar-besaran di Pertamina pada

stahyp 1970-gu, membuatnya dinobatkan.

sebagai Sastrawan Ter-
baik pertama dari Pusat’

.. Pembinaan dan Pengem--
‘hangan Bahasa (P3B),;
" pada tahun 1993." - ¥
_ Penghargaanlainyang «
_pemah diperoleh, Rama-

‘dhan di antaranya; peng-:* .
hargaan Hadiah Sastra ™

. perjuangan. Inggit ‘Ganarsih saat mendam-

{ pingi suaminya, presided‘Soekhrhp.’Biografj ‘

Nasional BMKN (1957/°
1958) untuk sajak Pria-,

. ngan Si Jelita, penghar-.

. gaan Sayembara Menga- -
_.1ang IKAPI/UNESCO un-
- tuk roman Royan Revolusi
:*(1970), penghargaan hadi-
“ah Sayembara Menga-
. rang Roman Dewan Kese-
.pian Jakarta (DKJ) untuk
novel Kemelut Hidup dan

- Keluarga Permana (1974),

- dan Hadiah Sastra ASE--
" AN tahun 1993. Karya-

. ’karya sastranya telah di-
-1 terjemahkan ke dalam’
«sbahasa Inggris, Prands,:

'~dan Rusia. Novel Kemel

- Hidup bahkan telah di*

*tbuat film oleh ‘almarhum

Asrul Sani, yang diperan- "’

* kan Soekamo M Noer, dan .

. meraih piala Citra. =~ "~

Media Indonesia,

' Pruistin Atméidjésaplitra’pada taht

+ 3 Dikalangan senima,,
i Ramadhan juga dikenal,.
»sebagail grganisatoris .
styang disegani;:Ramas’
» dhan‘sempat duduk se- -.

. Debut, Ramgghanisehagal penutis S9%0 0.
Biografi, 'dicirial mélalui karya Kuantar.ke.
Gerbang. (1981),Sebuah cerita tentang

ini mempetoleh sambutan hangat dari pecinta’-
sastra sehingga dicetak berulang kali.’
Selanjutnya,';,karya-karya yang dibukukan
.antara lain; roman biografi bintang panggung
Dardanella‘Dewl.Dja;: Ge]qmb_agg-}-ﬁdupku
(1982), ‘otoblografi Alex Kawilarang, Untuk
Sang Meérah Putih (1988); -ptabiografi- Ali-:

. Sadikin, Bang'AllsDerni Jakartd1966-1977;

" otoblografi mantan' presiden:Soetarto;

Soeharto, Pilirah; Ucapan, dap Tindaken Saya -
/(1989); biografi mantamKapolrittugeng, -

"bidgrafi Jenderal Soemitro:'dan'lain-lain,ith

:+:* Ramadhan I(I-I-‘dilahiik}iﬁ'd'e’ngan?nama}‘
~Ramadhan f,Kdrtah'adimadja.“di:Bandung.l'},6;'

;Maret.’?i92?’3'ﬁiai'§ﬂakfkemihﬁgdﬁ‘sépﬂun./

“bersaudara dari ayah S¢orang: Papoongpraja.

Ramadhan menjkah’denganvalmarkium ;
‘Pruistin Atmadjdsaputy ahun 1958/ dan’
#dikaruhial diia putra yang menggeluti di g
-musik, Gumildng @?‘?gna“@i@!@@)ﬁf}aiﬁzﬁif ks

19 September 2004

“+bagai Sekretaris' Tarjai
“Ismail Marzuki (TIM) tahun. 1978:1980;dan’ .
‘direktur tahin‘1984:1987. ..

o-, T TET ITRTTIRAT P TTon
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: ’45 kchhlran Dcsa H'u'l

e nau et i 1.-‘r

‘ ;:usi ; Sitor,, tiba-tiba berdiri .dan;

.| Sitor Situmorang. ibarat gambar .
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7 _:,‘,.;L’E BIH'J. AUH' “D."'F NGAT

B

boho 2 Oktobcr 19‘2.4 ]
l:icrkcsan galak dan za/ce[{

AK berleblhan kalay’
katakan, Sitor. Sltumd
L rang , adalah lelaki ¥

. yang| periang.. Ia’ jaz‘ang
f mengeluhpenhalkemam~
! puan ﬁs:k.nya Pada usia 80 tahun'

‘seperti sekarang ini, dengan mudah | 3
ia lewati lantai berundak yang ter-|

_dapat didepan kamar tidurnya, tan-
pa bantuan tongkat sedikit pun. -

|+"Ya, beginilah saya . cukup ber--'

bahagm kalau ada orang yang se-
waktu bertemu tiba-tiba -memberi
salam dengan membaca puisi saya.
Dulu Arifin. € Noor ‘atau Rendra.

Kalau ketemu selalu ‘begini//.Le="|.

wat Tarutung dan Siantar/ ada dua
jalan batw/ menuju kau// Aku ta-
hu..;. Nah kalau begitu, saya. pasti,
tahuitu mereka,” tutur Sitor, Kamis

_(23/9) siang di galen milik Toety-[.

Heraty, di mana ia tmggal selamadi ;
Jakarta, Kutipan puisi itu berasal.
dari kalyanya, Jalan Batu, e Da-

! Akhlr—akhlr 1m pun 'masih ' ada
“.sahabat yang menyapanya: dengan

embacakan penggalan: ‘puisinya:.

" telah ménjadi pemimpin redaksi s6="
/- buah harian yang terbit di Sibolga,’
'.,-.hanan Suara Nasional, pada tahun'

berita Arnitara di Siantar serta tahun'*
1947 menjadii koresponden harian |

rperiaintaan’ - Menteri \/Penerangan’
Muhammad' Natsir. Di  Yogyakar-,

| palk-Bipak’ Republik” ini’ istilah |
1 Sitor! dendm-'-ser)ertii Biing Karno, |
-Hatta, serta para punpmaanartai
‘Nasional Indonesia (PNI).:
''-Sebagai wartawan muda yang ba-
ru berusia 23 ‘tahun’ dan meliput

“tumorang tiba-tiba dikutip berbagai’

'rena saya interview dengan Sultan
- 'Hamid, tokoh negara federal cip-
‘taan Belanda yang menjadi ajudan
‘Ratu Belanda: Saya tanya, 'bagai-~
-mana pendapatnya tentang negara

“'Indonesia’, dia jawab, ‘oh terang Re- |
_‘publik i ity ada, dan tidak bisa di-
anggap tidak ada’, Esok harinya itu |

.'ferensi belum mulai sudah ada gong
d begltu " kata Sitor berapi-api.:
-Di'meja berserakan poster, ker-
tas-kertas undangan, serta beberapa -
~coretan 'yang ‘belum’ sempat; dira-;
‘pikan tuan rumah. Rupanya’ Sitor
‘ Sltumorang tengah mempersiapkan
‘peringatan tlang:tahun ke-80. de-
ngan memarierkan puluhan kum=,

. 1943, Padahal, ketika: itu ia belum- !
" pernah, menjad.l ‘wartawan., Kemu-
dian' ia bergabung dengan’ kantor‘ seperti selcarang ini danAndama,sih

. Waspada Medan di Yogyakartd atas b

ta-lah -ia!berkerialan’ dengan "ba- .

‘Konferensi Federal di Bandung ta- '
1| ‘htin 1947 dengan tuksedo pinjaman | tumpeng, di kota blSﬂ paka.l (kue) i
‘dari Rosihan Anwar, nama Sitor Si- . :

“smedia dari seluruh dunia. "Ttu ka-

[ déngan{ cara’ memeragakan “kan-H
‘dungan’ omongan yang mgm ia ].lng-j&

kapkan.
WApa yang eras
aat-saati memasuli ustd 80 tahun”

tampak sehat,’ tetap berdpi-api se-
perti tak keenal Kata'menyerah?.

» Seperti lazim di kita, kalau sudah
men]elang 70, tahin b:asanya 'ada
upacara-upacara tertentu yang ha-~
rus ‘dilaksanakan untuk menghor-''
‘mati (adat'dan: budaya kita). Saya“’

! 'sudah jalan 80 tahun.'Dalam adat

“Batak, karena sudah bemucu, mes- -

1 tinya sudah ada pesta besar untuk’

merenungkan bahwa hidup itu ber- "
- sinambung. 'Jadi, biar lebih ikhlas.”;
(Mungkin).« kalau di desa itu nasx

tart... ha—ha-ha s

lds dtu? Gy
Jadi, kedudukan pnbach aya
'ya sebagai \sastrawan’ sa]a Kalau
masih ada ' kepala -suku,saya ini’t
kepala suku, tapi absenka:ena txdak i
tinggal di'desa.~ - L ,,:-'.13
-Bagaimana dengan hal-hal yang
bersangkut dengan penciptaan. Apa *
‘masih seperti tahun-tahun 50-an, dz‘

Nanti tanggal 27 (maksudnya 2'?
September 2004 —Red) akan keluar
karya-karya: saya yang' belum'’di-
kenal orang. Artinya, itu yang ter-
‘baru atau bisa ]uga yang lama tapv
‘belum dikenal. ; O

{7 Sebenarnya bagmmcma Anda me-
\mandang dunia kepenyatmn? Anda’
‘kan menulis putst sudah lebzh dcm :
Setengah abad?: s : 3

(di hutan kundalini/:di sumber. |
‘air amérta/_di lembah dalam dan’|
i gepi/ :hatiku  bercermin . sorga)// |

# "'Nah, itu selalu menjadi salam pe- !

nya1r dan Madura bernama Zawawi- '
kalau bertemu dengan saya. Judul-
nyay Mendaki Puncak Merapz 24 ce-
‘rita Sitor begitu ekspresif; . 2

“‘an ‘utuh “sejarah’ perjalahan kesu.

* sastraan dan politik ci negeri ini, Ta’!

‘pulan ‘puisi ‘serta. dokumentasi- dos" b “'Sudah ada pada k sunpulan saya}
kumentasi seputar keterlibatannya .yang diticapkan pada tahun 1978 di*
‘di dalam peta sastra’dan politik di .. TIM. Semua orang hidup dalam pu="
P'l‘slh.e\thir ‘tanggal 2 Olctober 2004 isi. Jadi, unsurbudaya itu'salah satu’
: 'l‘aman Ismail Marzuki® | puisi. Puisi ini menyangkut tulisan;:
bahasa, atau  dibacakan.: +Tapi, 'se-
| tepi.: kola.m ‘Dbeluri ada tuhsan ‘puisi sudah ada.

ikan-lkan yang gu‘ang S1ang yang ' ‘bumf ini lepas dari tafsiran teblogm
.beratdijalanan terasa ringan ketika- sudah terus mulai-‘dari’Adam“dan’
:i'ilehhat Sitor. begltu riang,” penuh’ . 'Eval!“Puisi ‘yang; - -dilahirkan'”dari”
energi dan imajinasi. 'Kata-katanya - ‘Adam dan Eva sampal sekarang di,.
“yang lugas: sesekali‘diekspresikan - ‘lingkurigan budaya mana pun, saya’,

‘jadi headline dan semua kantor be- | mana puisi-puisi deras mengalzr’ 2 .
' rita asing mengutipnya, karena kon=.| fi



Wseba&aipensunska \dunia’ puisi hidup karena ada-pemba Ca}""_’dﬁgiiﬂ:"'peng - Bamy

kgohanlanlawatbahasa. Tapi, bisa  kalau tidak adapemba : ,iqg_a o . %ﬁmﬁg
iuaa lewaf seni patung atau apa.. adapuisl. o7 422k 3¥E boho! & a7 adanduesh
. artinya kalap ada sajak, " Apa yang Anda dapatkan..dqm» tu, 50, %
LA Bajakmmba-hba Sitormg- keh;dupqn bmm ;m?«Kam 1‘?% ‘if ’ 3
¢ {panyakah kopian ajal yang kami " tghuy kami sepulang’dari Eropa: tas; } ; < e’-{f:
i ‘zeXet:;kkan ‘meja; -Jd - memerha hun 50-an awal; Anda fustru; ber?f hld cabguzil. Tentu saja gdg 5
| iisan '+ karena’ ko tra-:; hennjadiwartawandangnpm,,. & be;bagaimma, ko i g’”
- z‘kepaﬂakerbasim,omongan - kan jadi penyair, - % L7 » 5eb
¢ lnyaljadi sgalk-kacau.i.)-Jadi;Kalau ' ;" Dalam artl sosial ada. Saya lingi 'de
§ *fadaomngsgkarang,ia pi juga Adam | h senangketemuorangdiluar
. jdanEvamendengar, suatunyanyian,.  sastra, Terus. oh tahu,*terus; kel
K o di ‘deda)atan di’kota, bisa me-  kata-kata puisi (berdiri s sepert
2 jpap .‘.,Paljﬁ_ dllmg}sapkanda- ‘baca puisi). Oh itu-kepuasanlua '
N s 3 .+ biasa, Ituleblhhebatdaritelaah ;gy A9
: S AJar fotapi; pulsl bukan sekadar." laah para ahli. Malisudnya bégin s‘mbei
" ‘gusugian katakata dan kalimat: Ja-- telaahsas&abaglandankep@qﬁng ’*41‘1-;"
misalnyapuisi itia Jan- sepem an kebudayaan, tapi bagi saya seks
g ,{tq..\sepelﬁ ‘laporan peng--..lagi, kemarin ada :
i idetapl dirasakan. pembaca. i Indomiadi'rm,diantampu}
f % grjtanye ying hebat, tetapi | wan miida jtu 2

,taimsepﬂhada cerita "//Bulan"di' dtas’ kubu'r@‘/ ]
ritakan abequdq;

WA’WN yapsqitanskap pembaca, -

Shant Sept S

My

tofxtu

X : g tidal; ada”|
Log arﬁnyx(ada yang tidak beres..
; danmdengan lbahas?
: peranan

4 Tidak ada puisi tanpa bahasa. Tapi, -
" ‘bahasa,'mana. @m -tidak™ mamb tfx:l
i ° ba

i Bemtu :berhenti’ \karena ‘tidak ada’

I e 3%

;-
x?

i r, babasa itu tidak akan ber- -
§ Disitu tempatnya seorang

penyalr seperti Sitor, Hanya ingat

ng ' _membagca pul

Mamdmaaméiebm;emr"
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" Lebaran-yang di
tet.apxsampaildmtex:us# nen:
di perbmcangan) Wal;a tu

4 landa.
-menulis puisi.

1 'Hijau: “Buat ‘saya dmerbitkan oleh ¢

| ' Pustaka. Rakjat.itu: sangat: . berse,
! :jarah. MaubgdapahamdenganSTA
tak masalah...,” katanya... Pitas
Anda sudah hidup di luar negeri
lebih dari setengah abad, .apaarti
“kampung halaman dalam~
ya-karya Anda? - = -~ o ,\ ns ')V
Kampung halaman dalam proses |’
kreatif begmi kampung . halaman
buat budaya Indonesia adalah desa

v

ngsa: _larang
i ta yang dib
Keulcakemumt}g?haskan ﬁqé ‘

pertama kali- tahun "
-+ 11843 berjudul Kaliurang; Puisi; iturds

o dxmuat di majalah Siasa$ p:mpinmi
1}: 'bagal:dosen..di

g .-:ryangia sebut gebagai-desa k
setelah Harianboho yang ter]

R :i e yang  kebatinan ma-" 5 LM b%P
“: g g8ig 7 5 , i ) (2 »Nasg :5\ R "5

. e "A ':Efdalah'se,-» darl delapan kata.: Dan‘ Jembaga kel dmraaar'dﬁ‘ awWah nac.
4 Péuatu yang mepgaktuilka pengha‘-i“ pamerkan:.bebmpa waltu: lalu; di¥4 yngan’ PNIt?geriode 16591965 ni:ﬁ
atan; adanya jbs jzD\min batin. .Mageleng. Kebetulan saya'; tang ‘ emahdxjebloskankepenjara’oleh

Hegitu"puisi:'sudsh; dxlupakan. ind begmiJ/Mawar jingga/ Mawar" see,, mmomnaguqimwan oeharta.
ogma saya, Qpi lpanusui lewat ke-; ‘mesta/ Mawar nestapa/ Czuman lm— i dai penjara Sa-»
budayaannya’ akan’tetap -m elahir| . " tadl. Iat\ﬂisdanhﬂnsdxkanl .;tahun.i

s puisi, Karena itu bagl mutlakl bunga mawar hitam. (Kata-kata itu’: ‘(1967-1975\ tanpa pemah diadili, |

dar) - dunie; kebatinan;’ Ini’ kesim-~ { - diungkapkan Sitor dengan nada’pe- . :dan: karenaitif: 1a' tidak?’ tahw’ap‘a

b " .‘«. v Kata‘kan ‘Ia‘ h‘:itﬁpem. lr nuh kekﬂgulnan)- LE l",‘-a:a’&x.:. kesa]al wmx, yql. Mungk!k} &
Y beriaran'sayg. Saya stidak lebih dari | Sitor” méngatakan,  peristiwa-pes. | ya-arti-Soeharto saja, ketusnya"’* !
2 "Yabad menu]qs puisi,, di--: ristiwa seperti inilah yang terus-me-y:: ¢ Ketika hidup;di penjarg; Sxtortaki

erkenankan‘“ membawa pu]pen

-,ﬁatau Kertas.; "Jangankan mehulis,,
%) bawa,; ‘pulpen’, dan- kertas saja . diy:

Masxh\mt\mg ada sastrawan'

FENY m) :f,Jzia.J.:su

lagi-lagi harus m
ua “tahun, ;KQT,

.Tumah se,lama
;mudiantahun 1 iiadiangkatse-
nivuaitas Leideni
Bdanda, ‘dan p wiup ada’:tahun:
1+:1991; Praktis 44 hidup di’
iluar negeri, terutama dLKoetS Parjs:

uanya;
terletak di*
teﬁDanua Tobal. i viet Wi IR
s kemudiankemb Indon
karena mengilkuti: ‘Barbard yang kerj
- betulan mendapat fugas di‘ Jakarta;
sejak-tahun; 2001nsciﬂk bemiuldm;
*di: uar: negeri, sa!npai + Xemball; key
; Indonesia; pengama tannya tak per,
‘nah’ ﬂarl situashpolitik&i,

kar,;;;Tanah " Air:. Sitor adalah_salah

jorang: sastrawan Indonesia yang se,-
‘ cara sadar. mengatakan turut serta,
:berpolitik; La»pem(t\h menjadi. é.ng-“
. 'gota MPRS.;1::.4: Jd.s'mz(r«, v nggﬁ

2 =g e
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s ; apa karena pernah dzhukum tanpa;
hdiy li i, diadili oleh, rezim Soeharto itu? sl
i*,_k ? SN E AR e ARENEAE SR :Oh;tldak;, itu ) terlalis’ subyekﬁi.
i iKalau kita bicara tahun 2064'séyd ‘déngan Soekamo, 'Soekamdfideg‘tﬂi_a emangsayammgerh mengapa- di-,,;
piamh ati kita | punya cendekiawan}iti "genaan vp] = Fl5g; ) tangkap Soehiarto.dari: segx.pohﬁk.s,,{
# telegensia kelas menengah samasea4: cYa,Sya saya memang antidiktaton..>;

kel

~tak tahit urusan‘politik;: baika : ‘Orde’B yang ' “mtneg ‘.
ang dudik di partai maupun:biss-ieiiagdan 3a2mtahun telah men:

317> Nyatanya*ratidan: Tibu :orang df
|ﬁ] -%’ ¢
{aef ofaralinasional; Dengart istilal D

tahaét petfahun-tahun titlak’ pemah

ﬁ) crast. Dan,! titll: -akibat t%laxl;i‘*hi-r A gy hberbuatkesalah
* ARgnYya penge “mselm ang="de Lam, sejarah nasional tidak ada,; . FA e R
“saldi kalangan mereka. Dalain peng- : Sdekarnd| etjidaki adajf. Nmsmadak’ S i% Oiéan
a]. andan studipolitlksaya seﬁap V.ada 1tu‘ J’adi. selnua seolah mul t-hld alh"']ﬁ, { an’ Oe-,;.
: "}ldarl ndpdaﬁ Hittos Orde' Barli;ing bart % &al;gada 6fahg Iixdonemi<i
semus;’, (terjadi o= yatig; menie u tuy (mung< |
; ntiéasi. de-ébekamoisaa. 2 ,;E = leblh bhik’ dilupakan. Tfu opor--

ol ; ﬁfn’dsm usia’ namg.

45} Lalu, sekarang eds gencrost 2000 BRI Y08 A, ]

; ;E‘z,m' “yarig tidal tahu sejafah, kareid tu, i IV talianan; tapt tidak ada ¥t

O : 7itadi sejarah digelapkan.siEadioipts S Vit e Méiaf ‘apd Jtusimi-;

. arto; karena -dukungan_ keldg’ 2 Sitor merasa cukup heran imen ”?f‘m‘a,u* s e

# | :mbnengah, dan kelas itu pula yang'}‘ia ssmpak kini tidale hla ying-bepd: [ eulibursnendem’.jero. Ini” pe-s

§{ ,/mpnjatuhkannya;": semua:; bertolgk usaha; &nenjawab apa»yang d%m era i rbipero)

: i 2iath
"“_; sudmuhﬁm& e

"m demxa]imumpung,oportufiis f f]d 1.
i 1;Dfilu-masih ada idealisme.. .Ada ke .' dep h, b e An%a m%..,_z
depa it agazma Tne=2
aA(p'_“; riasih; tersisp’

i |.jelekan meméng, tetapi inasih hidui? 1‘
- |“suptu inti kelas menengahyang busth

) \karena midu Haik pangkgt, tapi
sih puniya’ integr;tps.b sa/frienga
an’saya fidak mau‘jual diri>5

qan” %’mkme’ﬁgldﬁanati ‘modalutama'klta
'.,a'aalga\ :a i ;,,tmadam Masysts

4 }tumorang sembarh
"-Ota g.orang pintar, p\m bilangnya Em la;raanbi_ 9
;.0 eLama,Pertama-tamakalauld—i ggng’%ﬂ";;w 1A
tamau,berpi]m’-‘)enﬂh harus’ ber= uday }

siblan Oug"wah-isﬁlah ks ed”ﬁ“:’ daua
‘ d; Orde;Baru 'itu:apa,. 4 ﬁﬁjah deolo U=
ta oran atau:apa;; mari -kita' bica! Kgé‘;“ éit&taua dfm gef; ,NU dangere]a-gera %
fi ke, tingkat, univemi-z- ibahasaJetmiin:é (bérkata da!émba%" %Xa},‘gil, gadary akan|tugas:kebangsak i
%, i M ¢ Kasa Jerman).{ Dan® bldsdnywr difea ,annya{m:[a ikektiatan kita: bulan,:
. dae’! 3 jtkanidengan. ‘mianisia/bii; itus s hangrfa déq‘lismé; detépi kearifaniI€2 ?B
bukunya;, ' dat tiilah topissJadi; kalaif Yakg utopis S iuhut Jdtd yang masih: nienyisakap'"
‘Kkuasaam Neqara;. adalah ‘Shiatift t'sudah’mengandung; potensivkebds | kerukunhn“masyarakat ‘madani da~
{ideologi-neofasis; berhasilrmehcip-;r  hongan: Dia* stidah ;seperti; diutiis i lam segald’ keterpurukan material,
tafan kediktatoran:di- bawah ‘Soedf;, ;dewo. jadi jenis manusia:yang lubr }u!ni ‘modal, a0 i
grto.Tapi, tidak ada kelom dplokma-\. blasa’Dan kelompoknya;; kelompok [3" s, ‘ g »Pew.awaneara:‘;,ﬁ
4 pun yang menjawab itu di depan’? : juar bissa;tidak bisa bikid salahidss, | : s

urhum. ‘Jadi, yang diadili.dsn ter—i: i, Andamarahi:sekalt; § e gt
ol Qe ke, fts adblaty ketagy . Tampaknya: sekalty

Kompas,j26 September 2004
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SASTRA INDONESIA'-?IKS"I‘

IAPAKAHorangyang ; dlhumolehAllahae a- i f
ing berhak untuk . gal al-Hadi, Dzat yang
rmati?’ tanya seorang mambenkan petunjuk
t kepada Nabi Muhammad Saw.  kepada siapapun yang
suatu hari sekitar 15 abad yang si- . dikehendaki untulk

_‘Tﬂ .
er ilitamembaca cerpen’ “ " mui sang kiai, ia sebe-."*
'xd Hamzah yang bertajuk Wiro - " narnya sedang dijebak
%l(cerpenlmkemudlanmen * oleh Allah untuk dije-

Jjudul buku antologi cerpennya. - rat dengan tali hida- 1« &
g ogyakarl:a.bgungPustaka Juli © - “'yahNya. Di sini kita yang
E2004),k1haakantahu bahwa sang tokoh yang bersih bet:ul-betulblsa

*dalam cerpen itu pada akhirnya dengan ~ merinding. Sebab betapa Jelﬂsn bah-
b penuh hati mengekspresikan seluruh  wa gelombang pasang h1m.|na.hya yang
energi dari dentgrahle dl;nd[;)m)’d yangdm ; ggegﬁan g}l}eh kebe,]atm}l Wiro: 45
Ipa.aihtermaa p ibunya sen en pada akhirnya to dlrangkul
izf)ramg sudah Plkun, yanghamp:r lepas di g.}?h pmﬁy& Sh;nrlqdlui ;ﬁa;:gberupa pen
* fubir umur.” - ongan pe etapa amat:
' Tokoh sentral dalam cerpen Hadjid 31 : & ing
& menggetarkan itu sesungguhnya * i ya. |
ﬁga mulanya tak pernah menyangka ~  Fenomena pe tan Wiro Pent
g ‘bahwa ia akan memenggal garis }udup- adalah maklumat langit yang sede
yang bangsat dan akan menapaki . kian nyata bahwa untuk memasuld
lornng pertobatannya sendiri yang begi- * gerbangNya seseorang tidak harus
manghamkan. Yang ia rasakan pada lebih dahulu mem unya.ireputasi 0
vLaktu itu adalah bahwa ia sudah . * ° tentu dari tingkat batinnya.
5 j merasa bosan ma]ang melintang di rim-* - Seorang yang paling keparat sekahpu‘;gm;
A’ba perampokan. “Kenapa saya tidak . ' bisa sangat mudah kepergok dengan ¢
*pernah tertangkap?” tanyanya, mu.ngkm uluran tangan Yang Maha Pem urah,

“d‘,enga.n setengah jengkel. ., laluia secara dmm-dmm berlutut di
Raspbosandalmn dunia kriminal - ;. hadapa.nNya sebagai rasa takzim palir
itulah yang kemudian mendorongnya - yang tidak pernah ia an. i

uk menemui Kiai Abduliah Mas’ ud. _- mbdm Bahkan saat seseorang - l‘“‘
ht@ramr dan kepustskaan ta- -« ! ‘sengaja menabuh genderang pera.ugm
‘posisi kiai yang diternui oleh terhadapNya, ia bisa seketika terjerem-%;

ng itu sesungguhnya sedang bab di tengah sejuk telagaNya, lalu ia- i |
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“Pun dengan gemetar. | 1z -peﬁlaku be;auafﬁn'y"a. Den-gaim"x
i %u;;xghadapkan diri k‘ * demikian, pulang ke rumali bagi, Wmoh,z&a-
‘atah kiblat paling £ i) Pentiing, juga: bag1 s1apapun y&ng“g'ggaé
{ haldki. Bukankah engm% & memiliki sepercik kesadaran spiritua
skau sendiri juga telah™ | terhada asal-umll adala.h herarﬁﬁ‘; .,

'membaca lembaran”*e_z 4

{telah masuk Islaﬁi‘f-. )
lebih dulu,etemya ing

! pok in tega melakukan perbuatan yang
Ealiﬁgkejattifsekaﬁmm? Kenapd di_ §
adapan rumahnya Béndu;t&a qeﬁlgh
tampak sebagai orang yang cengen

[jﬁém adi Semba Di sini kita perlu tegas un{:uk me i
4mempéSbna- B . lah-milah berbagai episode dan’ 'fgb’ A
B‘,:- ‘Wiro Pentung mer 1ke!m.daran h.idup seseor‘ﬁn‘g Pad U

o
{ ganteng, juga berkumis: Tapl, ketika
“perdiri di bawah pohon bambu yang';
nmbun sambil menatap rumahnya po
yang sudah lama sekali ia lupakan, pa< & p
gar hatinya yang sangat tegar ternyata. g nya yang elam.
juga roboh: ia tergetar di hndapan" i) ﬂif@ alarm suaaanabatm
ru.mah yang mulai kusam itu, erhayangkan ﬁvé‘? "’
g“rumah dalam cerpen Hadjid it %ﬁ'ﬁpebelumnya.yangmembuhmya seakan’s -
c\menaglh sebentuk tafsir yang berco - gugup tap ¢ sekaligus menuntunnya kem
tz‘ansendental. ia tidak saja d1paham1? arah pericer ahan. Itulah nilai substan-
hanya sebagai seonggok ban%un Jg ‘sial dari konsepaihurah, meninggalkan ;|
audah tua dan karatan, tapi lebih dariy kuhangan lumpur yang becek dan tidalc:
fgekadar itu ia mesti dibaca’ ‘sebagai sim- F;seda p dan bergegas menuju maqant ik
 bol bagi kelahiran dan keb: erhdaanWirb ‘'yang terpuji di dekat hadlratNya.ﬁtw
Pentung di awal episode hidupi keti-a i ‘Dengan demikian, rumah yang: Y
; ’ka ia masih steril dari segala hasutan )pakan simbol bagi asal-usul keberadaan'
+angin luar dan angkara murka:i 5 fj._ ., Wiro Penting kini tak lagi kotor da.nmu
! . Maka tidaklah bisa dielakkan, bahwa'-* kusam,, tapi sudah tersapu bersih oleh':
‘ketika Wiro Pentung memandang &4/ airmata pen; dan pertobatanriya
rumah masa lalunya, ia sesungguhnya ﬁi%yangp«muh tesungguhan: Wallahv'
sBdang menjelajahi sepotong riwayat; f],;g-"alamu bish-shawab. s il
/ dari hidupnya yang belum dilumuri oll ") Kuswaidi Syafiie adalah ruba::
| perampokan, penganiayaan dan peri= i i i | niawan, tinggalﬁi_ﬂYogyakarta.

Minggd Pagil, 5 September 2004
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Setelah Cl;!l.'kllt dlgemarl A
kml glllran teenlit meraup suk§es

- gai chicklii alias chick literature.

i . Seperti di Inggris dan Amerika yang

jadi asal genre novel ini, chicklit di Ta-
nah Air ratarata sukses di pasar. Penu-

lis novel ini pun kebanjiran order dari

penerbit untuk menulis sekuel benkut-

nya atau membuat judul baru.

‘Sesaat kemudian, muncul pula genre |

- baru yang disebut teenlit atau teen lite-

e

" rature. Ja merupakan karya yang berisi

tentang kehidupan remaja masa kini
yang penuh keceriaan.

Sebagai salah satu bentuk bacaan re-
maja, beberapa kalangan menilai feenlit
bukan barang baru di Tanah Air. Dari
sisi penggunaan bahasa, misalnya,
chicklit dan teenlit mengingatkan kita

kepada apa yang disebut sebagai novel
" populer era 1980-an.

Adapun dari isi, tokoh yang ditampil-

‘kan dalam kebanyakan feenlit akan

mengingatkan kita pada tokoh-tokoh

%) N
DR lul

OkO buku di Tanah Air Kian se- f rekaan Hﬂman Hanwuaya dalam novel *
'marak. Sejak beberapa bulan la- -
" lu, muncul beberapa novel untuk

' wanita muda yang disebut seba-

Lupusyangmeiedakdlpasarselanmle-
bih dari sepuluh tahun. Entah itu I.u—
pus, Boim, madpun Gusur. . ‘_._
Sedangkan dari segi kemasan, teenlit
ibarat boneka Barbie. Ia selalu ta.mpll I
ceria dengan warna-warna khas rema-
]8.. Pink, merah, atau kombma:n lamnla 2|
yang jauh dan kesan berat.” W ¥
Apa pun, lmhk yang telontar teenlit
terbukh laku keras di Tanah Air. "No- /|
thing But Love yang ditulis Laire Siwi'
‘Mentari, misalnya, ludes dalam sebu-
lan. Kini, novel itu telah dicetak ulang'
sebanyak 4.000 eksemplar sepern ce-
takan sebelumnya.
Jauh sebelum karya L'nre, Maria Ar-
- deliia (penulis Me versus High Heels!),"
dan penulis teenlit lainnya, Gramedia".
Pustaka Utama sebenarnya telah mes!
luncurkan serial Princess Diary yang "
berhasil menjadi best seller selama ber-~
bulan-bulan sejak 20027161 5 1.1 5y
Namun, ketika itu memang belum
terlontar sebutan teenlit untuk serial
tersebut. Serial Dates karangan Cathy
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“Hopkins dengan judul seperti Bra Tmp cara senibarangan. Plot cerita yang be-
unmmmnmmmhmmmmmﬂm}rmmmLMmmm;T@k&mbm
guna meny'usul kesuksesan Prmces | diterima pémbaca dengan baik.” /1y

- Diary. | ¥k g

Menurut pé?mmpm redakm penerbxt I‘

" Gagas Media, Rudi Gunawan, Jarisnya |
teenlit memang ditunjang oleh gejala I
baru yang muncul dalam dunia perbu-
kuan. Berdasarkan pengamatan di pa-
sar, kata Rudi, buku untuk ka]angan re-
maja di perkotaaan memang sedang la |
kukerasbelakanganm: o e
+Sejak’puluhan tahun Jalu, «katzi thl,,
f ara mahasiswa  di -berbagai" permirm
'nusantara sebenarnya selaly haus akan |-

bahan bacaan termasuk novel Namun, |-

. daya beh nh—rata l'l'l'\h"lSISWa tersebut

. memang tidak begitu bagus. Namun, i

- belakangan ini,, kata Rudi, "Daya beh
mereka terlihat meningkat.” 50 0

" Tidak hanya itu, Perkembaﬁgan
. yang terlihat mencolok terakhir ini ada- |
. lah adanya anak-anak SMA yang mulai |/
- tertarik untuk memba RL\ terma- |*
+ suk novel. *Bisa’ jadi, di dep'm.
mﬂm&SMPmmkamq afa
Rudl R DA G
Tecnl:t yang selama int dltenn{ét
Sai' kata Rudi; selalu mencerminkan ke
hidup'm kalangan remaja dengan bahat
" sa 'mereka - sendiri. "Bahasanys( f}g

i vy Karena: persoalan dan cara penutur-,
an yang khas remaja itulah, kata Rudi,"
rata-rata penulis feenlit masih berusia

belia, Laire Siwi Mentari, misalnya, ba- . -

ri akan merayakan ulang tahunnya ke- -

16 pada November mendatang, * -
"Saya suka menulis karena dapat *
mengekspresikan apa yang saya rasa-

A kandansayamgmkan tutur putri pe-.

+ nyair Sitok Srengenge yang masih du-"

+duk di bangku kelas dua sebuah SMA %

di kawasan Depok ini.., , ‘C4

| tulan 'saja ‘saya kelepasan ngomong,”
ujarnya dengan'nada khas remaja.”

Bh

menyelesmkan cerita, "Memang itu ja-

- membaca pun pada prot&s, ujamya dx-

j sehng:gelaktawa.

- Semula, gadis yzmg namanya berar-'

It ti lahxmya anak perempuan sang mata- .
[ hari ini mengaku tidak pernah terpikir-

' kan sedikit pun untuk menjadi penulis.

ayahnya berjam-jam lamanya dudukdi
“depan komputér. "Setelah besar, eh
malah ketagiha.n di depan komputer.

Bahkan sampai bergadang malam-ma-

larn untuk menye]esa.lka.n novel Rata-

& Dalam kehldupan sehan-han. I.alre
tetap aktjf dalam beragam kegiatan. Sa-

lah satunya adalah menjadi, vokalis di

- kelompok band sekolahnya yang ber-
‘nama Non3tez. Dengan menyan)nkan
lmx—!agu Top 40, kelompok band ini se-
ring menyambangi festival musﬂ( tmg-

| kat sekolah.
! -Akhlmya, sekah mengayuh dayung. ;

%mﬂma

: ilau, pun’terlampaui.” Lewat
kegiatan

rsebut; Laire bisa menikmati

masa ftemajanya- sekaligu¥; memper-'

berbeht belit,” kata dia.

Namun,' kata : Rudi,. bukan' erartl :

bahwa plot cerita teenlit boleh dibuat set

Koran Tempo,

oIeh :de untuk penulisan novel larisnya.
#7275 @ da cahdraningrum/nur hidayat

5 September 2004

. Kendati anak seorang penyair dan “

oK, prieAB | penulls novel, Laire . mengaku tidak
.|| pernah didikte sedikit pun oleh ayah-

f ‘nya’ untuk 'menjadi seorang penulis.

: | "Balikan, Romo (ayah) nggak tahu ka- -

: Hausayasedang membuat novel. Kebe-

rang “dipakai’ oleh beberapa  penulis.
' Bahkan temanteman dekat saya yang

“

i

b ‘Akhlmya, ‘setelah memakan waktu
penulisan selama 3 bulan dan proses c ce- j
se]ama 5 bulan, terbitlah buku navel -
pertamanya‘di bawah bendera penerbit -
I!ﬁﬂf‘Pdpuler ‘Buku .perdana
ni mengambil open ending untuk .

~

‘Bahkan dia- mengaku  benci melihat "
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‘Dalam peranti ini sudah tersedia tem-
'plate yang membantu Anda mengem
‘bangkan plot, jalan cerita, pernillhgg-

karakter tokoh-tokoh, yang disesuaikan
| dengan imajinasi Anda. Ayo, mulallah '




unsur-instr novel.
: : strukturnovel diba- -
' ﬁ"’blbﬂ" Unsur Seperti “alur -
lot), . tokoh (character), sudut pan-

~dan-tema. _enurut Newnovelist -

sn pn Newnov

 kata yané“d.lenglm i dengan
duar!.dan tmplate da]am
1118 0] rang

S .
90 persen’ perspirasi.’ Newuovehst;
r é&i‘&ba untuk membalik; atau paling
. mengatur, pepatah lama ini,” kata
les Jones dalam sebuah u]asannya.
nes adalah pakar ilmu komputer lulus-.
" University, of Colorado, _Boulder, ‘ I:e
erika Serikat./ f:'w, Befoh gl e ;
Jones yang juga memperhatikan sas-. ini beredar di Inggris d
Inggris, khususnya genre fantasi, me- Y Trla.ndla, famun juga duual negara-nega-
njuk kelebihan Newnovelist pada ter- J, ta lain sécara online,
sedianya "babbab” yang bisa diubah- |+ SiapdStjakah yang pefriah memakai-
|tibah (rename) sesuai rencana sang pe- nya?f Tak tanggung-tanggung, ternyata’
lis, “Ketika kamu membangun cerita, = bukan pénulis "kemarin sore” saja yang
.léamu kopi tokoh dan sketsa yang telah | memanfaatkan peranti ini. Beberapa no-
" disediakan dan tempelkan (paste) ke da- - “velis yang telah mencoba menggunakan
rlam perkembangan novelmu.” Jadi, se- [msoﬁzmre ini, antara lain Mark Banner-
5‘ sungguhnya, perangkat lunak ini_me-" *'man, novelis Inggris yang teIah menulls




20 ]udul buku, termasuk .Lust (
John Hughes, novelis Amerika; dan
7 GeorgeGeen,pengm-angIrlandla,dan.
-Roland ‘White dari Inggris,. Ju,ga telah |
mencobanya. ? ‘3
Sesungguhnya ada banyak mmngkat |
lunak pembantu menulis novel. Serupa | ;
tapi ‘tak ‘sama dengan Newuovehst,
software lain bernama StoryWeaver Sys-
tem juga punya fungsi serupa. Perang-
kat lunak yang mengklaim diri sebagai -
pendekatan baru dalam mengembang-

- kan cerita ini dibuat olch Melanie Am;
Phillips, seorang instruktur penulis
profesional yang mengajar di University
of California Los Angcles, Amerika. Ti-
dak hanya untuk menulis novel tapl juga
skenario film.

Il | media ini jga  untuk membantu menu-
lis novel. Bantiian yang deenkan

76

beru-
pa informasi tentang penullsan td:ent::l L
atau novel dari pennulaan cerita, perte-
ngahan, dan akhir cerita. Panduan me-
nulis novel itu diambil dari esai yang di- |
tulis oleh Nancy Kress, yang sebelum-

nya dimuat di majalah %ter' ‘Digest.”

_ Pengguna perangkat-Junak buatan No-

vation IennmgSyste.m, Inc.,, ini diberi-"

kan contoh-contoh, antaga lain, awal ce-

rita_dari- navbfrnuvel yang ditulis oleh
r eper John Upd:ke

Pada perangkat lunak seharga USS ek

29,5 ini, terdapat lebih dari 200 kartu ce-

rita yang memandu kita memasukkan-
nya ke dalam proses perkembangan ce-’
rita. Setiap pertanyaan akan membuka
jalan kreatif yang mungkin tidak pernah
kita: pertimbangkan scbelumnya. Seca-
ra otomatis StoryWeaver mengacu pada
pertanyaan sebelumnya schingga kita
‘dapat membangun apa yang sudah kita
ciptakan, Selain itu terdapat ratusan tips,

“ trik, dan teknik. Novel yang sudah kita

‘tuhs bma dlekSpor ke d: ﬂam pengolah

kat lunak serupa yang juga di-

it Melame Anne Phillips—juga
“'merupakan alat bantu baik untuk nas-
- kah drama atau skenario film maupun

tlflb‘iel. Prinsip kt,nan)d a(hhh meman-. :

f atment yang de hu] ‘Lvea
_ sebuah cotukd !g)u'u ya.ng
1 'km shangan ka;akter

; ‘*ﬂnda mendengar Sff)ryh
eraktif? Perangkat lunak mu]h-

‘nya MS ‘Word. Na
* ini juga berfxmgsx untuk memproses '

dan mmgdsp@'as: m&-* i

Baranglali yang Iebﬂwisu.mvmada- ,

j‘lah Literary Machine ) ljgmngkat ‘
. lunak jni bukan selmdgrm lah kata

seperti yang kita pakal selua;m. la.hnﬁk:atﬁ

berbagai jenis informasi yang bcroecer-
an; mengumpulkan dan memilah-milal:
informasi dan ;de-lde di dalamnya. S& i
lain itu—dan ini i penting—LM didukung ,
datcbase relasional yang bebas bentuk, |
dengan saran-sarannva yang spesifik..

‘ Database ini juga bisa digunakan untuk

mengelola informasi pribadi, dokumen,
pengetahuan, dan bookmark. Karena itu, /-
LM bisa berfungsi sebagai arsip dina-
mis dan alat mengelola gagasan dalam
kerangka berpikir kreatif. .

LM tidak hanya herguna bag1 novehs.

tapi juga untuk periset, pengacara, penu-
¢ lis'bisnis, dan lain-ain. Bagi penulis no- '
- vel, menggunakan LM untuk memba-

ngun karakter dan bentuk-bebas cerita. s
Menata dan menata ulang adegan-adeg- |,
an,dan pokok—pokok alur secara mudah |
untuk eksperimen sebanyak yang kita
suka. Di LM Kita juga dapat me-
nyimpan f;la?{msehap pokok alut dan'de- -




Apa pun sofwdrenya, yang lebih pen-
: “dan’ menentukan lahirnya. l-ﬁanra
- bermutu dan menarik adalah kreativitas- -
an totahtas, novelis. itu sendiri dalam
#d. ' Sebab, égmmagaapun. !

. Koran Tempo, 8 September 2004
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Terlalu Banyak

{

(Garam yang Tumpah

Novel Sitok Srengenge puitis, nyaris ensiklopedik. Sayang, bahasanya dirusak
uasana susunan alur cerita, dan adegan yang tampak kacau.

NI novel pertama Sitok
Srengenge, sosok yang
lebih dikenal sebagai
penyair daripada penulis
prosa, baik cerpen mau-
pun novel. Tapi sungguh
mengejutkan, novel pertama
ini relatif tebal, 539 halam-

. an. Dari segi tebalnya novel
ini bisa disejajarkan dengan-

Arus Balik Pramoedya, Para
Priyayi Umar Kayam, se-
jumlah novel Remy Silado,
dan juga sebuah novel pe-
mecah rekor dalam ketebal-
an karya Eka Kurniawan.
Namun, ketebalan novel
ini sangat bertentangan
dengan isi cerita utamanya.
Jika disarikan, isi cerita
novel ini mungkm hanya
satu alinea. Ronggo Waskito,
seorang kepala keluarga
yang dihormati di desanya,
banyak membantu kegiatan
Guru Dario, seorang aktivis
PKI. Karena itu, ia kemu-

dian dituduh terlibat organi-:

sasi terlarang itu dan di-
ciduk. Sewaktu ia diciduk,

orang desa tidak membantu .

tokoh yang mereka hormati
itu karena mereka mencari
keselamatan dirinya sendiri.
Bahkan anaknya dan me-

nantunya sendiri, seorang"

tokoh Ansor, ikut terlibat
dalam penangkapannya.
Selesai. Cerita di-

tutup dengan

kisah mengenai
penceritanya,

sang dalang. Se-

derhana, tapi ke-

“napa begitu tebal?
Pertama, novel
itu tidak han
menceritak
perjalanan hi
tokoh-tokoh/
dalam cerita utamanya, tapi
juga tokoh penceritanya—di
dalam novel-itu disebut
"dalang". Si dalang menjadi
bingkai cerita utama, mem-
buka, menutup novel, sese-
kali muncul, bahkan ber-
bicara dengan salah seorang
tokoh dari cerita utama,
Setyawati, istri Ronggo.
Kedua, novel itit mence-
ritakan riwayat panjang istri
Ronggo dan mengaitkannya
dengan tokoh wanita dalam
legenda Angling Darma.
Ketika asosiasi itu muncul,
cerita Angling Darma atau
cerita tentang anak yang
menebar roti sebagai penun-
juk jalan dari H.C. Andersen
disampaikan dalam versi
yang bisa dikatakan leng-
kap, menjadi sebuah ba-
ngunan cerita sendiri.
Ketiga, novel tersebut
penuh dengan puisi. Mak-
lum, yang menulis seorang
penyair. Dan puisinya se-
perti kumpulan puisi Sitok
sendiri: mendekati balada,
puisi cerita yang panjang.

. Ada juga puisi-puisi lirik-

simbolik yang menyerupai

dan memang dimaksudkan |

menjadi semacam suluk da-
lam wayang.
Keempat, novel Sitok

e
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yang pertama ini
dituturkan dengan
cara menyerupai
dalang wayang ku-
lit, dituturkan de-
ngan bahasa nan
indah, terutama ke-
tika ia menggam-
barkan adegan-ade-
gan percintaan, pe-
ngembaraan yang
menyerupai legenda
Panji Semirang, dan

MENGGARAMI BURUNG
TERBANG ]
Pengarang: Sitok Srengenge
Penerbit: Metafor Publishing,
Juni 2004

Tebal: 539 halaman

sejenisnya. Penuturan secara
puitis, dengan asosiasi ke-
pada penuturan wayang da-
lam wayang, lengkap dengan

puisi-puisinya yang menye- |

rupai suluk, sebenarnya
sudah dikerjakan oleh Seno
Gumira Ajidarma dalam
cerita bersambungnya yang
kemudian diterbitkan seba-
" gai sebuah novel yang juga
sangat tebal. Namun, bahasa
puisi Sitok cenderung di-
hancurkan atau dirusak sen-
diri, suasananya, oleh susun-
analur cerita dan adegannya
yang tampak kacau. Ia ter-
kesan lebih sebagai usaha
seorang yang berlatar
belakang desa, pinggiran,
dalam budaya Jawa, untuk
menggunakan bahasa priayi
dan bahkan istana. Wagu....
Seno jauh lebih kuat kesan
kepriayiannya.

Kelima, Sitok dalam no-
velnya ini tampak sangat
mudah terpesona oleh ade-
gan dramatik, oleh suasana
yang liris. Keterpesonaan itu
membuatnya masuk ke gam-
baran yang dapat dikatakan
sangat detail. Lihatlah ke-
tika pengarang menggam-
barkan bagian-bagian kecil
tubuh saat bersanggama,
atau membuat jamu Jawa.
Dalam hal yang kemudian
ini, novel Sitok menjadi se-
macam ensiklopedi kebuda-
yaan Jawa. ‘

Kegandrungan Sitok pada

adegan-adegan dramatik, |

kehidupan pedesaan yang

eksotik dan aneh, membuat-
nya dibayang-bayangi oleh
setidaknya dua penulis
sebelumnya: W.S. Rendra
dengan balada-baladanya,
dan Ahmad Tohari dengan
cerita-cerita eksotiknya.
Cerita yang nyaris ensiklo-
pedik. Namun, ada satu
permulaan yang menarik,
yang mungkin tidak ter-
pikirkan oleh banyak penu-
lis lain: bagaimana Sitok
mentransformasi balada
menjadi sebuah novel. Pe-
luang itu sebenarnya sangat
terbuka bagi Sitok, baik
secara subyektif maupun
obyektif. Secara subyektif,
Sitok sudah sangat akrab de-
ngan balada dan berhasil
membangun semacam genre
tersendiri dalam puisi-puisi-
nya. Secara obyektif, balada
itu sendiri merupakan puisi
yang berbentuk cerita.

Bila dilihat dari bahan
cerita utamanya, tampak
bahwa Sitok sebenarnya
menggarap masalah yang
sudah tidak hanya basi, tapi
bahkan busuk. Dan untuk
itu Sitok tidak cukup hanya
bereksperimen dengan ben-
tuk. Ia harus mempunyai
alasan tematik dan ideologis
bagi eksperimen bentuk itu,
Ini tampaknya merupakan
masalah mendasar yang
sangat perlu menjadi pemi-
kirannya. Ia tampak lemah
dalam persoalan tematik. Ia
memang mencoba melihat
peristiwa pasca-G30/S dari
sudut pandang hancurnya
konsep kerukunan desa dan
bahkan keluarga Jawa. Na-
mun, perspektif itu pun su-
dah menjadi semacam com-
mon sense.

Persoalan Sitok berikut-
nya tentu saja mempertali-
kan cara pandang itu de-
ngan cara pandang terhadap
cara bertuturnya. Meng-
gunakan konsep kerukunan
desa dengan cara bertutur
priayi tidak terlalu tepat,
juga dengan komposisi ce-
rita yang kacau. Dalam kon-
teks kerukunan desa, ter-

_masukdidalamnyagagasan
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mengenai cakramanggiling-
an, situasi kacau hanya me-
nempati ruang yang sempit
dalam peta pemikiran ma-
syarakat Jawa. Goro-goro,
yang juga banyak dising-
gung Sitok, bisa memberi-
kan legitimasi tematik pada
komposisi cerita yang chao-
tic. Namun, dalam goro-

Tempo, No. 29/XXXIII, 19 September 2004

goro,
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" .

bahasa yang digu-
nakan oleh wayang tidak
lagi bahasa kromo. Yang
keluar punakawan dengan
bahasa ngoko.

Gardm yang diberikan
Sitok kepada masakan la-
ma—opersoalan PKI, apalagi
budaya Jawa—tampaknya
terlalu banyak: asin.

Faruk H.T., dosen dan kritikus sastra
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v «s s ].
buku fiksi, pengertlannya

:'* | kategori buku fiksi yang i‘nungkm £ ek :
a kelompokan ke dalam ”sastra hiburan”— ra th 1 mdlkotomxkan antara novel hi
" membedakannya dengan buku fiksi yahg dl AR | o op) dengan novel sastra, Istilah

iasa dip akal Untu.k menyebut no-

,;, tulis dengan orientasi sastra yang kuat. Na?
i) ‘mun; sebelum mastik ke dalam masalah‘im
i ‘marilah kita menengolk apa yarig terjadi di
. Inggris pada abad ke-19, ketika profesiﬂnﬁft‘, i
r - lisasi pengarang mendapatkan bentumya;yé !
semakin nyata. Szapardi Djoko. Damono (1978
61-63), seraya mengutip Diana: Laurensonrggi;"
mengungkapkan bahwa abad ke-19 di Inggris
¢ adalah masa yang menguntungkan sastrawan
temtama novelis. Penyeharan sastra semakin i1/

dari s “Sd'&iél
%%P : "ryﬁn(ﬁ‘ﬁiénjadi Salah' éatu pintu utam
nasulnya ChiclkLit ke Indonesia memberi slo
} ﬁﬁhﬂtieﬁis basf_ i: being single and
11 ari slog: a, kita bisa menang-’f 4

««hjdupannya, 50=

' rotan buku. Tokoh—tokoh seperti penyajr Ro;
“bert Browning, novelis Charles Dickens, dan
* tiga bersaudara Brontce bahkan mendapaﬂ%}
* tempat istimewa di engah- engah ma ‘
‘; Kota London.: % i

ak”’&”éla Bedanya 'de'ng‘ér‘i idang l¢

Pada tahun 1880-an, para novelis berhasil m
ng'umpulkan kekayaan luar biasa banyaknya |
‘untuk ukuran saat itu. D;ckens, misal.nya,

bemehtﬁ’ g jsrnblem grempuan -
kosmdpolitanwdmg‘an tema sangat personal.
C};ffkaié bia&é‘fﬁrﬁjugﬂ ditulis dengan baha

{ninggalkan warisan sebesar 93.000 aundstét fu : ringan dan lincah, ba
{ling ketika meninggal dunia, nbu 'kisﬁm ‘dan humor: 4
i1 Lebih’ seabad kemudian, spesialisas Co toh sukses ChickLit asli Indonesia adalah ®
Jkepengaraﬁgan semakin tajam karend s a karja’Icha Rahnanu Czntapwesa‘&
'banyaknya kebutuhan akan bacaan yang ter ebe

ipecah-pecah dalam keiompok»kelompok de
ingan selera bacaan tertentu. Dan tampal yﬁ
“kapitalisasi sistem produksi semacam itu jug
‘berganung dalam hngkup penerb:tan buku fiks
‘di Indonesm'

?"ﬁarnyé sudah lama: menefébkaﬁ*d&tﬁéiﬁ‘a : ﬁ%‘a“m KaIfU& erang melawam'fku
an’ injam ishlah praktisi penerbitan
: 000 ekﬁempla :

Mereka cenderung santai-—..antax saja menéfin‘i’&
arus baru kapitalisasi sistem ‘produksi buku "¢
ifiks, Hal {ni antara lain terbuleti dari kernbaﬂ“g
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W yangsebelumnya juga tidak pernah ter- ~ ‘kapan, Namun, di sisi lmn,kenyal;aamm tldak &
1 de ol,eh pensamat sastra yang PﬂlmE rajin . mendorong munculnya Perhatxaﬁ‘yang lehih’itm.
perke besardmbﬂrb%ﬂlk&l@m A -

uk xategorl
rasanya. kata yang populer dalam ba-
gaul remaja ini belum masul dalam Ka-
" muis Besar Bahasa Indonesia). i
* Penerbit semacam GPU sejak beberapa wak-.
“tu lalu juga'menawarkan genre lain bacaan 4
-“nngan semacam ini di bawah tema TeenLit -
¢ (Teens Literature alias 'sastra remaja’). Secara
“sederhana, TeenLit bisa dimaknai sebagai sas-
“tra yang dihasilkan oleh remaja, sastra yang
:gdlucagika.n Sﬁingan gaya remaja, ataﬁx sak.it;;a 3 y ‘
‘yang dipenuhi tema-tema remaja. Mes erap : "kurang bobnt dan orientasu sastranam a
i.dinilai sebagai karya-karya kelas dua, baik  bacaan pop yang tidak perlu disoroti' serius
¢ ChickLit maupun TeenLit membuat penga- - .. Masih sulit mengha
,rangnya menuai kesuksesan dari segi komer- |
ﬁabMﬁng]dn sebelbt;hmnya tidak ada y;;ng me-
; eﬁgarang a seperti Dyan Nuranin-
!dya atau Maria Ardelia, Namun, ketika karya -
:anmmmmmm GPU di bawah tema Teen-
wiLit; buku mereka pun laris manis dan meng-
1 gg}akulang Untuk TeenLit, GPU bah-:
eran! seﬁ&P,iMﬂnya dicetak awal 10.00 cexmausesuaadengankondwi ologis per
dengan "kutukan baca teks sastra bersangkutaizi.( Sebua.]:;,l

3. lar cetakan awal versi buku - sastra'sejak
)(ﬂiehgm ada novel yang baru dua ming o
iy ‘habis dan harus cetak ulang seban;
15.0( idagl (Kompas, 6/8-2004), Kesuk-

_{seﬁn 1i membuat banyak penerbit mengekor {1
dengan menerbitkan ChickLit dan TeenLit ver~j
C;masmg -masing. Boleh dibilang, saat ini pe-

nerbitan buku-buku fiksi ringan atau sastra
ﬁ?llumnmdl ja]aran terdepan pen]ualan

agaimana ! m.knya Kita membaca reahtas a berbaj ihak to ]
5 semacam ini? Ya, sebaiknya santai-santai saja-j ;ny gaJ. : ﬁ?ﬂlﬁ%j&nﬁn
‘lah _ _-j;ebam,rakan pubhk pembaca 1tu lam spesmhsasi kepengarangan. Ke depan

+ akan semakin anyak kebuhlhmﬁk@ hacaan

f ke{tl.zt yang memimpin dalam pasar buku:,ﬁk
- si saat ini—termasuk buku fiksi Islami yang
ternyata juga punya pasar yang bagus—me-
gé(mang terkesan memperlihatkan semacam p:
‘radoks. Di satu sisi, penetrasi pasar sastra hi
buran secara. uir?um mengalir cukup deras. Se- .
]umlah penerb menilai potensi pasar buku {'jutaan orang terhibur. Mudah-mudaha.ﬁ;’ s £
ini "lebih seksi” daripada ba;:% kaya dari menulis (kenapa enggak? Halal kok),
g caan umum-dan booming ini tampaknya ma- tu juga b m_;.njadi tiket Anda ;::ggpkqurga.
\sih akan berlangsung meskipun entah sampai. g HMAT H C.

enjoy, serius, jujux, dan pmlfes;gml,:13.1,1atiia_e'i;,%a*éP

w-!" s

,.,x.-'_. s,

Kompas, 26 September 2004
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SASTRA INDONESIA FILM

Kegemb|raan Lam;l_’ggmged ya.

An_qmu Toer

Manus:a, Anak Semua.. Bangsa, :

| SALAHsatunovelPramoedya

l Ananta Toer tak lama lagi
. bakal diangkat ke layarperak
. menjadi sebuah film. Menu- ¢

« rut para kritikus sastra, novel i<
' itu'merupakan masterpeace-
nya Pram. Apa judul novel-"

| nya? Tentu sa]a Bumi Manu-/

I i sm : .'"’JL‘H!

f Bmfu Manusm, merupakan:

e bamanpenamatetraloglyang
dig\lbah sastrawan ke- : - =
_-lahiran Blora, Jawa |-
Tengah 6 Fe- .~
bruari 1925,

. sewaktu men-;’

.. jadi. tahanan

pohhk Orde

. baru di Pu-

lau: Buru.

Selama 14 tahun Pram mende-
kam di sana. Waktunya dihabis-

kan urituk: beternak ayam; me- i

nga]armasya-rakat dantentusa}-

% ja menulis de-ngan alat tulis sea- |

\ - danya. Banyak sudah novel dxtu-‘
T lisnya, antara lain tetralogi Bumi -

- Jejak Langkah, dan Rumah Kaca./

* Saat ditemui Media usai me-"
esn'nkan ‘beroperasinya toko *
buku QB World Book di ka-|
A wasan Plaza Semanggi;:
g Jumat (3/9)malam ke~
marln. penulis no-
U ivel Tales from Ja-

\iz -karta ini mem-~

", benarkan . Bumi -

+Manusia akan -
" difilmkan, -

b

juga saya tidak tahu." it~
Namunsoajberapahargayangs,
‘lag terima, Pram ternyata tidak -
" lupa. Jumlahnya lumayan besar,
i Tapi ia berwanti-wanti soal jum-, -
.lah uang ini jangan dlsebarluas-
' kan,

e "Nanh ada yaﬂg JahﬂTbﬁ:g '

. tidak disebarluaskan berapa har-
ga jual novelitu.'* .~ &

=‘ ' Pram malam itu ditemani seja-

watnya, penyair Sitor Situmo-
rang, yang hadir untuk memba- |

pid '.'Per]anjiannyasudah_sayatiﬁ-‘ cakan puisi. Pram meresmikan

/. da tangani bulan ini," aku penu- |
- lisyang pendengarannyakurang |-
\normal akibatketuaan dan pukiil-
an 'semasa ia mendekam di Pulau
“Buru, Sayang Pram tidak -bisa
. mengingatketika ditanya secara |
¢ detail mengenal rencana pem-
-buatan film itu,: | Siatad il
" "Aduh saya lupa apa nama pea
| rusahaan filmitu, Pokoknya scrift.
- film sudah dibuat, Siapa'yang

toko buku dengan menabuh gong
kecil. ! LR g
Sebelumnya tentu ia bercera-‘
mah Salah satu pesan dalam ce-
 ramahnya memohon kepada Ri-:
chard Oh selaku pemilik toko*
buku agar memberikan peng-
| hargaan yang layak kepada
penulis. Mengakhiri pi-
~datonya, tampak Pram ba-

“hagia mendengar anjuran- .

. akanmain dan ]adlsutradaranya nya ternyata sudah dxlak-

~sanakan, (Daf/B-4)

‘Media Indonesia,
5 September 2004
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SASTRA INDONESIA-KRITIK

Koums

;SvaAnavAL

memmlu good ;

-inengelola,danmem-

" dukungan: terhadap

alat pemersatu bangsa.

- Demikian d.lungkapkan sas-
trawan Budi - Darma- selaku
pe.mbma:a dalam seminar- Per-
‘temuan’ Sastrawan Nusantara
(PSN) X1I, Selasa (28/9) di Su-
rabaya. ”Negara, yang. keda-
tangan migran’ selalu menim-
bulkan masalah budaya. Di situ
munculmasalahkﬂsmldenntas

i karena’ adanya . dominasi dari .

‘para pendatang yang membawa
.ciri’ khas: daerah .mereka ma-
&ng-masing " ujarnya. .-

~Ia mé,ncontobkan seorang
pengara.ng Amerika keturunan
" China bernama Amy Tan, yang
‘dari sejumlah kmyanya selalu
berujung pada "Aku adalah
corang’ China, tetapi benarkah
.alu orang China? Tidak benar,
.karena aku adalah orang Ame-
rika. -Namun, benarkah aku
.orang Amenka?\Ah tidak, aku
orang China”,’

»"Meskipun belum menjadi ba-
gian penting dari sastra Indo-
nesia, beberapa karya sastra
“multikultural banyak bermun-
" culan di dunia sastra Indonesia.
Contohnya ‘adalah warna China
(dalam beberapa karya, seperti

r mgltakultm'al tidak bisa
) darj kehidupan ber-

perh:mbuhannya sastra multi- ¢
“kultural dapat berguna sebagal e

- syarakatnya.

Budi Darma .

novelet Bibi ka(Zana Zet~.

tira), novel Miss: Lu (Namng
Pranoto), dan’ novelet Pa; Y‘n
(Lan Fang). LA

"Krisis identitas 1m muncul
sesuai dengan situasi politik.. -
Ketika situasi dan kondisi po-
litik memanas, mau tidak mau,
krisis identitas yang awalnya ti-
dak terasa temperaturnya men-

jadi melonjak,” ujar Budi Dar-

ma menambahkan, ., . '
Sastrawan Smgapura Djamal

Tukimin—yang juga menjadi '
pembicara dalam seminar PSN

tersebut—juga  mengatakan,

masalah multikulturalisme ber=+ |
kembang menurut budaya ma- .
'Di ' Singapura,
ada cerpen dengan watak China -

atau India, yang membawa fal-_

Kompas, 29 September 2004

-+ papar Djamal. !

‘pat] berkembang bqik i'(mgkap-
nya, S 3

e

penilajan  Djam:
'}:risis 1denatas dalam sastra 511- X
ngapura tidak sa.mpax memanas;

) fseperti yang terjadi’di Indone--

'sia, misalnya. Pemerintah | ,sa~:
at akomodatif sehingga mul-
tikulturalisme  justru’ memper--

‘_kaya kesusastraan Smgapu.ra

3 Peran dan. kehuaka.n' eme-
'rintah. sangat- s1gmﬂkan ‘bagi’
perkembangan sastra multikul-
“tural) Ketika’ pemenntah mem-
punyal gairah' politik " untuk f
mendukung sastra, . terjadilah.
‘"sastra perkauman” seperti di .
“Malaysia, yang membawa sastra -
‘Malaysia berada pada’ kedu-
.dulzan duduk sama rendah dan
“berdiri sama tinggi: '
Sebagai negara. multlkultu—
‘ral, imbuhnya, Indonesia mem-"
,punyai kesempatan menum-
buhkan ‘sastra. multikultural..
‘Dengan campur tangan peme-
rintah yang memiliki kesadaran -
akan identitas ‘semacam | utu
‘persatuan’ bangsa bukan’ me-"
rupakan hal yang ‘sulit dan hu-
Tu-hara rasial seperti penstiwa

. Mei 1998 tidak terulang, (So6)
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SASTRA INDONESIA-PELAJARAN

e te 1) ";"1"‘{“ D11 80 8 SIOCETLADNAR T8 Yy 1yte) Vi ““’Q‘ —"&o”—x‘ SEMBILLT NS

- Pelu enekaaﬁMa:;d;

4 mm% I ,
'IAKARTX KOMPA —- Ibaca SQWW kebdtuhan akan

Pembela
isastra pada prinsipriya‘adalah pengenalari * bahan bacaan 1“88 tinggl, ms‘ﬂ! 5?%*{‘? i,

“da penghayatan: Oleh karens itu; peserta katanya. "% § . G5
didﬂ? perlu ﬁdekatkan dengan karya o vSapardi jugamen gaﬂ;n bahwa pemi ;
‘kan didominasi teord, "1t [ioa vt Ui 'l‘ "belajafan ‘sastfa. bukan’ Jnenghafal‘Anéka
" »Permasalahar utama pebelajatan §as S5l juga tak mesti; diberikan teorl melulu.Se-:
“ta'di Indonesia adalah‘minimnya keterse 4 bab yang tefperiting -adalah; bagaimana
‘“‘diaan buku sastra di sékolah,” kata B Rah-. ; ez berhubungan dengan’karya. .
‘mantg, pengajar- sastra’ di’ Univei'si Sk #Petnbe airai) sastra - berarti: menghayatl
“hata Dharma, Yogyakarta: ¥ -1t g semangat‘, d!al dan.&situasi i;saebwsll'x
~#Ketika dihubing! di Jakarts, Rabii (15/9), 5 bukgnw ; &
B Rahmantb menambahan bahWa kondisi® %: ’
+ini semakin parah ketikd guru inalas atau ! .sam:agfé itpiesbrts
i berhénti- membaca.."Sekarang yang petlus Ylath ricHdskiikai 3

'§~ a.’

" digiatkan adalah'bagafmana'agar gura mu imbingiKalaupur ingin membahas teori

" 1ai kembali membaca dan’ tﬁ”enularkén{‘lle-a&' wridkdfjdlaskan’ langsﬂné ‘berdasaﬂmm’

,bxasaan itu kepada siswa," ujarnya. ; teks; karya Setelah.,itu, gnurld digerakk
Sélain itu; pemerintah juga'harus ‘mengé membuat:kaxyaﬁgn ;

an'.;

"’diakhn buku-buku gastra disekolah. Sebab’ 3 taskamwa :
! mengharapkan!/. gum-yang ergajlg "‘1 v “Tentang he W -1
¥eili-menyediakan: sendiri b sasf : ‘lfiin,!aalamiﬁpéia tﬂbﬁgéﬁalkan ‘sastra ke-;
i4r4’dalah suatu Keniscayaati. Setalahb »ppada  peserta-didik-harus: dimrmlzadldenganiI
“tersedis; fambahnya; {paru; dapat; tetciptd’s karya yang sejajar atau sesual déngan mad;;
*‘dialog dan apresiasi sastra di sekolah.: 2. Setelah mulai rpembaca, mereka ba-— -\‘

‘;’ILSegara terpisah, mmsapmm Tt
"’ko ‘Damono—yang' juga 'ni pakan ;

*bedat sastra di Universitas Indonesia®thedyy. :
‘lontaikan pendapat. senadait Menurut; dia,: jauh’ su]it dlInengerti atau. .dikenali situa-}
’hnt\ﬂcmenguralpermasalahan embelajarux ‘sinya oleh, S}S.W& 3318 ‘bahasanya akan,
“ai' ‘sastra’ it haris dimilal;dari bqwah, -tersbY dsiniy .Sastrd pd a: tahjm’ 1920-an;
{'yéikni kegemaran membac sbdarl dint’s wig misalnya‘sa g%?,,,,,m antik aan‘Bérbunga-
""'j"?ada tahag awal, membacd tidal niFiEL ;Huriga: Akibatnyd, ‘ereka tak’ rrie\ra}sa_ ak-
Tdastra) Jika' ditahamkan kegemaian mem=% *Tab denigari$astra’, Katinga N et

Kompas, 17 September 2004




»IJAKARTA. Kouus —_ Pembelé;aran : belajars:
“m di o

dmlmimasih% adah
Aninimdankurang atraktif. Kenya - praktikl
J!iniberdampakpadalemahnyaapmasi belajaral
'danpenghargaanpesertadxdikterhadap

Jkarya sastra. .
-1¢'Hal it diungkapkan sejumlah gum

~-yang diundang menghadiri fo! Cak—
-.xhwala Sastra Indonesia,

-9 JoKDSS ) gumSWNegeﬁ3‘. tak: :

agelan ~awamengah 'mengakui bah-jicKep Wi yangdﬁ‘asakauupafa
-iwalemahnya pembelajaran sastra di se- i adalah kecuntan‘ menémukaiy’ ataq’«'
+kolahi dak: ter] leg s dari peran guru. memanfaatkanberbaﬂai mfemmm,}
Parg guru Bahasa Indonesla " ajar:-Sigit Pamudji ‘dari;SMP.Negeri:2)
. berperan sekaligus sebag 318“1“’538&‘3- i:Madiun, Jawa!Timur, mengungkapkan
‘E;Kgpyataannyaﬁm;eblh banyalp‘gpmg—» ‘bahwa perpustakaan di sekolah-sangat
';,aj tentang Indo ;| ‘minim buku sastra, terutamayangterr
’ pembelaja Xl baru. A R T ot B

# "Kondis{ ini tak lepas dari kurikulum' SastrawanAbdulHad.iWMy&ngtalﬁ-
pmdidlkan tenaga pengajar di tingkat’ pil sebagai salah satu pembicara'meéng-
pexguruanhnggiyang hanya difolkuskan ;; ungkapkan, lumpuhiiya tenaga kritikus,
Semgntara porsi pntuk sastra juga tak. -dari’ kurangnya’
gashasangat;sedxlnt,' katanya. " pelajaran sastra di sekolah.:”Yang ada
Hal senada dilontarkan oleh SUI'YOBO, .cuma ‘teori, sedangkan praktikmya:hi-

guru Bahasa Indonesia- SMP: Negeri- 6" Jang’. Semua ‘it berpangkal pada' Pen-=

‘Nganjuk, -Jawa ‘Timur. Bahkan, keba-+ -dldxkamtSeearasluas ini. mengaki-
nyakan® guru-Bahasa Indonesia minim, "batkan; apresiasi masyarakatf;terhadap
“dalain penguasaan model-model pem- " “sastra rendah,” katanya. {INE/CANY »:7Y-

RO NI

Kompas, 55 September 2004
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SASTRA INDONESIA-PUISI

"5 1 engubah karakterlsuk pu151-pu151
f Fad]roel Racbman, 40 tahun SR

6rang mtclcktml muda d'm'ﬁktlyxs i
polmk Kumpuhn pu1sf "adjlaoc] 4
yang. diluncurkan bmbaru ini
:S j(?/"(]fl La/z Térgam masx\h ber?
-bicara’ kcmur'umn tentang darah
.‘iqcnquadzlan dan polmk yang gc—
iap PlliSl-plnqt yang dlcullsnya pa—f
yd.a} Thasa reformasi it nd"tk banyak
‘i_)lcm.'bah dll)'mdlngkm dengan !

K.tmia Instltut 'Ib.knolog1 Ban-

‘dung (ITB), Fadjroel telah me-
b % 'mulai’ mengembangkan ' bakat
ntelektuahsmenya dengan bergulat de-'
ngan | buku-buku politik, sosial, dan eko-,

g:urm Penjelajahan. mtelektuahsme itw
engantarkannya pada dunia aktivisme.

‘a ikut membangun ‘kembali ‘aktivitas’

" _ipolitik ‘mahasiswa di’ ITB yang"hyan=.

“limpuh'’ setelah ! pembers1h :

lca-1978."
{q?engembaraan intelektuai' meng="

ntarkafnya menjadi: aktivis pers'ma-‘
" hasiswa .dengan mengelola majalah kam#'
plis Ganesha."Di kampus, th]roel juga”
~aktif dalam kegiatan puisi sehingga‘ia
b l.u; dxtun]uk rnemar.h Presxden Gmp Ap-
3 gk b R

; tani Kacapiring dan Bandega,:

* Dunia mtelektual aktms, perp aﬁ; |
dan medla ‘massa itu d1ge1ut1nya sampai

f kini. "Saya - bukan penyair.; ;Sayarsuka -
-:'-'menulis;iba_lk\,esgi naupun puisi,” kat

Fad]roel }
" Dari ! latar _belakaﬁg _ '
Fadjroel jauh’ dari, dunia.politik.. Per-
. sentithannya | dengan "duma”‘ yang’ 1am :
.terjadi- secara’ “kebetulan saat. ia diajak |
,oleh seorang kawannya meélihat kehidup-
;an pemuliing di Tegallega, Bandung. Tu-"
* turnya, "Di situ’saya mulai terbuka bah- |
i wa dunia tidak seindah diITB ataupun di
keluarga sayadsi :
.. Fadjroel . mencoba 'mengabstrasman
reahtas masyarakat miskin yang disak-|
mkannya dengan mencari penjelasan dari
- buku-buku Sritua Arief dan teori keter-:
“gantungan Gunder  Frank ‘sampai’ fisi=
‘kawan dan filsuf Karl Raimund Popper
| yang: memperkenalkan metodoloj
funtuk ilmu-ilmtt ‘sosial; 1!
“#“Pergaulan | deifzan . buku-b _
»mengantarkan pergaulannya’ ‘dengan se-
jjumlah budayawan ‘dan intelektual ter-
'nama seperti almarhum: Soebadio Sastro-,
- tomo, Mochtar; Lubis, dan:Soedjatmoko.’
;Perkeﬁalannya dengan’ Soedjatmoko be-
igitu mengesankan ‘sehingga: ‘mengukuh-
“kan niatnya tintuk terjun dalam kegiatan
sintelektualisme dan aktivisme, duia dunia,
yang’menu.mt ‘Fadjroel itidak: boleh .di~
pisah-pisahkan. Atas usulan Soedjatmo~
-ko piila ia terlibat dalam Forum Pemuda
A51a Pasifik di 'Ibkyo sampai sekarang

: SELAMA hampu' tiga tahun thjmel
“'melakukan’ penjelajahan intelektual me-.
llahn kelompok kelompok: diskusi ! 'mau-
“pun’pers mahasiswa, sebelum terjunse-"
‘bagai aktivis! Pada'tahun 1987-1989, tiga.
xtahun 4 getelah kuliah) : Fadjroel’ bersa-.

{a-gAma dengan para aktivis mahasiswa,

8 melal:tﬂmn advolkasi untuk ‘pe-:

" Fndjroel bersama 20 aktivis mahasﬁwéﬂ
tlainnya sempat ditahan dua hari di polres,
«Dalam éksi itu kepalanya bocor dan harus’



mendapatkan' tujull jahitan. Ia daif ka-
'wan-kawannya baru dlbebnskan setelah

sekitar 5,000 mahasiswa di Bandung ber- .
!:u.pjuk ke lmst_menuntut perpbe-lj

memperteguh ak--“
;pel."Masm pada masa re--

to, ja ditunjulk menjadi ko-
\ ngan dalam aksi long march
seiauh 60,
: rmenuju Cic: e:ngka.
 Aksi itu sempat dibubarkan oleh polisi
dengan ‘menghujani peserta aksi dengan
peluru karet. "Saya sempat dikejar-kejar
pembantu - ‘rektor, saya, Indra Djati. Ia
mencoba “mencegah: kami mengambu
i start dari Kampus ITB,” katanya. .

“Aktivisme Fadjroel fidak bisa lagi di-

oleransi oleh penguasa Orde Baru saat ia
ersama kawan-kawannya menolak ke-
‘datangan Rudini yang.saat itu masih
\ menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri.

" Meski Rudini pada waktu itu datang ke
3 “ITB pada masa liburan, aksi penolakan
i t‘ersebultv dukutl tidak kurang dari 300

$gan uii-spandui: menolal Rudini dan
?ﬁ%agar Soeharto turun digelar, Ru~

.4»-

y: Jggd]mel bersama lima rekan lain-
: ':ﬂ uruh penalanan aktmsme E‘ad]mel

3 asuk rencana mengadakan demo se-
" ‘rentak mahasiswa dari berbagai kota ke
Istana ‘Merdeka. Ia bersama lima rekan-
nya “mendekam di ruang tahanan Ba-
komtranasda selama satu tahun sebelum

akhimya dqatuhl hukuman tiga tahun_

P B
it Di bahk gmpat pen]ara yang dijalani-

A,nya‘ﬂli‘ad]mel ‘meneruskan kegiatan ber-.

puisi dan_ penjelajahan intelektualisme-
¢ nya. Ta.menuliskan puisi-puisinya di atas
: potongan kertas, menyelundupkannya ke

t,:la-sela ‘sol. sepatu. Puisi-puisi yang di-

3 di balik terali penjara itu ke-
1 mudlan diterbitkan dalam kumpulan pu-

_151 Catatan. Bawah Tanah.

R% "HOchtar Lubis berminat ménerbitkan
nisl-pilisi yang tercantum dalam pledoi
‘saya, kecuali dua puisi yang dlanggap

terlalu’ keras pqqa waktu - itu,” - kata
Fadjroel™" .

_J__ Vi e

angan
bmeter dan Kampus ITB.

eninggalkan kampus meski bun-

saat itu dibongkar;’

‘luar, penjara dengan dimasukkan di se-.

88

SEMASA dalamipenjara, Ehdirggl,_

pat dltawm oleh petinggi militer ?
o ik A et e
ngan jan i jabatar : ~aek 12

negeri djroel meno lsc
G ‘Iamemihhmem karier’g l,_j_’
mana]er di' Grup IBukaka,
‘bertahan selama tiga tahun.
merintis’ usaha * sendiri’ "
wan-kawannya sembari me jutlgan ak--
tivisme dan melanjutkan , kuliahnya di’
pascasarjana Umversxtas Indq_‘neaa (I;JI)
bldang studi ekonomi. :' 1

jun be.tsama nbu
hasiswa, kemba]i
menuntut * Soe- /
hartoturunda- ¥
i kekuasaan
nya,  Ketika
para akt:uns‘
'berlnmba-lom- }
ba’ i

xkelalq«lamr vattai po-'
litik yang dlmoinﬁ oleh

araaktlvisP se— ;
peru Akhaya;,? %Tm ;
pina, Ttu hanya Tung-

kin, menurut dia, bila keberadaan. partal

poh‘txk lokalidiberi tempat. R
| | Sgiama partai seperti itu ti_&ékﬁada, fa
akan memilih tetap di Iuar dan golput..
. Tetap. dalam aktivisme, tamp d.l koran, .
‘televisi, acara-acara. di
saja, berpmsl s

Kompas, 1 September 2004
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Pembacaan Plisi Sang arTaSIl&

TASIKMALAYA \Sanggar Sastra Tasik akan me gadakan at:ara VK
parade pembacaan puisl dengan tajuk "Penyair Mémilih Puisi -+
Pada Pemilu:2004" yang akan dilaksariakan pada‘Jumat, 10 i
Septémber, pada pukul 14.00 WIB, bertempat di Gedung: Kese-
nian Taslkmalaya. Jalan Lingkar Dadaha'No."48 1/5 Tdslkmala! ‘.“, '
) ya. Acara Inl merupakan bentuk kepedullan para penyalr\Taslk-
malaya terhadap berbagai sltuasl sosial dan polltlk yang ber v
kembang saat Ini, Sekitar 20 penyair-akan tampll dengan. mem- on
bacakan puIstuIslnya sepertl Saeful Badar, Eriyandi Budlman,, -
Nazarudin:Azhar, Sarabunis Mubarok; Bode Riswandl,-Amang ::, L
.Bungd Mawar;-Yusran Arifin, Irvan Mulyadi, Asmansyah:Timuti-ic s+
) ah, Kidung Purmama, Ded Tarhedi, dan imey Puter! Heryatl. Se- -«
mentara itu; penyalr’ Acep Zamzam Noor akan menyampaikan'*” - *
orasl polltlknya ‘Acara’ inl terbuka uhtuk umum tanpa membed
kan unsur suku, agama, ras. ormas. dan partal o o

':;o'.- soeires abehtn s i ’h s

‘:;::f‘: ek

N\ IKLAN =

Koran Tempo, 7 September 2004
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Selamﬁ CSI berlangsung.

ﬁenyaimya fampak kehilangan:s

DBWAN Kesenian Jakarta .
/menggelar acara Cakrawala + siangnya’ dfqelaqac usg.yi : daya @éntertainment-nya, P Pulsi v
iSastra lndonesia (CSI) di Taman * dan malamnya di - ketikd dibacakan penyaimywq s
Ismafl (TDM), Jakarta, .  pembacaan karya puisi atau i esan kehilangan daya . 3¢"
‘sejak Selasa (14/9) lalu hingga cerpen. Pada Rabu (15/9) lalu, - § qusahnva. dan kurang - #¢9F ¢
{hari fo. Acara tersebut - . berlangsung pembacaan pujsi ¢/, enghibur batin. Pembacaan &
dimeriahkan oleh kehadiran . oleh para penyair dari Sulawesi, |  puisi akhimya terdengaf seperti
/para‘sastrawan yang bermuklm Selatan, Jawa Timur, dan Bali . angin yang berseloroh; :ts it~
.atau beérdarahisubetnis:: di Teater Kecil TIM. Apa yang *-Sebut misalnya pembacaan
Sulawesi Selatan, Bali, Jawa . terjadidisana? = .- gt ‘:' uisi oleh W Haryatifo, Indra*"" ﬂ
'ﬁmul‘. Yogyakarta, Jawa Barat Pertama, jumlah penonton di o '{l‘]ahyadi Putu Vivi Lestarl i
z Sumatm Barat. dan Riaus~une-n:  awal acara terus berkm'ang ; J%Dum'Pajar Arcana, waﬂh ;
' Mereka membacakan karya : hingga pertunjukan berakhir. “Wishtsana, Aslan’A Abidin,’J': ¥
puisi dan prosa, serta . ~Di pertengahan acarayang, ... Hendra Gunawan, terdengar‘"“"w
‘mengadakan diskusi tentang . memakan waktu hampir hga . ‘ kurang ekspresif, monoton, dan ’
perkembangan sastra Indonesia jam ity, jumlah penonton “ 'V terkesan seperti Iullaby+ -
: yang berdenyurdi provinm sekztar 100 orang, termasuk - ‘(dongeng sebelum tidus),".!
i 1 R RPN ! . sejumlah anak balita. Kapas,m_.J sehingga wajar, bila beberapa
Darisetumpuk ké : »fs‘ R 7 é:ont bn untfk Teater Kecil - ' | penonton asyik tertidur. ;< ’u.es
'.kebudayaan di Tou Kota,. baxk adalah 200-an tempat duduk | Pada malam ity; vembaca ‘6*
iyang berskala jnternasional, ¥ * ? Dari sini kita harus jujur- " ‘puis] g rstighibiur’ dén@!
.Tegional, nasional, atauJokal . mengatakan bahwa kegiatan': “{* ekspres:f’ditampxlkan Tan Lio !‘
Jakarta, aura kagiatan ini tentu sastra perlu mendapatkan* l oy dan’HU Mardi Luhung, Dari i *‘f*
‘saja bisa luput dari perhatian sentuhan manajerial dan : * "*:"!. manakah kita ‘mengukur bahwa
“publik.’ tan sastra memang ' publikasi yang Iebih gencar 1 pertunjukan mereka lebih . SR
Jkerapikali berada di wilayah agar karyasastrayang = - .. ‘' menghibur? Salah satu
‘yang: sunyi: dengan jumlah . mengandung se;umlah pesan ¢ -ukurannya adalah dari tepuk
. penonton.yang ¢ terkadang bisa itu bisa sampai ke pubhk yang b tangan penonton. Kedua - 1#i¢¥
dihitung denganjari.. ‘' lebih banyak lagi.. ~|" penyair itulah yang mendapat
- Pertanyaan mengapa kegiatan Kedua, ada suatu kenyataan- 4 applause ‘paling merigh.; * v s
Jsastra sering kali memasuki - bahwa puisi-puisi yang - {-"Akhimya, panggung puisi - *
vwilayal marginal, tak henti- - dilahirkan para penyair yang ; lndonesia memang merindukan o
»hentin?a dipertanyakan; tapx tampil itu lebih bersifat epik /17 paré penyair yang juga mampu
mjuga'iak ‘kunjung mendapatkan _atau memiliki kecenderungan ! ‘tnembaca puisi dengan -} 3
hjawaban Namun, para sastra-. kuat memasuki wilayah prosa '} kemampuan entertainment, yang bt
_van cukp ‘bandel’ dan memi- lirik. Dalam pada itu, . -1.'membuat publik iigin menyakb i
- likd da&asurvival yang tinggi. ‘pembacaan puisi oleh para s sikannya: * Doddi AF/B-2:" 11104 uiy

- Mereka tidak ‘mati-mati’ juga.

Media Indonesia, 17 September 2004



Uy « kegelisa liannya seba ‘warga’
i, fex;Bangsa. Melayu-Riaw sudah’ be!pu--
T% #luhi-pulubi takiun - hidup;.dalami Tegas
i+ inargan; Taufik: térmasuk:orarig’ 'yang:4
;pemya -;bahwd s’kehancuran «bahasa«r
;adalah, permulaan bagi runtuhnya se- .
*buah.’ peradaban. #Kalau-kami: seka-t;
rsmngamenggunakm bahasa”; Melayu;w
}yang katanya, tikal bakal: bahasa’Inui
»,donesia; bmyak sekali’ yaﬁg ‘$udah tidjf
ak’ diméngertil; Begitu rpula’ sbanyakr}
ﬁula kata-kaw yang sudahnjalih daﬂ;‘
malmamya ‘kata dialif #e55ny i et
‘. Bhgis orahngawa Uatatt Bali:
béahrys; ;barangkali: ﬁdaklah?‘lterlal i
menjadi p ersoalanmempela;]anbahasﬁ
ﬁ.‘,’m‘ii;n o 102 pahasis
< pérso esar, itu bahasa;
AUF'IK Imm Janiil (4;)&'51 kami; tetaplkermidéiannberlzlbahbanyakdaket
sehingga kami sendiri tetkadang ti ;,
b t‘ beti“dul“l’éﬂumpm ' -mengertiy’. kata suami dariUmi, Kals:)
Bar bak Johor:ini:ke . dalsm an-' sun(38) ini berapi-api::y; ;g:‘\ o
‘ '("‘ -tologi ulsinyayangterbitta-f inKeterpinggiran. dalam ‘soal-
shuri 1995 di bawah tajuk Tersebab Hax membawa implikasi yang Juss padasisis,
iJou Melayu. Perhatikan lagi hutuf "h\ ’kehitlipan’ ;)\ekonofni sdan; :politik’
.pada Kata "hatc” itul Makna pada telcs; \Ururinya, fenurut: Tauﬁk «orang Me=
-pastilah’ cenderung terasa datar; dan; Tey-Rian‘y ;merasy’; ,dianaktinkan
:bahkan jangsnsjsngan'; dinilai:tidak:yrg ahkaﬂeaku ird, telah:terjadi'pemzj
‘mengerti ber ?hasqmdowiﬂyaﬁgba* ‘bodohsin'sebar sistermatis leh negara;
Ak iy recslah R T fib Bayangkaty'ini contoh-'saja;: tambang}
"?"gﬁnlgﬁ{.? tgr;ng Mdmppa e k§~ m 3 a;. m‘—‘dagﬁisedot ‘sejaki
* bahaii : un'90~an,sam sékarang faz
sta-kata:yang; dia: ;ucapkan; - itw | be | eyltag guntakada gmau,

makna ‘1ebih ' keras:dan: bahkmi masy ol

) 1 2 juta,shektar: kebun'.sawit;s

1 Ay x 48 ]

rah,. :u,ulat«’l‘auﬁkryang ‘ditemuddi; myangzbekm'ja ididatangkan:dari:i

BT e e
- \A

‘nian ‘Jakarta . (DKJ); 14-17, September‘ ? i~ au ‘, ama{ Me:ﬁs‘;}gz,

’2004di’1‘amanlsmailMarnﬁd akarta..p el

{Maufik:, diundanggsebagai«pembicam, w DAL

\ ol un , k o '
‘dikatakannbegmm orang:mau: bagﬁié

rdzmkuratoruntukm%ﬂ:hcez'p‘BL 1#

‘pen para pehgarang Riaus; '}Mé #iftiiche’ thatl: i Tumburig padi»i”Banyalk¥
: ‘"'*aﬁ%x, IS T I ekl emiskinaniydivRiad: (Statistiled
et T e i # fhencatat sampaf sekaréng masihj oday
")'menjadi per i unh:kmelihat teal.itas gdpersammtmaumyang&nisldm kayax‘!
:(kebudayaan) Yt Int jronis A-kata dyah: dari Tuah: Kalti®

hasyarakatiM : !
auseca}‘amehyelumhiéib ehehdéiw ‘I‘akwa(lz),MegatKalh'Ihkwa(S),danb
untuk { hemasulditanah:kehidupah f| NadiinKalti; Talowa (3):ini:: Betbagaisk
‘orang | Melayu Rl ying selald . tetautieatidakadilan’yang dialami masysras
-arjinalkan, Hal:paling meéndaski sedu ot Rlaw dejalk piiliihan tahun itu telah;
{bagaimand: 'diungkapkan.’l‘auﬂk saaty! membawa’ moral smereka’ padaHtiles

'berbicara dalam fortuin: tad; ofhngéxj .teﬁeﬁdah, feehilsingdn jati dinty"Banyalct

‘orurig-Amerika; Latin' telah’ m @ trigruse’ ' Melaya-
_emasnya’ kepada® Spanyiol; teiaane,:. lRiau amnder me?jadl P ‘éﬂ“&’;ﬁ
“reka memperoleh banasa)Spanyolj/Rit i Kenya! : \ilah iy,

“au: telah: ‘merberi; bahada ;dan; emash ; n(embtiaté'lh{iﬁlq Ticram “Jdmil %
tltgtatamnyai ya (mitiyak);kepada Indonesia; } iSejak!tahiin®80:an isimenggagas perss
it p falk ada,apa-agz},yang diperoleh ¢dirjan: Yayasdfi Mé’mbacapyang antara&?‘
ay dari negara ini3?; Pemyatahﬂihﬂ Jain émenérbitkan jirnals. Menyimaki
/«dikuhp»'l‘auﬁk :dari seorsing :sahabats gmemifat: karya-Karja para’ inté-
nya;: yangisudahwpaSh, pula.mewaldlﬂgi ektuats anvs‘asﬁawan"*setempat.«YaJ"
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Kompas,

i ‘yasan ini kemudian bermetamorfosis

menjadi Yayasan Pusaka Riau, yang’
‘pada tahun 2002 mendirikan Akademi : 7}
Kesenian Melayu Riau di Pekanbaru.
Pendirian akademi tersebut menggu-

- pakan uang tunai sebesar Rp 2,5 juta’
" milik Taufik yang kemudian dihibah-.

kan kepada yayasan. : v
- Menjelang tiga tahun, akademi telah:

18 Septembermenampung 120 mahasiswa dan me-

2004

miliki aset sebesar Rp 1,5 miliar di luar
gedung dan tunai. Yayasan itu kini tak -
-hanya mengurus akademi, tetapi juga
- percetakan, penerbitan, serta beberapa.
-aktivitas lain. pNCa e T o

“! Pastilah bukan aset itu 'saja yang
‘menjadi ukuran sebuah keberhasilan.
‘Pendirian Akademi Kesenian‘Melayu
{ Riau boleh dibilang satu langkah besar
untuk mengembalikan moral bangsa
Melayu yang terpuruk itu. ”Sehingga

kita tidak lagi menunduk’ bila ber-.
“hadapan muka dengan bangsa lain,”
‘kata Taufik. ; A2

' Taufik juga sudah tiga tahun ber-
“jalan menjadi ketua umum Dewan Ke-
senian Riau. Posisi ini pun ia ambil
sebagai tanggung jawab yang kini ada
'di pundaknya: bertahan sebagai bang-

sa yang memiliki sejarah dan per-
‘adaban panjang. N e
' *ee

"'MESKI mengemban misi yang tam-
‘paknya begitu "heroik” itu, Taufik'de-- *
_ngan rendah hati berucap, “Ini hanya

satu cara kami untuk bertahan. Kami

.oz tak mungkin memberontak, kami pasti

* kalahlah, Maka; Kalau para

_kehancuran yang membayang di depan

Riau sekarang  terlihat eksklusif;.itu:
juga satu cara untuk bertahan saja dari
mata kami.”: i . t5E BN St |
" Pergerakan yang dilakukan Taufik’
tidak hanya pada hal-hal yang bersifat
institusional. Dalam karya-karyanya
pun; pengarang' ini senantiasa bertes'"
riak, mengaumkan kegelisahan masya--
rakat .. setempat. - Cerpen . berjudul®
Jum’at Bersama,”Amuk”; karya lelaki-
kelahiran Telukbelitung ini, pernah di=

"nobatkan sebagai Cerpen Terbaik'1998

oleh DKJ. Tahun 1997 cerpennya, Men+*
jadi Batu, terpilih sebagai Cerpen Ter-+
baik Majalah Horison. Sampai kini ia:
telah menulis dua novel berjudul Ge-!
lombang Sunyi dan Hempasan Gelom-

‘bang,  kumpulan’ cerpen. . Membaca.

Hang Jebat dan Sandiwara Hang Tuah,
serta kumpulan puisi Tersebab Haku:
Melay. i ot s eniplonsud e L iBd

Pada seluruh bukunya, Taufik tidak*
menyertakan - catatan - kaki . meski.ja’
menggunakan kosakata Melayu, seba-,
gaimana dianut daerahnya. Cara ini:
tidak semata’ menggambarkan kese-!
riusan perjuangannya, tetapi meman-*
cing pembscs unk peng geluruh:
tekeg ) i a0 AT U Sl k0.
© "Kalau ‘mereka ;membaca semua, :
pasti akan mengerti. Kalau tidak juga,
boleh lihat di kamus, semua kosakata
Melayu yang saya pakai ada disana,, "
kata dia. Itulah perjuangan moral Tau- |
fik untuk menyuntikkan rasa’percaya
diri kepada bangsa Melayu. /¢

; ( FAIARAR s :‘.:; e

e e
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ang, masyarakat pembatady’
Indonesia digegerkan oleh kemunculan b ;
i M Jakarta Under Cover (Galang Press; 2003) 4 | B
karangan Moammar Emka yang berisi liputan tentang
+ kehidupan seks kaum jet-set Kota Jakarta: Belum lagi
uku Sex in. The Kost (Tinta, 2003) karangan Iip Wija- i i
' yanto; menyusul sukses film Sex in The City dmﬂhuiﬂ:l&,i
* Sasiun televisi. Atau agak lebih ke belakang, ada buku':
“Selingkuh Itw Indah karya Agus Noor; Saman Ayu iy =t

i} i serta Supernova Dewi Lestari. Dan akhirnya,

gitu banyak bula, film dan referensi yang tak dapa
ebutkan satu-persatu, lisar seputar selsu:
* glitas dan sensasi!. ] e
+" | Apa yang membuat buku-buku itu di
| estetikakah, atau hanya faktor ‘X" yang bi
! ran? Entahlah. Yang pasti kesan trend tak ter!
5 "'terbukti,bany‘ai ulcu seriipa kemudia
titik jenuh, atau menurut istilah Moammar E
~‘Mungkin masyarakat sudah ekstase”, Kalimat itu
; ucapkannya di sebuah tayangan infotainment mengo-
“Jakarta Under Cover 2 (Gagas Me
1, Agus Noor, dalam bincang tak resmi pernah b
+ bahwa masa depan sastra Indonesia salah safunya
¢ pada tema seksualitas. Bisa saj 'agar m: .
 kat tidak “muntal’, mungkir. pelu sra
" tentu; sebagaimana Agus sendiri memperlaku
" intuk buku Rendestouz (Galang Press, 2004) ya
 latif memperhitungkan “kaidah’, sastra, khususnya
. lalam eksplorasi bahasa dan membangun ruang imaji.
. Lalu, di tengah situasi seperti itu, apa arti kehadiran
* kajak-sajak Binhad Nurrohmat yang juga menjadikan'*#
| tema seksualitas sebagai lahan garapan? Sebanyak 487
“'buisinya dalam buku Kuda Ranjang (Melibas, 2004) **
' umumnya mengupas fenomena (se-) tubuh dan ero _ ; )
Lme masyarakat kota besar. Tidakkah sajak penyair (se-) tubuh yang bebas sensor, baik atas hama “jorok”
* lahiran Lampung, yang pernah nyantri di Yogya dan' ¥} “maupun karena tabi. Simak saja (Berak” berikut: ¢
- Jeini hidup di Jakarta ini, berisiko menjadi bagian dari & ‘Aniismu yang bagus/ saban pagi menganghangi
" perayaan yang lantas pudar? Bukankah ini sesuatu 'S8\ kakils /‘yang tak bosan menunggu tahimu:/: Zakarmu,
 tyang mengkhawatirkan mengingat: di tenigah hingat= &% sekuyi, ir.leher jompo . bungkuk dan malu-ma-

g b i

n & r.jo
bingar gituasi; puisi, terkadang masih menyandang I mengin tahi
ban pretensi sebagai “benteng terakhir’ bacaan? o ngin i
‘Akan tetapi, jangan apriori dulu: Umumnya saj ‘
Binhad memang jauh dari hal-hal normatif karena ia
sengaja menceburkan diri ke dalam tema (dan judul)
yang seronok seperti “Berak”, “Ngintip”, “Serong”;, , 2 ,
“Bunting” dan “Sundal” dengan pengungkapari yang /4 mesta tubuh/.menyemburkan sperma sepanjang

juga rada “norak”; meski foh ia menulis ang "% kan dunia/ melunaskan liur kelamin leluhur. Atau da-+
.manl)lt éﬂﬁﬁgy%lmﬁ W ‘ Zadt “Mi "‘K&Win”:';hRdntaan“dendaﬁ'mendes" ndesak-'|
an”), keadilan (“Palu”), dan nasib penjaga ' tihan/. di balik gerak selimut merah/ mengge-

‘| (“Penjaga Malam”). Namun hampir sebagian besar i ut'mﬁa rat kelam '

' sijaknya dalam buku ini memang berkutat pada te “hormon pec SRR e

|
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Fmiang Besudtil yang iakonsep tnfiik menantang kehi-/
/' dupan kaum borjuasi yang lembut dan anggiin tapi
I kot.or dan munafik. @isaeae: Stk
*Dalam puisi hal ini juga bukan hal ya.ng'bam. Puisi
pum sufi sebenarnya banyak menggunakan “zona%ii
!_erotik” sebagai simbol keilahian, mulai dari Rmﬁm
/ga Ta.rdn, dari Abdul Wachid BS sampm.AmienW £
 sitalaja, Dalam ranah kritik sostal, dikenal puist mbelAll :
 ing yang kerap mengg'unalmn idiom kurang q]arunmk ¥
i melawan kemapanan. Atau puisi Joko Pinurbo yang &/
 dalam istilah Ignas Kleden; adalahpmmkwsan badan - %
- akan tetapi kaya simbol yang mengantarkan pembaca
npﬁdﬁ perenungan tentang ygﬁ}fana,danﬁbaq;, fon
FA 1 tubuh kosmolo gpnc:l dan seterusnya y {3

f.f.x oY 1§
phada, g {AbHi 34 ShH mbela

‘pe gendap dkhh“mi bagian dari sikap mela
P kemapanan fnairistrmm? Untuk diketahi, i:ipunya** <
satu konsepsi yang disebutriya “Bukan Sekadar Kredo”
“berbunyi: Dult: ada yang bilang Sutardji mata kiri;
\\ Chairil mata hanan (sastra Irdonesia); kint aku yang
bwang puisi kalian rata kiri, puisiku rata kanan. Puisi
pu.lsl Binhad memang dibuat rata kanan, 3 yang dengan’
“ menu komputer téntu culup éampa.ng. Kalau benar ini ;.
konsepm puitik Binhad, kita dengan mudah me‘ngang £
! gapnya wantah dan memtah, tapi untuk perspektif { /"
" ;::fllawdaln m?i;nstreag't (termasuk kaidah.gosial), bol ,!
“lah ia dipandang sebagai'seseorang yang beramber!:u--‘
‘alang, sehagaimana dalam sajak 'Knda Ranjang”ini: ' *
 Ringkik hewan berpacit di ranjang/ memerah lautan, f?i
i/ peluh |- menyibak rimbun semak /. memanjat lereng e
i buk;tl menuruni celah lembah sl i i i
'fl‘apx, lantas apa? Ekstase? Orgasme? Entahi $%: i
¢ 14:%) Raudal Tanjung Banua, Penyah- dam
¥4 4 Koordinator Komunitas Rumahlebah |

Minggu Pagi, 19 September 2004



96

*’Bembacaan Puisi y yang

et
e} T i i

m— _,___.

, budayawan, . Adan aktivis politik ;~trawan memang menarik :.d

WARUNG. Bulungan‘ txdaksepertipenyanpadaumum- 1;-Jaksanaan ‘pemilihan,. prqéigeh :

: Seiatan, Rabu-(22/9)1 lah; . ‘mya, sering kali tanpa ekspresi,” ; yang belum ldme berlangs‘up H

tampak;amai l}?ﬁgﬁmt)mngda- ' Pembacaan, puisi malam' jtu;"}: ;. Beberapa senimap; ,,QHSBKQ i
ikalangan pengusaha, seniman?] :meski bukan karya seorang sas

‘Menghibur.

Tnya Jose Rizal Mania ,,dll ga, it
membacakan_ puis i t}\g"l“aﬁ

-tampak hadir di sana. Ada bebe-“, menghibur. Apalagiketikadisesi ¥ tampil bersama
PR pa, orang tqmama sepertl ‘WS | musikalisasi_puisi. Lab-Musjc?} Jose mem_bacakag pum Suam.i,"
F a.Sawung abo, VigkyBur: * o Jakarta, yang personelnyikeba- ‘sedangkan Vicky” membac

{ el b Cof tha;,
i%gbudlmnngggjam jtem-

pattersebut,aéaperhela yan 1 ‘puisikarya Slamet menjadim: qmengungkqpkan bqgwa,gn,l

- digelar olehpeng\mahayanggeg .. enak untuk dinikmati. Kelompbk .tik memasyprd] atggg s aGs

marbikindanbacapws:.ASlamet | musikitumembawakanﬁgapntég araymdiqaqas t,tmebu 3
Wldodmeerekasemuateman j st Slamet, ‘yakni. Pernikah: '!y;._amﬂf positif.*Puisi memang :
iteman saya,’ pjar-Slamet, . i ... Anak,dansmeq;pre@;. ey Fti - dibawakansenuﬂ‘
rio,'Malam'i(’u,,gamgt,yapg dxke- {. " Penonton sering: bertepuk. =2 ’;‘eta”ﬁf‘hisa santaisantaf Sepyr
nal sebagal ‘seorang pengusaha | ngankeﬁkakalnnat-kahmngpui-' gﬂ‘%ﬁ Mal@aywcara
" réalestat dan sudah menciptara-* | si terasa menyentil; Misalnya | S emacamimbisamenghﬂang-?
tusan puisi, menggelaracaraber- | padapuisi Perkawinan,..Diawal ;| “kanstres karena penonton bisa
- tajuk Pembacaan dan Musikali- .: pernikahan/manisnya cinta’ pa- .te{tawamendengaxkan puisi- ;
. sasl Puisl. Sebagai ‘orang yang ', hitnya belum terasa/pernikahan; | Puisi karya Slamet,” vjarnya.
"punyagawe, idmembukapertun- : itu’permasalahan/siapa’ peni” ¢ "Rendra’pun ‘mengatakar,
mxanden anmembacakan puis- - Sidpa/siapa tertipu siapa..J,; ,:,',}’ o '7-‘351‘1 karya-karya Slamet -
Q{&ang bertajuk’ Renungan ;. " Selain‘ringan, pum-puisf sm‘.? .se_derhana, tetapiplsaqxen]a-'l‘
am5eorangMalmg 1 : . metamat dekat dengan kehidup:" {4l bahan renungap; bagi or.
wladi maling kegil, besar risi-  ansehari-hari, "Sayamémangha |, g yang mendengarkannya,
konya/maﬂngayam nyawa taru-~ 'Dya menuangkan apa yang. saya. “*Namun, saya’ ‘bel] harap -agar

hannya/mallng motor dibakar

' Leo; ; nyakan adalah penga;nen

salnya, mampu membuat’ p

- lihat, dengar, dan rasakan dﬂam.»}

Slamet: bisa .terus mengem::
bangk

%mdup-mau risikonya/lebihbaik _kehidupan sehari-liari, " ijarmyay -Dangkan bakatnya dgag bisa.
"Jadimahngpbesarlbia ‘dimasuk- . ‘Tak menyherankan jucg puisjd. berkarya,lebih b“ik':d““...s.e.‘ ‘
A daldm berita surat kabar/na-  puisi-Slamet Jantas bicarg bergrth ?mkmba’k lagi;?. "‘l‘f"
va bisa jadi lebih tenar//, gam hal;‘mulai dari magalahtu¥|. ;) Slamet. sendiri-mengun
‘”‘Puisi-pmsi Slamet memang ri- - mah tangga. sketsa sosial, 'same. | Kapkan “Wa‘mengahmi'

- ngan -Bahkan, kebanyakan isi- . o

nya bernuansa humor, sehingga
'tnengundang tawa para penon- '

1ton, Gaya membaca:Slamet pun *

Media Indonesia,

:bukannya sebagai seorang

24

September 2004



rAntologl tersebut m

‘169 puisi, karya 40 pes
'BSI kelas puisi. Tahun ini
Z.BSI membuka kelas puisi,

SMANlYoya.peﬂertaB nilai ke
ini bermanfaat sekali ‘dalam meny:
‘bakat dan kreasi pelajar, Materi yh”ﬂg i
‘diberikan, menurutnya sangat kom;
. di sekolah hanya teori, di sini lebxh
{kda praktek segal ) f'; tutur Retno yan,

Sastra’ erupakammjudn
‘dalam meningkatkan kesenian
‘kebudayaan. Pelajar dib

Ikegiatan ini tak hanya
Eblsa bel;litﬁlﬁamutan Say‘& dan ueman

E J_.gt.-.",l._. et U ueE u,.ux-:.l LRV ol ST

Kedaulatan Rakyat, 23 September 2004
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

. "MENCERMATT tulisan Muslikh Mardiyant,(KR, 22 dan
,.29Ag"uatu52004),seakaﬁmelihatpelan;l'sa§h"a di i
"(sanding) dengan kaca mata hitam. Gagasan itu indah dan
- memang bernuansa teoritik-historis, Saya pun angkat topi,:|
ketika ide besar yang sering dilupakan orang itu diberi |
- pengantar redaksi - sebagai penyambutan Konferensi Sas-
tra HISKI di Menado. Topik sanding HISKT itu sebelumnya ¢/
.sempat melalui perdebatan alot, ketika p mengada-:
‘kan raker (rapat kerja) di Wisma Hijau Ci is beberapa
waktu silam. Pasalnya, pentingkah membahas sanding di «
Jerasekarang inip <" LU A GRS 1 o
* Sayang sekali, apa yang disampaikan Muslikh memang '
masih berupa kerangka konseptual, Hal ini, kemun%iuun .
kanya akan terpahami oleh pentolaﬂ-}pntol&n yang berku-
tat di jagad sastra Perguruan Tinggi. Padahal, sesus
nya kalau komparatisme sastra itu akan berkembang pesat,
harus d:'imulai sejak EdIZrdan pemerhati sastra otodidak - ten-
tu saja dengan peny tingkat bandingan. Menga- :
pa tidak? Jika hal ini mungkin di 'memang'p%mbe-,‘
awan sastra (di Indonesia) harus bersiap diri - tak lagi"
Jberkutat terus ke arah ‘refleksi sastra’, -~ % Fo 2
* Setahu saya, sastra bandingan tak harus serumit konsep
.yang dibeberkan Muslikh. Apa yang dia sampaikan me--
mang cukup ideal. Namun, untuk sampai ke tataran itu, ;
hingga mampu membangun sejarah dan'teorisastra \
berdasarkan sastra bandingan, mungkin masih mimpi jauh. "
Karena, harus disadari sepenuhnya siapa sih ahli sastra di
Indonesia ini yang memiliki track record ke arah sastra
‘bandingan? Para pemerhati sastra kita, umumnya masih -
- ‘*kacangan’. Jarang sekali, orang yang mau menerjunkan !
dirinya ke arah satu bidang (disiplin sastra bandingan) saja, i
karena dari sisi tertentu kurang menguntungkan; - -
- Lebih davi itu, tampaknya komparatisme sastra di negeri .
.ini memang masih sering muncul dfmtnyeng(dalamrangka
saja). Ketika orang hendak menyusun skripsi, tesis, dan de-:
'sertasi sastra, mungkin sastra bandingan hadir. Ttu saja be-'
'lum terprogram secara jelas apa fungsi sastra bandingan '
yang mereka lakukan. Ketika teman-teman di beberapa ju- -
rusan sastra melakukan kritik teks (semi sastra bandingan) -
yang berbaii filologis - juga berhenti saja di rak perpus- 1
takaan. Jarang sekali karya sastra bandi an yang muncul
ke luar pagar akademik. Lagi pula, kalau objek garap hanya,,
sekadar dua karya, dua periode, tentu sasaran ke depan .
menjadi kurang jelas. Kalau begitu, apa kita harus tunduk |
jika dikatakan sastra bmni.n;ﬁn kita masih acak-acakan?_
Forum Sanding memang pernah ada di FS (FIB) Univer-.
‘sitas Indonesia (1990-an) dan FIB UGM (2002-2003). Na- -
'mun demikian, yang menjadi masalah hasil sastra bandin- '
gan tersebut kadang-kadang tak dikomunikasikan kepada -
"yang berkepentingan. Jika dokumentasi sanding sekadar,
untuk memenuhi target rak buku atau sponsor, kiranya tak
akan menggugah semangat bersastra ke depan. Mustinya,

S
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‘tujuan praktis sanding pun patut ditentukan Secara jelas’?
\Tanpa tujuan yang segera berdampak pada olah sastra. ki-;
‘ranya sanding akan gagal menjadi sebuah ‘kapal pejuang”

&

' Jika sanding bertujuan untuk menyusun sejarah sastra,
- teori sastra, kritik sastra, memang bagus. Namun, tujuan.
“semnacam ini terlalu berat. Menurut hemat saya, sanding di;
,negeri ini patut diarahkan saja untuk menggairahkan olah
sastra pengarang, penerbit, dan pembaca'~ sudah lebih suk--
“ses. Kalau sanding'telah mampu méngentaskan ‘persel-
ingkuhan sastra’ di rumah sastra, warung-warung sastra, :
.dan kantin-kantin sastra, telah layak dipuji. Paling tidak
-melalui forum sanding akan ditemukan beberapa i
baik langsung maupun tak langsung terhadap karya beri=
kutnya. Pengaruh itu yang seharusnya dicermati, schingga |
ditemukan ‘perselingkuhan sastra’ berupa: penyaduran,
.Fem‘iplakan, dan penyerobotan, Kalau: melalui sanding ter-)
lihat 'ada ‘fenomena ‘kotor’, barulah dilakukan sebuah

Suwarno Pragolapati tempo dulu. % i s o AT
.\ Atds dasar itu, barulah dapat disimpulkan bahwa sand: |
ing memiliki dampak yang positif dan bermakna. Yang |
. menjadi problem, telah siapkah pengarang dan kritikussas:
tra kita < menghadapi dampak sanding? Secara psikologis;
_siap mental atau belum pengarang dan kritikus kita untuk "
mengiyakan gagasan Cortius dalam bukunya Introduction .
. to the Comparative Study of Literature = bahwa karya sastra :
 itu sekadar himpunan karya sastra sebelumnya. Belum lagi-
kalau kritikus,dan: pengarang harus. dihadapkan. pada.
gagasan Glifford dalam bukunya Comparative Literature.
-(1993) - bahwa dalam dunia sastra rentan sekali terjadi pe~
nerjemahan, keésamaan tema, dan lain-lain/ f g
" .Sungguhtak berdaya, kalau sudah sampai’ terjadi;
| demikian. Apalagi, kalau objek sanding adalah sastra klasik
- yang waktu itu ada hegemoni raja (p_etfuasa) untuk mener-*
jemahkan, menyalin, membeli&f:axya' an dianggap karya-|
nya, mengimpor, dan seterusnya - sanding menjadi semalkiri’
ruwet. Jika objek ini dibandingkan, tentu kritikiis'sastra’
~hanya tercengang di kamar sendirian  hampir sulit untuk
menimbang bahwa karya R Ng Ranggawarsita tentang za-
;man edan itu sebuah ‘impor’ dari Serat Centhini kary:
- Pakubuwana Viiioiv o g g N R 5
j#:/Dalam sastra modern, kadahg—kédang]’f;&ga berpeluang
. gebagai rentetan benang sastra kuna (klasik). Katakan saja;;
| puisi Asmaradana karya Goenawan Mohamad, tampak
‘memijarkan Babad Blambangan, pada adegan Damarwulan.
dengan Anjasmara, Sajak Asmaradana karyd Soebagio Sas-
i truwardoyo juga ada persinggungan’dengan kisah Ra-:
(mayana dan ataulakon wayang kulit Sinta Obong; Belum la-}
' gi karya-karya Linus Suryadi AG, Suminto A-Sayuti, Sapar-
'di Djoko Damono yang banyak mengisahkan pewayangan <
‘jelas ada pengaruh dari karya sebelumnya. Apakah karya |
;yang lahir kemudian lantas harus dinyatakan sebagai;
tulisan yang kurang orisinal, ini tanggung jawab georang |
{komparatis; Apabila komparatis sastra mampli menun-;
jukkan bukti-bukti, mengapa hal semacam ini jarang terung< |
kap sampa pada tingkat kritik yan konitruldif - f (ot

“‘pengadilan sastra’, seperti yang pernah digagas mas Ragil :

" Persentuhan sastra internasional, nagional, dan lo :
| amat sering terjadi. Bayangkan, ketika cerpen Abracadab
" karya Danarto muncul kritikus akah mengangguk-angguk.y
: Padahal, kalau membuka-buka puisi AA Cummirigs, model ;
““abdracadabra semacam itu telah banyak'ditulis sebelumy
nya! Berarti, orisinalitas Danarto pun dapat diragukan jika
t dibanding tipografi AA Cummings: Cerpen bahasa J; awa.
¢ berjudul Win/ Win! Win/ Karya Harwi Mardiyanto, ternya-/1
. ta juga hampir sama dengan tulisan Afrisal Malna yang ter-+
. muat di majalah Horison. Cerpen di Djaka Lodang benudu1§
{Jumiyem karya MG Widhi Pratiwi ternyata jugasaj]j]ar de-
{ngan cerpen terbitan tabloid Nova: Masih banyak lagi con-
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I ]AKARTA KOMPAS — 'Hllangnya tekanan'dan 1
negara terhadap kreati vitas sastra tidak melahirkan kar-
ya-karya sastra yang bart, melainkan sekadar kebe- £

| ranian bereksprem. Tekanan baru yang terpapar saat m1,
\ beru'aa berbagal masalah sos1al yang mendera tam i

katnya dalam karya-karya mereka. %

i e} 'v:_.xl,.‘r.lt; l_?

“ Pandangan 1tu dlkemukakan i
“dosen Fakultas Ilmu Pengeta- %ﬁﬁ%u;&?%mﬁgesa
‘huan Budaya (FIB) Universita Ayu; ‘dan sebagainya, %o R
.Indonesia, Riris K Toha-Sarum+ “Mer.urut Ketua Pusat. Studi‘ ¥
‘pact, yang dimintal pendapat’ Kehudayaan 'UGM it . kar~
mengenai 'perkembangan | ‘ya-karya* yang menampﬂkah
ativitas i sastra, ,Senin - (6/9)." realitas sosial justru tidak per=
| "Sastrawan memang sudah led pap menjadi besar. Bahkan, sas-'§
pas dari tekanan negara, tetapi trawan ~ sekelas Pramoedya
ada tekanan lain yang mem- Ananta'lbertidakmemaparkan

butuhkan perlawanan, yaltu te--
kanan sosial,” kata Rirls falsta sosial yang baru.’

iy

" Ketua Umum Himpunan Sar- f

'f jana-Kesusastraan  Indonesia
(Hiski) ini menilai, karya-karya
sastra—terutama novel—yang

. lahir belakangan ini didominasi’) -
tema-tema seksualitas, yang ti-| "
dak ‘menyentuh hal-hal men-

‘dasar yang dihadapi bangsa ini;
yakni masalah sosial: ."Saya
_gembira * melihat banyaknya
.karya  sastra ' bermunculan.
Akan ‘tetapi, pada saat yang|
sama, saya terhenyak karena
‘hanya’ itu-itu saja yang diang-|
" kat, Hanya meng‘mbarmasala
seksuahtas," mtumya. <

Persaingan wacana

- Pendapat agak- berbeda di-/|
utarakan dosen Fakultas Sastra,
Universitas -+ Gadjah ; Mada
(UGM),Fhm]-: Menurut dla, sa- |
"at 'inilah “justru bermunculan
kaxya-kaxya terbaik yang. s
‘ngat beragam. Ia menyebut se-'
*jumlah novel yang ‘dihasilkan’

t

pada masanya,” kata Faruk

_sastra,” ujamya B

=\ lahirnya banyak karya sastra,
h | Riris . dan® Faruk  sependapat..
- I Menurut mereka, tuntutan in-:
. dustri memang memicu lahir-"
.nya karya-karya instan. Akan‘f

Y orang pendidik yang mémik:r

1Pram lari ke masa_lalu fne-
alui - karya-karyanya.  Bukan’
menunjuk . langsung perscal-‘
an-persoalan sosial yang aktual .
{54 &
Dia . berpendapat, pengung-.
kapan masaldh-masalah sosxal‘

“adalah  milik ; media * massa.
"Persaingan wacana sekarang
- sangat. ketat ‘melalui * media’

massa, yang ‘bisa membunuhf

\iDalam  hal : industrlalisaml
karya sastra yang mendorong

tetapi, kenyataan ini hendaknya '

jangan : sampai’: mengabaikan i

tanggung jawab sosial. Seorang
‘penulis seharusnya adalah se-"

kan pembacanya. 74 i

%

;merupakan bagian sah dari pro->
'ses lu'eatl.f*a "Hanya sa]a dulu,

Faruk'' =

sa;ﬁ'awan munaﬁk Seo;
‘lah-olah meénolak mdustnahsa-— \

“. s, tetapi sebenamya_l butuh o

_ujar dia. (LAM) /77 ¢

Kompas, 7 September 2004
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~ Kan peristlwa sosuologls yang faktual
_kenyataan yang, riil, misal lmplan ana ]
untuk membahagiakan or}ang tuanyg,.glnta“
lelaki yang tak sampai. kepada perempuan &
= ' yang dicintainya, aksi penodongan
pai kini cerita rekaan masn"l ~menimpa pengendara mobil mewah, i 40
v -senng diilhami atau mengolah dan maupun kehidupan palsu artis sinetron,;
penstmra yang bukan rekaan dan “* - Teknik bercerita yang diamalkan dajam:
anggapan pernbaca atau niat pengarang « " buku ini tidak | bermuluk angan untuk’
vang akan menyebut serangkaian peristi- , * ~ menawarkan hal yang benar—benac ba
“wa dalam tulisan sebagas rekaan (fiksi) =+ Aldr cer]ta d[garap secara sgderhangl
~ atau bukan rekaan (fakta). Tak ada cerita +* mengallr, cjan tak bemiat merumitkan :

Penyair Qan Pengamat Sasua

i i
yang sefiktif apapun yang bebas sama o 7 sudut par;clapg naratoratau mgmpergﬁngd-
" sekall dan bellt«ellndan penstnwa yang ~‘gih hubungan antarperist;wa atau antar-=<ie
. faktual, - e . tokohdi dalam cerita: Inwan Kelana: adqlah'

y Pengarang penganut reahsme ;ustru :._ sejenis pengarang realis  yang komunl{«atif 'g‘
} “‘mencuri’ peristiwa faktual dan memani— “ tidak sewepang-quang, bahkan. taramat T

pulasl' ke dalam cerita rekaan. Cerpenis ; * sahaja, terhadap,cara bercenta.i:r apl bjﬁq;
Hamsad .Rangkuti, misalnya, diilhami, V.' : 3 kedalaman dan keunikan gagasap cg(i"ga
mungut, dan mengolah bahan cerita® *. kerap memlbgf dan tak (terduga arahny
darl kenyataan sehari-hari untuk mene- .+ . - Misalnya, cegpen Mobil lmp:aa.rl}jgl,
] ukan sudut pandang atau bentukan Ima- :

mu cerita ini tokoh Ihsan memiliki | peng;
"‘jlnasi’xang unik-segar dan Seno Gumira ' iater

. antraumatis sehingga di t.grolgs
,uAdJldarma membaéur fakta dan fiksi dan " (dendam?) untu[s memlllklmopll«
;.Qmemgnculkannya di dalam bangunan *+ *  ketika Ihsan masih kegil. ayahnya g L
# ﬂ:e}_ re.kaan yang berisi faktafahta . keras dan harus ,dtbaw& ke dokte J.. igs' i
28 _ tempat dokter jauh. Ihsan menghypyn
¢ - pakdenya un;uk memlnja mprLI g <

o

‘pakdenya tak mengizinkan ka{eria ‘mobil: S
. akan dipakaluntuk berbelanja, Akhimya,. ¢
. avahnya Insan meningeal sebel :
l‘»dibawa{-kje_ .d?k_t% i f_‘ L

'ﬁg;x' V eng g meman idak berangkat'
dari. _qagosonggda“ﬁggekahgus juga
' rhanajemergdan pohlusasn ter- o

14 eraklglr%ﬁ(gping aublnshing. Jakarta,
£2004), iajuga menyodorkan realisme sih st
“ Kekuatan feahsme pada umumnya ter-" . minta segerakawln atau membe lime i

}Ietak kemampuan menangkao dan - - untuk mengobati trauma keluargany 5 l‘?ﬁ
-menggamb: arkan suasana, keadaan, per- - |ebih duly memilih kawin dia takut | men G

.::watakan,galar dan kausalitas antarpens- 1 cewakan keluarga dan jika lebih dulu® X it

'‘tiwa beserta detailnya yang kerap |‘-IPUt - membeli mobil dia khawatir kekasih: talﬁﬁf‘j
|/ dari perhatian yang tergesa. 2 Eay
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vp'rofesinya dan| mémlllkl )strl simpanan
Ceri;a-t:erita tersebut menyoal keaq:la

'sabar lagi menunggu ‘Singkat cerita, lhsan.
{ kawin lebih dulu atas restu ibunya dan di
menabung Iagi Untuk membeli: mobil;
=r1”‘ Kemudian, setelah duit terkimpul lagii:
#“Ihsan membeli mobil secara diam-diam -

qntuk memberi kejutan pada ibunya.Tapi, - j
ilbu Ihsan meningga! sébelum sempa‘t‘}

4 perdult dabat me\vujudkan kelngman

%’apépun meski merampas hak orang 113

a munafikan orang-oran

g ga cerita Inf rheng“ 3

| Ingatkan pada beritaberita di televis

} K Roran, dan rﬁajara_hi;} RN
inyaq | i'néslh_ apgt
r 0}

P merasakan nalhmoﬁtl y

tjdan keluarganya‘ g
gr i Centa ini sangat’abSuFd dé'

3 ganya sebenamyébelum seresél seba
 citacita Insan terkabul — memiliki mobll

i :'kompleksltag yang menawan, mesklp
%a— ketika orangydn’g a[ ngdlharap\éaﬁ : - F

éarigat lanca j',

¢sebelum sempat meuhat mobllny i
ﬂAbsurdltas ini serupa horot yang: men]a
ruh kedalaman.: ataujnti_centa In

g
i ;rsejoli éepasang Ielak[ dan perempuan
“11 yang baru bertemU, dan sepasang suam
ﬁ'lstr:i ; mlsal Cmta ﬂg‘é Malam fPu.'ang.f

ras mewujudkan cItawlté de j" ‘mengot
tl‘éﬁrdg yang menjangklt §e1ama uh:

vy .b
,}gaﬁ&*lebl fé ;
‘Mesk!p Eei{ml Cﬁrita dalam b__,_

Pergi ‘dan’ Kelopak Mawar: Terakhir) W}ang
menyuarakan absurdxtas hldup tentang |
i

| pesan m f /ang n
pana@d" i Kekacauan masyarakat mo
SAat’ fﬁﬂféﬁg Rféﬁ I51nﬁ|3n“g dai’r‘; f(ehﬂanga
ﬁegangan hidupyang. :

Sedangk'a‘n cerlta RurﬁahAOrang Kaya, | :
Penodong, dan Penembak Gelap mengan-!
é“di.mﬁ'téndensi :

soslologls berupa krltlk\
sosial yang sangat tajam dan klise! Cer
“ini mengisahkan penggusuran permukim: &
g{arfpenduduk demi meémbangun pé‘l*m ki-. : arm

5 Iewengan Jabatannya diungkap wartaw
*x’ dan seorang hakim yang diteror karena ..

Republika, 12 September 2004
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH

n luar negen ngan biaya sen

- akan menginap di hof a
~ pembicara panitia ang]

_ gung biayanya,"ka

~.Dalam perencanaan:p
terdapat puluhan profe a
. sastrawan dari berbagai nega;

a yang akan menjadi pembi

- antara lain Prof Dr Budi D

- - dari Indonesia, Dato’ DrH;A};&

alaysi 2 1- . mad Kamal AbdullahdanMala)

| . Singap em . sia, Awang Muslim dari Brunei

T y - dan Prof Madya Dr Pait

1 _Cha:yanara dari Tha11an

n 'eberapt’:;;)enm]au “Se-.
panitia tidak membatasi,
' a“MlsaInya di Ma-. . menyangkut perkembangaﬂ___ tra:’ Gam
ekitar 4 dinegara masing-masing dan tin X qaw
~ jauan dari berbagai aspek sesua

v e vt h

Republiak, 6 September 2004
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; rlﬁ {2
a ekre { & dengan Urb
Poc T ohi”u%’(UPC)*éRén méﬁgéélaﬂ
Iuk’ Becal ,délam Sajak, *“Sajak’ddfarﬂﬂseéé?c?padé’fi
waSeptémb 1 2004,411 sar{’ggar’kbi-ﬁuﬁltaé gbon Nanas

"DRaﬁmah.,men adirk
B Jtujuh |5r0\’insl (Jawa Ba
£ Sulawesi Selatan, Riat
. 14 pembicara yang akan |
f{‘:Amara' Iaini Abdul Hadi WM, Az
- Pabottingi, Maman
*'Wicaksono Adi, Apsanti’ tijokoshja{'ﬁé'*’é
‘Nadjib, D Zawawi Imrony Arif B Pi*a'getfd#ﬁ
& e
- Darma Puitra, Dalam rangkalan acara ftu DKJ
: fbatkan tujuh a’ntotcg?" beﬁéfé?asffefqé’ﬁ*d“am asiﬁ*g’
“masing provin , méranlulasaﬁ’ ahafi,
par u" "B’t‘%ﬁﬁﬁt

:lgr;;uﬁ i }%%rto éeh t

i'ka

uish an dibacakan oleh & 1

:’ Bertolt Darshauser dan Agué R séﬁ‘ no di Teater'fi s
* Kecil TIM [Jakarta, pada'14. eptembér 2004; pul’«ut'zo 00"

; "WIB Pementdéan pulsFBrechtJ’uga"ERéﬁ diadakan

.Goethe-Institut Bandung; Ji Martadiriata 45 Bandung, 4 /.
~_pada 18 Septembér 200 p't:kul 19.007!\"6 t“?l&,,my-t ;

s

Republika, 12 September 2004
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bltan buku

'DEWAN Kcscman Jakm‘ta
' (DKJ) mengundang 50 sastra-
' wan ying berasal dari wjub j |
provm51 untuk mengikuti forum
Cakmwala Sastra Indonesia, .
:yang berlangsung 14-17 Sep-
tember 2004 di Taman Ismail .. -
Marzukl (TIM) Jakarta, Forum .
“ini, menurut Kerua Panitia Cak- ;
rawala Sastra Indonesia Jamal D 4
Rahman, terdiri dari dxskusn,
pembacaan hrya, serta pcner- B

(e
Ly

» ERSAMA bebera a pena'-
. bit, kami. menerbxtkan buku

dagrah, ujarJa.mal. ‘
2+ Tuyjuh daerah yang dlpxlih meliputi X
*Jaw& ‘Timur, -Yogyakarta, Jawa Barat, u
‘;M, Sulawesi Selatan, Sumatera Ba-
u‘at, dan’ Riau:Jamal menambahkan,,,
[ an_ketujuh’ daerah ini berda:
engamatan serta observasi ter-+

dapkaxya “karya para sastrawan. Se= !
dain;iti, DKJ juga telah menentukan
‘genresastrayangdonunan berkembang
; uh daerah itu. oy
“ ¢ "Kita dibantu oleh para kurator yang :.
kita anggap mampu menyeleksi para-.
'sastrawan di daerahnya,” kata dia. Para
Jeurator itw antarg lain Acep Zamzam
Noor (Jawa Barat), Iman Buch Santoso’;
‘(Yogyakarta),”’D Zawawi Imron (Jawa
Timur), Arief B Prasetyo (Bali), Aslan

" (Sumatera ‘Barat), idan

apua]’ o
‘ ~sebagai upaya:,meli(l:;!';a kembali - peta
,' sastra Indonesiadarlbpberapa daerah, ¢,

d.”.
Abidm (Sulawesi Selatan). Gus tf Sakai:

Taufik. Ikraxg
~ Jamil (Riau),’ Sebagian dari para, l%ﬂ
rator akan' menjadi pembxcara di dalam
forum dim N RAR gl m’"«hyé,n&b’*‘
-Selain . itu;- DKJ sjuga: mengundang
parapembahasyangdihara kan mam-’
pumemetakankondmisastralndonﬁia
mutakhir. Emha Ainun Nadjib dan-Adi
"Wicaksono;. misalnya, akaux;31 babliwq
perihal ; perkembangan p 08~
_yakarta.® Sementara - Mochtar', 'b*g

- a—

"' “tinggi dan Rahman Arge akan: meng-

amati sastra di S esi Selatan. Masih
ada pembicara Darma ‘Putra
Azyumardl Azra-(Sumatera Ba-' i,,

'- rat), Wan ‘Anwar.dan'Saini KM (Jawa™;
A Maman (Ri:

im duﬁatkan

kdengan menipertimbangkan a.mamlka:' ‘
corak, .dan?

‘| tiap-tiap daerah;ﬁ”Kitajuga akan lihat" 2

ta sekarang hampir-hampm tidak bisa ‘E
lagi melakukan’ semacam. id dentifikasi
terhadap ‘sastra_kita karena kem- ‘4
‘bangan yang begitu pesat di berbag ¥

,daemh," kata dia/ (2 - 4.t 0 sid
Oleh "sebab:;itu,: ia-.~berharap Cak-g’*,”
rawala Sastra Indonesia:benar-benar:i;

-+ menjadi forum pertemua antara pe- :

nyair, pengarang, dan pengamat::"
tentu suasana yang bagus untuk secara’’

" serius merumuskan seperti apa sih sas< ¥
tra kita sekarang ini,” ujar Darma Put-#;:
' ra. Ia yakin sastra Indonesia mutakhir:
-justru, dikerjakan di kantong-kantong,;

R R

=FT

RIENC R S S

‘s

"
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[ ep ara o
wa' Barat, Bali, daﬂ Yogyakart&. ‘Dan’
" mereka yang‘d1p111h oleh para lnn-ator :

- merupakan para sastrawan yang me-,

non-loldidaerahmasin ;
H\ o -‘5'\3’ ‘1 RN ! ~‘\’§ﬁtt‘t ﬁiﬂ‘g , u i

Kompas, 12 September 2004 i




' JAKARTA —'Mulai Selasa (14/9)

pagi-ini sebanyak 50 ‘sastrawan - -
dari 7 provinsi akan tumplek blek -
di Taman Ismall Marzuki (TIM),

. Jakarta Pusat. Mereka akan tam- .
. pil membacakan puisi puisi dan cerpen’
: dalam acara Cakrawala Sastra In-

donesiayangd:gelarDewanKe-

 seniignJakarta (DKJ).

, Dalam -ajang yang berlang-
sung hingga]umat (17/9) men-
(datang’.ini, -karya-karya -mereka

- akan dibicaralan secara, menda-
""lam: oleh 14° pembicara, antara .
" lain Abdul Hadi W:M., Emha Al

nun’ Nadjib, . Wicaksono- Adi,’ I

Nyoman Darma Putra, Mochtxr
Pabottingi, Maman S. Mahayana, -

: ArfB, Pmsetyo,’l‘auﬁkllo‘amla-
mil, Moh. Wan Anwar, Saini KM,

danApsanﬁDjokosu;amo o

-+ 1:Menurut Ketua Panitia Jamal

Rahman.dnmtaramngkman
bekemsamadengan?ener?'

’ b:t Akar Indonesia dan Penerbit:

'Pustaka, DKJ juga me-.

.nerbxtlmn?buku,berisipmsxdan
“ atau oerpen dari masing-masing:

“provinsi. Buku-buku tersebut
.. menggambarkan fenomena dan s
. kecenderungan sastra di masing-

: masingpmvmsx,yangpadaak}ur-

- nya menggam

juga feno-

‘;menamutakhnrsasuamdonwa.

¢ ; Jawa Barat, Yogyakarta, JawaTn- 5

Tujuh provinsi tersebut adalah -

i satu’fujuan Calraviel'}

. i, Bl Sufawesi Selatan.Su- !

" matera mt,danRiau. w
-Sastra lndonesia ‘adalah’melihat .
. kembali petd sastra Indpnesiada-
.1i beberapa’‘daerah;” .dengan .
mem oo
rak,damkeoendaungansamdi )
uap—hapdaerah-”]mmelihatkw
- mungkinan ‘adanya’-sumbangan.’
* “(kebudayaan) daerahpadasash’a
" Indonesia- mutnkhn‘ “baik" dalani -
 arti formal maiipun lmltural. tu-“
.. tur Jamal ‘dalam’ rilisnya kepada’..
medlamassa.- WL
- Diskusi* buku akan berlang-.:

: sung’ pukul-09.30-16.00 WIB"di!

.-Galeri Cipta I TIM, sedangkan
pembacaan pujsi dan cerpen pa-
dajam 19.30-22.00WIB diTeaten

. yang. telbagi '
‘Sasira Jawa, Murdancakmwa-

la Sastra]awaBarat. Begitusete-;.’

rusnya dengan;subjudul adalah
kajian karya buku pmsi atau cer-:’
.pen. Di samping itu, juga dipa-,

.merlmnl«ilulnsanyangsecam

khusus dirancang untuk samgul

masing-, , , buku-buku di atas. Lukisan-ukis- .
; antemebutkmyaﬂanaﬁ.lame-.'

-mang diundang DKI untui: me--
. rancang. seluruh seluruh “sampul buku.
mmmlﬂmﬂﬂ ;n

s
H N3 ﬁ
L b £ e gwsteno

Koran Tewmpo, 14 Septembe# 2004
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:;]'gum Ta;"KoMPA Wllayah sa
‘adonesia yang sangat 188 dan bervariasi erh<
B }g)lat‘pemetaan sastra Thdonesia. menjadi i5a¥
“ngat pehting. Apalagi, saat thi-kalad berbicara
"‘t..ntang sastra Indonesia, masth: terdapatx;dc';- cetpen:. “
“thinasi_sejumlah’ daérah,’ seperti Jawa,’ USmuan’ dalam Pzpa dari Riau ‘dan’ Kala’ Julzes

' i 2 RUSH Sedang Rindu dari; Sumatera B‘ Y :

'\Demﬂnan dmngka kanKetua, B;i s LT g
tx;aDewaanemanJakartaJaﬂnalDRahman, Beliim's
., Senin'(13/9); terkait Sengan’ penyelériggaraan: 1% Jamal mi
forum Cakrawala Sastra Indoa'esia :14-17 N 4 sebut beluni sepe .
+:vember, mendatang.: Sepeértl:d beritdkan; se-  kdysan sastra Indonesia; Aetapi seﬁdalmyada- :
B belumnya | fonim' yang:akan melibatkan ‘se=\'pat’ memberikan gambaran’yang paling’ kini"h'
" Xitar. 50.sastrawan  térsebit’ fne]iphﬁ diskusi,‘gdan répfvsentatif yahig: pédawakhunya, :akan
"' pementasan karya, danpelunc\n'anaguku al*femberikan ! gambaran “tentang ' péta: dastra“ X
ws-' ; ,Dia_mengatakan, upayd pétrets doneéia ‘secara; umusn; Apabila responsterif
salahBatiinya melaliii forufn CakraWala Sastra’ ~hadap' kegiatan’ temebut baik,“ ke :depannyg?
i Iridonésia, Forun it bertﬁjuaﬁ melihat-k‘em-lvter ukaw ungkinan’ 'dilahjutkanvrdengan‘,

Y Iain'yang ber:

3 ;}%ég A %453%:;
Bidatig: .gzpnxDe-A‘,
ARus?, %x\%aggrip‘?ﬁtq;-uﬁ
] ¢ etaifl ftutisebenatnya;

Angan sas “su d;mmmfsejak tahixi‘i‘ﬁdbs? gan‘dﬂk
ahtara lain :dengan” d1%e1'bitkaﬁm,va  dn: ;terbiﬂmnnya \Antologi: Sastré Kota" yanginiel
- "tologi ‘puisi‘dan.dua’ ‘anitologi’ cerita: pendefc ;,;hamp s -gejumlgh ‘kaxya dengan‘ kecenae-.~

f%

r’katya ara,sastrawani"di -tbjuh‘daerah;-  Tungan anpanildransash‘ak ta iR
.g&na wgiwgéﬁﬁszaﬁmx 'njmur sYogyakarta \}j’Sé‘dda}dwa dairf pen'erbitan' %ﬁ ai)
a . )

: ,tan ii‘-" mpmentaﬁfs"
SR dai iIndonesia, i k

atdnysc 4
i ¢ j& ar erlh’

¥ bagaitwilayah; yahg paling ban)*alt*
'sumban an.dan warna bagi.sastra Inddh
* logi pulsi yang:. diterbi AN A
g Malazkat Biru Kota Hoba ‘dari; B

Gl ! rl: Bally-ivajas
R L4 '..','.i\",,;'(;"'-w.\,;-?r‘g,';_‘ 275

Kompas, 14 September 2004 .
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‘Cakrawala Sastra Indoneaa, 1
1417, September 2004 peru-;

GaleriCiptaII'IhmnnIsmaﬂ
SMarzuki Jakarta. Awalnya, Hanaﬁ L

. 1 tengah-tengah perhelatan

:sh,anya diminta membuat cover tu-
i»jith buku yang diterbitkan Dewan
iKesenian Jakarta yangberisikan | - -
{nerpen dan puisi daxi 50 sastrqwan.
§ i (Hanafi rup: takcukup puas.”

sDiam-diam ia merespons dua kaxya

dalamsatubuku Dan jadilahru-*

wngandimanaparasastrawanber—
diskusiselamaempathari 'meriah
i ehluldsan-luldsanHanaﬁdalam

e
pa % yang
'damag: orisinalitas, Memang kedua
¥imya memalcal bahasa yang. berbeda
-‘Sastra’ mengeksplorasi kekuatan®
“kata-kata, rupa bertumpu pada ke-
¢ cérdasan garis dan warna.

bz ' Hanafi tidak misu jatuh hanya
%memad; penerjemah yang kemudl-
tan hanya meaghasﬂknn ilustrasi .-

ara’pada mang

‘berangka Ta tdanpuismerjudulsama
‘kmya'l‘anl.cloelawzaNafas Gu-

“wan Kesenian Jakarta (DKJ) mei3 " - Bukti pal{ng nyata untuk mip ”J‘i"
** beri aksentuasi berbeda dalam’ge-""'* pemhacaan' @ dan'pulsi ;
o tign malam dx

" abad lalu di Bali juga dikenal de- g
. dukan teks sastra dengan ben-

v berusaha membebaskan diri dari
Eﬁ ingin menjadikan teks ‘ p
cam batu-api untuk. ke-

posi51 garis, dan warna: - vin kan ada Ca
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mmg ey puisi kaxy Acep Zam o
zam Noor, dan begitu pula pada' d% “%” "ggfu i tengah Wakify mengerasnya|

i Pertemuan dalam Pipa yang ig in- ! Keeksklusifan kesenian, Sastra kita*
retasikan dari cerpen Pipa Dg:*" 4 sepertl asyik dengan kenyataan‘pas:

‘rah karya Abel Tasmian. Kar-5: ! (1, da dirl sendiri. Ia melipakan bah-:]

- ya-karya ini sepenuhrfa 1a<™ ¥'wra Kesenian telah. demikian ber-ix
- hxrsebaggikazyayang f'l’e-‘-'kembang'-s,gnﬁ pa’bahkan telah’:
{7 ménjajal kemungkinan-keriungs £

|: kinap penggynaan muliimedia; Se-,

!+ mentara sastra hampif selalu nieﬁ-'%

PATUT dicatat pula usaha De-. L%

yang e
Dalaxg bentuk berbeda
ngan seni prasi. Seni ini mema=

_tuk-bentuk rupa yang dlgonesk
d1 atas daun lontg( - iy
" at wayang telah memiliki patron i ‘wan. Lmdsan‘-hﬂdspn g rl
" untuk membuat tokoh Arjuna atau | *; digantung di dmgmshm-usn ﬁ’ i
Bima. Sementara Hanafi justru ' ‘dak djper]akpkan samadengan'peg—;'

%/ Jan pada Calcrpy
Barangkali apa yangdxlakukanw “sastra-tidak.
Komite Sasra DIC) bersamma Fi-t o e O

‘x



S

g

e

e ——

e

—=F=

ST
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udul' Luklsan "Waktu"l"dur"m

we lah digiring memasukj wilhyah-wi-?
" layah rupa yang selama ini | nyaris
 terlupakan, Lima atau sepuluh tas 1
U hun emudian, jika upaya ini ber-
) «211anjut, bukan tidak mungkin kita:,
" akan melihat apa yang chsebut sas-
5 traa-rupa F(CAN) s1E o 250 15070 7

Kompas, 19 September 2004
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" Nepotismé Merebak pata
Cakrawala Sasira Ind

vy

Pl e A ' |
i

1 - " ASIH terngiang ucapan aktor .~—‘hté11akhi: ini..Adanya gontok-gontokan #
; teater Haris Priadi Bah saat antarseniman, termasuk dalam mémpe-.:
: ol menutup Pesta Monolog yang rebutkan kurst DKJ, sebenarnya kurang.
digelar Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)! tepat kalau dilihat sebagai bagian'darii
i pada.8-16 Mei lalu. Anggota DKJ dari ' demokrasi, Gontok-gontokan itu terjadi
4 ‘Komite Teater itu mengatakan, “Senga- lebih karena para seniman kurang bisa -
ja tadi saya tampil di awal dengan sedikit' legowo, kurang bisa menempatkan dir,
bermonolog untuk memuaskan naluri dan masing-masing merasa benar sen-
I ‘ keaktoran saya. Pada acara ini saya se- diri, “ : AT
‘benarnya ingin ikut tampil. Tapi, saya Dan, marilah kita melihat lebih dekat
‘;genahan'diri karena takut dikritik oleh - kegiatan- Cakrawala Sastra Indonesia

_seniman, Saya ini kan anggota Dewan, +(CSI)'yang baru'digélar DKJ di Taman
Klai/jkut tampil ndnti dibilang tidak ' Ismail Marziiki (TIM), Jakarta, pada 14+
‘memiliki sense of erisis.” * - 17 Septemberlalu. Darisiarzn pers yang
" 'Tidak ada lelucon dalam ucapan Ha- ‘dikeluarkan panitia, CSI menampilkan
i ris, sekalipun setelah itu para penonton  sekitar 50 orang kreator dan pemikir sas-
| malah tertawa. Justru kata-kata itu tra yang bermukim di Jakarta, Riau, Su-;

mengandung pesan yang amat berhar- _matra Barat, Jawa Barat, Yogyakart

i

s ga bagi mereka yang berakal dan mau: Jawa Timur, Bali; dan Sulawesi Selatan.
8 ‘berpikir. " : Niat semula adalah ingin memetakan
: Ada kenyataan bahwa merasa takut :dan melihat perkembangan sastra Indo- -
menggunakan uang rakyat telah ' nesia dengancara‘menelusu:i geliat sas-
* memudar di kalangan anggota Dewan, . tra di daerah-daerah yang disebutkan
baik anggota Dewan Perwakilan Raky- tadi. Dari Jakarta memang tidak tampil..
at maupun ternyata anggota Dewan Kes- kreator, tapi beberapa pemikir-sastra
enian. ~ yang bermukim di Jakarta ikut terlibat.
Soal lain, Haris telah menempatkan Dalani acara diskusi yang digelar se-
.dirinya secara proporsional. la seorang - tiap hari' —pukul 10.00 hingga 16.00
aktor teater Jakarta yang potensial, WIB— selama CSI berlangsung, niat itu
tetapi dalam Pesta.Monolog yang diha- nyaris pudar sebab diskusi berjalan ku-:
diri para aktor dari sejumlah daerah, Ha- rang maksimal. Bahkan terjadi hal-hal
ris tidak mau unjuk kebolehannya be- di luar dugaan. Misalnya sastrawan dari
rakting. Sebab, unjuk kebolehan disini Riau menyatakan ingin mendirikan ke-|
 akan bermakna menggurui orang-orang rajaan sastra Riau. Sebuah niat yang ba*
' daerah dan tidak tahu malu. ; gus, dan sebenarnya ini terlambat direa-
Dalam Pesta Monolog yang menggu- lisasikan. Sebab, sastra Sunda, Jawa,
nakan uang rakyat melalui anggaran T :
Pemprov DKI itu, Haris telah bermain
cantik. Permainan cantik inilah yang kini i . : :
“langka kita temui, baik di bidang hukum, e H ]
pemerintahan, lapangan sepak bola, ¥ Nalu"'-!lal-u" Purba'
bahkan di panggung kesenian yang no- itulah yang sering kali -
tabene seharusnya menjadi teladan dari | : et o
setiap permainan cantik, Alih-alih ber- muncul dal'_l aﬂggma i)
main cantik, seniman malah kian gemar ~ Dewan Kesenian Jakarta -
mempertontonkan naluri purbawinya. iy git : ot 1
3 Naliuri-naluripurba itulah yang sering ' (DKJ) dalam enam tahun -
kali muncul dari anggota Dewan Kese- akhir ini Loing
- nian Jakarta (DKJ) dalam enam tahun terakh" nt. Sl
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Adanya gontok-guntokan

. antarsemman,’g

mmmtermasuk dalam

i "fhemperebutkan kurs

DKJ ‘selienarnya kurang
tepat kalau dilihat:

. sebagai bagian, i
dari demokrasl !

E

RE

¥

dan Bali telah berdiri s
i‘kerajaan kecil. Mereka memiliki pener-
* bitan sendiri, pértunjukan sendiri, bah-
" kan penghargaan urituk seniman sepert

‘s

dapat berkah untuk duduk d1 sebuah
 jabatan dengan anggaran dand yang di¢

¥ orang-orang DKJitu bisa dengan leluash
'*membuat kegiatan sekalipun ternyata’
,-,hasﬂnya malah menghasﬂkan persoalan

lain yang i ak enyangkut duma kese-

) oS i i
,_.PertanQaan‘pertanyaan |tu sermg

‘ r' ‘mengemuka, misalnya dilontarkan di Wa-

“rung Alex; TIM, oleh para seniman, atau
Ly forum-forum lain- di:tempat terpisah,
" yang tidek resmi, Pertanyaan-pertanyaan
m\téntu tidak boleh'dianggap. sebagai
angin lalu oleh. anggota DRJ, kecuali ka-

. Hadiah Rancage atair Hadiah Daeng Ka-
numan i ..,thL‘ et
- Ada fakta yang berbeda antara keg'i -
tan Pesta Monolog dan CSI yang sama-
'sama diselenggarakan DKJ. Tujuannya

- nyaris saina, ingin melihat perkemban
" gan penciptaan katya sen. ‘Perbedaan.
nya, orang-orang Komité Teater DKJ

berhasil menahan diri untuk tidak terli- -

bat sebagai pemain karena takut dibi-
.-Jang tidak memilild sense of crisis, sé+,

; dangrkan pada Csl, ada anggota Komite ..

% Sastra DKJ: yang’ justrd mehjadi,'pe=

“~main’. Bahken pxhhan ‘pada moderato:

+-dan pembicara. terlihat diambil dari re

;,lasi perkawat i) tanjja mau melihiat re-: :
“alitas objekhY #Figd atéi‘?fanf)embic.d
“TaraBeberapa pembicara, batikan s

tepggeﬁ’n dalain Konstelast 3astra Indo-.
5 esigidan hanya jadi pendofigendda
‘uang satu ke ruang-lain. Situasi

mengemuka kémbali pertanyaan men:
*"-genai AD/ART: DKJ, serta kedudukand

-fungsi'anggota DKJ. Apakah orang-orang::

Wyang duduk-di DKJ itu adalah seniman-|-
»seniman ‘yang serndta menjadi organisa-{t:

A tons, “dan.dengan. demikian harusme-{;
3 mxhki kemampuan menyusun, kegiatan,};
'; emampuai. mahajerial, sekaligus bisag:

+ hidrigelola: dnggaran? Ataukah merekai®”

B

ni, ‘tiba-tiba beredar isu telah térjadi kon-
* coisme atau nepoﬁsme dalam| bahasa era
eformasi. 3

‘, «"

menunjuk diti sendiri,” de:mkianlah kira-

méngemuka'darf Warung Alex,’ .. - :

I

-DKJ, dan seringnya muncul kecuri-
gaan-kectitigaan, bisa jadi mefnang AD/

! dulu sakral itu, toh dmilalsudah tidak ako::

éﬁ " modatif lagi.bagi kehidupan. berbangsa,
, -,:'sehingga perlu diamendem ’

el -+ :Namtin, yang paling | ldta
tu'séja- teberslt sedikit sa]a 4'iklikdd yang

" kesenian bethak‘Méthpertanyaxafi; apa-

-‘memiliki niat yang tulus untuk memaju-
+’kan dunia kesenian? Kalau benar memi--
 liki,niatan itu, mengapa kegiatan DKJ
luan hari terasa kian melumh seiring de-
ngai melindapnya citra TIMEE; - :
- B8 30 i W3 '@ Doddi AF/B- "

3.

‘hanya sekurfipulan seniman yang men-.

Media Indonesia, 19 September 2004

. ambil dari uang rakyat, dan mereka bish -
menggunakannya sesuka-suka? Adakal{,

au ‘anggotd;Dewan. ‘yang beérkantor, i
TIM itu. memang hendak~menyamakan ~
3 dmnya dengan anggota Dew: yang ber- -

digelar oleh anggota DKJ penode terki- -

Kok yany tampil itu-itu saja, jadi yang '
nerima honér juga orang itu-itu saja. -
/Kan mereka ituanggota DKJ.. Saya juga .
" bisa Mehjadi anggota DKJ kalau tinggal -
kira nada. protes yang sering 1erdengar _
Kurahy artikulatifriya kegiatan-kegia- :

3 ART DKJ sudah tidak akomodatif lagi bagi
ahi, dunia kesenian.-Ibarat UUD ‘1945-yang-

than; t!e’zﬁ- ,
" kurang baik dari anggota DKJ: Publik™
kah'orang-dling"yang duduk'df BT
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- ertemuan Sastrawan Nusantara ]
g (ESN) Xill jadi diselenggarakan di Su-
i ;'- rabaya pada 27-30 Septemberﬂooar

dari Malaysia, Brunei, Singapura, Thailand, '

' dan Indonesia; banyak juga peserta dari.
= Afrika Selatan dan Srilanka, yang memang
- mempunyai banyak kelompok Melayu. .

: tanmempakan keturunan Syech Yusuf darl

'Makassar dan Banten yang dibuang ke = y

sana karena 'memberoritak terhadap penja-
arfgqlanda. maka komunitas Melayu di
:Srilangka merupakan keturunan tentara
- Jawa dan Madura sewaan Belanda yang
i ada zaman penjajahan Betanda dulu, .
v dJkinm ke sana untuk memerangi Inggris.
»za Pertemuan akbar tingkat ASEAN itudi-_
b pusatkan dl Taman Budaya Jawa Timur
\r('l' BJT), Gedung Graha Pena Jawa Pos dan~
beberapa acara di Kantor Kabupaten Mojo-
¥ karto. Sidoarjo serta Lamongan. Ini adalah
paltemuan yang ke-13 kalinya, dan diada- .
‘tkan rutin dua tahun sekali secara urut aris- ||
dl a{_ltara negara-negara berbahasa Me-"
E ayu diAsia Tenggara beserta jaringannya.
T pgbgara aktivis sastra dan pdserta
faﬂ'}nqlonesla. agenda penting yang harus.
didesakkan pada pertemuan antarbangsa
k"ltu adalah implementasr hasil-hasil perte-;
& mqan_ sast{fwan Nusantara yang sudah -
mengmjak a ke-13, yang beraru.sudah
,;lebxb ‘dari 26 tahun.
“Isu penting ini terutama perlu d:tmpkan

kepada makalah Jamal D Rahman dan
Ahn‘tadun_Xpsl Herfanda, yang diberi ke;

/percayaan untuk membahas topik Sastra !’
’dan Media Massa, karena selama ini ada !

ketidak-adilan dalam hubungan antarme—
“dia sastra negara serumpun, terutama
“ antara Indonesia dan Malaysia. Padahal

dalam resoiugﬁég usi sebelumnya; ,'
A ' beberapa klausul tentang itu, misalnya
i hendaknya mengga!akkan pertukara
--‘penerbitan sastra dan men,v.eIenggaraﬂ«a\\r%J

| Dl samping para peserta dan pemakalah b
' berdebat seru soal keadilan medi
ot -,dengan seorang redaktur peiaksana

I tan Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysi:

.Kalau masyarakat Melayu di Afrika Sela- . Sebab, majalah DS.dan umumriya korar-

mau mepenma}lrlman dari Malaysl

‘-‘sebenarnya tidak ada koran dan maja

] setelah 2.tahun saya| klrlm ke reda

'-V‘dntawan menulis puisi dan esel di koran- :
" koran terbitan Serawak dan Sabah, Tetap
i3 media sastra dan koran I&uala Lumpu
 tap bersikeras menolak karya—karya Jndo - 5

,"' ! penghargaqr; sastra tingkat Nusantara, *

Saya terIngat pengalaman saya ketlka :

Peibagal Etm's Malaysla di Hotel
Promenade tha Kinabalu Sabah
‘Malaysia, tahun | laiu. Ketika itu say_a

" majalah sastra Dewan ‘Sastera (DS) terl; h

‘koran tetbltan Kuala Lumpur, mlsalny
Berita Han'an dan Utusan Ma!ays!a .

penolakan.:tq dilakukan sebagal baiaéa
Menurut saya, angqapan mereka i;u

dalam semangatbafas dendam .S S bab,

Indonesia yang menolak Kkiriman karya'darl'
| Malaysia, karena saya pernah bg:kﬂ\-ka *
\-membaca karyaorang Malaysia dan’/
Singapura di'Horison dan Kompaq.,_ b
| Redaktur sastra Harla epubukg;&

(Jakarta) Ahmadun Yosi Herfanda pun AT
pernah meyakinkan sayal bahwa kalau ada
kiriman cerpen, ‘esel maupun pulsn darl

pengarang Malaysla, Brunei Darussalam
maupun Smgapura, akan dengan senang
{ hati memuatnya Persoalannya, mungkin,
' hanya harus antre. Kita memang periu be
: sabar menunggu glliran pemuatan, l&arena

‘puisi saya saja bary. masuk Horison: ;

kturnya

. Gara-gara perdebatan itu, saya langsun
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tinya; sebWsa!ahan.

emuatan karya-karya antar negara,
F\'ielayu sehgrusﬁ{'a tidak ada masa!ah
“karend perbedaa bahasa Indonesia” ;
dengan Melayﬂ di atas kertas tidak terfalu 4
ﬁad‘nyak damhanya berbeda mencolok #1
d

'sia Anehnya mereka tldak menolak kar
\‘J'y&karya dari Smgapura dan Brunei: Berarti
3 menurut dugaan saya, itu ada hub(mgar;h
nya dengan iri hati masalah “mutu” .Sers ﬁ
* dang masalah “bahasa’ tidak ada'masa-
? 1ah, karena dalam hal tulisan, bahasa In
donesia dan Melayu serumpun 99 perse
? 'sama. Perbedaannya hanya pada tingka
dialek dan logat di kehldupan sehari-har
e Sedangkan ma}alah sastra Bahana
' Brunéi Darussalam mau menerima kary
& karya darl Indonesia, hanya saja kendal
*‘ nya'mereka tidak mengaktifkan sarana e-
Tmall karena negaranya superkaya, jadit
5 orang{)rangnya malas membuka eman!
Pengmman naskah Ke Eahana ‘harus ;{,-'_.
- melalui surat yang perangkonya tentu
¥ * mahal. Tambahan Iagi untuk mellhgt
r:'kazya kita dimuat atau tidak harus menda-
*- patkan/membaca maJalahnya. Untuk itu
i harus rajin mengunjung Perpustakaa 2
_,,‘PDS HB Jassin Jakart sebagai satl

s§ satunya ler‘nbaga |ndonesla yang. mendaw serumpun perlu diwajibkan mempunyai'
¥ pat Kiriman tetap rhajalah Bahanat:

E0 cedisi NuSantaré sebulan sekali; Sehlngga;
i “Teknologl website majalah | Bahanﬁjuga’h “isemuia karya ¢ serumpun bisa terbit di se- /1
tldak ‘pernah aktif. Padahal, saya tahu _rnua negara serimpun pada ‘edisi khus %4
“betul, ketlka saya mengikuti PSN XI d % sus' sebulan sekali. Hal ini telah dimulai i
! Bandar Sri Begawan, Brunel, teknolog \oleh koalisi l-foﬂson, Dewan’ ‘Sasteradan ¢
kompmer merek. sudah supemodem, *V,Bahana dengan ediSi khUSUS MastEra i
dengan memakal serat optik yang sekal 3 yang diterbitkan empat bulan sekali.
i ' tutul langsung joss. Sekall lagl mungkin G = DI semua majalah sastra utama Indone;
;’;,,rgarena malas, bahkan méfalah Bahana . :s a, Malaysia, dan Brunel itl, suplemen
. hanya terbit dua bulan sekall, ‘Maklum®

"

asanya dliakukan 2 tahuin’ seka1i perlu : .’;
dipercepat menjadi A 1 tahun sekah sepertl i

perkembangan dunla yang semakin cep )
dengan tantangan yang semakin rumit. e
. Namun, sekall lagi; mengenai Resolut
3 “‘Kedasama Pénerbitan Karya. Antar Ne- it
gara; periu dipikirkan bahwa semua kofan: ;

: i Mastera memuat kaw&karya puisi, cerpen
_negara Brunel Darussalam, superkaya dan *dan esel darl tiga negara tanpa mengubah ¢
’ 'bahasa méslng -masing. Terkadang adai
¥{dminan sosial dari negara. Eun
i Memang: ada media yang menamipung!
" semua karya-katya Asia Tenggara tanpa.
. Kecuall, baik darf Indonesia; Malaysia,
fBrnnei Slngapur.‘f ‘Thalland maupun Fill;
: plna, yaknljumal bd‘daya Tenggara. Tetapl.'
- semua karya harus ditulis dalam bahasa'é/
+Inggris, sehingga ada kesan infenoritas g
. bahasa Melayu dalam kancah pergaulan
i'sesama, negara Melayu Asia Tenggara !
L3 . Di Brunel, selain majalah sastra *
: Bahana juga ada Jjurnal sastra buday
;Pangsura yang menampung karyakary
;dar] semua negara. Metayu Tetapl ‘sekal
! lagi, di Brunel maJaTah sastra saja terb
"'hya dua bulanan, maka jurnél Pangsura
terbit sekitar enan bulan sekall. Padaha
semua dana penérbitaf ditanggung '
f ¥'Kerajaan Brunel. Sekall lagl kondh ha itu
' karena SDM. penge!olanya yang berklnerj
}lamban Sebab, di Brunéi tidak ada target;, i
"karena toh gaji sudah sedemlklan tinggi:
* Menurut data dari budayawarﬂ Malaysia,’
GNP Brunel adalah 50 kali 1|pat GNP-
3‘Indonesla atau 5 kali lipat GNP Malays acy

’j;korah Nusantara yang, mempunyal ha-iict
man budaya, maka percepatan pertukar
/an péne'i'bltan karya-karya serumpun pasti* %
-aﬁ«an lebih terjamin dan hub’ungan kebudah
'yaan Nusahtara akan lebih terjalin akrab.
Yang mungkin bisa isa dititipi amanat ini ada- i
: %iah koran Republika di Jakarta dan Jawa Pos .
dl Jawa Timur yang diharapkan memelopori 1™
ernbukaan pergaulan ‘'sastra Asia Teng-
ara, dan barangkah nantinya bisamenu © 1
; arkan kecenderungan ini ke beberapa koran "
3sional maupun koran daerah lainnya. "
;-Mungklri tidak harus setiap minggy,
_ munjuga ]angan terlalu lama: "|dealnya
+'sebulan sekali, koran—kofan semacam
Republika dan Jawa Pos berkoalisi dengan
‘Beﬂta Hatlah dan Utusan Ma!aysia serta* 3
dengan Berita Harlan' Slngapura dan’.
Medla Permata Brunei untuk membuka

belumm pernah dilaksanakan secara total.
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" Dengan upaya itu, maka perbedaan,
4 perbedaan kecil bahasa Melayu dengan '
!ibahasa Indonesia secara alamibisa " '

* diperkecil, dengan cara masing:masing
* pengguna bahasa akan saling memahami
" bahasa tetangganya, tanpa harus dipaksa'.
. menggunakan atau saling mencaci dan’ 4
* mengejek mengenai perbedaan-perbedaa
- yang terkadang terasa lucu, Ty o
- Hal itu akan lebih efisien, daripada se:
. perti selama ini; dimana tiga negara besa
Melayu itu membentuk lembaga MABBIM
(Majelis Ba_hasa,B;Unéi-lndorieslaMala
_ sia) yang biayanya sangat mahal, nam
hasilnya selalu nol secara kenyataan. .

_ MABBIM menyelenggarakan pertemuan -,
 para ahli bahasa di masing-masing negara’
secara bergiliran, namun kebijdkan yang
dihasilkan di atas meja, selama initidak
pernah secara praktis bisa dirasaka d] %
“lapangan secara kenyataan. . oA e
Karena,itu, ide membuka lembarar ey
sastra Nusantara di beberapa koran yang: ' -
bersedia berkoalisi menurut saya adalah.
resep jitu yang sangat perlu dicobal m

Repiblika, 19-9-2004

e e e
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Et&’ ,m.g Kenuuhdmhmlsementma
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daesph sepem ,Bali, Imnmmg :,bagisasualndones:a.l.nna_anto-

pmmg.Awall%Oansan—
mt mencua m‘ﬂnik bmllk

Baﬁ,Ntv&sGmdeawaBa-

ral
..'\1 ‘i c"n\n ir

.,'andima"alm

. keramaian. : Seperti; Soni, ‘sajak

- Juniarso- d;pandangkaml de

nganpersoahnsosal.
e Pmym]awa’l'nmn’mgdib:-
mrakan oleh Abdul Hadi WM.

st Hﬁﬁmnm&mﬂuﬁﬁn;\mLMMbﬂ%mu¢qume "3

si panjang "sastra pisat” dan "sas-;

pqx " Setelah “sekian tahuni: . JllaWesSelatan.Adapmduaa!m

pekanlalufonnn Cakra-x n]oglmymgditaimjmada. .1
lah dari Pertemuan ddlam Fipa.\"

Sashahdone&adiadakan‘ it

, s ta, Birahi, Hujan dati’ Jawa Ti-. ‘™0
tra daerah” ciikup meriah' - .1, mw,danTakAdaJmthenan-*"' -7
*P-ﬂv-twmsmmanMi mMmstuKaWMmmmSw»'wmﬁkﬁhhmﬁﬁhm'Wm&

ual('teksna:mmdmgm

_olelj. Dewan : Kesenian Jakarta e dmlﬁmdanlfalau]uhes&dmg ;

liaimgsmgselalmempat t‘Rind dari Sumatera Barat. -
‘pada’ Selasa-Jumat. 1417 .. ; itrt Pemakelah, yang dilmdiﬂqm,
eptember/ di . Taman .. lsmailf,iyakm I Nymnm Damia Putra -
Maiz -A;ang' i dibuka Ketua r.- dmAnfB.Prasetyo(Bali)Azyu—
‘;nuwhmﬂDl&MMnAmm{1mmﬁAza¢mAmmm£mMm
.J h Timur), Yogyakarta, Jawa] Anwar. dan' Saini KM. (Jawa Ba- |
Barpd Baﬁ,&ﬂdwwSelalxn. -rat),- MochtarPabottingi  dan
.u. Barat, dan Riau. . !‘,:. ¢- Mardi Adi Armin (Sulawesi Sela-';
“ ra peserta diundang berda: { tan) serta’Maman S Mahayana

;«,ﬂ ﬁmmnmmmthmwm¢m1mmkmmmhmﬂ0&wn“~

g terdiri D. Zawawi.Imron. pribg Ainun Nadjib dan Wicak-
0 a, Tirur),; Acep Zamzam ;' oo A (Yogyalearta), D. Zawa-::

o (Bali), Aslan Abidin (Sul- {, N

Selamn).lntudlSanto- u.Moh.WanAnwar dalamseﬁ
so ogyakarta), GusTf.Sakm., diskusi sastra Jawa Barat meng- -
) Gufmate Bmm)émﬁmﬁﬂhqgmmmknnhmmmmnmw-
. ram Jamil (Riau).... -- -ir tanpa ada pretensi "memban- -
i mmﬂD.@thmnmmm& <dingkan nilai terbaik. antara pe-
splan fonnnunbemmmnmelihat ;' nyair” sehingga  apresiasi lebih
k bali peta sastra“ lndonwa : mengarzh pada pengenalan ben-
“.. hiaqndmmm.&mgm;n&hnmmnnmﬂmvlsm*
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mpakeemdenmganunmkun-
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salnyap\ﬁsi-pmsn'ran‘hoele.l&
watbe‘bagmmsnﬁskeber )

Jaralan subyelc dari dunia kolele: -
uf. fé'kmx menjadl obsesa. Ja-"{‘
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hmaTamrKaﬂwm@mﬂﬂmﬂ
H'kelenglmpan audiovisual demi-;
<lian memadalhanya dimanfaat
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gy PG  diterbiticannia lima antolo-; 1 1ana; mesturut Wan Anwar, lebih . 5. F
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2 para *’ peserta.. qﬂanj

pas glauz;l'mhmat pgnymr muda dan 3’pemb1ayaan da‘rl“iip i

‘Pertemuan t Forum Sastrawan Ba-;masing-masing', enganﬂo:l.tdu‘,zP

:atauPSN: XII ‘yang, berakhir , TuAsia TDenggara, dengan keras‘f i:k.un_g,ohleh pexneﬁnt‘a}}"da i

Rabu (29/9)d1$urabaya / AR
" Penyusungn ran

‘ b\;tselanjE posserill
T -
wﬁﬁwmm@hn daly fim e

Kompas, 30-9-2004
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SASTRA INGGRIS

ey PR Gty iy B SR b
Budaya Behim erolefhiTempa1
Mt R s

. SEMARANG (KR) - Sclama ini pengajaran bahasa Tngeris di

Indonesia lebih banyak didominasi muatan ilmu tata baha

i Sédénékéh{ﬁiu&tmﬁbgikﬁitﬁﬂfﬁlgﬁg’an budaya para penutur ba-

“hasa tersebut masih kurang méndapat tempat pada pengajaran

;bahasa Inggri, Sl h o |t o 8L 0 RS s
kan Pembantu Dekan Bid g.Akdgé?‘%

{1'{ Hal'tersebut diungka ida ;
-mik Fakultas 'Sastra Unika Soegijapranata ‘Semarang’ Dra
" Ekawati M Dukut MHum, pada diskusi terbatas belum lama ‘iniJ
-Diskusi diselenggarakan menyongsong serﬁiﬂé'g.igtefhasiqﬂa‘l_-j’
. ‘Culture English Language Teaching and Idberature:dlkamp 18
\Unika'13-14 Januari 2005 mendatang, |, R
\,f;}j:Meminit‘EkafWaﬁf, sebaiknya pengajaran baliaa‘st_"aéﬁﬁ‘g;; rma- |
"suk bahasa Inggris, lebih banyak memasukkan ursur ilmu bus
. daya ke dalam péngajarannya. Tanpa ‘pemahaman budaya '
' setempat, maka kemamptian berbahasa asing yang dicapai ma-?
* hasiswa tidak akan lengkap. Selain itu dengan pemahaman buzf
+daya penuturnya, maka orang Indonesia yang belajar bahasa’!
« tersebut bisa memilah-milah bagian budaya asing mana yang |
 bisa atau cocok ditiru bagi orang Indonesia dan mana yang fidak |
pas; ! ERE TR T e R I
- “Bila kurang betul akan budaya para pemakai bahaséasi}ngﬁ,
-, tersebut maka ada kemungkinan orang Indonesia bisa salah am-
. bil atau menerapkan budaya itu pada dirinya, Pemahamanbu- |
daya penutur bahasa Inggris sangat membant mémahami atau |
. ‘menguasai bahasa yang sedang dipelqjaﬁ;'_g;taii"in in dikua-|
-sainya”yujar Ekawatt, 8 b et oo s i :
‘. Sementara itu Dekan Fakultas Sastra .Uﬁiﬁa’fs%apmna
 Semarang Dta Cecilia Titiek Murniati MA, mefyatakan Kuri.',
¢ rulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang diterapkan di Indonesia
_mengacu pada‘pendekatan komunikasi dan pengajaran'bahasa
“Inggris selama ini lebih banyak mengarah pada penekarian tata®
.bahasa. Dengan lebih banyak memasukkan unsur ilmu ‘budaya’
- pada aspek pengajaran bahasa, maka pemahaman mahasiswa
- atau pelajar bahasa Inggris ekan semakin memadaii s aats -
o ‘,'_Perﬁemhangah pengdjaran béhap‘q -‘Ing'gﬁa‘;{k}iﬁéﬁshﬁ 3
.Jateng ¥emakin bergairah. Sejumlah perguruan tinggi ada yang
- mericoba mengintegrasikan antara ilmu bahasa, sastra dan bu-7
. day'ke dalam kurikulum pengajerannya, Namin di era otorom 5
- seperti sekarang ini, setiap perguruan tinggi diberi kebebasar ;

‘mengembangkan atau memilih potensi terbesar dari beber
unsur pengajaran bahasa yang di
T )

TR MO L ’,."_.‘\:‘...j-

il o o Coilig
A R AR i TR PR R T 1
SRR e (Sel)-o |

P S T s
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Kedaulatan Rakyat, 16 September 2004
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e S ) A

Waskah Asli Shakespeare
Klm 0nllne )

704

' LONDON — Penggemar 5astra ka William Shakespeare Kini
bisa membaca naskah-naskah pujangga Inggrs abad kel' o
tersebut dari versi aslinya. Lembaga the British LIbrary, 3
membuka kios internet (http://www.bl. uk/treasures/sha,

peare/homepage. html) sejak Jumat (10/9) yang menayang_ i

; kan 21 karya drama Shakespeare yang dikopi secara digital *.
dengan tingkat resolusi tinggi. Naskah edisi kuarto itu dlbuat
semasa Shakespeare hidup dan merupakan- pamflet edlsl
drama yang dipersiapkan untuk dijual setelah pertunjukan
rampung r

.. Dengan membaca berbaga: versi naskah drama tersebut

; pembaca bisa membandingkan masing-masing teks dan me-.
ngetahui perkembangan ide dari naskah drama yang kemudi~ :
an dibakukan, Naskah drama Shakespeare edisi kuarto yang
dibuat sebelum Global Theater ditutup pada 1642 merupa- .
kan versi naskah yang lebih dekat ke naskah otentik daripa- -
da naskah edisi folio yang pertama yang: dlpubhkasikan tu- ’:

"juh tahun setelah Shakespeare meninggal dunia. "Versi ku- ;
arto yang bisa kami peroleh ini, yang paling dekat dari. nas- .,
kah asli, ” kata Nyonya Moira Goff, Kepala Baglan Koleksi
1501 1800 di British Library. 3 :

Naskah edisi kuarto diperkirakan merupakan draf darl ta-
ngan Shakespeare sendiri, karya kopian untuk pentas, atau i
versi catatan sepertl yang diingat para aktor. Versi kuarto lnl
tidak dnproduksl dalam jumlah banyak, karena tldak populer ‘

arto yang d!tayangkan di internet adalah koleksi RaJa George ‘
1ll.dan aktor abad ke-18 Dawd Garrick. Versi drama yang
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berbeda-beda menunjukkan bahwa sejumlah kalimat pentlng
dalam naskah Shakespeare berubah dari satu pertunjukan
ke pertunjukan i

4 - lain. Mtsainya ka7
8 limat Hamlet yang
# terkenal: "To be, H
s --or not to be fhat

1‘-}-‘“’5}1‘&{“}"’&8’? ith-d
) e/armotto ithatisthe)
i d noblerin i eni'lmL o

her. :
ufragl unty ik
ﬁ‘kﬂg‘“& ﬂﬁw"o‘:rﬂ& 9’ ubles, "i“ _--is the question” FEl
by 6ppofing, end i, bo die to fleepeits | muncul di edist’
- .m,.nq {E{ 1 k_uarto bertahun
{4 ’ ‘ 0 ¥ N
_mﬂy tobe wifht d\n lq ‘c&m o ke edlsl yang

2= al ebih awal pada
‘ T St -+1..,1603, kalimat Itu
tertuhs "To be or not to be, 1 there's the point.” » fipai i
‘Ke-21 naskah drama yang dntayangkan di. lntemet merupa—
kan Karya-karya terkenal Shakespeare termasuk King Lear, A
‘Midsummer Night's Dream, Hamlet, Romeo and Juliet, dan, -
Othello. Untuk melengkapi koleksi ondine, disertakan bahan-»
bahan menyangkut latar belakang, esai-esai oleh para ahli,
komentar-komentar, Klip gambar. dan suara. Selain itu, ber-'
bagai fasilltas di internet memungkinkan para pemerhati . §
sastra untuk memperbandmgkan berbagal versi teks Y
Shakespeare. @ kelik m nugroho/bbe 4‘ g

Koran Tempo, 14 September 2004
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; aomal pohtk mus | sastra sufi pada tahun 1980-
“an hingga 1990-an’ Yggyakarw Aprinus Salam

hdakbermaksud ingin mengatakan bahwa penyair,
Ja.n.g dibicarakan pa.atllah seorang sufi karena teks
¥ Aﬁlg.lk.aai dianggap mengandung muatan suﬁshk.

R vonp e, arlherpogal operadl
daufflmmumn:g dignssﬂpmtmgof:ﬁ .PO SISI "wmw,ﬁ Baanmulfsex? BD”;J

);Parasuﬁ. _modernismenya?, Adakah kemunculan
. Dijelaskan oleh penuhﬂ ‘tahun 1996 R 3 8 .
\Williara Liddle dalam sebuahhasil yat RA SUFI puisi sufl pada masa Orde Baru merd-

turalis | pakan gejala yang berdiri sendiri tan
;W&T RRiptane filons _ Derlu dilihat herbaga faktor eksternal .
;muda Tslam lebih tertarik dengan go- FE8 e-:. :;-_“ ; -'ﬁgﬂigkf AR dﬂ'igiﬁfﬂrmaa

rakan Islam militan atau radikal yang se- £ : ¢ .er gejala s po! an bu-
s pmlirs beralandengay o (S feget it bt painan
. sleripturalis; Memang ada kecenderung: § ' kaji

. &n genérasi muda menyukai Islam ra-
idikal dan- militan. Namun kecenderung-
:%tu lebih beal”.gfat aksklumf dan kog— :
5 pgrﬁr;,;,, p.ldak, ‘menjadi .
. kecenderungan umum genarasi muda
mahg mpada umumnya.

akan ini sangat kental nuansa
B;d: tiknya. Sehingga gerakan ini “berse- ¢
angan” dengan ‘wacana pemikiran
Islam kultural yang substanstif, tidak -
litik, namun secara umum .

berwm Po
¥ lebl)l.l dapat dltarima oleh negara (hlm.”

turaldan
gﬁéznasyarakat
dari bel padesa

Jawa dan melakukan urbaniaam
sartaakspamikeYogakarta.‘ ez

Mereka dalam m;l\‘uxsi ‘modern
menampﬂkan corak yang khas -
dan sxgmﬁkan dalam percaturan N
kesustraan modern Indonesia. Di’
antara mereka: 4tu’’antara’
Kuntowijoyo, Emha Ainun Ngj

L-J'Dc

1‘?.Islem.u-ut Aprinus temyata di kalang-
i ,a.); * generasi'muda waktu: itu banyak
; yan.gberglﬁat di bidang sastra sufi yang
. mencoba berlayar di lautan polmk me-
i lontar kritik, ‘Berseberangan’ dengan
tesm Liddle, buku ini hendak mengete-
ngahkan analisa bagaimana memahami

“ramainya p puisi sufi Yogya dalam konste-. ‘ Y Mustats

“lasl nasional, yakni ketika negara Orde Ahmadun Y Herfanda, Mustafa W

" Be ada pada posisi domain dan %ﬁn Maton A Elwa. Abidah
onik yang mengontrol seluruh di-

: keh.ldupan hermasyarakat dan

‘tersebut harg ‘dlpaham.l lebih jauh.:
EApg.kah tidak mungkin jika gejala terse-
" but lebih sebagai “implikasi tak terduga”

Kedaulatan Rakyat, 19 September 2004
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¥ o Laddin e

¥ ADAsementara pekerja teater yang dekat
. dengan lingkungan LSM yang ménggunakan
- teater sebagai sarana perubahan sosial meng- '
' anggdp bahwa kritisi yang paling berguna
I dan baik adalah publik atau lingkungar’
% sosial yang menjadi'sasarannya. -Mereka
& hdals: m_entganggap Eeahwa léntm teater seba-"
i gal sesuatu yang teramat penting. Kritisi |
'ugglng dnnaksudkagn adalah d:;ang-orga:ig yang

Wocard profesional, misalnya’ dosen kajian'
W R D PR T S R ’g'fdosenka 18
lytater atat pengejo teater. i pergurua ting: |
#y ser, yang menekuni bidang teater sebagai
! suatu wilayah disiplin ilmunya. Tapi, sebe-
5 narnya kalangan pekerja teater, katakanlah®
“’teater. alternatif”, “teater' pembebasan”,
o Ly SuLL gL -y ’
\teater terlibat”« istilah populer yang banyak
. digunakan oleh aktivis LSM < melupakan su-.
i‘-'?m proses kerja yang ada di lingkungan me-
"ireka sendiri, bahwa konsep dan bérbagad ga-
-gasan teater yang mereka pegang sebagai -
/Jalan bagi mereka untuk terjun ke dalam ma- '
- 8yarakat sesungguhnya membutuhkan kri-
«tisi. Daa knpx-sx_ itu sebenarnya datang dari .
. plereka qe_ndg-x, yang secara intensif - dan tak
jarang artifisiall - melakukan kajian tahap de- -
. mi tahap pertumbuhan dan perkembangan
§ Eersoalan sosial ‘dalam kaitannya dengan
E erangka dan konsep estetika-artistik yang '
-akan digunakan; mereka mengkaji berbagai |
: hgmps_itan yang ada di dalam proses memasu-
ki wilayah sosial yang mereka tekuni, dan’
. E:;xeguak . Jag'an _cllce c?:i:ah gita-cita tentang
r yang bisa dijadikan “senjata”
¢ han kgnd.isi sosial é]an‘politik."- \J taperuba X
1« Jadi, siapakah sebenarnya ‘kritisi teater™?
" Adakah anda seorang kritisi, tanya peneliti’
.. seni pertunjukan dari mancanegara, yang un- 1
E»f_tl:)uéknlg:':ielnan kalinya disodorkan kepada saya. %
i .gampang saya menjawab bahwa gaya
13f1?‘1k~511 kritisi, Saya salah seorang dari‘publiyli i
| yang menyenangi teater dan dunia kesenian -
| dan seni pertunjukan yang kebetulan bermi-";
f; nat juza menulis sebagai bagian dari partisi- -
g ﬁam ke dalam kehidupan kesenian maupun
jkebudayaan, seperti juga sesekali saya me-
¢ nulie masalah lain di luar wilayah kesenian, :
f!_,Alasan saya kenapa menganggap diri saya’:
- bukan kritisi karena saya boleh dikatakan
E.hdak memiliki suatu kerangka ilmiah yang !
t patut dan cukup pantas untuk dijadikan pe- -
% gangan atau metode di dalam’memandang |
: ﬁaug;a kesenian. Jadi, apa yang saya tulis se-,|
s kadar opini seorang publik, seperti juga saya |’
-menikmati dunia sastra dan politile, . 30/

St

o A gl

% Kritisi atau pengamat teater yang saya tuja
sini adalah mereka yang secara profesional |

" memang memahami berbagai disiplin ilmu
* dan memahami pula berbagai metode untuk
! mengkaji suatu bentuk dan konsep teater |
“yang digelar oleh sebuah grup. Nah, untuk
*hal itu; kita bertanya, di mana pengamat atau’
 kritisi teatér di Yogyakarta. Sementara itu ki-;
| ta juga tahu berapa kampus yang ada di Yog-.
!yakarta yang mempunyai program studi’
“teater, darr berapa banyak di antara mereka?
*memperdalam sampai pada tingkat pos dok-"
. toral dan bahkan ada yang mencapai doktor,
"misalnya di Universitas Gadjah Mada (UGM)®
“dan Institut Seni Indonesia (ISD). Adakah me*¢
i'reka kini menganggap bahwa teater di Yo--
" gyakarta tidak membutuhkan, atau mereka
. menganggap bahwa teater yang perlu diba-
:hds adalah teater yang telah lampau, sepertl;
‘yang digarap oleh Rendra dengan Bengkel .
i Teater periode tahun 1970-80, atau Teater
« Populer, Teater Mandiri, Teater Kecil dan:
Teater Koma? Apakah kritik teater hanya
"cuma tentang masa. lampau, suatu rentang-
-gejarah yang dielus-elus tanpa memperband-,
ingkannya dengan pertumbuhan: dan per-'

- kembangan masakini? Bukankah kritik tea-
‘ter juga mengandung perbandingan? Dan ke-"
napa pulatak dilakukannya. £ 4 oAl
- Mungkin para dosen kajian teater bersibuk
.diri dengan berbagai penelitian dan membuat s
makalah seminar, yang itu pun mungkin sa-;
‘ngat jarang kita dengar. Sementara itu teater '
-di Yogyakarta khususnya berjalan terus dan
‘tumbuh berkembang ‘dengan lingkungan®
 dirinya sndiri, dan tanpa partner profesional!
‘Ada juga orang yang mempunyai perhatian
+dan terlibat, misalnya Lono Simatupang, dok-:
I tor antropologi, yang nampak kerap, diskusi'
.secara’ intensif. dengan anggota-anggota
(Teater Garasi, juga beberapa aktor dan su-j
‘tradara teater sebaya serta aktor lama yang
imasih memperhdtikan dunia‘teater diling-
kngannya. Tapi, dimana itu Bakdi Soeman:’
Jto, Yudiaryani, Suharyoso, atau sejumlah pu-:
‘luhan lulusan jurusan teater dari ISI dan me-;
‘reka yang mengambil kajian teater untuk.
\skripsinya?/ i et sl e Al
' Tiadanya kritik teater secara profesional,
‘bagi sementara orang menganggap, hal itu;
tidak menghalangi pertumbuhan dan per-’
‘kembangan: teater di Indonesia. Lihatlah
teater pada periode tahun 1980-90-an, yang |
sepanjang pengetahuan saya, tidak memiliki,;
‘kritisi yang cukup andal, terkecuali di Ban-
{dung dengan adanya almarhum Suyatna.

Anirun dan Jakob Sumarjo yang secara kon-
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Peiz ymg/capcm dan
Kehebohan

“# Ekor Selingkuh Hannah Arendt—Mamn yeldegger |
I R P Hasudungan Sirait dan Rin Hindryati P 7\0) { o ﬁ
. 'S B
- SEORANG perempuan belia tersihir oleh prol'esomya yang memang
gemilang. Mahasiswa tahun pertama itu kemudian jadi saru dari sekian
banyak pengagum sang dosen yang diberi julukan "sang penyihir dari
Messkirch” karena gaya kulishnya yang. memukau. Hati sang dara- ‘
berumur 18 itu begitu berbungu-bunga sceclah tahu bahwa sang pria
berusia 35, beristri dan ayah dua anak, tertarik padanya, Wakm it
tahun 1924. Skandal atau sclingkuh pun berlangsung. Namun, posisi .:
ercka tidak setara: yang perempuan subordinadif, Seperti kerbau e
* dicocok hidung, ia yang sebenarnya gemilang manut pada apa pun kata i
kekasih. Selain karena kagum, ia mendambakan figur seorang ayah.
Pasalnya, sewaktu masih bocah, ia dmnggal mati ayahnya yang dl—
x‘cnggut sifi lllS.

e s eimrgmn et

e ‘ ' iurid sang guru; pusaran nasib mem- !
ARBURG, kota mereka, e . i
terlalukeciluntukkedap " buatnya terdampar untuk pertama kali R .

suara selingkuh, Takut i di daratan udian, Di Paris'tem~ -

tnya. Tak pemah ia bayan, ini,
';‘;a“dal *ﬂ";“m" 3;'1‘38  ma- ¢ ¢ D ohie dan tussbuh di nngkungan kelu-
&a;tor kemudian llang's‘i mahasiswa  Bogy Yahudl ‘ - , ,,, 0 fay ';»
+ tak cukup otak belajar di tempatnya. s ool oy

Sebaiknya pindah saja ke universitas di =

" kota lain, Heldelberg. Sekalipun merasa
dilecehkan-—kumnaselamahﬂtakper- selanjutnys Jrembali me ;
nah kesulitan mengikuti kuliah—si - mulis: <45 i e L

. fempuan manut. Ia pindah belajar

- bawah bimbingan teman kekasih. Secara .

e = weamimie e

(s

=3

fisik berujung sudah hubungan gelap
_ yang telah satu setengah tahun itu,

' Sosfalisme Nasional atau Nazi berkua-
sa. Peruntungan kedua orang ini segera
berkebalikan. Tahun 1933 sang dosen di-
percaya Nazi jadi rektor Universitas
Freiburg. Di saat yang sama si perem-

puan jadi tanpa kewargane-

garaan di Paris setelah lolos dari penjara'

Gestapo di Berlin. Dosanya: ia Yahudi.
.Zaman membuat keduanya dalam posisi ..
diametral, dipisahkan oleh garis tegas
pembinasa dan terbinasa.
Setelah jadi rektor, segera saja lelaki

" itu instrumeri kekuasaan. Pidato pelan-
- tikan, beberapa sambutan, dan pelbagai

kebijakan kerektorannya antlsemit tak
. bisa tak setala suara kekuasaan. Adapun °
-§i perempuan, yang kjnimenikah dengan

8
mepgajar Q1 948—1949) dan menjalani

%&s . Yang perempuan
da di Amerika Serikat setelah ber-
haisil kabur darf kamp tawanan Nazi di
51:::&3 selatan, Namanya kian berkibar
.I.lngknmn intelektual New York se-
gal pemikir sekaligus pegiat Zionisme.
malah Hannah Arendt. Sedangkan yang
pna Martin Heidegger. Arendt be-
-benar jadi selebritis intelektual du-
setelah karya utamanya, The Origin
olmauuzmmfsm terbit tahun 1951,

*Tahun 1950 Arendt mengunjungi Hei-

1. Itulah uaan perdana mereka
sfjak Arendt pindah dari Mar-

. Muhibah inl menandai dimulainya
lembali korespondensi dan pertemanan
riereka. Tahun 1952 Arendt berkunjung
layi. Demikian juga tahun 1967, Sejak

[T
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i kunjungan Arendt rutin saban tahun.

»Yang ganjil di mata banyak orang,
dt sudah tersohor masih saja
rdanut di depan Heldegger. Ia menem-
pptkan diri sehagal cantrik di depan
sang guruy, seperti di Marburg dulu. Be-
\gpa pun nestapa yang la cerap sebagai
Jorban Nazi, betapa pun ia tahu ihwal
bsa kenazian Heidegger, tak dipersoal-
Ee on oonuaah . Bukaniya
sang guru sesu ftu.
rfengkritik Heidegger, yang tak pernah
menyatakan bersalah sécara resmi ke-
da publik sehub:ﬁ:n dengan keter-
tannya dalam Nazi, Arendt
malah jadi duta yang hendak membilas
tirsih noda Sosialisme Nasional Heideg-

: [}

% Arendt yang berang kepada

Herbert Mercuse dan Theodore Adorno.~
. Pasalnya, kedua murid Heidegger ini

riendesak seng guru minta maaf kepada
‘poblik sehubungan dengan kenaziannya,
-Namun, sampaj mati pengakuan dimak-

sud tak pernah keluar dari mulut Hel- -

degger. -

Kepada publik, Arendt mencoba me-
rasionalkan kenazian Heidegger dengan
menggambarkan sang guru sebagal se-
orang yang naif politik. Kehenduk me-
mudakan Jerman yang saat itu tengah
‘loyo, menurut Arendt, itulah yang mem-

buat Heidegger berpaling ke Nazi.
. tas tak bercadang dengan mem-
‘butakan math terhiadap realitas objektif
inilah gambaran Arendt yang pahn%g-
rang dalam buku Elzbieta Ettinger ber-
judul Hannah Arendt~Martin Heideg-
ger terbitan Yale University Press (1995).
Sederet et kgmudinn muncul.
‘Sebegitu naif malah dungukah Hannah
‘Arendt? Sebegitu burukkah perangai
+ Martin Heidegger? Tidakkah potret se-
bagai si baik dan si jahat ini karena
tafsir Ettinger belaka? :

.

- menulis

126

Sartre, Emmanuel Levinas, Arendt, Mi-

, chel Foucault, Derrida, Habermas, serta

banyak lagi. "Anda tak akan mampu -
membaca sebagian besar karya filsuf
terpenting masa kini tanpa mengindah-,
kan  Heldegger,” tulis Rorty,” ~
juga pengikut Heidegger. -

Kendati tak seberpengaruh Heidegger,
Arendt juga pemikir raksasa. Karyanya
besar khi dalam ka-

ususnya

jian politik. Selain thwal totaliterisme,
aryanya tentang revolusi, kekerasan,

dan dunia modern jadi referensi klasik

dalam studi politik, Belakangan karya

. perenipuah yang ogah disebut filsuf dan
termas

uk dalam lingkaron intelekiual
New York ini makin banyak dirujuk ka-
um feminis dan ernis, Selain

dan caclan diterima selealigus’
oleh Elzbleta Ettinger dari pendukung -
dan penentang tadi setelah ia menulis
Hannah Arendt—Martin Heidegger. Elz-
bieta Ettinger Chodakowska adulah pro-

fesor pro penulisan dan studi ke-

gram
.manusiaan di Institut Teknologi Massa- .7/ .

chusetts (MIT). Perempuan yang luput =™
- dari maut sewaktu-di ghetto Warsawd,
Polandia, di zaman Nazi inj sebelumnya
banyak buku. Salah satunya:
biografi Rosa Luxembury, a Life.

Kontroversi
Rupa-ripa reaksi muncul menanggapl

" buku Ettinger ini tak lama setelah terbit.

William H Honan memaparkan sila

ng
. pendapat yang terjadi di AS di koran

The New York Times edisi § November
1995. Sejak itu reaksi terus bermunculan

. dan menyebar melintasi daratan Ame-

Kontroversi merebak w@h Kitab ini

"terbit. Pro-kontra berlanysyng berta-
hun-tahun melibatkan sarjana terkemu-
ka yang selama ini memberi perhatian
khusus pada pemikiran Heidegger dan
atau Arendt. Guru-murid ini adalah pe-

. | mikir terkemuka yang masing-masing

' pengikut dan pengagum di se-
uruh dunia. Tentu punya pengecam ju-

' g'al-lc:idcgger dianggap scbagai salah satu
tilsuf terbesar, ada yang menyebut ter- -
 akbar, di abad XX. In guru dari pentolan
i ‘Mazhab Frankfurt: Herbert Marcuse dan
\ Jurgen Habermas, Pemikirannya mendo-

minasi filsafat Perancis sejak masa Je-
an-Paul Sartre hingga era Jacques Deri-
da sekarang. Teolqg Protestan dan Ka<
tolik terkemuka seperti Rudolf Bult-
mann dan Karl Rahner tecatat sebagai
Pelﬁumya. Ranah kritik sastra di Ero-
- pa dan Amerika Serikat sejak lama di-
pengaruhi
¢ Betapa
Richard Rorty saat meresensi

. blografi Heidegger yang ditulis Rudiger

Safranski (Martin Heidegger— Between
Good and Evil, Harvard University .
Press, 1998) di The New York Times, 3

H'eldegger itudi- .

Mei 1988. Rorty, salah satu pentolan pass,
camodernisme, menyebut Heidegger met

*nulis buku t dan seasli karya
: Spinoza dan Hegel. Buku Heidegger itu

memengaruhi Hans-Georg Gadamer,  cakup perkembangan pemikiran Arendt.

" tu kitab ini sebagal se! karya. Ke-
- dua, yang memasalahkan sika
- ‘kedua tokoh dalam bulcu ini, Heidegger

. ini karena diangga

rika, Sampal sekarang masih demikian, -
Hanya saja tensi yang dihadirka;_mya -
Kendati p gam, secara garis be- -
sar reaksi itu dapat dibagi jadi dua ba~.
gian; Pertama, yang mem| an mu-’

- uh menurun.

dan Arendt. e
. Banyak-yang memuji karya Ettinger .
& sebagai terobosan. ..
Setelah bebera sawarsa luput dari
Eerhauan publik, buku ini menguhgkap-
an untuk kali pertama sesuatu yang
sangat pribadi, namun penting dan me- -
narik dalam relasi Heidegger-Arendt. " *
Pengungkapan ini merupakan materi |
penting bagl siapa saja yang ingin me- *
ngenal watak kedua pemildr itu lebih <
utuh: Alfred Kazin, RBichard Bernstein, *
Richard Wolin, dan Paul Roazen memuji ‘
seperti itu. Juga sejumlah pengulas yang
menulis di terbitan prestisius macam,
Kirkus Reviews, Commentary, Literary
Review, dan Publisher Weekly. Alfred
gazin. kritikus t”%r‘hk?“nuka AS, menye-
utnya Sebagal - pﬂli-llg -
nilai, catdtan penting dan kisah hebat
dari sebuah ", Sedangkan Richurd
Wolin, yang menulis The Politics of
Being: The Political Thought of Martin
Heidegger dan editor The Heidegger -
Controversy, mengatakan karya ini pen-
ting sebagai catatan biografis yang men-
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? ? Akses ke arsip Arendt saja belum cukup. Et-
tinger l‘né_s'ih"fmerasa' perlu akses ke arsip Heidegger
di Jéfmén;:Afsip ini dijaga ketat oleh eksekutornya
di mus'euni‘ nasional Schiller, Deutsches Literatu-
archiv di Marbach am Neckar. Akses hanya dibuka
untuk manuskrip yang telah diterbitkan. ? ?

Sebenarnya sudah banyak karya yang
membicarakan pertautan Heidegger-
Arendt, Namun, sedemikian jauh para
penulis umumnya hanya menggarisba-
wahi hubungan Heidegger-Arendt seba-
gai guru-murid. Dalam pelukisan relast
ini ada yang mengatakan bahwa pemi-
kiran Arendt yang bernas itu sebenarnya
bertolak dari konsepsi Heldegger. Bah-
kan, ada yang menycbut yang dilakukan
"Areh@t hanyalah modifikasi atau pe-

- ngembangan gagasan Heidegger.

Penilaian yang terakhir ini tentu saja
reduksionis dan simplistik. Relasi Hei-
degger-Arendt sebagal kekasih sedikit
saja yang membicarakannya. Itu sebab-
nya selingkuh df masa muda itu tak ba-
nyak diketphul orang. Hanya setelah
biograli Arendt yang ditulis Elisabeth

" Young-Bruehl (Hannah Arendt—For Lo-
ve of The World, karya yang kompre-
hensif dan memikat ini diterbitkan Yale
University Press, 1984) beredarlah se-

"+ lingkuh tersebut jad] pengetahuan pub-’

. .lik. Tapi, pengetahuan itu pun sepenggal
““’saja.'Masalahnya, Young-Bruehl selintas
saja menyebu :

Dengan demikian, Ettinger yang per-
tama kali menguak tabir selingkuh gu-
ru-murid ini secara khusus dan men-
dalam, Dialah penelit{ pertama yang bi-
sa mengakses arsip Arendt di New York
dan arsip Heidegger di Marbach am Ne-
ckar, Jerman. Kemampuan mendapatkan
akses itu merupakan kelebihan menda-
sarnya dibandingkan dengan penulis la-
in yang lebih dulu mencoba menguak -
pertautan Heidegger-Arendt.

Di samping pujian, Ettinger menuai
banyak kritik. Di antaranya dari Seyla
Benhabib, Lisa Dish, Alan Ryan, Bere|
'Lang, dan Dana Villa. :

Benhabib, dalam resensi di Boston Re-
view, mempersoalkan penggambaran sisi
Arendt sebagal perempuan dungu serta
sikap melebih-lebihkan "dosa” Heideg-
ger seraya menggarisbawahi posisi Aren-

.dt sebagati korban.
Dish, penulis buku Hannah Arendt
‘and The Limits of Philosophy, mema-
»salahkan bukti empiris yang minim da-
lam karya Ettinger ini. Maka, ia me-
nyebut kitab ini sebagai "tabloid kesar-
. janaan” kendati penulisnya seorang pro-
fesor. Lang, penulis buku Heidegger Si-

lence (terbit tahun 1996) dalam tulisan-

nya di The New Criterion, Volume 14,.
Nomor 5, Januari 1996, juga memasa-
lahkan bukti empiris yang minim serta -
metodologi yang dia anggap cacat.

Villa, penulis buku Arendt and Hei-
degger: The Fate of Political (1995), me-
nilai Ettinger nielebih-lebihkan dosa
Heidegger. Katanya, Ettinger keliru ke-

gnimbang b:% >
. %‘(‘)rﬁor 1,11

tika menggambarkan Arendt sebagai

korban penipuan sang guru, Heidegger.
Hannah Arendt tidak tertipu, tetapi gu-
mun melihat kecerlangan Heidegyer. Ke-
gumunan itu membuat sang murid se-
nantiasa patuh.

Ryan melancarkan sejumlah kritik
yany sebagian serupa dengan yang
dilontarkan para pakar tadi, Profesor
politik di Princeton dan Oxford itu me- .

Arls 300 drDalamrpaieist
ini pendek, terengah<
engah, dan bergaya opera sabun. "Se-
cara politik berbisa dan felah memulai .
lagi babakan baru dari kontroversi lama
yl::g dipicu oleh Eichmann in Jerusa-

1" ’

Karya ini, menurut Ryan, tidak mem-
‘buat sejumlah pertanyaan yang terkait -
dengan relasi Heldegger-Arendt terja-
wab. Padahal, Ettinger menjadi peneliti
pertama yang bisa mengakses arsip -
korespondensi Heidegger-Arendt. Lalu,
kata Ryan, metodologi yang digunakan
Ettinger juga tidak jelas. Selain itu, ia
banyak melakukan tafsir tanpa menun-
jukkan bukti-bukti pendukung selain
main comot sana-sini lalu memberi ko-
mentar moralistik.

Secara keseluruhan, menurut Ryan,
Ettinger telah mereduksi semua hal
menjadi persoalan psikologis, dalam hal
ini rasa tak aman Hannah Arendt, Satu
hal lagi, menurut Ryan, Ettinger telah
melakukan character asassination.
Korbannya adalah Heldegger. Ryan
mengingatkan sangatlah benar ketika
Hannah Arendt mengatakan ia berutang
banyak kepada sang guru untuk pen-.
capaian intélektualnya. Buktinya, kata
Ryan, semua karya Arendt terpengaruh -
oleh pemikiran Heldegger. The Origins of
Totalitarianism, misalnya, adalah karya
Heldeggerian. Sedangkan The Human
Condition merupakan inversi pikiran
Heidegger * .

Sekarang mari kita lihat jenis reaksi
kedua, yang memasalahkan sikap pri-
badi Heidegger dan Arendt seperti yang
digambarkan dalam buku ini.

Setelah membaca karya Ettinger ini,
banyak pemberi komentar yang menga-
takan mereka semakin melihat jarak
yang jauh antara alam pikiran dan sepak
terjang Heidegger. Dengan sikap prag-
matis dan opertunis sepert! yang digam-
barkan Ettinger, menurut mereka, tidak
mengherankan kalau kenazian Heideg-
ger itu bukan sekadar isapan jempol.

Soal kenazian Heid men-
jadi pemicu perdebatan hangat dan pan-
jang yang melibatkan pakar terkemuka.
Perdebatan terjadi tak lama setelah bu- °
ku Viktor Farias, Heidegger et le na- -

zisme, terbit di Prancis tahun 1987, Si-
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lang pcndapat ini keuka uu pallng rMi '

Prancls, filsafat Heidegger

5 Y temlg::tan utan:glg!ala itu
Heidegger sebagai filsuf

dan Heldegger sebagai manusia (biasa)

u dil agar darinya tak perlu
dituntut kepaduan buah pikiran dengan
perangul dan tindakan.

Kritik derns juga mengalir ke arah
Arendt. Antara lain datung darl Elie
Wiesel dan Richard Wolin. )

Wiescl, pemenang Nobel Perdamaian
yang terkenal karena kisah pribadinya di
kamp konsentrasi Auschwitz (novel ini
diindonesiakan penerbit Yayasan Obor
jadi dua bulcu kecil, Malam dan Fajar)

melihat Arendt yang digambarkan da-
lam buku Ettinger sebagal pribadi yang -
angkuh. Dalam perkara kenazian, Aren-
dt dilihatnya merasa bisa menentukan
siapa mhams dimaafkan dan siapa
yang Dalam hal ini Heldegger ha-
rus dimaafkan, Wiesel menyebutkan, de-
ngan terbitnya buku Ettinger,
Arendt yang selama ini terjaga dengan
Wt dipleh Ettinger telah me-
pan o er

persepsi Wolin tentang Aren-

dt. Wolin

g liat menelaah perkem-
polidt}l.c Heide?ger ituj
mengatakan ia jadi curiga, jangan-ja-
ngan tuduhan Arendt yang berkobar se-
waktu melaporkan sidang perkara gem-
bong Naz, Adolph Eichmann, dimalkssud
menegaskan tak hanya Heidegger yang
bersalah tapi juga kaum Yahudi yang
o sapartase mafalah The New
ma .

Yorker yang tahun 1963 diterbitkan
menjadi buku, Eichmann in Jerusalem,
Arendt menyebut kaum Yahudi Eropa
Barat bertanggung jawab sehubungan
dengan pembantaian kaumnya oleh Na-
zi. Soalnya, mereka sempat membantu
Nazi dengan dana dan daftar nama ka-
umnya. Penilaian ini telah mengundang
kontroversi hebat. Cap antisemit dile-

« katkan tertentu pada diri
Arendt itu: Sebuah ironi tentu
karena sebelumnya Arendt bergiat mem-
bela hak kaum Yahudi. .

Jawahan Ettinger

Bagaimana tanggapan Ettinger tetha-
dap kritile itu? Setelah kontro- -

versi in mersdsa periu menje-
e b
pembaca. )

engan Heidegger. . .

Ei‘anger merasa tidak menekankan,
Arendz foolish female side. Menurut
dia, sikap Arendt yang senantiasa me-
maafkan

dan m¢ i kepada Heldeg- -

ger itu wajar saja. Seseorang yang me-
ngenal cinta dan nafsu bisa memahami
ini, katanya. Ia mencontohkan tekoh da-
lam novel Tolstoy, Anna Karening dan
DH Lawrence,Woman in Love, “Cinta
memang irasional, Tak ada yang bisa
kita lakukannya untuknya,” kata Etti-
nger (William H Honan, The New York
Times, § Novemberml‘go.')!)‘. densi
Ettinger mengatakan korespon
Arendt-Heidegger memperlihatkan bah-
wa dalam hubungan yang metupakan
bagian dari tragedi puitik itu, keduanya

saling tergantung secara emosional . - -

pgign besar hidupmes

gger. "Dia sebenarnya meng-
hancurkan surat-surat ini. Tapi, ia
menjaganya karena tak ingin men-
jadi perempuan bayangan dalam
kehidupan Heidegger, seperti Ellen
Ternan dalam kehidupan Dickens.
Arendt bangga filsuf paling penting
di abad ini memilih dia,” Ettinger
menjelaskan.

Menangkis serangan sehubungan

b perasahantyn. £

: sumber per! , Ettic

. &er merasa berfaeda:; bg%:a men-

takan bagaimana ia bisa sam|

. ke penyusuran kisah asmara 8ehgai
ig\.xru-n;urld klxsll Menurtl;;1 ﬁtﬁpger,
a pertama menge

: korespondensi Arendt-Heidegger
yang sejak lama disembunyikan itu
pada tahun 1888. Yang memberi ta-

hu adalah kawan dekat Arengdt sen-

diri, Mary McCarthy. Adalah Mary
"yang mendorongnya menulis bio-
grafl Arendt. Mary merupakan ek-
sekutor di lembaga yang menyim-
pan peninggalan Arendt: Hannah
Arendt Bluecher Literary Trust di
New York. Wakilnya kala itu adalah
Lotte Kohler. o
Tahun 1889 Ettingeir mendekati

Mary minta dibolehkan mengguna-
kan semua Arendt.
Alasannya, ia hendak menulis bio-
grafl Arendt. Sebenarnya arsip ini,
sesual dengan putusan-eksekutor-
nya, baru akan dibuka lima tahun
kﬂngﬁn«y&mun. karena diang-
gap serius dengan risetnya, Ettinger
diberi dispensasi oleh Mary dan
Kohler. Peneliti itu boleh meman.
faatkan salinan korespandensi Hei-
degger-Arendt yang telah dipersiap-
kan Kohler tahun 1976. Tapi, ada

aturun : Bt bo-
mainnya: thmaw;h g

leh membaca salinannya, Se!
membaca, ia di mengu-
raikan dengan kata-kata sendiri,
Dengan demikian, dia tidak akan
melanggar hak cipta.

Ettinger tentu sangat beruntung.

Sebelum dia banyak yang mencoba -

mengakses arsip tersebut, antara la-
in Lang dan Benhabib. Tapi, tak. -
satu pun yang diizinkan. :

Akses ke arsip Arendt saja belum
cukup, Ettinger masih merasa perlu
akses ke arsip Heldegger di Jerman.
Arsip ini dijaga ketat oleh-ekseku-
tornya.di museum nasional Schiller,
Deutsches Literatuarchiv di Marba-
ch am Neckar. Akses hanya dibuka
untuk manuskrip yang telah diter-
bitkan. Itu pun harus geizin ekse-
kutornya. Surat Arendt sebagian di-
simpan di sini , sebagian di Per-
pustakaan Kongres, AS. Yang di
Marbach sekitar 100 surat Heideg-
ger kepada Arendt (1925-1927) dan
sekitar 30 surat dari Arendt kepada
Heidegger. Sesuai dengan keputus-
an eksekutornya, arsip di Marbach
baru akan dibuka 40 tahun setelah -
Heidegger meninggal. Artinya: pada
26 Mel 2016.
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Ettinger meminta bantuan Kohler
agar bisa mengakses arsip Heideg-
ger di Marbach. Mary saat itu telah
meninggal dan Kohler yang meng-
gantikannya sebagal eksekutor
Hannah Arendt Bluecher Literary
Trust New York.' oo .

Dalam surat pembaca The New. York:
Review of Books untuk mue;gn“igilag{tu-
lisan Ryan yang menglaiti -
Ltinger, Kohler menceritakan halini.Ia
menyebut telah berkirim surat kepada
Hermann Heidegger—putra Martin He-
idegger yang menjadi eksekutor arsip.di
Marbach—untuk mendiskusikan peng-
gunaan surat tersebut guna keperluan
riset serius. Dalam jawabannya, )
Hermann mengatakan belum akan mem-
buka akses ke arsip sepanjang ibunya
masih hidup (ibunya baru meninggal ta-
hun 1992). Kohler membujuk agar akses
dibukakan untuk peneliti serius. Her-
mann akhirnya setuju, tetapi dengan ca-
tatan: surat ayahnya hanya yang tertentu
saja yang boleh dibaca. Alasannya, ke-
seluruhun arsip korespondensl itu baru
akan dibuka setelah penerbitan kitab
kumpulan tulisan ayahnya masuk ke ji-
lid IV.

Lagi-lagi Ettinger mujur: ia bolch
mengakses arsip Heldegger. Setelah ter-
bukn ak'ses ke kedua koresponden, ia
‘kemudian berubah pikiran. la hendak -
menerbitkan buku tersendiri tentang isi
korespondensi Heldegger-Arendt ini ter-

_ pisah dari biografi Arendt yang sedang
ia kerjakan, ! ' o

‘Tatkala ja memberitahu Kohler thwal

- rencana baru ini, yang terakhir tidak

setuju dan kecewa. Alasannya, seperti -

disebut Kohler dalum surat pembaca

New York Review of Books (edisi 21 Ma-

ret 1996), khawatir akan terjadi kehe-
bohan. .

Namun, kekhawatiran Kohler kemu-
dian berujung. "Untunglah kisah ber-
akhir bahagia. Teman saya berhasil me-
yakinkan Hermann memberi izin bagi
penerbitan korespondensi tersebut.
Hermann setuju,” kata Kohler. Su-
rat-menyurat Heidegger-Arendt ini ter-

Kompas,

MR
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“bit awal 1998: Briefe 1025 bis 1975 und

andere Zeugnisse terbitan Vittorjo Klos-
termann, Frankfurt. Editornya Ursula
Ludz.

Secbenarnya ada satu faktor yang
membuat Hermann akhirnya menyctujui
penerbitan korespondensi itu. Kohler tak
menycbutnya. Benhabib justru yang
mengungkapkannya dalam The Personal
is not Political di Boston Revicw, 1998,

- Ceritanya, Ettinger jadi menulis buku

mengenal korespondensi Heidegger-
Arendt. Untuk mempromosikannya, me-~

nurut Benhabib, Ettinger bersedia diwa-.
wancarai Frankfurter Allgemeine Zei- ~ -
tung. Hasil wawancara ini kemudian di- .
Jkutip penulis Jerman Rudiger Safranski ‘.-
dalam bukunya, Martin Heidegger: The
Master-Thinker from Germany (terbit ta-_
hun 1998, dalam bahasa Jerman tahun
19984). Safranski juga mengutip sari
korespondensi Heidegger-Arendt dari
buku Ettinger. Menganggapnya sebagai
pelanggaran hak cipta, Ettinger kemu- .
dian menggugat Safranski dan pener-
bitnya, Hanser Verlag. Akibat kisruh ini,
direktur Hannah Arendt Bluecher Lite-
raty Trust, Kohler, menutup arsipnya ba-.
gi siapa pun. Di tengah ketegangan ini- .
lah Hermann Heidegger kemudian ber- |
sedia surat-surat ayahnya diterbitkan.
Perjalanan karya Elzbicta Ettinger ini .

panjang dan berliku, .
P HASUDUNGAN SIRAIT
Penulis Lepas .
RIN HINDRYAT1 P.

Wartawan The Aslan Wall Street Journal®
Keduanya menerjemahkan buku "Hannah - _
Asendt-Martin Heidegger” karya Elzblela

Ettinger. Arﬁk.e'l inl adalah kata pengantar darl
d kitab teriemahan tersebut.

1 September 2004
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SASTRA KEAGAMAAN

" \Perawan Mencuri Tuhan (Pustaka
Suf i, 2094), dalam rangka Islamic Book .
Fa{r2004 yang digelar di Yogyakarta -
beberapa waktu silam, sastrawan Ahmat '

dun,Yos: Herfanda mengungkap tentang
fenpmena kapitalisasi yang menelikung -
. remaja akanmemqrangkapkan para pe
* lisfiksi Islam, dalamjebakan kamtahsasl

keberadaan fiksi Islami remaja. Kita_
“tahu, se,tidaknya ‘dalam lima tahun ter- -
. akhir ini,, keberadaan fiksi Islami remaja.
artah yang berbentuk cerpen maupun. .

. novel, memang begitu diminati. Konse- 1
kuensmya, oplah buku-buku fiksi Islami - }
remaja ltu pun sedemikian membanjir..

atlas hanxa berdasarkan common sense -
‘saja, bisa terbaca kemungkinan segmen-:
““tasi yang dengan enteng bakalan’
mppgansumsa buku-buku fiksi Islami .
rernaja tersebut, Selain komunitas
penulls muda Islam yang paten basis ,
apreswsmya, seperti halnya Forum
Lingkar Pena yang tersebar di hampir se-
tiap.provinsi, sekolah-sekolah menengah
islam. pesantren-pesantren, dan komunt-_'
. ‘tas alternatif lainnya sangatlah bisa .

. diharapkan sebagal konsumen yang setla

ks AR e

 menunggu terbitnya buku-buku fiksi a 3
_karena sedang diminati khalayak Me-
. mang, dalam agama Islam diajarkan S0

Islami remaja yang selalu baru. .
'Dalam konstelasi terbukanya penje-
r galan' atas. soslallsast fiksi Islami remaja_-
yangbegﬂ:u potensial meraih pangsa "
:pasar semacan itulah Ahmadun mem- £
egas; lsemungkman telikung kapitali-,
¥ sgsg keberadaan,fiksi Islami remaja juga
akaq l;erhadapan dengan penerbit-pener--
E«let buku yang seolah-olah ‘ikut bermain di

.penerbit buku tersebut cukup dikenal
P .sebagal pgnerblt yang berkategct

\ adg-acéfa Iadnchr‘ng buku kd_mbdl—"*""f
“an puisi'Amien Wangsitalaya,
,keuntungan dengan Ikut ikutan’ mener

i merasa khawatnr bakalan dlkeca
; karena tak punya ‘rasa malu R

" nulis fiksi |slami remaja, apakah ia akan

"air benlng itu ataukah tetap bersetra ter
.-+t "hadap penerblt-penerbit buku yang sejak
“.-awal memang t;erkomltmen men, unjung

dini, ‘ancaman” semacam itu akan bisa

- yang paling mengj(hawatlrkan adalahter
. kuasainya segmen pasar buku Islam oleh’s

* _bitkan oleh penerblt yang terasumsikan,
ak

airyangbenin Arttnya. mesklpu 1‘4‘

arena sejak awal n“ie ‘

berans berspehulasl mencoba meralh

'Tentu, jika tidak hati-hati, penellkunga ;»;
yang mengh}mph‘. l'ésuonalisam ﬂks},lslaml

‘yang didalangi banyak penerbtt seku[e
| yang mencoba [kut bermain dj atr yangy
‘hening! itu: SampaJ disini, tentu §aja tir gt
gal kembali kepada idealisme para pe- 4
terseret arus spekulatif yang coba d|kon-
disikan banyak penerbit yang ‘mengail

tmggl karya-karya sastra Islam.
Karenanya, jlka tidak diantisipasi sejak

menjadi bumerang bagi penerbit buku.b‘
ku Islam..Salah satu bentuk bumerang’’

~ penerbit sekuler yang jUStI'U hanya m'e-
nunggangi popularttas fiksl Islami remaja 3

%

-berdagang yang selayaknya kompetiti

namun dalam konteks perscalan in; jike
rasionalisasi buku-buku Islam juga: diter:
“sekuler’ maka kerugian secara, 1mgj akan '
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“i*Okelah kita tldak memandang penerb:t i

,'muda Islam. i
buku yang secara pfat form, ideclogis ‘ 24Dl samprng Itu ;}Uga_penﬂng.mpenim
' berseberangan dengan sylar Islam bangkan adanya pengéyaan perspektif £
fsebaéal penerbit yang pantas dimusuh. . + | yang merambah aspek sains; antropolo- [/
“Memang, perspektif semacam Itu layak ' gis maupun filologis sehingga paradigma
segeré teréliminir. Hanya saja, Renyataa A -,_;’
| bahwé penerblt penerhat sekuler itu
memahg hanya |ng|n mengeruk kedntung
‘an dari merebaknya ‘fiksi Islami remaja. ;
Itentu saja itulah faktcrterpenting yang
trmesti dipertimbangkand & it e
arena itu, artikel inl sesungguhnya
“Juga dimaksudkan sebagal benteng
‘ ‘ penguat para penuhs fiksi Islami, remaj
; agar tidak Menggadaikan Ideansme i
lkepada penerb:t penerbit sekurer, betapa
_pun dalam aspek godaan materl berupa
.royaftl akan sangat menggiurkan Begitu -
;pu!a kepada para péngusaha penerbltan
buku-buku Islam, semahfumnya mem- .

tberlkan peluang kesempatan yang objek-

tlf bagi terbif'\ya fiksi-fi ksl lslami rt,amaja
f yang benarbenar berkualitas. i
*"Sekali lagi, kesemdanya itu terpufan
‘kepada para penulls fiksi Islami rema_ia
sendm sebagal kbnsekuensi terbukanya
,peluang syiar Islam yang sekahgus estetlk
‘ipenting juga memperhatlkan aspek’ per-'

-spektlf cerita yang bernilai altematif. Bisa
jadl karena artikel ini, dapat menjadi

Kita tahu}’ masih banyak perspeku
sebagar paradlgma centa yang belum
 tersentuh untuk dtgall Padahal,
kesemua alternatif perspﬁektlf tersab
‘Islami jua adanya. Tinggal bagalman X
; mengolahnya sebagal centa ‘saja; Toh
dalam generahsasl atau klasmkas: karya
sastra’sefmpat dikenal adanya the
science fiction: | Nah dala_gerspektif
" yang kental nuansa Islaminya,
v bagaimanakah the sclenc l"c

. Itulah tantangan yang bagi saya sangal

: bemilai konstruktif sehmgga persoalanm o
; paradlgma cerita fiksi'Islami. remaj‘a takii
“ melulu pada problem pfoblem sosial dan.
R kejiwaan para remaja yang berusfa tujuh

* belas tahunan.Di luar persoalan itu, ter—
: bentang tantangan yang jauh lebih spek-,“f-;
* takuler Untuk diolah sebagai tema cerita,
i Sebagalmanaj|l a kita ingin' mensylarkan )
} Wperhlcu para ﬂengarang fiksl Islami remajﬁ Islam juga boleh menentukan pillhan“r
w Vi untuk menulis novel yang berparadigma., /1 ;< 'dengan cara-cara tersendiri yang khas.

‘ 'cerita ‘tentang ar‘keoloél marltim, mlsalnya, / Contohnya 53_13 Ketika' kfta berkaca pada
\
\

(]

yang di dalamnya mengeksp!orasl temuan " gerakan para Ulama TImUr Tengah, dar

l.- benda-benda purbakala yang ada di dasar. + + Muhammad Abduh,fRasyld‘Rldha i
ilaut: Mungkin saja fangka kapal perang pada Jamaluddin ArAfghani ;
" yang tenggelam di zaman penjajahan " Apakah kita akan mengadopsf‘p'émﬁ:Tra
©*7 " an Muhammad Abduh; misalnya, yangfm,ﬂ >

"Beranda. dan’lain sebagamya

menitlkberétka'ri‘f)é‘da rrflatj'faétkaﬁhyaﬁ :
ikon-ikon budaya modern seb agaf perpan:
jangan syiar |s!am? YaﬁSebuah jalan
teologi rasionaly yang menan{ang dike
bangkan dalan iklim sepertl sekarang,
¢ yang oleh banyak ké1angan tak lagi ter-

& klaslrkasl'dalan‘i fase’mode?n, rlamfm' :“L
’ 5""‘

f selalu mengelaborasl perscalan kuallta
T perspektlf yang semestanya &Iefnban )
Z ‘dalam fiksifiksi Islami réméja; Misalrya
? saja bagalmana agar fetap bs!ance E

B kaum muda Islam janganlah terlalu
fanatlk terhadap rasionalisasi’ ajaran
agama Bagaimana' tetap’ terkesan

% populis,’ mlsalriya-’i‘meékipun memang

i lebih jauh memerangkapkan dlrlpadm i

i [dlom-idlom atau'simbol pop. Yangp .

i"bisa mewakili the inner.of world Kaum iz

Republika, 5 September 2004

bld]kan basis | us a'baré’ko'ﬁiSﬁ

,,yakni para‘remaja itu'sendir, m
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“_'Kapaltallss_ (s

fenomeua kapitalisasi .- ah._s_a_ ume
i Islami remaja. Kma , palmg mengkhawaﬁrkan adalah: terkuasainya se {
_ ];ma‘tahunantemkh:: ini, ke- | pasar buku Islam oleh penerbit “‘sekuler” yangjustru
5 H ﬁksi]a]amuemd,ja, eni;ahyangberbentuk hanya menungganggi po pulantasﬁksilslamlmmaaa :
,-;oemqnmaupunmvel,memangbegl tu diminati. - sedangdmnnaukhalavak.Memang
' lah buku-buku fiksi Islami rema,)a * agama Islam diajarkan soal bérdagang y

B ikian jir, Dari pemetaan secara ; .-  selayaknya kompetlhi;namun dalnm kont

berdasarkan common sense - persoalan ini; jika rasionalisasi
“ ' diterbitkan oleh pen&rb;tyangteram:mmke

! 'maknkemgmnsecamzmagg akanterasakanolah
‘ kaum musl\m, reaep tor mayoritas buku b

Y
7 latfo baraabera.ngan penerbit yang“
mp m anar Hf’
s;erspekhf 5 Rmdlm terehmél;&
87 Hanyawa:kenxamns EF;PW‘W
P ler" itumem ngin fnth
gﬂ;lébhng' £ 'h’d.}e}.hm‘”"‘
terpenting yang. p angkan.,
' pagar semacam | .1 Karena itu, artikel i mi?sunggtz}my
mempertegas kemungkinan telikung kapi- »kansebagmbenteng tparapenuhsﬁkmlslaml
1 kaberadhanﬁkailalamlremajajugaakan *  remaja agar tak m 1deahsmekepada,i-g¢s§
rhads “'ggnganpenﬂrblb-pewb;tbukuyangseo- penerbit-penerbit' sekular'b&tapa . d&% '
kut bermain air yang bening”. Artinya, - godaanmabenberupamyalhakansangah- W,
1thuk;1 tarsebut cukup dikenal seba- ~ menggiurkan. Begitu pula kepada para pe
berkategori “sekuler” ~ karena sejak ' penerbitan buku-buku Islam, semafhumnya.
. tengonsentrasikan diri dengan memberikan peluang kesempatan yang objeltif be 1
i . terbitnya ﬁkm-ﬁkmlslamlrema.]ayangbewbeng.%_iﬁ
* berkualitas. Sekahlagukesemuanyamterp\ﬂang i
kepada para penuhaﬁkaxlslannremq]a send.l.rl,rsabh,-u ‘
gai konsekuensi terbukanya peluang syiar Islam yang,’
el S ekahgusesteh];,penhngjugamem hatakanaapek‘_.
yang ’ rspekt;fcmtayangbermlalaltamauf.BisaJadl,
e karenaarhkelmi,dapatmenjadipemicupgmpang S
1~ ‘rang fiksi Islami remaja untuk menulis novel yang {7
' --jberparadlgmacentatentangarkeologtmantxm,m;sal'ﬁ
‘nya, yang di dalamnya,;nengeksplomtemuanbepdaé\éi

tememtarusspekulahfyang coba
pen yan,g,“mengaﬂ di air |

1 ataukah tetap lzf].‘.‘l'se?:1 terhadap -

if bt yangse,] awal memang’

: ‘ Wkarya—karyasastra

B

v s
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FiAtAR cerltanyal karena dithjukan buat Katn muda 7] yang jaih lebih spektakuler ufituk diolah'sebagal témary
,sléxﬂfjalaghhlah'terlalu fanatik terhadap rasionalisasi . ! cerita. Sebagaimana jika kita ingin mensyiarkan Islam ©

jardh agamih, Bagaimand tetap terkesan “populis”, %\ juga boleh menentukan pilihan, dengan cara-cara.
Hmisalfhya; meskipun memang tak lebih jauh me- & iri ya saja ket
Jterangkapkan diri pada idiom-idiom atau simbol pop. | | berkaca pada gerakan para ulama Timur Tengah
\Yang pasti, bisa mewakili the inner of world kaum inu- . . Muhammad Abduh, Rasyid Ridha sampai pada .
da Talam. Di samping itu, juga penting dipertimbang- . - * Jamaluddin Al-Afghani, 850575000 er o
kah adanya pengkayaan perspektif yang merambah ¢ " Apakah kita akan mengadopsi pemikiran A
' aspek sgins, antropologis maupun filologis sehingga Muhammad Abduh, misalnya, yang menitikberatkan’ *.
| paradigma cerita fiksi-fiksi Islami remaja tak hanya pada termanfaatkannya ikon-ikon budaya modern _
kterjebal pada kubangan alur céerita yang kenes, kalau . | bagai perpanjangan gyiar Islam? Ya, sebuah jalan . 5,
itidak seputaran jatuh cinta ya seputaran patah hati. teologi rasional yang menantang‘dﬂcqmbangkan_dalam‘-}:;
# Kita tahu, masih banyak perspektif sebagai paradig- | iklim seperti sekarang, yang oleh banyak kalangan tak'@u
fim cen“f yang belum tersentuh untuk d:gali. Padahal, ;" |/lagi terklasifikasi dalam fage modern, namun malah ! <&
?kesém alternatif perspektif tersebut Islami jua ada- . | posmodern: Eghmmmm, sebuah zaman di mana ﬂ{m‘%
i nya. Tinggal bagaimana mengolahnya sebagai cerita | ikon populis bisa merangsek secara ringan-tangan e
" 8aja. Toh di dalam generalisasi atau klasifikasi karya ', |! dalam paradigma apa pun. Terlebih-lebih lagi ke, LR
; sempat dikenal adanya the science fietion; Nah, - | dalam paradigma fiksi Islami remajayang potensial *

rspektif yang kental nuansa Islaminya, ba : )

if yang kental nuansa Islaminya, baga 'sebagaiqialngrasioualisasigemkmlglampe@ral_ebi_ﬂf’é
axan jﬁ’%‘?ﬁﬁft‘o“b}%ﬂ:\. rapkan dengan ;, 1.5 * luas dan piendasar, karena bidikan basis usia para -
e Al i BARE ey 2

e

e ettt e s s S 0
i Jtulali tantangan yang bagl saya sangat bernile "t i %) Satmoko Budi Santoso, sastrawan.

"Rohitrildif Sehingga persoalan paradigma cerita fiks

“Tslami Yemaja tak melulu pada problem-problem sosial

: dan kejiwaan para remaja yang berusia tujuh helas

de;;Di luar persoalan itu, terbentang tantangan’’

&

Baru saja menerbitkan novel Islami remaj ﬁ{f
“0¢- *Bulu Harian yang Terlipat Cadar?}

!

' (Dear, 2004). Tinggal di Yogyakarta.[

| Minggu Pagi, 5 September 2004
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SASTRA KAJIAN

GV Uk T 0 et A B

ngarah PSN XIIL i
PSN XIII, ‘menurut Sho1m ]ugg XIIT Aming Axmnud d 1{{(
]ei, ‘Daru§salam, F111pina. ‘dan ‘- mengagendakan wisata budaya bt PSN XIILakan,di} agnakam
i bertemu di-Su- . Terutama bagi peserta dari ne-'i Kompleks ‘Taman Budaya Jawa!
baya.Agara dua tahunan berta-  gara-negara tetangga (Singapura, . H; ‘Timur, dan uraha Pena.(Jawa:
.1ukPertemuanSastrawauNusan— ‘Malaysia, Brunei Darussalam, Pos), Penyelenggaranya adalah;
d:a:a (PSN) XIII, menurut ketua '-1 Filipina, dan [Thailand), serta Dewan K:senian Jawa ur,'he,-f
tiaDr Mﬁhcum Anwar, akan - peserta dari negara—negara yang _kerJa sama dengan Pempgov Ja-
da 27-30 S terdaftar dalam jaringan GA- . tim, Taman Budaya Jatim, Jawa v

'PENA Malaysia, yakni Srilangka, Pos,Pusat Bahasa, Un i@"‘}lpair
‘Madagaskar, Suriname, Afrika: dan\Unej .% ' |

elatan, SeIandla Baru, Inggns* “nTuwan kegiatan ini, menum
anAustralia;f ey Viddy, adalah‘menumbu,hkem-
+Kegiatan PSN, menurut ded ; bangkan 51kap posmg dan aprem—i
atif tgrhadap sastra nusantara.

~pertama kali dlprakarsm dan dise-
lenggarakan oleh Angkatan Sas- 4 Selain itu. membuka dialog di an-;
‘tara berbaga1b1dang kaji ian se-

Singapura, Bni—

: 'g'n}pro%avva Timur

..'gf- : trawan ‘50 (Asas ‘50) di Singapura,
a}:ggaﬁghsgtg erwujudan +24 Desember 1977. Sejak itu, hmggamemunglunkanteqddmyaj
9§§Q§n f;mgsi’yang diemban - pertemuan dxselenggarakan setiap h.«pertemuan antara kq.;é%bkap
'/ sastralokal, nasion: lob

T} ';ah dalam ‘membina dan dua tahun sekali di negara-negara i/ sa
kan seni budaya, serta - rumpun Melayu. “Indonesia sudah, - Sekitar 40 sastrawan dma}cadeq
) ” . empat kali menyelenggarakan'* misi d11adwalkan tampil ‘sebagaL

-/, pembicara dalam PSN XTI, M ayh |

lua kah diJ akarta. U]urLg Pan-

Republika, 3 September 2004
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SASTRA LAMP UNG

5 Ags f\fyé fDip’_ayana f

. Penulis adalah

fer1d *

' penyair dan pekerja
\ teater, Tinggal
Coe 0 di Jakarta,

bayangkan bertumpuk-tumpuk durian

yang aroma maupun bentuknya begltu menantang
selera,

.Setelah itu mungkin aku akan tenngat Iswadi

" Pratama, 33, penyair, mantan wartawan Lampung

Post, yang selalu sibuk bergiat dengan kelompok '

‘ teale'rnya itu, Ia juga orang yang kupikir tepat un-

tuk ditanya jika aku berharap menemui semmlah

' crang yang ada di kota itur. ;

_Aku mungkin akan banyak berlanya tentang

" Dina Oclaviani, 19..Aku serapat mencatat puisinya

;- yang ditulis ketika ia‘'masih berumur 16 tahun.

iu ) Hari di
) Lu_m?”’"

menyusurlanah HRELE LA T T
(* Menamalmu Ingglt Putna Marga]

Tap1 1tu barangkali cuma kemgman selintas, Iswa— »

di akan lebih suka membawaku ke Taman Budaya."
Dj kantin, dia akan memesan minuman, menikmati- -
nya, dan membiarkan aku kebingungan mencari
teman, Tidak jadi apa. Sebentar lagi pasti akan da-
tang Ari P Hutabarat, 28. Barangkali dia bisa mene-*

"\ A" ENDENGAR ofang menyebut Bandar
: 'Lampung, pertama-tama aku akan mem maniku mempelajari keindahan yang mengglurkan

malam-malam yang terlalu pan]ang Vi

kataku: umur percmtaan klta hanya akan berta- J

han =
dalam setengah jam' .t e dan:
. dalam matamu, kuhhat]alan-]alan yaﬂg pan]ang
.dari yang tanpa peta " -
dan jelas, setiap Iampu dan papan nama d1 sarm
pernah engkau menyapanya : e
("Buku Perjalanan An P Hutabaral) , oy

Ari benar-benar datang la bertanya tentang 5

Barangkali aku bisa mengenal penyair belia itu | “Cakrawala Sastra Indonesia”, kegiatan sastra

. lebih dekat, dan dapat lebih jauh memahami -
" pikiran-pikirannya. Kalau mungkin, aku juga ingin* '

; menemm satu dua temannya

:‘dan jangan pernah e layu
- sekalipun dengan musim semi di matamu
.~ _sebab apa yang dlrampas dan ladang kesepl-
~.anku g .
_hanya sedikit dari seklan banyak tafsir’

“**!akan kesetiaan""

= 'j [‘ ;’(ado Buat Masa Kec:l" Dma Octawam)
N

berharap bisa menghabiskan salah satu pagi di kota:
““itudengan Ingglt Putria Marga, 23. Kalauitu terla-

‘li berlebihan, mungkin aku akan menawarkan diri untuk memboncengnya. Ari mengangguk padaku :*

“menemaninya meratapi pantai di sepanjang teluk,
/jalan-jalan di pusat belanja'atau sekadar meman-

' ‘danginya bercakap- cakap dengan seorang teman iy

dan kejauhan ;

c!.l daun daun i+
menjauh T bk YRRl
" bersama rint:k yang turun B i
harusnya namamu angin" frs

- ‘saat pagi begitu basah :

*,dan embun merapuh * ' “,

1'83tlah berkenalan dengan Dina, mungkin aku I

, Yang diselenggarakan Komite Sastra Dewan Kese-

nian Jakarta, Akui'cuma tahu, ada 7 daerah yang

. diundang menghadm perhelatan nasional itu. -
. Arl mengabarkan pada Iswadi'tentang pelun-

'- curan buku Isbaedy Stiawan ZS, 45; di Cafe Dig-.

| gers. Aku kira aku harus datang, sekadar mengu-
cap salam kepada sesepuh sastra Lampung itu.
-Aneh. Aku baru sadar bahwa cukup sulit untuk
menghafal sekian banyak nama pegiat sastra di
Lampung ini. Terlalu banyak, dari yang sudah bang-
kotan hingga yang masih belia — sehingga seolah-
olah membutuhkan perhatian, semuanyaada. '
Seseorang datang dengan sepeda motor. Agak-

' nya kami akan melakukan per;alanan Setelah se- |

‘.‘r<“,<

d ke mana. Begutu banyak hal ter]ach di’ Iuar dugaan. i

| jenak bercakap-cakap dengan Iswadi, ia memintaku

-sebagai tanda, "Itu Jlmmy Maruh Alf]an, 23,
2 A

.udara B

kau tak lagi: punya waktu i
untuk mencatat apa yang dﬂakukan ku0u~kupu
"ketika ia di sudut nafsu- ="

("Pengembara di Hisi Tenda", Jimmy Maruli Alﬁan)
~Aku berada di afas sepeda motor, entah menuju”

]
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Aku tidak tahu sampax di mana. Beberapa orang
. mempercakapkan ‘sebuah ‘acara: Pada 14-18 Sep-
tember 2004, para sastrawan dari 7 daerah akan ber-/
.temu di TIM Jakarta. Aku mungkin akan mefierus-*
kan tamasyaku di sana. Slapa di antara begitu ba-"

" nyak pegiat- sastra yang ‘akan mewakill Lampun‘

ke ibukota? ' : ol e
Seseorang menggeleng ”Ketujuh daerah jtu; Su-

matra Barat, Riau, Jawa Barat, YggYakarta,’:Iawa

'I‘imur, Bali, dan Sulawesi Selatan,,,® " w805

- Aku seperti kembali inelihat deretan durianyang
. benumpuk-tumpuk Aku ingat Inggit lagl.’ 'Dyah
‘Indra’Mertawirana, Alex R, Dahta Gautama; BudiP
" Hutasuhut, Sugandhi Putra:... Masih- ada’ sederet '
‘nama yang masih sulit kuhafal di luar kepala, Ber-"

desak-desak seperti tumpukan dunan Alangkah

rivh-rendahnya.... -~ ¢ "~
. Dan Lampung?
Lo Orang nu menggeleng kembah }

sela]u kukatakan padamu SRR
< ketika melewati kota inj * * =
;da sesuatu yang berseri esok han o
- di balik kabut; bunga-bunga matahari ",

B tapi jalanan ini tak membawa kita kemana-mana ‘

(“Selalu Kukatakan Padamu”, Iswadi Pratama)

Media Indonesia, 12 September 2004

di luar rencena I(aml elewau Pasar Bambu Ku-

S eyt St ILTETET T
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"MENULIS sastra, temyata mem: -

-buka-difi terhadap banyak hal, -

- tanpa'ada sesuatu yang kita pi- -

+1dr ini lebih penting-atauitidak -

pentmg untuk seseorang; Ketika
'kifd: membuka diri, maka'akan:
'muncul -proses menulis- denganw
; .wajar. Karena ketika dipaksakan,
“yang muncul bukanlah- sesuatu
yang timbul dari diri sendiri."

s Hal tersebut dikatakan Gus "
.‘Sakai sastrawan asal Payakum- !

‘buh, Sumnatra Barat (Sumbar) ke--:
“tika menerima-anugerah seni dari

:Komunitas Penggiat Sastra- Pa-"

dang (KPSP) dan [*awan Keseni- -
. an Sumatra Barat (DKSB) sekali-
gis syukuran menjelaiig Kebe-"
rrangkatannya ke Bangkok 6 Ok-'
“tober' nanti: Ia: akan meénerima
] SEA Write' Award, penghargdan
“dari Kerajuan Thailand pada 12
+Oktober untuk’ sastrawan Asia
Tenggara S SN
~ Sastrowan bernama lengkap
- Gustrafizal Busra-yang'lahir di' -
Payakumbuh 13- Agustus 1965
-tersebut, sudah menulis sejak
41979 ketlka masih duduk di’
i bangkd sekolah dasar. Kecin-
\taannya pada sastra terus: berlan:
jut, walau Gus:kuliah di kampus *!
~yéng ‘sungguh’jauh’ dengan sas-
"tra (Fikultas Peterniakan Unlver-
+ ¥iitas’Ahdalas’ (1985-1994)) v
431 Cérpen dan-novel Gus awai-’
& iy banyak diriuat di harian dae- -
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SASTRA MINANGKABAU

' rah sampai kemudian merambah !

* media cetak nasional. Hingga :
 kini, suami dari Zurniati dan ba:
“pak tiga'anak tersebut sudah’:!
' menghasilkan tiga novel remaja,
tiga kumpulan berita, satu kum-'
- pulan puisi, dua novel, serta ra--
‘tusan puisi dan cerpen yang di-
" muat di berbagai media cetak.

- "Satu kumpulan puisi berjudul ‘;

Daging Akar dan novel Ular Ke- .
‘empat, segera diterbitkan,"” ka~
tanya o

Karya Gus tf yang memperoleh

penghargaan SEA Write Award, )
yakni kumpulan cerpen Kemilau |

‘yang terbit tahun 1999.

. Ketua DKSB Ivan Adilla yang_

‘ juga dosen Sastra Indonesia Uni- ;

"-versitas Andalas (Unand) menga3 '
takan, melalui antologi tersebut, " |
"“Gus tf sudah melintasi wilayah

" gender, karena kumpulan cerpen

itu didominasi kisah dan problem-

- wanita, sebuah wilayah yang su-

- lit diselami penulis pria.

" "Melalui cerpen Pahlawan da-
lam antologi itu, Gus tf Sakai me-
nyajikan dialeg antaretnik. Cer- '
pen itu menggambarkan sikap
pengarang yang tidak memihak
dan memilih untuk menyajikan
berita yang menumbuhkan sim-'.
- pati,” kata Ivan dalam pldato
- anugerah seni DKSB untuk Gus.

1
=

Dari Payakumbuh urtuk Indonesia

1" Menurut t lvan, ‘Kemilau Ca-"'
haya dan Perempuan Buta adalah :
i.contoh terbaik, bagaimana Gus‘
menggubah imajinasi liar secara
' memikat, dengan teknik penceri-
" taan menarik dan bahasa yang :
‘intens. Sebelum memperoleh !

* i SEA ‘Write Award, karya itu me-"’
7*'ngantar Gus memperoleh peng- ?
: hargaan Sastra Lontar dan peng-.
hargaan Buku Terbmk dan at .
‘ Bahasa . :

“Gustf disebut Ivan sebagai se-".
(. fiman petualang; Walau dari dulu
ia memilih tetap tinggal di Pa-
yakumbuh ‘Namun, secara men-
tal dan intelektual, ia merantauke.
‘mana-mana. “Separuh karyanya
mengambil Jatar dan problem et-.
nis di Timor, Toraja, mea, Makas-
‘sar, Papua, dan lainnya.”,, '
'Petualangan dan dlalog
tarétnis dalam karya Gus tf, jelas
‘Ivan, sudah dimulai sejak ia mé- s
nulis novel Tambo, Sebuah, Per-;
“ temuan. Hal ini diakui Gus tf..
~ «pysat perhatian saya tak berada,
_harya pada wilayah kita (Sumn-"
 bar), tapi lebih luaslagi. Segalan-;
"~ yé tidak perlu dicari-cari. Dengan
* siapa'saya hidup dan bergaul it
- ulah bahan potensial saya,” kata'’
’ Gusyangdi Payakumbuh sering Y
mengendarai sepeda. ...
: - @ Hendra Makmu:r/N-S A

Media Indonesia, 17 September 2004
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SASTRA MELAYU-TEM' ILMIAH

 Agenda P@ﬁzmg
PSNXIIT

) PERISTIWA akbar tingkat Asia
Tenggara, Pertemuan Sastrawan
Nusantara ke-XI1I yang kali ini tiba
giliran di Indonesia, terselenggara
di Surabaya pada 27-30 September
2004, meski sebelumnya sempat
berebut dengan Palembang dan
Batam, yang juga berminat menye-
lenggarakannya. ,

y ADA pertemuan yang ke-XI-
M 11 ini, agenda yang masih sa-.
ngat aktual dan penting un-
tuk diperjuangkan oleh akti-
. vis sastra Melayu adalah

poin resolusi yang sudah lama disepa-
kati, namun kurang aktif dilaksana-
kan, yakni menggalakan pertukaran
penerbitan sastra dan menyelenggara-
kan penghargaan sastra tingkat nusan-

I-Ial itu bisa berdampak sangat posi-
tif bagi kedekatan jiwa silaturahmi pa-
ra sastrawan Melayu antar negara
ASEAN, ketimbang cuma pertemuan-
pertemuan yang sudah berulang kali
diselenggarakan dan hanya tampak
berupa tukar pegalaman dan berpesta.
Pada dasarnya, rumpun Melayu Asia
Tenggara adalah satu, apalagi mempu-
nyai bahasa pergaulan Melayu yang

" sudah cukup berusia tua sebagai li-
ngua franca.

Perbedaan antara bahasa Melayu
yang masih asli di wilayah Semenan-
jung Melayu, Riau (Indonesia) dan Bru-
nei, dengan bahasa Indonesia hanyalah
kurang dari 10 persen, sedangkan lain-
nya diatas kertas, sama. Perbedaan
yang mencolok hanyalah di tingkat
dialek dan logat di kehidupan sehari-
hari. Hal itu merupakan fenomena

yang biasa di mana-mana.
.Bahkan, bahasa Melayu di Thailand
Selatan dan Filipina Selatan juga sa-
ngat terkontaminasi dengan bahasa °
dan dialek setempat. Namun, perbeda-
an itu jika tidak dijembatani, akan
memperpanjang saling ketidakfaham-
an dan kurang saling menghargai an-
tar bangsa serumpun. Contohnya, be-

‘berapa sastrawan Jakarta ketika baru

tiba di Kuala Lumpur, Malaysia segera’
terkekeh-kekeh ketika membaca pa-

' . pan-papan nama semacam "Beri Lalu-

an” (artinya mohon pejalan kaki/pe-
nyeberang jalan diberi kesempatan
oleh mobil agar jangan ngebut), "Sila
Beratur” (artinya silahkan antre) atau
"Pintu Kecemasan" (artmya pintu da- -
rurat). L
Papan pengwnu.man yang bermakiia
sangat bagus itu, yang justru di Indo- .
nesia tidak ada atau tidak digubris
masyarakat yang terbiasa tidak taat
hukum, terpaksa ditertawakan oleh
sastrawan Indonesia hanya karena dia-
lek atau idiom bahasa yang berbeda.
Namun sebenarnya, dalam sastra Me-
layu, perbedaan yang ada di tingkat
praktis semacam itu jarang ditemui.
Mungkin dalam novel atau cerpen yang
menceritakan kehidupan sehari-hari,
idiom-idiom aneh semacam itu bisa
muncul, karena menceritakan realitas
keadaan. Justru karena itu, maka per-
kenalan produk sastra masing-masing
negara harus diintensifkan, untuk
menjembatani perbedaan pemahaman
semacam itu. )
Dus, ide saya adalah Pertemuan Sas-
trawan Nusantara (PSN) harus mem-
beri rekomendasi dan fasilitas bagi:
bertemunya beberapa redaktur sastra
koran-koran Indonesia, Malaysia, Si-
ngapura, dan Brunei untuk mengga-
lang koalisi "Lembar Sastra-Budaya

. Nusantara”sebulan sekali atas izin pe-

mimpin redaksi mereka.

Hal ini sebenarnya hanyalah mem-
perlebar kesempatan yang sudah dibu-
ka oleh koalisi tiga majalah sastra, Ho-
rison (Indonesia), Dewan Sastera (Ma-
laysia) dan Bahana (Brunei), yang telah -
menerbitkan sisipan semacam itu, yak-

(23
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ni Lembar MASTERA, yang terbit se-
kitar empat bulan sekali, berisi karya-
karya puisi, cerita pendek, dan esai tiga
negara, terkadang ditambah kronik be-
ritakebudayaan. .- . © )
Persoalannya ialah pada frekuesi pe-
nerbitannya yang cuma émpat bulan
.sekali, dengan tiras dan penyebaran
- yang terbatas. Oleh karenanya, akan -
_lebih intensif jika dilakukan oleh ko-
ran-koran terkemuka tiga atau empat
negara, dengan frekuensi sebulan seka-.

li. Narhun, tentu saja dikhususkan ke- o
pada koran-koran yang mempunyai- - -

tanggung jawab kenusantaraan.

Dengan percepatan frekuensi pener-
bitan, lalu-lintas pergaulan sastra nu-
santara semakin intens. Dengan demi-
kian, saling pemahaman mengenai ra-
gam pernik bahasa dan ragam kultur
lokal antar negara akan semakin te-
rapresiasi, sehingga peristiwa tertawa
karena merasa lucu tidak ada lagi.

Ide koalisi koran-koran empat nega-
ra itu juga akan lebih murah dan efek-
Lif serta efisien, ketimbang kegiatan

lembaga Majelis Bahasa Brunei Indo-
nesia Malaysia (MABBIM), yang telah
_cukup lama dibentuk pemerintah tiga
negara. Sebab, kegiatan MABBIM de-
ngan tujuan yang sama itu, cukup ber-
biaya mahal dan hasilnya sangat eks-

klusif dan relatif minim di lapangan "~

kehidupan sehari-hari.
Memang kendala utama dari realisa-

si ide ini ialah kesediaan para pemim- ,
pin redaksi danredaktur budaya ko- | ..
ran-koran terkemuka dari tiga-atau
empat negara. Namun, jika tidak ada
keinginan dan niat baik di tingkat na-
sional, maka bisa pula dibuka koalisi

-antar koran daerah/regional, misalnya

koran Surabaya dengan koran Ser-
awak, Sabah, Singapura dan Brunei.

" "Apabila ide tersebut mendapat sam-
butan, maka ide untuk merealisasikan
poin resolusi selanjutnya, yakni peng-
hargaan sastra tingkat nusantara, akan
lebih mudah dilakukan karena ma-
sing-masing negara sudah sangat fa-

.ham akan gaya dan muatan masing-

masing negara yang harus diapresiasi _
dengan persefahaman yang toleran.. .
Sebab, selama ini masih juga ada

'perbedaan tolok ukur standar gaya
~produk sastra antarnegara Melayu
yang mestinya tidak perlu diperdebat-

kan, karena masing-masing negara .
tentu mempunyai tolok ukur tersediri.
Melalui pergaulan sastra-budaya yang
intens, maka diharapkan tidak akan

ada lagi egoisme sektoral dan merasa
paling baik sendiri tolok ukurnya, ka-...
rena sesungguhnya nilai-nilai sosial -
mempunyai relativitas yang sangat

tinggi dan mempunyai keunggulan lo-
kalitasnya masing-masing.

VIiDDY AD DAERY
Anggota Steering Commilttee PSN XTIT

Kompas, 25 September 2004
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Pertemuan S_astrawan
Nusantara di Surabaya

e ERTEMUAN Sastrawan Nusantara
fd’ (PSK) XTI yang melibatkan beberapa
= negara serumpun, seperti Indonesia, -
Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam,

Filipina, dan Thailand, diselenggarakan
* 27-30 September 2004 di Taman Buda -
Jawa Timur, Surabaya. : o
PSN di Surabaya akan diikuti oleh tak
kurang dari 300 sastrawan dari seluruh Nu-
santara seria negara-negara peserta, seperti
Sri Lanka, Madagaskar, Suriname, Afrika
Selatan, Selandia Baru, Inggris, dan Aus- -
tralia. Kegiatan ini akan diisi dengan se-
d‘ntinar, pergelaran kesenian, serta wisata bu-

ya. .

Menurut Ketua Panitia PSN Shoim An-
war, forum ini bertujuan menumbuhkem-
bangkan sikap positif dan apresiatif ter-
hadap sastra Nusantara. Selain itu, juga |
untuk membuka dialog di antara berbagai |

bidang kajian sehingga memungkinkan ter- - A

jadinya pertemuan antara kajian-kajian
sastra lokal, nasional, serta global. PSN
sendiri pertama kali diprakarsai oleh Ang-
katan Sastrawan '50 Singapura. (*/CAN)

Kompas, 26 September 2004
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 Snstiamon 7

Surabajra. 27-30 ;‘Se"pi'emb‘e

Senin, 27 September 2004, pukul 19.30, Gedung Cak D '

Sambutan Knluarranlllu e £ Drs M
Sambutan Sekretans Majelis PSN . p I‘Tan Sri Dat

Sambutan Gunernur Jawa Timur ;

: lsbedy Stiawal (Lampung}
ke I ; i Palopo (Surabaya).
VEr IS oo NI SRR e - Diah Hadaning (Jakarta)

for ok M ] Darman Moenir (Padang)
Aming Aminoedhin (Mo]okerto)
Sanggar Sastrg& R ala (Bali)

'

Musikélisasl P;;Isi ]

Pukul 09.00-10.30, Graha PenaLtmi .

I’KMATIRI: SR s b ; s
- Estetik dan Pembaharuan dalam Cerpen Mussi
. Binchin oleh Dr Haji Morsidi Haji Muhamad (Brunel Daru:
| - Masalah Kemasyarakalan dalam Cerpen Brunel Darussalam
oleh Dr Ampuan Hajl Brahim bin Ampuan H] Tengah (Brune v
- Realita dan Idealisme (Multikulturalisme dalam Sastra Nusamara)
"aleh Prof Dr Budi Darma (Indonesia) |
MODEHATOH Rnbul Basuku MA

[

Pukul 10 45‘12 15

- Puisi Malaysia Kontemporer Menantang Tradisi iMenan ng* .l
' Gelombang Maut oleh Ahmad Kamal Abduilah$ D (Malaysla)

Pukul 13 30 15 00 :
HPEMATERI: e il

- Mistisisme dalam Sastra: Merindui "Keba]aksana mpuan’
dalam Kesusastreraan lndonesla Turkmi oleh Dra Abldah Elhaligi
(Indonesia) RS
- Novel Kenangan Karya Oka Rusmmi Suatu Pende
Hermeneutik Freudian oleh Dr Setya Yuwana Sudlkan MA (lndonesna i

- Globalisasi dan Wajah Sastra Nusantara oieh Pr ‘quya Za ;
Abidin Borhan (Malaysla) =« - N i
MODERATOR: Sabrol D. Malioboro ' «

Pukul 15.30-1 T 00

- Karakteristik Melayu dalam Sastra’ Nusa T 1
Perspektif Neonoslalgia oleh Dr Hashim 1smail (viala )

- Sastera Kaum Muda Singapura Kontemporari; M‘enemukan Jati Dirl

* oleh Mohamed Pitchay Gani binMohamed Abdul Aziz (Slngapura)

- Barkongsi dengan Kelicanan oleh Tauhk Ikr in Jarn I Indonasia)

MODERATOR: Sutejo ;

D Habu, 29 September 2004

Pukul 09 00-10. 30 Graha Pena L! i

- 4
- Roell Sanre (Smgapura)-' 7
Feminisme dalam Sastra Jawa: Sebuah Gnmbaran Dinamika
Sosial oleh Dra Sri Widatti Pradopo (Indoriasia)

- Prof Suminto A. Sayuti (Indonr .xa)

' MODERA'|OR: Sariban % - '



Dr Dendy Sugono (Indonesya) b
Cerita RakyatJawa Timur dalam Khazanah Sastra Nusantara oleh
_Dr Ayu Sutarto MA (Indonssla) NeF

:-Sastra Zaman Majapahit dan Zaman Sunaanah sab;.gal Sumber
Inspirasi oleh Viddy A.D. Daery (Indonesaa)

ul(ul 13.30- ]5 00
MATERE: 00 P
anita'dalam Sastera. Malaysla Tm;auan S:kap dan Dunia -
* Kepenyairan Wanita dalam Puisi oiah Pro! Dr Siti Zalnonlsmall (Malaysna]
. ~Jamal Tukimin (Singapura) -

. - Drs Djamal D. Rahman MA (Indonesia) ;
{ MODERATOH Tengsoe Tjuhjono 3 i Wi

ukul 15 30-17.00 AR e
EMATYERD: 700 i ‘?' }&Ed&i {7 R
Mitos Puitik dan Walak Koleklif oleh W. Haryanto (Indonesla)
Evolusl, "Genra" dan Realilas Sasira Koran o!eh Ahmadun Yosi
¢ Herfanda (Indonesia) s

Warna Lokal Puisi Surabaya, Kalian Dokumamer Kumpulan Sajak
Malsasa oleh M. Amir Tohar (Indonesia) "
DERATOR: Bagus Putu Parto

ii“mam Budaya!.Gres:k Lamongan Tuban Masjid Asmpel Surabaya
oleh Kelompok I/Panitia Pshg X' ]

»-Wlsala Budaya |l Tanggulangin, Trow'ular'\ M: ldAnfﬁngurabaya
1 PSN)

Jawa Pos, 26 September 2004
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‘Ské;i:sa P_eda_lar')an Spiritual Rumi -
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Judu! Buku: Menari Menghampiri -
Tuhan: Biografi Spiritual Rumi
Penulis: Leslie Wines R
Penerhit: Arasy, Bandung
Cetakan: |, Agustus 2004

Tebal: 327 halaman

JALALUDDIN Balkhi yang lebih <
populer dengan sebutan Jalalud-
din Rumi atau Rumi (1207-1273),
bukan tokoh asing dalam kesu- . -
sastraan dunia. Bahkan, pada .
1997, tabloid Christian Science:
Monitor menobatkan Rumi seba-
gai penyair terlaris di Amerika. "~ -

Sebagai penyair dan seorang
g 3  sufi besar, karya-karya Rumi ti-

dak hanya mempengaruhi seniman-seniman muslim, tetapi juga

Yahudi dan Kristen. Puisi-puisinya telah menembus lintas batas

agama dan budaya. :

Kepenyairan Rumi tidak saja memukau semua orang dalam -
rentang masa yang panjang, tapi juga menyentuh ruang batin ma- |
" nusia secara universal. Dua karya monumentalnya Diwan Syams-|

Tabriz dan Matsnawi, sampai sekarang masih diperbincangkan .

dan dikaji dalam berbagai bahasa dan sudut pandang, meskipun'

terkadang banyak penafsiran yang bertolak belakang dengan syair
. aslinya. =~ .. : L
Buku Menari Menghampiri Tuhan: Biografi Spiritual ‘Rumi ini ti-
' dak menyajikan seluruh perjalanan hidup Rumi. Namun, 'buku ini .
lebih menekankan pada romantika hubungan spiritual Rumi de-.
ngan Syams dari Tabriz, seorang sufi pengembara. 1

Tidak salah kiranya bila Leslie Wines, penulis buku ini, banyak
menyoroti sisi kehidupan Rumi yang satu ini. Syams adalah so- -
sok yang sangat berpengaruh dalam perkembangan spiritual Ru-~
mi. Syams inilah yang mengubah arah hidup Rumi untuk menye-
las1 ke relung kehidupan sufi. :

Bersahabat dengan seorang darwis (penganut sufi yang senga-
ja hidup miskin) semacam Syams memang begitu dirindukan Ru-
mi. Sosok Syams di mata Rumi bagaikan "bibir Tuhan” atau wu-
jud dari kesucian Tuhan. iy

Tidak aneh bila kedatangan Syams betul-betul menghunjam ba-
tin Rumi sejak Syams pertama kali datang ke Konya (sekarang di
wilayah Turki), tempat tinggal Rumi bersama santri-santrinya. La
lu, dimulailah persahabatan mereka berdua untuk menyingkap ra-
hasiarahasia besar Allah untuk menggapai cinta-Nya. "

: " Sejak persahabatan itu, Rumi yang semula adalah seorang fa-
i kih terkemuka dan  guru besar keagamaan di kota Konya, rela

) meninggalkan jubah keprofesorannya untuk kemudian mencebur- b:
kan diri ke kedalaman dunia spiritual bersama Syams, sé’ng’iﬁ%-.
tahari:dari Tabriz.© - ‘ il

Koran Tempo, 26 September 2004
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" Runl yang waktu ftu mendekati usia 40° tahun. mTJlal menulls.- ;
ghazal (pulsi-puisl cinta) sebagal ungkapan dari perclntaan mlstl
nya bersama Syams. Suatu saat, kelak Rumi juga menulis BUkj
berjudul Diwan Syam- Tabriz untuk mehgenang sahabatnya ]'a? &
Karya ini, selain Matsnawl, diakui sebagal buku pentlng ntuk v "
memahaml gjaran-ajaran syfi Rumi. EULDH

. Namun demikian, persahabatan Ruml dan Syams. tldak selal ; g

berjalan mulus, bahkan adakalanya penuh: tikungan. Sebaglan M

. masyarakat Konya justru menganggap bencana, dengan kehadiran
.Syams dalam-kehidupan Rumi.-Syams dituduh talah menjerumus--
.kan Rumi pada rituakritual keagamaan yang kontroversial.- .
. Sebagal salah satu cantoh, Rumi bersama Syams mengem-$ -
"bangkan tarian sama’, sébuah tarian mistlk dengan cara: berpu— ~\
‘tar-putar yang diiringi dengan musik untuk meraih pengalamari- )
spiritual. Tarian sama’ kemudian menjadi. bagian dari tradisi tare=.

- kat Maulawiyyah, yang oleh sebagian, masyarakat Konya dinllal
menylmpang dari gjaran Islam.*. ' v /

- Kebencian masyarakat Konya terhadap Syams semakln menja-
di-jadi dan membuat Syams sempat pergi menlnggalkgl Ruml.,La-‘
lu Rumi’ mencarinya hingga Syams mau. kembali lagi ke Kenya.’

- Namun; ‘Ala’uddin, putra kedua Rumi, kian mgngkhawatlrkan hu
’bungan antara Syams dengan ayahnya~itu N
* Akhirnya, sebagalmana dituturkan Sultan Wa a ..putra s ung
- Rumi, Ala'uddin dan beberapa santri Ruml membunuh Syams. Da-
lam ‘tragedi itu Rumi merasa sangat terpukul yang nantinya mela- .
- hirkan kesadaran- baru bagi Rumi bahwa, kematangan spuitual ha .
.Tus mengalami u;ian perpisahan antara dirinya dengan Syams W
"yang dia-horntati. IR RSN S o
‘ Kendati tidak merangkum seluruh perja!anan splritual Ruml
bukq ini.mempunyal daya tarik tersendiri, bagl penctnta Rumi .
4khususnya maupun peminat suﬁsme pada umumnya. Dengan
" bahasa yang lancar. dan plntar, penulis mampu menampung d
,mensl-dlmensi mosional |
pe[asaan. -Mh L «»‘u * Y > i 3 : .a 3

*’ Pembaca buku inl dlajak mengembara dalam kemelut perasaan
dan pergalakan batin- Rumi datam menapakl tangga—tangga spl
ral' yang berliku-liku sebagal proses, pengukuhan splritualnya.‘“}

Dalan)‘spasana dunia yang carut-marut- sepertl saat ini, kajlan::" -
ka;ian yang membahas  tentang kehidupan tokoh-tokoh splritual
_semacam Ruml patut dlgalakkan -Sebab, selama inl kehidupan
" kita sudah‘gedemlklan terbelenggu. dalam pola materiallsme, se- an

a setiap saat memeriukan siraman spiritualisme; " S
'g"‘ (A ® ahmad fatoni, staf pengajar Universitas Muhammadlyah Ma!ana

Koran Tempo, 26 September 2004
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JAKARTA (Medm) Kekuatankm
atau komunis bisa berkembang
“pesatberkattradisimenulis mere-
ka yang luar- biasa Melalui tuli-,
'_san-tuhsannya ‘meréka mampu
mencengkeram ‘dunia Hdan bisa
““inenyebarkan ideologi tersebut
.-Halitu terungkap dalam dis-

"kusi dalam rangka, peluncuran.
“buku Katastroﬂ Mendunia karya .
'.jf.sastmwanTauﬁklsmmlyangdla-
.-dakan di- Galeri-Cipta II,-Taman" - j
~Ismaﬂ Marzuki, Jakarta, kema--+",
ngundangtokoh persnas:onalSK o,
. Trimurti yang dulu pergah me-“

: 'Penyebaran ideologi komu-
--Pnismemanghxsanyamelalmben‘
{uk.tulisan, Baik lewat artikel
‘maupun 'buku-buku yang mere-.
"'ka tulis,” -ungkap Mustafa Ka-

mal, anggota DPR periode 2004-

2009, dari Partai Keadilan Sejah-

-tera yangmenjadisalahsatu pem-":

bicara dalam diskusi itu; Pembi-.
cara lamnya adalah Taufik Ab-
,dullah;*KetuaBadan Eksekuhf

Mahas‘swa Ul Giri- Pmnananda. ’

dan KH Yusuf H
144 Menirut Tautik’ Ismall buku

#ldeologi- Komunis Berkembang |
. lewat Tradisi Menulis - e

“'munis Indoriesia (PKI] mencobq
. kypdenigan kekerasandandamh. -

_ayah dan ibu saya hijau, dari ka-''! mengingatkan} kembali peristiwﬁ
merah,, nasionahs-somahs tetapi

" wa setelah Trimurti studi ke lu

,-MamsmedanLemmsmeb ini.
. dak jauh dari teori; ia akl va Erl/B:
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TRADISI LISAN
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1tumengungkapkan bahwaa]ar- g;menjauhl ajaran it 'Trimurti
an Marx dan Lenin telah memp\i <langsung. keluar dari PKI, ,ujar
‘manusia. Di Indoriesia Partai K(f- ‘Taufik Ismail dalam diskusiyang’
‘dihadiri antara lain; Ali Sadi
‘Salim Said, TitieS,aid,Pu,\t\L
ya, "dan Faisal Ténfung. {41 CJ
~* Sementaraitu, sejarawan] aus
fik Abdullah mengungkapkan
bahya tulisan Taufik Ismail dalam -

-pada 1948 serta 1965. Marx dant .
Lenin berhasil menipu kita serta
menghasut terjadinya dua’ P !
-rang saudara di antara kita seb

,,glaili‘angsa,dmékinid;astheng- ,bumbut.yanggangunggap
Mlurkan rantgiden y 5€j munisme ¢ adap-:
ang: - ’ ’:g% 07 aksik ‘dl’lfndogesid‘ap'

:ida mengegahui sejarah'yabg s
‘benarmyd., | “Buku Taufik tidak'
‘maksudkan untuk. membongkar
borok-borok lama; tetapi Jdengan

ngasuhnya. “Dia teman baik o-
rang tua saya. Meski waktu: itu,

langan Islam.dan’ dia (Trimurti)."”’ yang" telahmelukai J,{ehidupap

mereka berhubungan baik,":
Ia pun mengungkapkan’ bah-

negeri dan melihat bahwa tokoh-;
tokoh yang menganut paham

Media Indonesia, 9 September 2004

ngatbergnna untukgenerasim 5 Lj :
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